Pengantar 


Dengan menyebut nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam yang telah memberi rahmat sehingga terciptanya buku 
ini. Shalawat serta salam tak lupa kita sampaikan kepada 
Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa dari alam 
kegelapan menuju alam yang terang benderang. 


Terima kasih juga saya ucapkan kepada teman saya, 
Muhammad Najib yang telah berkenan membuatkan 
ilustrasi untuk karakter orisinil dari kedua tokoh utama 
dalam buku ini dan saya jadikan sebagai sampul. 
Bantuannya turut menghias buku ini. Kami sebelumnya 
pernah bekerja sama sebelumnya di dunia nyata untuk 
sebuah proyek kecil. 


Detektif Sekolahan adalah buku yang diceritakan berasal 
dari diary Muhammad Idris dan terkadang Ahmad Firdaus. 
Mereka berdua adalah siswa MA Sukamawar kelas X, 
masing-masing dalam jurusan Agama dan Bahasa. Dalam 
buku ini, mereka menceritakan kasus yang mereka hadapi 
dan coba pecahkan selama menjadi anak sekolahan. 


Cerita ini mengambil latar tempat di kota-kota fiksi, seperti 
Kota Sukamawar, Kebun Melati, Pasir Putih, Kota Dingin dan 
Kota Harapan. Di tempat-tempat tersebut, mereka 
menghadapi berbagai kasus yang unik. 


Dalam perjalanan, mereka juga harus menghadapi berbagai 
tantangan seperti: Zain yang dulunya wakil ketua OSIS di 
MA Sukamawar namun mengabdikan dirinya sebagai 
seorang perancang kasus kejahatan: Dimas yang 
dipekerjakan oleh Kepolisian Kebun Melati karena 
kemampuan deduksinya yang membantu menemukan 


pelaku kejahatan namun juga Zain sebagai seorang ilusionis 
untuk menghiasi kasus yang dia ciptakan: dan Bagus 
sebagai ayah dari Zain yang dulunya kepala sekolah di MA 
Sukamawar namun sekarang menjadi ketua dari sebuah 
organisasi kejahatan yang menamai diri mereka Winter 
Flowers. 


Di balik semua kasus itu, ada satu kebenaran yang harus 
mereka ketahui, yakni tentang identitas mereka. Semua 
fakta mengarah bahwa Idris dan Firdaus bersaudara. 


Lubang dalam alur sudah menjadi musuh abadi bagi para 
penulis, begitu pula yang dialami oleh buku ini. Versi yang 
Anda baca sekarang, sudah mengalami berbagai perubahan 
seperti kasus-kasus ditambahkan untuk melengkapi 
sekaligus menjelaskan cerita yang sangat terasa 
loncatannya. Dengan revisi total ini, saya sangat berharap 
pembaca semakin menyukai karya ini. 


Cerita ini telah selesai pada Juli 2020 dan mendapat revisi 
pada Oktober 2020 sehingga berisikan 19 kasus dan 1 
epilog dengan Author's Note, 4 bagian bonus dan 1 kasus 
istimewa yang harus dibaca berurutan. Jika Anda 
membacanya secara acak, memilih satu kasus dari daftar isi, 
saya takut Anda bingung dalam memahami jalan cerita dan 
malah bertanya siapa ini dan itu. 


Melalui kata pengantar ini pula, saya menegaskan bahwa 
kesamaan nama tokoh dan tempat bukanlah sebuah 
kesengajaan. Tidak ada maksud untuk menyudutkan pihak 
manapun. 


Buku ini ditujukan untuk remaja muda (13 tahun ke atas) 
namun tetap dibimbing oleh orang tua karena mengandung 
adegan kekerasan, mengganggu dan mungkin tidak layak 
untuk dibaca. This story was rated Restricted for below 13 


years old for Violence and Disturbing Content also Parental 
Guidances are advised. 


Saya menyadari bahwa masih terdapat kesalahan dan 
kekurangan dalam buku ini sehingga memerlukan kritik dan 
saran dari Anda sebagai pembaca. Selamat membaca! 


Kasus 1 - Pertemuan 


Senin - 15 Juli, adalah masuknya sekolah secara serentak. 
Termasuk MA Sukamawar, sekolah baruku. 


Aku memasuki sekolah ini karena terkena zonasi, rumahku 
yang tepat di perbatasan antara Kota Sukamawar dengan 
Kota Kebun Melati dikatakan lebih dekat ke MA Sukamawar 
daripada MA Kebun Melati. 


Padahal karena aku kelahiran Kebun Melati, tentu saja aku 
bersekolah disana. Tapi sistem zonasi yang disepakati oleh 
kedua walikota memilihku untuk berada di Sukamawar. 


Aku belum mengenal Sukamawar sepenuhnya, kecuali 
namanya saja. Maka, aku orang baru di sini, dan aku 
dipenuhi dengan kebingungan. 


Pagi itu dilaksanakanlah upacara penaikan bendera. Dengan 
penyampai amanat seorang pria, kutebak itu kepala 
sekolah, karena beliau menyampaikan selamat datang dan 
membanggakan unggulnya MA Sukamawar. 


Dia mengingat-ingatkan prestasi zaman dulu, salah satu 
diantaranya adalah seorang siswa yang memenangkan 
olimpiade di Jepang. 


Pembahasan ini sebenarnya menarik, namun aku merasa 
bosan. Kebosananku membuat aku melalui waktu secara 
tidak sadar. 


Upacara selesai. Kami disuruh menuju ruang multiguna. 


Kami dipersilahkan duduk. Aku memilih kursi tengah. 


"Halo semua!" sapa seorang remaja laki-laki di podium kecil 
itu. 


"Halo!" jawab siswa lainnya. 


"Perkenalkan, nama kakak Mustafa. Kakak adalah ketua 
OSIS di MA Sukamawar ini. Salam kenal ya!" katanya. 


"Halo, namaku adalah Zain, aku wakil ketua OSIS. Senang 
bertemu dengan kalian!" kata seorang remaja laki-laki 
lainnya yang berada di samping kak Mustafa. 


"Setiap tahun, sekolah ini mengadakan Masa Ta'aruf Siswa 
Madrasah, atau yang disingkat Matsama. Acara ini 
diselenggarakan agar kita bisa mengenal, dari siswa sampai 
sekolah ini sendiri." 


"Dan tahun ini, kami dipercaya sebagai penyelenggara. 
Doakan juga acara ini berjalan dengan lancar, semoga." 
Begitulah pidato singkat kak Mustafa. Dia meninggalkan 
podium. 


"Apa maksudnya barusan?" tanya Zain dengan suara pelan 
namun terdengar dari mikrofon. 


"Ya, acara pertama kita selesai. Sepertinya kita juga tidak 
perlu sambutan kepala sekolah mengingat beliau yang 
menyampaikan amanat tadi. Maka tidak ada acara lagi 
selain berkenalan. Silahkan mulai dari teman disamping!" 


"Kalian diharuskan selalu berjalan beriringan dengan salah 
satu teman baru kalian, agar lebih memperat pertemanan 
kalian." 


"Nanti juga kalian boleh menunjukkan bakat pada besok 
hari." Pidato singkat Zain itu mengakhiri sambutan. 


Timbullah rasa canggungku. Aku belum berani, walaupun 
sebatas menanyakan nama. Aku hanya menunduk. 


"Hai!" sapa orang disampingku. Dia terlihat seumuran 
denganku. Belahan rambut di tengah, pupil matanya hijau. 
Aku sempat menyangkanya orang asing. 


"Oh?" jawabku terkejut. 


"Namaku Firdaus, namamu siapa?" tanyanya. Dia nantinya 
menjelaskan nama lengkapnya Ahmad Firdaus. 


Pertanyaan itu semakin mengejutkanku. 


"Namaku Idris,” jawabku gugup. Nama lengkapku 
sebenarnya Muhammad Idris. 


"Kamu dari mana?" tanyanya lagi. 
"Aku dari Kota Kebun Melati," jawabku. 


"Kalau aku asli dari Sukamawar, senang berkenalan 
denganmu," katanya sambil mengulurkan tangan. 


Kusambut tangannya dengan perlahan karena 
kegugupanku. 


Sesingkat itulah perkenalanku, sekaligus pertemuanku 
dengannya. Tapi dari sanalah awal segalanya. 


KKK 


"Sudah waktu istirahat, silahkan kalian makan-makan!" kata 
Zain. 


Kami pun bergerak menuju tempat penaruhan barang. 
Firdaus nampak mencari sesuatu. Aku bertanya kepadanya 
apa yang dicari, dia menjawab tasnya. Dia kemudian 


menjelaskan bahwa warnanya biru dan dia menaruh di 
paling belakang. 


"Bagaimana bisa hilang? Sedangkan kita saja diam di kursi 
sejak awal?" tanya Firdaus. 


"Berarti itu disengaja," jawabku sambil tersenyum. 

"Apa maksudmu?" tanyanya. 

"Cobalah cari, mungkin aku bisa menemanimu mencarinya." 
Kami mulai mencari. Kulihat wajah Firdaus begitu gelisah. 


Kami menuju sebuah ruangan, sepertinya ini perpustakaan, 
kami cek dan tidak ada disana. Kami juga menuju ruang di 
sampingnya dan saat itu tidak bisa dibuka. 


"Mereka tidak akan menaruhnya disini, kan?" tanyanya. 
"Semoga," jawabku. 

Kami terus berjalan, sampailah kami di musala. 

"Itu tasku!" serunya sambil berlari menuju tasnya. 


Dia langsung membukanya, dan terlihat wajah leganya. Aku 
melihat juga beberapa barang juga terletak disini. 


"Kurasa kamu benar, ini terlihat disengaja," kata Firdaus. 


KKK 


Sekarang adalah hari kedua dari acara Masa Ta'aruf Siswa 
Madrasah, juga sekolahku di tingkat MA. 


"Halo semua!" sapa kak Zain di podium. 


"Halo!" jawab semua. 


"Hari ini kita melanjutkan acara kita, dan sesuai janji kakak, 
kalian boleh menunjukkan bakat kalian." Semua bertepuk 
tangan. Seolah bergembira atas apa yang akan mereka 
tonton sebentar lagi. 


"Kamu punya bakat?" tanya Firdaus padaku. 
"Kurasa tidak ada," jawabku. 


Lampu padam tiba-tiba. Ruangan menjadi gelap dan 
suasana ricuh. Kemudian sebuah lampu menyorot podium. 
Aku melihat dengan jelas, kak Zain diseret dengan mulut 
dan mata ditutup tangan pelakunya. Lampu sorot itu 
padam. 


Beberapa saat kemudian, lampu ruangan menyala lagi dan 
kak Zain menghilang. Anggota OSIS lainnya mulai 
gelabakan. Naiklah salah seorang dari mereka ke podium, 
dan menyuruh kami agar tetap tenang dan acara unjuk 
bakat dibatalkan. 


Semua siswa yang berada di ruangan tersebut begitu 
kecewa dan mulai mengejek acara hari ini. Sementara salah 
satu anggota OSIS itu turun dari podium dan meninggalkan 
ruangan bersama yang anggota yang lain. 


"Apa tadi barusan?" tanya Firdaus geram. 


Aku kembali menjawab bahwa hal itu disengaja oleh 
mereka. Seandainya mau, Zain bisa saja 'diculik' lebih awal 
daripada ini atau kemarin. 


Firdaus terdiam, kemudian dia berkata seraya seperti 
teringat sesuatu, "Bagaimana kalau kita cari di musala, 
kemarin kan, kita menemukan tasku disana?" 


"Ide bagus!" sahutku. 


Kami pergi ke musala, dan ya, kami menemukan seseorang 
disana dengan kepala bertutup kain hitam. Kulepas kain itu, 
dan ternyata itu memang Zain. Aku juga melepaskan ikatan 
tali di kaki, mulut dan tangannya. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya. 
"Kami pun tidak tahu," jawab Firdaus. 


"Tapi terima kasih, kalian menyelamatkanku. Aku hampir 
saja kehabisan napas gara-gara kain itu," kata kak Zain. 


"Tunggu dulu, ada beberapa hal yang ingin kusampaikan," 
kataku. 


"Silahkan," jawabnya. 


Aku pun melontarkan pertanyaan-pertanyaan, Firdaus 
hanya memandangku, sementara Zain saat itu berbaik hati 
menjawab pertanyaanku. 


"Baiklah, sudah jelas pelakunya," kataku. 
"Pelaku dibalik semua ini?" tanya Firdaus. 


Kujawab "Ya, tapi aku menyampaikannya besok, hari ketiga 
acara kita." 


"Maukah Anda bekerja sama dengan kami?" tanyaku. 


"Tentu, aku sendiri tertarik mendengar siapa pelakunya," 
jawab kak Zain. 


Bersambung 


Kasus 1 - Pertemuan 


Hari ketiga, hari terakhir untuk acara Masa Ta'aruf Siswa 
Madrasah. 


"Halo semua!" ucap Zain dengan santai. 
"Ini sudah hari ketiga, berarti semua berakhir disini." 


Suasana menjadi ricuh, seolah para siswa tidak ingin 
kegembiraan ini berakhir begitu saja. 


"Saya, mewakili OSIS, meminta maaf atas segala kejadian 
yang terjadi di Matsama ini, dari menghilangnya barang- 
barang kalian sampai diculiknya aku beberapa hari yang 
lalu." 


"Kami berjanji, kami akan mengungkap siapa orang yang 
melakukan hal itu, dengan bantuan teman kita yang 
bernama Muhammad Idris." 


Ketika namaku dipanggil, aku memberanikan diri untuk 
erdiri dari tempat duduk dan menuju ke depan. Zain turun 
dari podium dan menyerahkan mikrofon kepadaku. 


"Perkenalkan, namaku Muhammad Idris, panggil saja Idris. 
Aku disini ditunjuk untuk memberitahukan kalian siapa 
pelaku dibalik kejadian-kejadian ini." 


"Tapi aku tidak mau sendirian, aku minta ditemani teman 
baruku, Ahmad Firdaus." 


Uniknya, sepertinya hanya satu orang bernama itu, hanya 
dia. Firdaus pun berdiri dan pergi mendampingiku. Dia 
sempat kebingungan, itu memang salahku karena aku 
belum memberitahukan hal ini lebih awal. 


Aku memulai pemaparanku, atau yang lebih suka kusebut 
sebagai deduksi. "Pada intinya, ini semua disengaja." 


"Mari kita mulai dengan barang yang menghilang." 


"Aku mengambil contoh dari tas biru Firdaus. Dia bercerita 
bahwa dia menaruh tasnya paling belakang, tertutupi oleh 
tas lainnya. Ketika dia mencarinya, ternyata menghilang." 


"Kami mulai mencari tas itu dan menemukannya di musala, 
tepat di samping ruangan ini. Disana juga ada beberapa 
barang milik kalian yang ditaruh disana, sepertinya kalian 
juga sudah mengambilnya. Firdaus menyadari sesuatu yang 
aneh, hanya barang-barang yang ditaruh paling belakang 
yang terletak disana." 


"Aku memiliki teori bahwa sebenarnya barang-barang 
diambil secara acak namun diletakkan di tempat tertentu. 
Semakin jauh kalian menaruh barang, semakin dekat untuk 
ditemukan. Hal ini kusadari setelah mendengar 
pembicaraan kalian." 


"Lanjut untuk yang kedua, penculikan 'kak' Zain. Sama 
seperti menghilangnya barang itu, hal ini disengaja. 
Buktinya bahwa kejadian ini didramatisasi, padahal mereka 
bisa saja menculiknya langsung tanpa mengatur 
pencahayaannya." 


"Disini aku memiliki teori yang hampir mirip dengan 
sebelumnya, tapi sekarang semakin berat suatu barang, 
semakin dekat dia ditemukan. Lagipula seandainya memang 
ada penculik, maka 'kak' Zain akan lebih susah untuk 
ditemukan." 


Firdaus berbisik kepadaku. "Lalu bagaimana caranya dia 
bisa berada di musala?" 


"Orang ini menurutku susah dipindahkan oleh hanya satu 
orang. Orang itu adalah...." 


"Kak Mustafa! Keluarlah!" teriakku sambil menunjuk di 
belakang panggung. "Saya tahu anda pelakunya." 


Kak Mustafa muncul dari belakang panggung itu, dan 
berkata, "Wah, kamu benar sekali," sambil bertepuk tangan. 


"Apa alasan kakak melakukan ini?" tanya Firdaus. Aku cukup 
terkejut dengan pertanyaannya itu. 


"Bertahun-tahun, para siswa tidak pernah menghargai 
kegiatan Matsama ini, saking tidak menghargainya, mereka 
memanggilku kembali." 


"Aku baru saja lulus dari MA Sukamawar ini, dan mereka 
masih memerlukanku. Aku merelakan semuanya demi acara 
ini. Tapi mereka tidak menghargainya!" 


"Tidak begitu, aku menyukai acara ini," kata Firdaus. "Tanpa 
acara ini, belum tentu aku bertemu dengan teman baruku." 


"Aku yakin, diantara orang-orang disini, ada orang yang 
meneruskan ide kreatif anda. Jika anda mengarahkannya ke 
jalan yang benar." 


Aku maju dan menyalami kak Mustafa. Dia nampak 
kelelahan, dan akhirnya dia pingsan. Aku mencoba 
menyanggahnya. Kemudian sepertinya tim PMR membantu 
dalam hal ini. Dia pun dibawa menggunakan tandu keluar 
dari ruangan. 


"Ada apa dengannya?" tanyaku. 


"Bukankah dia sudah bilang, dia merelakan segalanya?" 
Zain menjawabnya. "Sebenarnya aku juga alumni, dan sejak 


dulu dia selalu berusaha sampai lupa diri." 


"Apa yang dia katakan itu benar, selama kami menjabat, 
acara Matsama tidak pernah dihargai. Sekarang, dia punya 
ide, bagaimana kalau acaranya dikacaukan saja. Dan kalian 
malah lebih menghargainya." 


"Aku melihat dengan jelas, ketika Mustafa berpidato, 
ekspresi kalian menandakan bahwa sebenarnya kalian tidak 
menginginkannya. Yang kalian inginkan hanya 
keseruannya." Jawaban Zain yang penuh emosi itu, 
memaparkan apa yang sebenarnya memotivasi Mustafa 
untuk melakukan ini. 


Zain kemudian meminta agar mikrofon yang kupegang dari 
tadi agar dikembalikan. "Ya, demikianlah acara kita, berakhir 
disini. Saya mewakili seluruh anggota OSIS mengucapkan 
maaf atas banyaknya kesalahan dalam acara ini." 


Aku menyalami kak Zain, dia menjabat tangan dan 
memelukku. "Terima kasih, sekarang semua sempurna." Dia 
melepas pelukan dan menunjukkan senyuman padaku. 


Anggota OSIS pun meninggalkan ruangan setelahnya. Aku 
hanya tersenyum, sementara Firdaus kebingungan. Para 
siswa mulai meninggalkan ruangan. Kami mengambil tas 
kami di tempat penaruhan barang, sembari keluar. 


"Apa maksudnya?" tanya Firdaus yang rupanya mendengar 
ucapan Zain. 


"Bukankah kubilang, semuanya sudah dirancang. Aku yakin 
naskah mereka diperbarui beberapa saat sebelum acara 
karena aku memberitahu pelakunya. Dan seolah aku yang 
menyempurnakannya." 


Kami berjalan, sambil mencari kelas kami. 


"Oh ya, kamu pilih jurusan apa?" tanya Firdaus. 
"Aku jurusan Agama, kamu?" 
"Aku jurusan Bahasa, huft." 


"Hanya saja aku berharap kita bisa sekelas dan mengenal 
lebih lanjut." 


"Kita bisa gunakan waktu istirahat untuk berbicara 
nantinya." 


"Ya, terkadang hidup kita ini perlu diisi." Aku bingung 
dengan apa yang Firdaus maksud saat itu. 


Akhir dari Kasus 1 


Kasus 2 - Kisah Kelam MA Sukamawar 


Senin 29 Juli. Aku berjalan mengelilingi sekolah baruku ini. 
Aku melakukannya karena mendengar ocehan para guru, 
tentang sesuatu yang mereka rahasiakan sejak dahulu. Ada 
hal besar yang akan terjadi hari ini dan saat itu aku belum 
mengetahuinya. 


Saat aku berada di lorong utama, Firdaus menyapaku dari 
belakang. Dia menanyakan tujuanku, kujawab hanya 
sekedar berjalan biasa dan menanya balik kepadanya. 
Tujuannya adalah mengembalikan kamus ke perpustakaan. 
Aku menemaninya. 


Sesampainya kami di perpustakaan, ternyata penjaganya 
tidak ada disana. "Hm, kalau begitu, buku ini kuletakkan di 
tempat asalnya dulu, nanti saja aku melapor, karena aku 
bergegas," ucap Firdaus sambil berjalan ke salah satu rak 
buku. 


"Bergegas kemana?" tanyaku. 
"Kemana lagi kalau bukan ke kelas." 


Aku memintanya untuk tinggal sebentar disini karena ada 
yang ingin kubicarakan dengannya. Ketiadaan penjaga 
menjadi sebuah kesempatan yang sangat bagus untuk 
membahas ini. 


Aku menanyakan dia tentang hal yang kudengar dari 
ocehan para guru itu. Rupanya dia lebih mengetahui dariku. 
"Ada sebuah ruangan di sekolah ini yang menyembunyikan 
semua barang-barang penting. Entah apa maksudnya." 


Dia menjelaskan bahwa dia mendapat informasi itu dari 
kakaknya yang meninggal. Aku meminta izin kepadanya 


untuk menanyakan hal itu. Dia bercerita bahwa kakaknya 
meninggal di sekolah ini sepuluh tahun yang lalu, saat dia 
masih berusia enam tahun. Dia menjelaskan bahwa ada hal 
aneh. Punggung kakaknya terluka parah dan ketika 
jasadnya tiba di rumah, warna kulitnya sudah pucat. 


"Aku turut berduka cita," kataku sambil menunduk. 


Saat aku menunduk, aku melihat bayangan berwarna di 
bawah meja baca Firdaus. Aku langsung tiarap dan berusaha 
mengambil barang itu. "Buku Alumni MA Sukamawar Tahun 
Ajaran 2003/2004." 


Di halaman ketiganya bertuliskan "Mengenang Andri, salah 
satu siswa terbaik kami yang tewas di sekolah ini". Firdaus 
melihat halaman itu dan mengatakan bahwa itu kakaknya. 


"Tapi, kenapa mereka memilih kata 'tewas' daripada 
'meninggal'. Bukannya lebih halus?" tanyaku. 


Firdaus menjawab bahwa dia tidak tahu sama sekali tentang 
hal itu. Tidak lama kemudian, penjaga perpustakaan datang 
dan berkata,"Hei! Apa yang kamu lakukan dengan buku 
itu?! Sini serahkan!" 


Aku pun sontak berdiri dan menyerahkan buku yang 
kuambil tadi. Firdaus kemudian juga berdiri, dan berkata 
kepada penjaga perpustakaan itu, "Anu, pak! Saya kemarin 
'kan minjam kamus, barusan saya kembalikan, saya juga 
sudah letakkan di raknya." 


"Atas nama?" "Ahmad Firdaus." Penjaga perpustakaan 
membuka buku catatannya dan menuliskan hal tersebut. 


"Kalian tahu? Kalian sudah keterlaluan, mengambil buku ini 
tanpa izin." Penjaga perpustakaan memegang kembali buku 


alumni itu. "Maka oleh karena itu, keluar! Jangan kembali 
lagi!" 


Kami diusir, Aku meminta maaf kepada Firdaus atas 
kesalahanku. Dia menjawab, "Tidak apa-apa." Kami hanya 
berjalan di lorong, dengan keheningan yang terasa. 


"Kamu ingin ke kelas kah?" tanya Firdaus. 


Aku menjawabnya dengan tidak. Aku mendengar rapat yang 
akan diadakan nanti berdampak dengan ditiadakannya 
pelajaran. Mereka katanya akan membahas sebuah hal lebih 
lanjut. 


Firdaus nampak kesal. Aku memahami kekesalannya karena 
kami hanya sempat belajar di hari Sabtu kemarin dan tidak 
belajar lagi. Aku berpikiran positif bahwa para guru 
menyusun ulang jadwal agar tidak tabrakan dengan kelas 
lain 


"Oh ya, kita 'kan belum pernah ke lantai dua. Kita kesana 
yuk!" Aku mengajak Firdaus agar dia tenang. Dia menerima 
ajakanku. Kami mulai berjalan menuju satu-satunya tangga 
untuk ke lantai dua. 


Sesampainya di lantai dua, ternyata ada bapak kepala 
madrasah yang berdiri di dekat balkon. Saat itu aku belum 
tahu nama beliau. 


"Halo pak!" sapa Firdaus. 


"Halo nak!" jawab kepala madrasah sambil memandang 
kami. 


"Sedang apa kalian disini?" tanya beliau. 


"Kami ingin jalan-jalan," jawabku. 


"Oh, silahkan. Tapi bapak peringatkan jangan pergi kesana!" 
ucap kepala madrasah sambil menunjuk ke suatu arah. 


"Siap pak!" kata Firdaus. 


"Bapak turun dulu ya, kalian hati-hati," kata kepala 
madrasah sambil berjalan menuju tangga 


"Baik pak!" jawabku. 


"Kira-kira apa yang ada disana ya?" tanyaku penasaran 
sambil mendekati arah yang ditunjuk oleh kepala madrasah 
barusan 


Firdaus diam, tapi dia mengikutiku. Aku tetap berjalan 
sampai tak sengaja terinjak sebuah pintu jebakan. Aku 
hampir terjatuh, tapi Firdaus berhasil menangkapku. Aku 
hanya terduduk, rasanya jantungku mau copot. 


Cahaya masuk ke ruangan itu dari pintu ini. "Kemana ini?" 
tanya Firdaus sambil menengok ke bawah. 


Aku teringat kejadian pekan tadi. Kami mencari tas biru 
Firdaus, ingin membuka sebuah ruangan namun terkunci. 
Firdaus nampaknya menyadari hal itu juga, mencurigai 
bahwa ruangan itu adalah ruangan yang terkunci kemarin. 


Firdaus menyuruhku menunggu disini sementara dia turun 
ke lantai satu. Aku menunggunya sambil melihat ke dalam 
ruangan itu. Cahaya dari sini tidak cukup menerangi 
ruangan itu. Aku melihat beberapa barang namun aku tidak 
tahu itu apa. 


Firdaus tiba di ruangan itu, aku bisa melihatnya dari atas 
sini. Dia membiarkan pintunya terbuka, namun aku memilih 
untuk menutup pintu jebakan ini. Aku yang sudah bisa 
menenangkan diri, turun juga dan mencari dimana dia. Aku 


sangat terkejut karena ternyata benar, itu ruangan yang 
terkunci kemarin. 


Banyak hal menarik yang kami temukan disana. Mulai dari 
pecahan kaca, patahan kayu, dan beberapa paku yang 
dilumuri darah sampai ke beberapa tali yang terlihat seperti 
senar gitar, biola dan drum. Terlihat juga di ujung ruangan 
ini, tuts piano yang berhamburan serta recorder yang patah. 


Suara sirine tiba-tiba terdengar. Pandanganku langsung 
menuju sumber suara. Sebuah mobil polisi datang ke 
sekolah kami. "Kenapa mereka datang kesini?" tanyaku. 


Pertanyaanku terjawab disertai sebuah kebingungan. Kepala 
sekolah kami dikeluarkan dari kantornya dengan tangan 
yang diborgol. 


Bersambung 


Kasus 2 - Kisah Kelam MA Sukamawar 


Meski pintu yang terbuka lebar, tapi baru sebentar di dalam 
ruangan itu, keringatku mulai bercucuran. Ruangan ini 
begitu pengap. Aku pun keluar. Firdaus mengikutiku. Kami 
memilih taman kecil di sekolah ini untuk tujuan berikutnya. 


Aku menunjuk sebuah bangku dan duduk disana. Menikmati 
angin sepoi-sepoi kemudian berbicara dengan Firdaus. 
Pembahasan utamanya adalah tentang meninggalnya 
kakaknya. 


Aku mencurigai bahwa dia dibunuh. Firdaus juga memiliki 
teori yang sama. "Setelah melihat apa yang kita temukan 
tadi, aku rasa kita menemukan buktinya. Luka di 
punggungnya, aku tahu sebabnya." 


"Tapi menurutmu, siapa pelakunya?" 


Kami berbagi teori tentang siapa pelakunya. Firdaus 
menduga bahwa penjaga perpustakaan adalah orangnya. 
Gelagatnya yang aneh saat kami disana, membuatnya 
sangat mencurigai orang itu. 


Nyatanya, teoriku berbeda. Aku menduga bahwa kepala 
madrasah adalah pelakunya. "Apa alasanmu menganggap 
beliau pelakunya?" tanya Firdaus. 


"Masih ingat ketika kita ke lantai dua tadi?" ucapku sambil 
memandang ke belakang, tepatnya ke lantai dua. 


"Ya, tentu." 


"Jika beliau memperingatkan kita untuk jangan pergi ke 
ujung, maka beliau akan memastikan agar kita tidak pergi 
ke sana. Ternyata, beliau malah turun. Seolah ingin 


membunuh kita. Bagaimana jika hal yang sama terjadi 
dengan kakakmu?" 


Kami terdiam sejenak. Terasa angin bertiup semakin 
kencang. Menerbangkan kelopak-kelopak mawar yang 
berguguran. Salah satunya mengenai wajahku. Aku 
mengambilnya. "Layu." 


"Tunggu, jika kakakku dibunuh oleh kepala madrasah, 
kenapa dia membanggakan prestasi olimpiade Jepang itu? 
Seharusnya apa yang dilakukan kakakku adalah prestasi 
terhebat yang pernah diraih oleh MA Sukamawar ini." 


"Mungkin mereka menutupi meninggalnya ibuku, yang bisa 
saja dibunuh di hari yang sama." 


"Meninggalnya ibumu?" tanyaku. 


Firdaus hanya diam, namun dia nampak begitu marah 
dengan kepala madrasah. Tiba-tiba di tengah keheningan, 
terdengarlah bunyi sirene mobil polisi mengarah ke sekolah 
kami. Beberapa polisi keluar dari mobil dan mulai berjalan 
ke arah ruang kepala madrasah. 


Kemarahan Firdaus nampak mulai membutakannya. Dia 
berlari, mengarah ke salah satu polisi, mengambil pistol 
yang dipegang di tangan kanannya dan menuju ruangan 
kepala madrasah. Polisi mulai mengejarnya, begitu juga aku. 


Dor! 


Aku cukup dikejutkan dengan bunyi tembakan itu. Aku 
merasa pengejaranku gagal total. "Apa yang kau lakukan, 
'dik?" tanya seorang polisi yang diambil pistolnya tadi. 


Anehnya, malah kepala madrasah yang dibawa keluar 
dengan tangan diborgol. Aku hanya bisa bertanya kepada 


diri sendiri, "Tunggu, apa yang terjadi barusan?" 


Siswa sempat berkumpul dan heboh, namun setelah melihat 
kejadian barusan, mereka mulai berjauhan dari lorong. 
Akhirnya, aku dapat dengan mudah masuk ruangan itu dan 
aku menemukan Firdaus yang berdiri tegak, seolah 
kehilangan kesadaran. Aku mendekati meja kepala 
madrasah, terdapat hitungan mundur yang hampir berakhir 
di komputernya. 


Aku sangat terkejut dan panik saat itu. Aku sangat 
mengenal bahwa yang sedang berjalan di komputer itu 
adalah hitungan mundur untuk bom waktu. Kepanikanku 
melupakan apa yang pernah kupelajari selama ini. 


"Firdaus!" seruku sambil mengguncang tubuhnya. 
Pandangannya mulai berisi. "Peluru kosong...." lirihnya. 


"Persetan dengan hal itu! Kita dalam bahaya! Ada bom 
waktu! Matikan itu!" 


"Aku gak bisa! Aku belum pernah belajar!" 


"Kalau begitu, kita keluar. Cari guru yang bisa!" ucapku 
sambil menarik tangan Firdaus. 


Kami pergi ke ruang guru. Ternyata ruang guru kosong. Aku 
mencurigai bahwa rapat itu hanya memberitahu bahwa 
akan terjadi ledakan itu. Ocehan yang mereka bahas sejak 
pagi hari. 


Tepat mobil polisi meninggalkan madrasah kami, terjadilah 
ledakan. Dentumannya nyaring. Anehnya, ruangan yang 
kami datangi tadi yang diledakkan. Namun perpustakaan 
yang tepat berada di sebelahnya menjadi korban, 


dindingnya hancur sebagian. Menyisakan api yang belum 
padam. 


Firdaus masih kesal, dia memberitahukan bahwa bisa saja 
barang-barang yang di dalam ruangan itu menjadi bukti 
bahwa sekolah ini lebih kelam daripada yang diceritakan 
masyarakat. Aku berusaha menenangkannya saat itu. 


Tak lama kemudian, terdengar lagi suara sirene, namun kali 
ini pemadam kebakaran. Mereka datang untuk menyirami 
ruangan yang terbakar itu. Tapi secara tidak langsung, 
barang --yang bisa saja menjadi bukti kata Firdaus itu-- 
hangus tiada bersisa. 


Akhir dari Kasus 2 


Kasus 3 - Pembunuhan di Rumah Maneken 
Lilin 


Sabtu, 3 Agustus Sepulang sekolah mengingat akhir pekan, 
aku dan Firdaus merencanakan jalan-jalan sehingga aku 
menunggu di depan rumahnya. Dia menunjukkan rumahnya 
sepulang sekolah pada hari Senin tanggal 15 Juli yang lalu, 
mengingat kami kebetulan pulang bersamaan. 


Setelah menunggu cukup lama, Firdaus keluar dari 
rumahnya. Dia memakai baju biru dengan garis putih. Dia 
meminta maaf karena aku menunggu lama, padahal tidak 
apa-apa bagiku. Dia kemudian menanyakan kemana tujuan 
pergi, padahal dia yang mengajakku. 


"Bagaimana kalau ke Rumah Maneken Lilin? Tempat itu 
sangat terkenal." 


"Ide bagus! Aku belum pernah kesana juga sebelumnya." 
"Nah, berarti kita menemukan tujuannya." 


"Ayo kita kesana!" kata Firdaus dengan semangat sambil 
ingin berlari, tapi aku menarik lengannya. 


"Eits, tunggu dulu. Katanya jalan-jalan, tapi kok lari?" 
kataku sambil tersenyum. 


"Baiklah," katanya seolah kecewa. 


Saat itu kami berbicara tentang pakaian yang kami 
kenakan. Dia memuji pakaianku. Aku saat itu memakai baju 
kaos putih namun dengan jubah, serta topi bundar coklat di 
kepalaku. Gaya yang sederhana ini sangat kusukai untuk 
dibawa jalan-jalan. 


Aku mengatakan bahwa pakaian ini pemberian orang. 
Sampai saat itu aku belum tahu siapa yang memberi. 


"Benarkah? Andai aku punya seperti itu." 


"Masih banyak yang seperti ini di rumahku. Jika kau mau, 
aku bisa memberikannya." 


"Ah, tidak perlu. Kurasa yang kupakai sekarang adalah 
pakaian kesukaanku." 


"Dan itu bagus," ucapku sambil tersenyum. 


Sejak saat itu, kami hanya diam, seakan kehabisan topik 
pembicaraan sampai kami tiba di tujuan. Firdaus dengan 
begitu percaya dirinya menanyakan satpam disana, "Pak? 
Ini Rumah Maneken Lilin kan?" Satpam itu hanya 
mengangguk sambil menghirup kopi. 


"Kamu kenal beliau?" tanyaku. 


"Kalau gak salah nama beliau Wawan. Beliau katanya dulu 
pernah menjadi satpam di sekolahan kita." 


Aku mengangguk, dan kamipun memasuki gerbang yang 
dihiasi mawar itu. Sesampainya di depan pintu, kami 
disambut oleh seorang wanita. 


"Halo Idris dan Firdaus, namaku Rina dan selamat datang di 
Rumah Maneken Lilin!" sambutnya. 


"Bagaimana anda bisa tahu nama kami?" tanyaku. 


"Sebentar lagi kalian akan mengetahuinya, jadi silakan 
masuk." 


Kami pun masuk, dikagumkan oleh banyak maneken lilin. 
Beberapa di antaranya ada yang kukenal seperti walikota 


Sukamawar ini, dan 


"Kakakku..." kata Firdaus memegang wajah maneken lilin 
itu. 


"Dia kakakmu kan Firdaus? Aku turut berduka cita atas 
meninggalnya, dia sangat berjasa dalam mengharumkan 
Sukamawar." 


"Membuatkan gerbang anda?" tanyaku kemudian tertawa 
kecil. 


"Bukan itu maksudnya Idris, dia dulu memenangkan 
olimpiade di Jepang. Iya kan Firdaus?" katanya. Firdaus yang 
masih terkagum hanya mengangguk. 


"Karena kalian sepertinya baru berkunjung kesini, sebaiknya 
kuperlihatkan proses pembuatannya," katanya. 


"Benarkah?" tanya Firdaus. 
"Tentu, mari ikuti aku!" 


"Oh ya, bukankah anda mau memberitahu kenapa anda 
tahu nama kami?" tanyaku. 


"Astaga, aku lupa." 
Kami terus berjalan dan sampai di ruang pembuatan itu. 


"Tapi sebelum itu, perkenalkan dulu. Ini anak-anakku, yang 
ini namanya Manunggal," katanya sambil menunjuk anak 
yang tertinggi. 


"Yang ini namanya Dwi," sambil menunjuk remaja 
berkacamata. 


"Dan yang ini namanya Tri," sambil menunjuk satu-satunya 
gadis disana. 


"Kami bisa mengenal kalian karena kami bekerja sama 
dengan walikota meneliti dengan detail setiap warga kota 
Sukamawar ini, sehingga kami dapat membuatnya secara 
persis." 


"Ooh," ucapku dan Firdaus bersamaan. 


"Nah, sekarang kebetulan kami memproses maneken kalian. 
Kalau mau kami juga akan membuatkan maneken duplikat, 
siapa tahu kalian ingin meletakkannya di depan rumah 
kalian," kata mbak Rina. 


"Tidak perlu, taman mawar di depan rumah kami sudah 
cukup bagus," kataku. 


"Kamu Tri, kamu sedang membuat apa? Kok berbeda dari 
yang lain?" tanya mbak Rina pada Tri. 


“Ini? Ini namanya Thrysos," jawabnya polos. 


"Apa itu Thrysos? Semacam dinosaurus kah?" kata Dwi. 
Kemudian Dwi dan Manunggal menertawakannya. 


"Ini tongkat bodoh!" jawab Tri kesal sambil membanting 
buatannya. Tri kemudian pergi, sepertinya dia merajuk. Aku 
merasakan sesuatu kejanggalan, namun aku tidak tahu itu 
apa. 


"Kalian sih...." kata mbak Rina. 


Mbak Rina kemudian pergi menemui Tri. Entah apa yang 
mereka bicarakan, tapi Tri sepertinya menolak ajakan mbak 
Rina, dia mulai menjauh sampai tak terlihat olehku. 


"Tunggu dulu, dimana pisauku yang satunya?" tanya Dwi 
sambil mencari-cari sampai ke bawah meja. 


"Yang kecil itu 'kan? Mungkin di kamarmu? Aku tadi 
melihatmu wmembuat-buat sesuatu," jawab Manunggal 
sambil mengukir maneken yang sepertinya itu aku. 


"Oh iya juga ya, kalau begitu aku kesana dulu," kata Dwi 
meninggalkan pekerjaannya. 


"Maafkan yang barusan, Tri memang sensitif," kata mbak 
Rina. 


"Tidak apa, tapi aku juga penasaran gimana hasil dari 
manekenku," jawab Firdaus. 


Mbak Rina langsung menjawab perkataan Firdaus dengan 
dia yang mengerjakannya. Firdaus sempat tidak percaya, 
namun mbak Rina menegaskan bahwa sebagai pemilik 
rumah tidak mungkin tidak bisa. Sampai kami dikagumkan 
oleh kinerja beliau yang begitu cepat. 


"Nah, sudah jadi" kata mbak Rina dan Manunggal 
bersamaan. 


Firdaus terlihat kagum. Dia memegang maneken itu. 
Memang belum jadi sepenuhnya karena bisa saja dicat 
nanti, tapi hasil yang ada ini saja sudah menakjubkan kami. 


Namun, aku menyadari sesuatu hal. "Kenapa Dwi lama 
sekali?" Firdaus nampaknya menyadari hal itu juga. 


Dan tiba-tiba kami mendengar suara teriakan, sepertinya 
suara Tri. Mbak Rina kemudian berlari menuju sumber suara, 
aku dengan sontak mengikuti beliau. Sehingga sampailah 
kami di sebuah kamar, Tri yang duduk di lantai dengan 


muka yang pucat menunjuk kedalam pintu yang sudah 
terbuka. 


Bersambung 


Kasus 3 - Pembunuhan di Rumah Maneken 
Lilin 


Mbak Rina dan aku melihat ke dalam, dan ruang itu 
terbakar. Dan yang lebih mengejutkan lagi, Dwi tergantung 
dengan dada tertusuk pisau oleh tangannya, dan dia 
memasang sayap. 


Kemudian datanglah Firdaus dan Manunggal yang berlari 
juga. Tak lama setelah itu, datanglah pak Wawan dengan 
membawa handuk basah. 


Tak lama kemudian, api berhasil dipadamkan. Setelah itu, 
pak Wawan memberi isyarat kepada Manunggal untuk 
melepas tali yang menjerat leher Dwi. Manunggal yang 
sepertinya paham, mengangguk kemudian mendekati Dwi. 


Tap! 


Manunggal dengan refleksnya mengangkat kaki, dan dia 
memandangi Dwi. Kuperhatikan sayap itu, sepertinya 
terbuat dari lilin. Ruangan yang panas itu nampak 
membuatnya meleleh. 


Manunggal mengambil kursi, menaikinya dan melepaskan 
sayap yang dipasang Dwi dahulu. Mbak Rina 
menyambutnya perlahan karena terlihat masih panas 
kemudian pergi ke ruang pembuatan. 


Sementara itu, Manunggal berhasil menurunkan Dwi dengan 
bantuan pak Wawan. Setelah berhasil diturunkan, 
Manunggal mencabut tusukan pisau itu. 


"Ya, ini pisau yang dia cari tadi," katanya sambil 
menunjukkan pisau itu kepada kami. 


"Mungkin ia merasa bersalah melukai perasaanmu, Tri, 
sehingga membunuh dirinya," lanjut Manunggal. 


"Seharusnya hal itu tidak perlu, aku sudah memaafkannya," 
jawab Tri. 


Firdaus bertanya kepadaku dengan bisikan. "Seandainya dia 
bunuh diri, kenapa harus seribet ini?" 


Mbak Rina kembali, menyapu tangan dengan menepuk, 
kemudian bertanya. "Perlukah kita menelpon polisi?" 


Pak Wawan sontak memberi isyarat 'jangan'. Kepala beliau 
yang menggeleng berkali-kali dan tangan yang melambai. 
Aku sangat heran dengan beliau. 


Firdaus kemudian menyarankan untuk menelepon ambulans 
saja, agar jasad Dwi dapat diautopsi. "Ide bagus!" jawab 
mbak Rina sambil pergi menuju telepon di ruang utama. 


Aku salut dengan sarannya. Kami bisa mengetahui apakah 
dia memang bunuh diri atau dibunuh dengan hal tersebut. 


Berselang beberapa menit, datanglah ambulans. Pak Wawan 
dan Manunggal mengangkat Dwi, aku dan Firdaus mengikuti 
mereka sampai di depan pintu. Para perawat membukakan 
pintu sementara pak Wawan dan Manunggal memasukkan 
Dwi ke dalam. 


Manunggal nampak kelelahan, dan dia langsung mencari 
ibunya. Dia menanyakannya kepada kami. "Entahlah, 
barusan beliau masih di ruang utama," jawab Firdaus. 


"Oh ya? Kalau begitu, aku mencarinya dulu." Manunggal 
masuk lagi ke rumah, diikuti pak Wawan. 


Aku mendekati para perawat yang berada di ambulans. 
Firdaus hanya mengikutiku. "Saya meminta orang ini 
diautopsi secepatnya, karena saya ingin tahu penyebab 
kematiannya," kataku. 


"Kami usahakan, tapi kemana kami akan menyatakan hasil 
autopsi?" jawab salah satu perawat. 


"Kalian bisa meneleponku di nomor ini," kata Firdaus sambil 
merogoh sakunya dan mengeluarkan ponsel. Dia akan 
menyebutkan nomornya. Perawat itu meminjam ponsel sang 
supir sementara menyimpan nomor yang disebutkan 
Firdaus. 


Urusan kami sudah selesai. Pintu ambulans ditutup dan 
pergi. Aku menanyakan kepada Firdaus, "Kamu bawa 
ponsel?" tanyaku. 


"Tentu, aku selalu membawanya bersamaku. Ada apa 
memangnya?" jawab Firdaus. 


"Tidak apa-apa, hanya bertanya." 


Kami berdiskusi sebentar. Aku menanyakan apakah kami 
akan pulang, apalagi setelah orang-orang di rumah ini 
berada di dalam. Namun Firdaus sepertinya masih ingin 
melihat-lihat. 


"Baiklah, kalau begitu kita masuk lagi." 


Kami mulai berjalan di rumah ini. Firdaus terlihat masih 
semangat, dengan berjalan lebih dahulu dariku. 


Aku mulai memerhatikan secara perlahan, ternyata mereka 
membuat ruang-ruang khusus untuk sebuah rekayasa 
adegan, seperti pidato pertama walikota, pembangunan 


taman-taman mawar. Ada juga ruangan yang berisi patung 
Zeus dan Daedalus. 


Anehnya, dari jauh ada sebuah ruangan, didalamnya 
maneken seukuran manusia yang begitu mirip dengan 
Manunggal, duduk di kursi, di dekatnya ada maneken 
seukuran manusia yang begitu mirip Pak Wawan memegang 
katana. Firdaus benar-benar memerhatikannya. 


Tiba-tiba maneken pak Wawan bergerak, aku tersadar 
mereka bukanlah maneken. Pak Wawan mulai mengayunkan 
pedangnya ke belakang. Ayunan itu mengarah tepat kepada 
Manunggal. 


Srak! 


Tebasan itu langsung memenggal lehernya, kepalanya 
terpental ke dinding dengan darah berserakan dimana- 
mana. Pak Wawan memandangiku, dan melempar katana- 
nya ke lantai. Aku yang melihat itu agak gemetar, namun 
Firdaus hanya berdiri disana, seperti kehilangan pikirannya. 
Kemudian pak Wawan berlari dan menghilang entah 
kemana. 


"Ada apa?" tanya mbak Rina yang sekarang berada di ruang 
tengah ini. Dia keheranan dengan kami yang memandang 
sebuah ruangan. 


Mbak Rina kemudian mendekati ruangan itu, dan berteriak 
ketika melihat dalamnya. Beliau langsung pingsan. 
Datanglah Tri berusaha menyadarkan ibunya. 


"Kenapa kalian saja, bantulah aku!" kata Tri. 


Firdaus mulai sadar. Setelah melihat Mbak Rina yang 
pingsan, dia juga membantu menyadarkan. Entah kenapa, 


aku memerhatikan Tri. Wajahnya seperti ... begitu 
berkeringat. 


"Ada apa dengan wajahmu?" tanyaku. 


"Aku memakai pelembap wajah, memangnya kenapa?" 
jawabnya. 


"Tidak apa-apa." 
"Haha, kamu ini aneh." 


Kemudian aku melihat pak Wawan seperti datang dari 
kamar mandi, dia berjalan dengan tangan yang basah 
secara santai menuju posnya. Aku memerhatikannya selama 
berjalan. Aku kembali merasakan kejanggalan, dan aku 
tidak tahu itu apa. 


Aku melihat Mbak Rina siuman. Dia langsung bertanya, "Apa 
yang terjadi di ruangan itu barusan?" 


"Aku juga penasaran," kata Tri. 


Aku menceritakan kembali apa yang barusan kulihat. Mbak 
Rina dan Tri terkejut. Setelah itu aku menjauh, karena aku 
ingin menanyakan pak Wawan beberapa pertanyaan. 


"Apa alasan anda tidak membolehkan kami menelepon 
polisi saat menemukan jasad Dwi?" Itu saja yang ingin 
kutanyakan. 


Aku juga memerhatikan posnya, seperti ada monitor kecil 
yang menampilkan rekaman CCTV dari berbagai sudut di 
rumah ini. Perdebatan keras sempat terjadi, tapi aku 
memilih mengalah dan aku hanya meminjam saputangan. 


Setelahnya aku menyembunyikan sapu tangan itu dan 
dengan berani masuk ke ruangan pembunuhan sadis tadi. 
Aku juga meminta Firdaus agar mengalihkan perhatian 
Mbak Rina dan Tri sementara aku disana. 


Ternyata Manunggal dipakaikan kepala maneken yang dicat 
sedemikian rupa sehingga mirip dengan wajahnya. Aku 
melepas kepala maneken itu dan melap wajah Manunggal. 
Aku yakin hal sesederhana ini akan membantuku dalam 
kasus ini. 


Aku kembali bersama mereka, kemudian menanyakan 
beberapa hal. Aku memulainya dengan mbak Rina. Jawaban 
dari semua pertanyaanku dapat disimpulkan bahwa beliau 
masuk ke kamar untuk melupakan sejenak apa yang terjadi 
kepada Dwi. Dia kemudian keluar, melihat ruangan 
pembunuhan itu dan terkejut melihat Manunggal. 


Aku mulai bertanya kepada Tri. Hal pertama yang 
kutanyakan adalah tentang penemuan Dwi, mengingat dia 
adalah orang pertama yang menemukannya. 


"Aku saat itu ingin mengambil sesuatu dari kamarnya, 
ternyata pintunya tertutup, padahal biasanya dia membuka 
pintunya. Ketika kubuka, dia sudah tergantung disana." 


Aku kemudian menanyakan tentang Manunggal. 
Ketiadaannya saat kejadian menjadi salah satu hal yang aku 
curigai. 


"Aku di kamarku, tadinya aku ingin menemui seseorang, 
makanya aku memakai pelembap wajah. Ternyata baru saja 
selesai, aku mendengar ibu berteriak dan kesinilah aku." 


"Begitukah? Huft...." 


Ponsel Firdaus berdering, dia merogoh sakunya. Dia 
menjawab telepon itu, dan menyerahkannya padaku. 


"Terima kasih," lanjutku sambil menghentikan panggilan. 
"Baiklah, sekarang sudah jelas pelakunya." 
"Pak Wawan, kesini!" 


Bersambung 


Kasus 3 - Pembunuhan di Rumah Maneken 
Lilin 


Firdaus cukup terkejut. Dia berkata bahwa dia sudah 
menduga pak Wawan pelakunya. Apalagi dengan bukti 
bahwa pak Wawan tahu kamar Dwi terbakar entah dari 
mana dan membunuh Manunggal tepat di depan matanya. 


"Sayang sekali, bukan aku," jawab Pak Wawan. 
"Lalu, siapa?" 

"Tri," jawabku. Semua terkejut akan ucapanku. 
"Apa alasanmu menuduhku?" ucap Tri. 


Dari sinilah aku memulai pemaparan, deduksiku. Pertama 
aku menjelaskan dari hasil autopsi Dwi yang baru saja 
disampaikan. 


"Dwi meninggal karena tusukan pisau tepat mengenai 
jantungnya. Seandainya dia benar-benar bunuh diri, 
seharunya menggantung leher sudah cukup. Tidak mungkin 
seribet itu." 


Tri hanya terdiam, aku melanjutkan pemaparanku. Aku 
menjelaskan bahwa kecurigaanku dimulai saat pembuatan 
Thrysos itu. Seharusnya tongkat itu terbuat dari kayu, 
apalagi ketika kami melihat bahwa podium dari rekayasa 
adegan pidato pertama walikota tetap terbuat dari kayu. 
Aku meyakini bahwa saat itulah Tri mengambil pisau Dwi 
dan membawa ke kamarnya. 


Kebetulan sekali sebelum hal itu terjadi, Dwi mungkin 
membuat sesuatu di kamarnya dan menggunakan pisau itu. 


Ketika pisaunya menghilang, dia akan menyangka bahwa 
masih ada di dalam kamarnya. 


"Ketika dia masuk ke kamarnya, dia berhasil menemukan 
pisaunya. Di saat itulah kamu mencekik lehernya. Dia 
mencoba melawan dengan pisau itu. Ternyata kamu itu 
sebenarnya kuat dan mengarahkan pisau itu ke jantung dari 
Dwi." 


Aku menduga bahwa sesuatu yang sebelumnya dibuat oleh 
Dwi adalah sayap itu, Tri memintanya untuk membuatkan 
tanpa memberitahukan apa tujuannya. 


"Ketika kamu mengetahui bahwa ternyata sayap itu selesai 
dibuat, tiba-tiba kamu memiliki ide ingin menjadikan Dwi 
bunuh diri sebagai Icarus, dewa dalam mitologi yunani. Dia 
mendapatkan sayap dari lilin, namun semakin tinggi dia 
terbang, sayapnya meleleh." 


"Kamu tidak tahu cara agar terlihat seperti bunuh diri 
sekaligus menerbangkannya, maka kamu gantung tali yang 
terikat di lehernya tadi. Kamu juga tidak tahu cara 
melelehkan lilin selain membakar ruangan itu." 


Pilihan membakar ruangan itu, aku menduganya entah 
karena Tri masih iba dengan Dwi atau ingin menyelamatkan 
sayapnya. Kesalahan cara ini hanya satu, dan dibuktikan 
dengan hasil autopsi itu. 


"Lalu bagaimana dengan pak Wawan, dari mana dia tahu 
kamar Dwi terbakar?" tanya Firdaus. 


"Di pos beliau ada monitor CCTV, beliau walau berdiam 
disana tapi selalu memerhatikan semua kamar, kecuali 
kamar mbak Rina dan Dwi. Dan anehnya, rekaman kejadian 
kedua pembunuhan itu tidak tertangkap kamera." 


"Bagaimana dengan Manunggal?! Aku sudah bilang aku di 
kamarku!" Tri mencoba melawan kali ini. 


"Kamu berbohong! Kamulah pembunuhnya!" 


Aku kemudian menjelaskan bahwa Manunggal sebenarnya 
sudah tidak sadarkan diri sebelumnya sehingga dengan 
mudahnya Tri memasangkan replika kepalanya yang terbuat 
dari lilin. Aku meyakini bahwa Tri juga memakai maneken 
lilin pak Wawan untuk menipu kami dalam pembunuhan itu 
dan menyimpannya di kamar. 


"Oleh karena itulah wajahmu lembap, karena kamu 
memasang bagian kepala itu sudah lama." 


Emosiku memuncak saat itu, namun aku memilih 
mengakhiri analisaku. "Baiklah, aku rasa itu cukup. 


"Benarkah itu Tri?" tanya mbak Rina. 
"Ya, aku pelakunya. Semua yang dia katakan itu benar." 


Mbak Rina dan Firdaus terkejut. "Mengapa kamu 
melakukannya?" tanya Firdaus. 


"Mereka tidak pernah menghargaiku! Ketika aku membuat 
yang kuinginkan, mereka selalu menghinaku!" 


"Biarkan aku bercerita. Dulu aku pernah membuat maneken 
lilin Dionysus " 


"Dewa Anggur?" tanyaku menyela. 
"Ya, dan mereka menghancurkannya!" 


"Aku mencoba mengenang maneken lilin itu dengan 
membuat tongkatnya. Dan itu pun tetap dihina mereka." 


Suasana hening sesaat. Dia kemudian berkata bahwa 
ucapannya ingin bertemu seseorang itu bukanlah 
kebohongan. Dia akan bertemu polisi dan menyerahkan diri. 
Aku yang skeptis memilih menelepon polisi menggunakan 
ponsel Firdaus yang masih di tanganku. 


Beberapa menit kemudian datanglah mobil polisi. Kami 
mengiringi Tri berjalan menuju kesana. Dia benar-benar 
menyerahkan diri. Sebelum mereka pergi, aku mereka 
mengambil barang-barang bukti, dari pisau Dwi yang 
ternyata masih berada di tangan Manunggal sampai 
maneken lilin pak Wawan yang dipakai oleh Dwi. 


"Anda punya sapu tangan lagi?" tanyaku. 
"Ada, kebetulan tak terpakai, untuk apa?" 


Aku menjelaskan tentang cara membuktikan secara kuat. 
Jika cairan di sapu tangan itu bercampur dengan lilin, maka 
hal yang di wajah Tri sama dengan wajah Manunggal, yang 
berada di sapu tangan ini. Aku menyerahkannya. 


Polisi itu mengeluarkan sapu tangannya, dan 
menyapukannya ke wajah Tri. Mereka kemudian pergi. Aku 
melihat wajah Mbak Rina bersedih. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"Sekarang, aku sendirian di rumah. Suamiku sudah lama 
meninggalkanku, dan dia belum kembali." 


"Perlukah kututup rumah ini?" 


"Jangan! Anda bisa menjadikannya sebagai museum!" jawab 
Firdaus. 


"Benar juga, museum belum ada di kota Sukamawar ini 
'kan?" sahutku. 


Mbak Rina menerima saran kami. Namun beliau tetap 
memilih menutup sementara, untuk membersihkan ruang 
pembunuhan Dwi dan Manunggal. Beliau berjanji untuk 
membuka kembali setelah jenazah Dwi dan Manunggal 
dimakamkan. 


"Kabari kami." Ucapan Firdaus itu membuat mbak Rina 
tersenyum. Beliau menjawabnya dengan anggukan 
kemudian masuk ke dalam rumah dan meminta pak Wawan 
membantunya. 


Setelah itu, kami sepakat untuk pulang kali ini, daripada 
mengganggu mereka. Lagipula kami sudah melihat 
semuanya sehingga Firdaus juga merasa sudah cukup. 


Satu pekan setelah kejadian itu, kami kembali karena 
diundang oleh mbak Rina. Firdaus memberitahukannya 
kepadaku. Ketika kami sampai disana, tempat itu menjadi 
ramai, mengingat dulu hanya kami berdua yang 
mengunjungi. 


Aku melihat banyak orang berswafoto disana. Dan yang unik 
adalah, maneken lilin keluarga mbak Rina. 


"Siapa pria yang diwakili maneken lilin itu?" tanya Firdaus 
sambil menunjuk. 


"Mungkin suami mbak Rina," jawabku. 


Di tengah keramaian, terlihat seorang pria berjalan melewati 
rumah itu. Pria itu mirip dengan maneken yang di depan 
pintu rumah. Mbak Rina kemudian mengejar pria itu. Mereka 
pun berhadapan. 


"Suamiku?" tanya mbak Rina. 
"Rina?" tanyanya. 

Mereka langsung berpelukan disana. 
"Dari mana saja dirimu?" 


"Ini salahku, aku bekerja di kantor walikota dan 
diberhentikan secara hormat hari ini. Aku masih ingat 
walikota menyanjung tempat ini selalu, dan aku tahu bahwa 
pemiliknya adalah kamu." 


Begitulah pendengaranku akan pembicaraan mereka. Kami 
terenyuh melihat pemandangan itu. 


Akhir dari Kasus 3 


Kasus 4 - Tragedi 17 Agustus 


Sabtu, 17 Agustus Hari kemerdekaan Indonesia. Orang- 
orang merayakannya dengan meriah, termasuk masyarakat 
Sukamawar. 


Hari ini, aku mendengar walikota mengadakan berbagai 
lomba terbuka yang tentu saja boleh diikuti siapa saja. 
Namun aku memilih untuk menonton saja, mengingat 
kondisiku yang kurang sehat. 


Sekarang aku berada di Lapangan Sukamawar, satu-satunya 
lapangan yang ada di kota kecil ini. Mereka mengadakan 
upacara pengibaran bendera, sedangkan aku hanya berdiri 
di belakang bersama Firdaus, mengingat tidak ada barisan 
khusus MA Sukamawar. 


Waktu menunjukan pukul 08:30, dan upacara tepat dimulai 
sekarang. Berbagai prosesi dilaksanakan, salah satunya 
masuknya inspektur upacara. 


"Itukah walikota kita?" tanyaku pada Firdaus. 
"Ya, setauku nama beliau Mahmud," jawabnya. 


Kemudian salah satu bagian dari prosesi adalah penaikan 
bendera, aku ditakjubkan dengan pasukan pengibar akan 
keserasian mereka. 


"Kepada Sang Merah Putih, hormat, g'rak!" 


Aku langsung menghormati bendera Indonesia, sambil 
mendengar nyanyian Indonesia Raya sampai selesai. 


"Tegap, g'rak!" 


Turunlah tangan dari kepalaku. Menandakan Sang Merah 
Putih telah sampai ke puncak tiang. 


Waktu terus berlalu, sampai upacara selesai. Walaupun 
demikian, sang Inspektur Upacara, walikota tetap diam di 
tempatnya. 


Ternyata beliau membuka lomba secara resmi, barulah 
beliau meninggalkan lapangan. Banyak orang pulang, 
namun banyak juga yang tetap berada di lapangan. Aku 
termasuk orang yang memilih tinggal. 


"Hei, Juna! Bukankah kamu sudah ditentukan untuk ikut 
lomba panjat pinang? Kenapa kamu memaksa untuk ikut 
lomba dayung?" 


"Benar kata Aprillia, kalau sudah ditentukan, kamu tidak 
boleh mengikuti lomba lain. Itu kan sudah peraturan!" 


"Kamu, Septiana, kamu juga kalau ikut lomba dayung, 
jangan ikut bungee jumping!" 


"Dimana Febri? Dia seharusnya kesini?" 

"Aku disini dari tadi, Lia!" 

"Kalian, berhentilah berdebat! Aku muak mendengar ini!" 
"Diam kamu Noval!" 


Perdebatan itu terdengar di belakangku. Aku hanya 
memandang mereka dari jauh. Aku mencoba mengenali 
siapa yang dimaksud mereka. 


"Mereka membahas apa?" tanya Firdaus. Sepertinya Firdaus 
juga penasaran dengan apa yang diperdebatkan mereka. 


"Sepertinya pembagian lomba," jawabku. Aku hanya 
berasumsi. 


"Apakah berarti mereka satu kelompok atau satu tim?" 
"Kurasa iya." 


Kami menjauh karena tidak ingin mendengar perdebatan. 
Firdaus menunjuk ke taman Sukamawar. Kami kesana, 
namun lagi-lagi ada saja orang yang berbicara nyaring. 


"Oke, Selvi, kamu sudah paham kan?" 

"Paham, kak Nina." 

"Tunggu dulu, kamu Mia kan? Kenapa kesini?" 

"Aku muak bersama mereka, aku memilih ikut kalian saja." 


Kami kemudian pergi ke sisi yang lain. Dan tetap saja ada 
orang yang berdebat. Aku kesal akan ini. 


"Dimana Aprillia tadi?" 

"Aku juga mencarinya lo, Okta." 
"Tuh anak emang kampret." 

"Ya gak usah gitu lah, Juliet." 
"Sudah lama aku kesal, Januar." 


"Eh, ini sudah jam sepuluh. Kurasa lombanya akan dimulai 
sesaat lagi," kataku. Ini hanya alasanku untuk pergi mencari 
ketenangan. 


"Entah kenapa aku ngerasain sesuatu yang buruk akan 
terjadi lagi hari ini," kata Firdaus. Firdaus mengatakan 


bahwa perdebatan ini penyebabnya. 


"Semoga saja tidak, aku tidak ingin momen sakral ini 
dikotori oleh tangan-tangan tak beradab," jawabku. 


Kami pun pergi ke tempat lomba pertama, Kalimawar, 
sungai terbesar dan terpanjang di kota ini. 


"Mana yang lainnya, Gus?" 


"Entahlah Maria, kata Aprillia tadi kita harus menunggu 
disini." 


"Sudah capek menunggu, Desi?" 
"Gak juga." 
"Nah kayaknya sudah mau mulai nih." 


Aku mendengar pembicaraan itu. Namun mereka yang 
berbicara pergi entah kemana. Akhirnya aku bisa tenang. 


"Sungai ini indah ya, Firdaus." 


“Indah, apalagi ketika kelopak mawar berguguran kemudian 
jatuh ke sungai dan hanyut dibawa arus." 


"Kurasa bukan hanya kelopak mawar," ujarku menunjuk 
sungai. 


Di sungai terlihat ada seorang wanita, mengambang dengan 
tangan mendekap dada sambil memegang mawar. Suasana 
ricuh seketika. Orang-orang mulai berlarian. Aku kembali 
mendengar pembicaraan. 


"Mau kemana, Gus?" 


"Itu Aprillia, Desi! 


"Mana?" 


Wanita bernama Desi itu melihat arah pria bernama Agus itu 
berlari. Agus dengan beraninya terjun ke sungai yang lebar 
itu. Beruntung arusnya tidak begitu kencang, dia berhasil 
menyelamatkan wanita bernama Aprillia itu. Dibawanya ke 
pinggir sungai dan membaringkannya di siring. 


Kemudian seorang wanita lainnya, kurasa temannya Agus 
mencoba memeriksa keadaan Aprillia itu. 


"Dia sudah mati," katanya. 
Mereka menunduk seakan menyesali kejadian itu. 


Bersambung 


Kasus 4 - Tragedi 17 Agustus 
"Padahal dia akan tampil setelah ini kan?" tanya wanita itu. 


"Diskusi kemarin menyatakan seharusnya memang begitu, 
Maria, namun apa daya, kematiannya ini mengejutkan," 
sahut Agus. 


"Lalu siapa yang menggantikannya?" 


"Entahlah Desi, kita akan menunggu saja mereka tampil 
disini." 


"Bapak-bapak, ibu-ibu, saudara-saudari! Lomba pertama 
akan segera dimulai! Lomba ini kita sebut dengan balap 
dayung, mempertandingkan dua tim terkuat. Tim Rembulan 
dan Tim Matahari!" 


Masyarakat bertepuk tangan menyambut hal tersebut. Aku 
mencari bangku dan duduk disana. Firdaus juga ikut duduk. 
Kami hanya melihat dari sini, meski pandangan kami agak 
terhalang. 


"Dari mana saja kalian?" tanya seorang pria. 
"Kami disini dari tadi, Febri," jawab Agus. 
"Oh ya? Kami mencari-cari kalian." 

"Dan juga Aprillia," sahut seorang wanita. 
"Aprillia? Nih, Septi!" tunjuk Desi. 

Mereka yang baru datang itu sangat terkejut. 


"Aprillia!" jerit wanita yang menurutku bernama Septiana 
itu sambil mengguncang badan Aprillia seakan tidak 


merelakan kematiannya. 


Tak selang berapa saat, tim medis datang membawa tandu 
dan mengangkat Aprillia ke tandu tersebut kemudian 
membawanya ke ambulans. 


"Benar 'kan firasatku, Idris?" tanya Firdaus kepadaku. 


"Tidak, itu hanya kebetulan." Aku mencegah berpikiran 
negatif. 


"Kalian sudah siap?" tanya salah satu panitia. 
"Belum." 

"Siapa yang akan menggantikannya?" tanya Juna. 
"Aku," sahut seorang wanita yang datang tiba-tiba. 


"Mia?" Desi mendekati wanita bernama Mia itu dan 
menamparnya. 


Agus kemudian menahannya seraya berkata, "Tenanglah 
Desi." 


Mia hanya memegang pipi yang baru saja ditampar itu, dan 
dia malah tersenyum menyeringai. 


"Dari mana saja kau?" tanya Juna. Mia hanya diam. 
"Maukah kamu menggantikan Aprillia?" tanya Noval. 


"Kalian baru saja memperlakukanku seperti itu, kemudian 
memintaku untuk ikut kalian? Cih!" Mia kemudian menjauh 
entah kemana. 


"Kalau begitu, aku saja," jawab Juliet yang baru datang. Dia 
bersama Okta dan Januar. 


"Juliet? Kamu juga?" 

"Kami tidak dianggap?" tanya Okta mewakili Januar. 
"Tenanglah kalian, kita harus menang dalam lomba ini." 
"Baiklah, sesuai rencana B kita, lomba dayung ini akan 
diikuti aku, Febri dan Septi. Aprillia bilang dia ingin ikut, 
tapi setelah kematiannya, aku memilih Juliet karena dia 
mengajukan diri." kata Noval. 

"Aprillia mati?" tanya Juliet. 


"Iya," jawab Juna. 


"Baguslah! Sudah lama aku menunggu kematiannya!" sahut 
Juliet. 


"Hei, Juliet. Bukankah sudah kubilang kamu jangan begitu?" 
Januar mengingatkan. 


"Perlombaan akan dimulai, harap kepada peserta agar 
bersiap-siap!" kata sang pembawa acara. 


Mereka pun bersiap-siap ke tempatnya, sementara kami 
kembali mendekat ke siring sungai itu. 


PRIT! 
"Ayo! Ayo!" teriak masyarakat. 


Tiupan peluit itu menandakan lomba dayung itu dimulai. 
Aku melihat dua perahu, satu berwarna biru dan satu 
berwarna kuning. Perahu yang berwarna birulah yang 
dinaiki oleh Noval, Febri, Septi dan Juliet. 


"Perahu berwarna kuning sepertinya melaju mendahului 
perahu berwarna biru," komentar sang pembawa acara. 


Aku melihat mereka gelabakan di perahu itu, kuperhatikan 
dengan teliti, ternyata perahu mereka bocor. Mereka 
sepertinya tidak tahu cara menghentikan air yang masuk ke 
dalam perahu itu. 


Perahu itu mulai tenggelam secara perlahan. Aku melihat 
sebuah masalah, Juliet tidak bisa berenang. Sementara 
teman-temannya lebih dulu menyelamatkan diri. 


Agus mengorbankan dirinya lagi, dan kembali terjun. Ketika 
Agus sampai di tengah sungai, tiba-tiba Juliet menghilang 
dari pandangan mata. Kami sangat terkejut melihat hal 
tersebut. 


Agus mulai menyelam, dia berada di dalam air selama lima 
menit dalam usahanya menemukan Juliet, tapi hasilnya 
nihil. Agus kembali ke tepi sungai, mengeringkan badannya 
dan kembali naik ke siring. Ketika dia berjalan dekat kami, 
aku dapat mendengar napasnya yang ngos-ngosan. 


Datanglah tim penyelamat, mereka terjun ke sungai dan 
membawa Juliet ke tepi sungai. Aku melihat mereka 
mengecek keadaannya, kemudian salah satu dari mereka 
memberi isyarat "X" dengan tangannya. Setelah itu mereka 
mengangkatnya ke siring dan pembawa tandu sudah 
menunggu mereka. Juliet pun dibawa ke dalam ambulans. 


Kejadian itu membuat semua orang lupa bahwa lomba 
masih berjalan dan mereka yang menaiki perahu kuning 
berhasil memenangkan lomba dayung ini. 


"Dan pemenangnya adalah tim Matahari!" ucap pembawa 
acara. Dari sini aku baru tahu bahwa perahu biru milik tim 
Rembulan dan perahu kuning milik tim Matahari. 


KKK 


"Lomba yang kedua adalah bungee jumping, menurut 
jadwal," kataku membaca pamflet. Aku mendapatkannya 
saat di lapangan tadi. Ada yang membagikan. 


"Apakah disana?" tunjuk Firdaus ke puncak jembatan. 
Jembatan itu bagian dari Kalimawar. 


"Apakah tidak ketinggian?" tanyaku. 
"Iya juga ya. Pasti sakit kalau jatuh," jawabnya. 


"Lomba kedua, bungee jumping akan segera dimulai, harap 
peserta bersiap-siap di posisi," ucap sang pembawa acara. 


"Apa yang dilakukan dua wanita itu disana?" tanya Firdaus 
sambil menengok puncak jembatan. 


"Mungkin mereka panitia," jawabku malas. 


"Bukan, itu Selvi dan Nina." Mungkin mereka yang berbicara 
nyaring di taman itu dan sepertinya Firdaus 
memperhatikannya. 


"Itu buktinya, mereka turun. Mungkin mereka hanya 
mengecek talinya." Firdaus nampaknya sangat mencurigai 
mereka. 


Kemudian setelah hal itu, para peserta menaiki jembatan 
dengan memanjat. Salah satu mereka adalah Septi. 


"Tunggu, bukankah dia dilarang ikut bungee jumping?" 
tanya Firdaus. 


Kemudian sang pembawa acara menjelaskan peraturan 
selama peserta bersiap-siap, kulihat Septi tidak sesuai 
dengan kriteria lomba. Tapi hal itu seharusnya memudahkan 
dia untuk memenangkan lomba ini. 


PRIT! 


Tiupan peluit dari sang pembawa acara menghentikan 
lamunanku secara mengejutkan. Mereka mulai terjun. 


C'TAK! 


Salah satu tali putus, dan itu adalah tali Septi. Ketika 
lawannya memantul saat ingin menyentuh sungai, maka 
Septi jatuh secara keras. 


Bersambung 
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Namun tak berapa lama, Septi muncul ke permukaan air. Dia 
berenang ke tepi sungai. Aku melihat ekspresinya takut 
namun disertai lega. Dia kembali ke siring. 


"Dan pemenangnya adalah Nina!" kata sang pembawa 
acara. 


Noval bangkit dari tempat duduknya, dan mulai memarahi 
sang pembawa acara. "Bukankah tadi jelas-jelas Septi yang 
duluan?!" 


"Itu tidak dihitung, karena dia lepas dari tali sehingga dia 
didiskualifikasi." 


"Talinya putus, bodoh!! Itu salah kalian!" 


Perdebatan itu semakin menjadi. Kebencian Noval pun 
membutakannya. Dia mendorong sang pembawa acara dari 
panggung kecilnya, dan dia jatuh ke tepi sungai. Kepala 
terbentur dengan batuan. Dia tewas seketika. 


Polisi yang kebetulan menjaga kelangsungan acara itu, 
langsung menangkap Noval. Mereka membawanya ke mobil 
polisi. 


Tanpa kusadari, Firdaus menghilang dari sampingku. 


aaa 


"Lomba ketiga yang ketiga adalah panjat pinang. Bertempat 
di Lapangan Sukamawar." 


Pamflet itu sangat memberi informasi bagiku. Aku berdiri 
secara perlahan, mengingat keadaanku yang sakit. Aku 


berjalan ke Lapangan Sukamawar. 


Sesampainya disana, suasana ricuh. Mereka memandang ke 
arah yang sama, puncak sebuah batang pinang yang 
ditancapkan tepat di tengah lapangan. 


Ketika aku memandang ke arah tersebut, ternyata sebuah 
kepala menggantung di puncak pinang tersebut. Sepertinya 
itu kepala Febri. 


Masyarakat meributkan dimana panitia, apakah kepala itu 
memang sebagai hadiah panjat pinang. 


Kemudian beberapa orang, sepertinya dari panitia, 
mengambil tangga dan meletakkannya di batang pinang 
itu, dan mengambil kepala Febri. 


Aku mendengar pembicaraan yang suaranya seperti 
kukenal. 


"Kenapa harus Febri? Padahal dia salah satu yang ikut lomba 
ini kan?" tanya Septi. 


"Tenang masih ada aku," ucap Okta tiba-tiba muncul. Dia 
diiringi Juliet dan Januar. 


"Mari kita tentukan orang-orangnya," kata Septi. 


Mereka berunding sebentar. Kemudian ada beberapa orang 
memisahkan diri, yaitu Agus, Januar, Juna dan Okta. Aku 
yakin mereka yang mewakili lomba panjat pinang itu. 


Okta mengambil nomor undian, karena batang pinang 
hanya satu sehingga tidak mungkin dipakai oleh banyak tim 
secara bersamaan. Aku mendengar bahwa mereka 
mendapat urutan terakhir. 


Rasa malasku muncul, aku memilih berjalan sambil mencari 
dimana Firdaus. 


Aku kembali ke siring itu. Andainya aku bisa melihat lagi 
perahu itu, apakah memang bocor atau tidak, tapi perahu 
itu sudah tenggelam. Aku memandang ke puncak jembatan. 


Aku langsung menuju jembatan itu, berusaha memanjat 
untuk menuju puncaknya. Memaksakan diriku naik untuk 
melihat tali yang digunakan untuk bungee jumping itu. 


Aku sampai, dari sini aku mulai bisa melihat segalanya. Tali 
milik Septi memang sengaja diputus, karena aku melihat 
bekas potongan di sisa tali itu. Seandainya tali itu putus, 
mungkin ujung tali tidak serapi itu. Apalagi ada sedikit 
darah di tali itu. 


Aku melihat ke arah hulu, ternyata sungai ini juga melintasi 
belakang lapangan Sukamawar, aku memiliki pendapat 
bahwa Aprillia dibunuh di lapangan itu, ketika semua orang 
pergi dari sana. 


Aku dapat melihat batang pinang itu, ternyata sudah 
sampai giliran tim yang terdiri atas Agus, Januar, Okta dan 
Juni. Postur tubuh mereka yang tinggi sangat membantu 
sehingga mereka cukup membutuhkan empat orang untuk 
memanjat pinang itu. 


Namun ketika Okta hampir meraih puncak pinang itu, 
pinang itu roboh dan menimpa mereka, aku yang melihat 
kejadian itu ingin rasanya melihat dari dekat. 


Aku turun secara perlahan. Ketika sampai, ternyata Firdaus 
sudah menungguku di bawah. 


"Kamu kalau sakit, jangan memaksakan dirimu." 


"Dari mana kamu tahu aku sakit?" 
"Tidak biasanya kamu semalas ini." 


Aku tersenyum kemudian berkata, "Oh ya, dari mana saja 
kamu?" 


"Aku tadi duluan ke lapangan, ternyata aku menemukan 
ini," jawabnya menunjukkan sebuah gunting. Ada bekas 
darah di ujung gunting itu. 


"Aku juga sempat melihat Selvi dan Nina menghitung uang, 
aku curiga kepada mereka entah kenapa. Serta beberapa 
hal lain yang kuketahui." Kami memiliki kecurigaan yang 
sama. Aku mengajaknya untuk pergi ke lapangan dan kali 
ini, memaparkan bersama. 


Sesampainya di lapangan, aku melihat Agus, Januar, Okta 
dan Juna baik-baik saja, mungkin hanya sedikit lecet. Maria, 
Septi dan Desi membujuk mereka. Sepertinya mereka benar- 
benar diliputi rasa kecewa. 


"Kira-kira, apa sebab pinang itu roboh?" tanyaku. 


Firdaus langsung mendekati batang pinang itu, kemudian 
kembali kepadaku. 


"Sepertinya bekas tebangan, tapi hanya sedikit." 


"Berarti karena banyak tekanan, pinang itu semakin retak 
dan akhirnya roboh? 


"Bisa jadi. Kita sama-sama tidak melihat kejadiannya 
langsung." 


Terlihat para panitia membersihkan tempat. Aku pun 
teringat sesuatu. Aku kemudian mendekati mereka. 


"Anu, pak! Dimana anda menaruh kepala tadi?" 
"Kepala orang di puncak pinang tadi? Di tenda biru itu." 


Aku langsung pergi ke tenda biru yang dimaksud, mereka 
menaruhnya di atas meja. Firdaus mengikutiku dan 
melihatnya juga. 


Dia melihat secara dekat, kemudian dia bertanya "Ini kepala 
Febri 'kan? Aku sempat melihatnya," sambil melihatku. 


Aku hanya mengangguk, dan dia seperti menemukan 
sesuatu di leher Febri. Dia pun mengambilnya dan 
menunjukkannya padaku. 


"Apa ini? Serpihan kayu?" 


"Berarti ketika pelaku menebang pinang, Febri melihatnya 
dan pelaku langsung 'menebang' kepala Febri juga?" 
tanyaku. 


"Bagaimana dengan kapak ini? Apakah ini yang digunakan 
si pembunuh?" 


"Bisa jadi. Kita belum tahu." 


KKK 


Aku merogoh sakuku, membuka lipatan pamflet yang 
hampir kumuh. 


"Lomba berikutnya adalah " 


"Hai, guys. Namaku Mia! Kali ini aku menggantikan 
pembawa acara kita, dan kita akan memulai lomba 
berikutnya, balap karung! Yey!" 


"Kurasa aku tidak perlu membacanya lagi, haha." 


"Balap karung 'kan? Tapi kok itu karungnya ada isinya ya?" 
tanya Firdaus sambil menunjuk salah satu karung yang 
tersandar. 


Kami pun membuka karung tersebut dan mengeluarkan 
isinya, ternyata di dalam karung itulah tersimpan tubuh 
Febri. 


Kemudian Nina masuk, ketika dia melihat badan itu, dia 
sontak berteriak. Masyarakat pun mendekat ke tenda ini, 
suasana menjadi ricuh. 


"Tenanglah! " teriakku tegas. 


Setelah mendengar perkataanku, mereka semua diam. Tapi 
tidak dengan Nina. 


"Febri ... siapa yang melakukan ini padamu?" ucapnya 
sambil memegang kepala kemudian badan Febri. 


Firdaus sontak berteriak, "KAULAH PELAKUNYA!!" 
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Masyarakat cukup terkejut, mereka memandang ke tenda ini 
namun syukurlah mereka hanya melihat, tidak mengganggu 
kami. Ternyata Firdauslah yang memaparkan kali ini. Aku 
mengambil waktu istirahat dan membiarkannya. 


"Apa alasanmu menuduh Nina sebagai pelakunya?" 
tanyaku. Sekarang giliranku bertanya kepadanya. 


"Untuk pembunuhan Febri, memang belum ada butti. 
Tetapi, orang yang memutus tali yang digunakan Septi 
untuk bungee jumping adalah kau!" 


"Tunggu dulu, saat di atas jembatan itu dia tidak sendirian 
'kan?" Aku masih ingat hal itu. Orang yang kuduga sebagai 
panitia. Aku sedikit menyesal tidak mendengarkan Firdaus. 


Di tengah keheningan, terdengar suara samar-samar dari 
seorang wanita, "Kenapa cuma ngasih segini?" 


Kemudian aku mendengar sahutan dari seorang pria, 
"Memang begitu kemampuanku." 


Suara wanita itu semakin mendekat, "Nina, ayo kita 
pulang!" 


"Dia dibantu oleh dua orang ini," ucap Firdaus. 
Ternyata suara itu adalah Selvi dan Agus. 
"Apa kaitan Agus dengan kasus ini?" tanyaku. 


"Dia yang merancang semua ini, kemudian membayar Nina 
sebagai pembunuh dan Selvi sebagai pembantunya." 


"Izinkan aku memaparkan hal ini." Firdaus memandangku. 
Aku menjawabnya dengan senyuman. 


"Pertama, aku yakin pembunuhan Aprillia dan Febri 
dilakukan oleh Nina. Menurutku, mawar di tangan Aprillia 
hanyalah keisengan Selvi. Pembunuhan dilakukan dengan 
memakai gunting yang kemudian dipakai untuk memutus 
tali yang digunakan Septi dalam bungee jumping." 


"Tenggelamnya Juliet adalah sebuah kecelakaan yang 
disengaja. Perahu mereka dilubangi, sedangkan mereka 
tidak sadar. Juliet memang disediakan sebagai pengganti 
Aprillia." 


Firdaus sambil mengeluarkan kertas dari sakunya. “Ini 
adalah rencana tim sekaligus rancangan yang kuyakini 
ditulis oleh Agus. Tulisan ini kukenali dari tanda tangannya 
di daftar peserta." 


"Agus sebagai dalang dari semua ini, ditegaskan ketika dia 
berenang ingin menyelamatkan Juliet, seolah dia tidak 
berhasil. Dia sebenarnya membiarkan Juliet tenggelam, 
dibutakan oleh rasa kesalnya. Padahal tim penyelamat 
berhasil menemukan jasadnya, sedangkan dia berhasil 
menyelamatkan Aprillia." 


"Sementara pembunuhan Febri, tujuan utama Nina 
sebenarnya mencelakai tim Rembulan dengan menebang 
pinang itu. Ternyata baru sedikit, Febri menghampirinya. 
Karena takut ketahuan, dia langsung 'menebang' kepala 
Febri dengan kapak yang sama." 


"Lalu, apa tugas Selvi?" tanyaku. 


"Selvi hanya menemani Nina agar tidak dicurigai." Aku 
mengangguk seraya memahami pemaparan Firdaus. 


"Apakah yang kupaparkan itu benar, Nina?" 
"Ya, itu benar." 


Rupanya masyarakat mendengar pembicaraan kami dan 
terkejut atas hal itu. Mereka seolah tidak menyangka orang 
ini pelakunya. 


"Terima kasih telah mengaku." 


Firdaus mengambil ponsel dari saku celananya. Tak lama 
setelah itu, datanglah beberapa orang dari kepolisian. 
Firdaus berbicara sebentar dengan salah seorang polisi, dan 
polisi itu memborgol tangan Agus, Selvi dan Nina. Polisi 
lainnya mengambil barang bukti dari tenda ini. 


Masyarakat pun mulai berjauhan. Lomba balap karung 
dibatalkan. 


"Aku tidak menyangka Agus dibalik semua ini," ucap Desi. 


"Aprillia adalah orang yang menghianatinya dulu. Aku 
sebagai warga asli Sukamawar, sering melihat mereka 
bersama sejak 10 tahun yang lalu. Ternyata, baru-baru ini 
dia selingkuh dan mengambil pacar Nina. Agus pun 
menghasud Nina untuk membunuh Aprillia sebagai orang 
yang sama-sama dikhianati, namun dia tidak ingin gratis. 
Nina pun dibantu temannya, Selvi. Ternyata Selvi lebih 
materialistis daripada dia." 


"Tahukah kamu, Desi. Mia itu 'kan teman kalian? Dia 
kebetulan juga panitia? Dia sudah mengetahui bahwa 
perahu itu dilubangi, dia juga tahu Juliet yang 
menggantikan Aprillia itu tidak bisa berenang. Sebenarnya, 
dia ingin memberitahukan hal itu." 


"Lalu, kenapa dia tidak memberitahukannya?" tanya Desi 
kepada Firdaus. 


"Karena adabmu sendiri terhadapnya." 


Desi terdiam, menunduk, tersadar atas perbuatannya. "Aku 
hanya kesal kenapa dia begitu lama meninggalkan kami." 


"Karena aku ingin hidup sendiri," sahut Mia yang menurutku 
mendengarkan sejak kami di dalam tenda ini namun baru 
menunjukkan dirinya. 


"Maafkan aku, Mia. Seandainya saja ... mungkin Juliet tidak 
mati." 


Kemudian perhatian kami dialihkan oleh mobil pick-up yang 
dinaiki walikota berhenti di tengah lapangan. Walikota 
kemudian memegang mikrofon pengeras suara, seraya 
mengatakan "Lomba 17 Agustus Kota Sukamawar, ditutup!" 


Mobil itu pun pergi, kami memilih minta izin untuk pulang 
duluan mengingat hari sudah cukup sore. 


Firdaus singgah sebentar, kemudian membuang kertas ke 
"Bak Sampah Anorganik." 


"Idris, sebenarnya kertas itu kutemukan di 'Bak Sampah 
Organik' namun kuambil. Ternyata isinya adalah rancangan 
Agus." 


"Kapan kau tahu itu tulisan Agus?" 


"Ketika aku duluan ke lapangan. Aku bertanya ke Mia karena 
aku tahu dia. Aku sekadar melihat daftar peserta dari tim 
Rembulan yang pasti ditulis tangan oleh masing-masing 
peserta." 


"Pasti?" 


"Ya! Karena aku selalu mengikuti Lomba 17 Agustus dan 
baru tahun ini terjadi hal seperti ini." 


"Mari kita berharap semoga hal ini tidak terjadi lagi." 
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Rabu, 4 September - Pada sore di hari itu, pintu rumahku 
diketuk oleh seseorang. Aku yang sedang membaca buku di 
ruanganku, meletakkannya ke atas meja dan pergi 
membukakan pintu. Ternyata itu Firdaus yang berkunjung. 


Aku kemudian mempersilakan dia duduk di ruang tamuku 
kemudian aku pergi ke dapur untuk mengambil camilan dan 
air minum. 


"Gak usah repot-repot," ucap Firdaus sambil mengambil 
koran untuk membacanya. 


"Ah, ini bukan apa-apa. Lagipula, aku jarang kedatangan 
tamu," sahutku. 


"Pembunuhan di Perbatasan" kata Firdaus membaca salah 
satu judul berita. Dia pun membaca berita tersebut secara 
keseluruhan. 


Setelah selesai membaca, dia bertanya kepadaku, 
"Benarkah ini, Idris?" 


"Ya, bahkan aku melihat dengan mataku sendiri." 
"Coba ceritakan kepadaku!" 


Aku menghela napasku sebentar, kemudian aku berdiri 
mendekat kepada jendela rumahku. 


"Kurasa sudah diberitakan disana bahwa kejadiannya sore 
Ahad tanggal 25 Agustus. Saat itu, aku ingin menutup tirai 
jendelaku. Namun perhatianku teralihkan oleh seorang pria 
berpakaian jas membawa buket bunga mendekat ke tembok 
besar pembatas ini. Aku heran dan bertanya akan siapa 


yang dia tunggu disini. Beberapa menit kemudian, seorang 
wanita datang. Terjadilah sebuah pembicaraan yang cukup 
alot dan berubah menjadi perdebatan. Kemudian, pria itu 
seolah berubah karakter, dia mengeluarkan pedang dari 
buket bunga yang dia bawa dan menusuk wanita itu serta 
meninggalkannya begitu saja." 


"Kalau kamu melihatnya, kenapa kamu tidak 
melaporkannya kepada polisi?" tanya Firdaus 
memandangku kemudian minum seteguk air. 


"Aku ketakutan saat itu. Setelah dia membunuh wanita itu, 
dia seperti sadar dengan keberadaanku. Dia memandangku, 
aku terkejut dengan hal itu dan langsung menutup tirai 
jendela." 


"Bagaimana dengan pria itu?" 


"Beberapa hari ini aku belum melihatnya. Tapi aku belum 
merasa aman, karena tidak hanya hari itu terjadinya. 
Beberapa pekan ini sudah terjadi pembunuhan lainnya 
sebelum ini, kurasa dilakukan oleh orang yang sama. 
Namun, pekan ini belum terjadi. Aku hanya takut dia beraksi 
lagi." 


Setelah mendengar ceritaku tadi, Firdaus mulai 
mengurungkan niatnya untuk pergi ke Kebun Melati. Aku 
menanyakan kembali tujuannya, dan dia menjawab ingin 
melihat kota ini. Dengan tujuan yang sudah jelas, aku 
mengajukan diri sebagai pembimbing jalan. 


"Memangnya tidak apa-apa?" tanya Firdaus. 


"Tentu! Walikota kami memperbolehkan siapa saja masuk ke 
kota kami, namun setahuku walikota Sukamawar --yang 
dulu-- sebaliknya, beliaulah yang membuat tembok besar 


ini. Sungguh, aku kurang nyaman rumahku seolah 
terpotong dua seperti ini." 


Firdaus hanya terdiam, aku mengambil topi bundarku yang 
menggantung di dinding seraya berjalan menuju pintu 
belakang rumahku. Dia mengikutiku. Ketika aku membuka 
pintu, terciumlah semerbak bunga melati yang sudah tidak 
asing bagiku, namun dia batuk-batuk. 


Aku menanyakan apakah dia alergi dengan bunga melati, 
dia menjawab bahwa dia hanya kurang tahan aroma 
tersebut karena sudah lama tidak menciumnya. Aku 
bertanya kembali tentang keyakinannya datang kesini, 
nampaknya rasa penasaran akan menutupi hal itu. 


Aku tidak bisa membiarkan hal seperti ini. Aku pergi ke 
ruanganku sebentar, mencoba mencari masker yang 
biasanya menyaring udara. Aku menemukannya dalam 
lemariku dan membersihkannya. Aku dulu memakainya 
ketika berjalan melalui asap pembakaran yang cukup tebal. 


"Firdaus, apakah ini masih baik?" Aku menyerahkan masker 
itu kepadanya. 


Terdengar tarikan napas Firdaus. Aku mencoba 
mengambilkan beberapa melati dan menaruh tepat di 
depan wajahnya. Dia agak gemetar namun menjelaskan 
bahwa aromanya tercium lebih tenang. 


KKK 


"Kemana kamu akan membawaku?" tanya Firdaus dengan 
suara yang kurang jelas karena tertutup masker ditambah 
dengan bisingnya berbagai proyek yang dibuat di samping 
jalan raya ini. 


"Aku ingin membawamu ke tempat aku sekolah dulu, 
sebelum masuk ke MA Sukamawar. Aku sudah lama juga 
tidak kesana." 


Firdaus bertanya alasanku membawanya kesana, aku 
menjawab bahwa aku hanya ingin memperkenalkan 
kepadanya. Aku memperingatkan dengan janji kami, 
mengenal lebih lanjut. 


Tak lama kemudian, terdengar suara gemuruh yang 
mengguncang tanah. Terdengarlah keributan di salah satu 
proyek yang dikerjakan, yakni renovasi restoran yang akan 
dibuat bertingkat. 


Aku singgah sebentar, Firdaus keheranan. Aku melihat 
kerumunan manusia, kemudian beberapa orang dari mereka 
mengangkut seorang pria yang tertindih beton berbentuk 
tabung raksasa. Aku ingin menyebutnya gorong-gorong 
tetapi terlihat tidak seperti itu. Bentuknya lebih kecil 
sehingga aku menyebutnya "tabung beton". 


"Oh, hanya kecelakaan kerja," ucap Firdaus. 


Aku memandang ke atas, mencoba berpikir dari mana 
jatuhnya. Aku kemudian mencurigai sebuah ekskavator 
yang berada di tempat kejadian. Aku mencoba mendekat 
tapi mandor yang ada disana melarangku masuk, jadi 
keinginanku terbatalkan. 


"Baiklah, mari kita lanjut saja," ucapku kecewa. 


KKK 


Kami terus berjalan, dan akhirnya sampai ke sekolahku dulu. 
Sekolah ini unik, dan cukup terkenal juga karena banyak 
siswa bersekolah disini. Hal itu dibuktikan dengan gedung 


bertingkat sepuluh lantai ini dipenuhi dengan siswa. Ada 
juga dari luar daerah. 


“Indah sekali!" kata Firdaus kagum. 


Aku hanya tersenyum mendengar ucapan Firdaus tersebut. 
Aku kemudian membawanya berjalan mengelilingi 
bangunan tersebut. Aku menghela napas mengingat 
kenanganku selama berada di sekolah ini. 


Firdaus tiba-tiba menanyakan keadaanku selama belajar 
disini. Dia mencurigai bahwa aku dulu tidak pernah 
berteman dengan seorang pun sehingga ketika dia 
memperkenalkan diri kepadaku, aku langsung dekat 
dengannya sebagai teman. 


Aku hanya tersenyum. Jauh di lubuk hatiku, aku bertanya- 
tanya dari mana dia bisa mengetahui hal itu. Aku 
menyangka dia bisa membaca pikiran, karena terbukti saat 
17 Agustus kemarin dimana keadaanku kurang sehat dan 
dia menyadarinya. 


"Firdaus, apakah kamu ini bisa membaca pikiran?" 


"Aku rasa tidak. Tapi setelah kematian kakak dan ibuku itu, 
aku berusaha mempelajari dan mengenal psikologi orang 
dengan bantuan internet dari ponselku. Aku tidak mau lagi 
dibohongi orang." 


Ucapannya itu mengurungkan niatku untuk mengucapkan 
sebuah kebohongan yang sudah kurancang sebelumnya 
untuk menjawab pertanyaan sejenis dengannya. 


"Baiklah, kalau kau menanyakan hal itu. Aku dulu lebih suka 
menyendiri, karena beberapa kali aku mengalami 
perundungan kecil. Tapi sekarang, aku baik-baik saja." Aku 
tersenyum kepadanya. 
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Aku hanya heran. Setelah menjelaskan hal itu, Firdaus 
meminta maaf kepadaku karena dia menduga bahwa dia 
menyakiti perasaanku dengan bertanya hal pribadi. Aku 
meyakinkan kepadanya bahwa aku tidak apa-apa dan 
malahan aku senang dengan dia mau mendengarkan. 


Firdaus kemudian memandang ke sekitar. "Idris, aku ingin ke 
atas sana," ucap Firdaus menunjuk lantai tertinggi gedung 
sekolah ini. 


"Jangan, siswa disini masih belajar, takutnya kita 
mengganggu." 


"Ah, gak. Kita cuman naik sebentar, kemudian turun lagi. 
Bawa aku ke tempat lain setelah ini." 


"Baiklah jika kamu menginginkan itu." 


Kami pun pergi menaiki tangga, langkah demi langkah 
menuju lantai tertinggi. Para siswa yang belajar kebanyakan 
menoleh keheranan ke arah kami. Aku yang merasa tidak 
nyaman, melepas topi bundarku dan menutup wajahku 
dengannya. Namun aku merasa kalah dari Firdaus, dia 
dengan percaya dirinya berjalan meski memakai masker 
yang sebenarnya menurutku aneh itu. 


Akhirnya kami tiba di lantai tertinggi. Firdaus melepas 
maskernya dan seolah bernapas dengan lega. Dia pun 
menaruh lengannya di balkon beton itu sambil melihat 
pemandangan, aku membiarkan dia menikmati hal tersebut 
dengan mundur dan bersandar ke dinding. Tak lama 
kemudian, dia seperti tersadar sesuatu, dia kemudian 
merogoh sakunya dan mengambil ponsel. Ternyata dia 
memotret pemandangan tersebut. Aku pun mulai mendekat. 


"Boleh kulihat hasilnya?" 
"Tentu." 


Aku kemudian menyadari sesuatu dari foto tersebut dan 
terkejut. Firdaus mulai bingung dan meneliti foto itu. 


"Memangnya ada apa, Idris?" 


"Ekskavator itu sudah tidak ada lagi di restoran itu," 
jawabku sambil memandang proyek pembangunan restoran 
itu. 


"Siapa tahu sudah selesai proyeknya, mungkin besok 
pembukaannya." 


"Bisa saja." 


Beberapa saat kemudian, bel istirahat terdengar. Para siswa 
kemudian keluar kelas, termasuk di lantai ini. Ada seorang 
siswa yang berani bertanya kepada kami. Aku 
memerhatikan nama yang tertera di bajunya, Darto. 


"Hei, dari mana /u?" Dia menunjuk Firdaus. Tunjukkannya 
bahkan mengarah kepada masker yang masih menggantung 
di lehernya. Aku tidak mau Firdaus kenapa-napa, sehingga 
aku berpura-pura bahwa dia menunjukku. Kami yang 
berdekatan mendukung hal ini. 


"Aku dari Kebun Melati kok," jawabku. 


Sontak Firdaus menolehku, aku hanya tersenyum dan 
memberi isyarat mata agar dia tetap diam. Darto nampak 
kecewa dan pergi entah kemana. Aku mengajak Firdaus 
untuk sesegeranya pulang karena aku takut sesuatu terjadi 
kepadanya. 


Syukurlah, dia memahami keadaan sekarang. Dia 
memasang kembali maskernya dan kami turun bersama. 
Aku benar-benar menjaganya kali ini. 


KKK 


"Siapa dia? Memangnya ada apa?" tanya Firdaus. Firdaus 
nampaknya sedikit kesal dan langsung meluapkannya 
ketika kami sampai di rumahku. 


"Darto tadi? Dia itu lebih tua dari kita. Dia dikenal dengan 
kenakalannya sehingga selalu tidak naik kelas. Bayangkan 
seandainya kamu memperkenalkan diri. Dia bisa saja 
menerormu kapanpun dia mau." Firdaus terdiam sejenak. 


"Meneror? Bagaimana jika dia adalah pembunuh wanita 
dalam berita yang kau ceritakan itu." 


"Mungkin saja, tetapi kita belum menemukan bukti untuk 
menuduhnya." 


Firdaus kemudian memeriksa ponselnya. Dia 
memberitahukan bahwa sekarang jam sebelas lewat dan 
saatnya dia untuk pulang. Aku tidak mau menanyakan 
alasannya sekarang. 


Aku mengantarnya ke pintu depan, dan mengawasinya dari 
jauh sampai menghilang dari pandangan. Aku menutup 
pintu setelahnya, menaruh kembali topiku ke gantungannya 
dan pergi ke ruanganku. Aku tersadar dia meninggalkan 
maskernya di meja ruang tamuku. 


KKK 


Kamis, 5 September Setelah aku menyelesaikan rutinitas 
siang, aku mencoba untuk menelepon Firdaus dengan 


telepon yang berada di ruanganku. Mengingat kami juga 
berbagi nomor beberapa hari setelah Matsama. 


Aku memberitahukan bahwa restoran kemarin sudah jadi 
sepenuhnya, bahkan langsung beroperasi tadi malam. 
Firdaus menutup ponselnya duluan, nampaknya dia benar- 
benar bersemangat mendengarnya sehingga dia melakukan 
hal tersebut. 


Setelah cukup lama menunggu, aku mendengar suara itu. 
Tok tok tok. Ketukan pintu itu seolah sama dengan kemarin. 
Aku menyambutnya dengan langsung menyerahkan masker 
yang dia pakai kemarin. 


Seperti biasa, kami hanya berjalan dan berbicara sedikit. 
Setelah berjalan cukup jauh, akhirnya kami sampai juga. 
Ternyata, meski baru dibuka, restoran itu sudah dipenuhi 
oleh pelanggan. 


"Seandainya mereka mengetahui kejadian kemarin." Ucapan 
sarkas Firdaus itu terdengar di telingaku. Aku hanya 
menyeringai mendengarnya. 


Kami mencari kursi kosong untuk diduduki. Ketika kami 
duduk, datanglah seorang pria. Itu Darto, aku sangat tidak 
menyangka dia akan menjadi seorang pelayan disini. 


"Silahkan pesan makanannya," ucapnya sambil 
menyodorkan buku menu. Firdaus pun menyambutnya. 
Selama dia melihat buku menu, pandanganku 'begitu liar', 
aku begitu memerhatikan arsitektur restoran ini. Darto 
keheranan. 


Firdaus memesan sebuah minuman. Darto bertanya 
kepadaku apa yang kupesan dan aku hanya meminta 
disamakan. Aku sebenarnya cukup terkejut karena ternyata 
dia hanya memesan itu. 


"Ada apa denganmu, Idris? Dari tadi menoleh sana-sini, gak 
jelas kamu ini." Pertanyaan Firdaus itu membuatku 
tersenyum. 


"Aku hanya ingin tahu, kemana mereka meletakkan tabung 
beton itu. Sampai sekarang, aku belum menemukannya." 


Kami berdebat sedikit tentang dimana mereka meletakkan 
tabung beton yang sempat jatuh itu. Aku yakin barang itu 
masih baik-baik saja sehingga mereka masih bisa 
memakainya. Aku berpendapat bahwa mereka 
meletakkannya di atas restoran, namun Firdaus 
berpendapat mereka akan menaruhnya di bawah restoran. 


Perdebatan kecil kami dihentikan oleh Darto yang datang 
membawa pesanan kami. Dua gelas es teh yang menurutku 
minuman paling sederhana di restoran ini. 


"Kamu memesan ini rupanya. Pilihan yang bagus," ucapku. 
Aku pun meminumnya seteguk. Bagiku, rasanya cukup 
enak. 


Firdaus melepas maskernya dengan membiarkan tergantung 
di leher. Lucunya, dia melanjutkan pendapatnya dan 
mendebatku. Pembicaraan kami berlangsung lama dan 
berakhir dengan janji bahwa kami akan melihat di luar 
secara teliti nantinya. 


Firdaus mengambil gelas es tehnya. Aku melihat bahwa 
esnya sudah meleleh sepenuhnya. Dia meminum seteguk 
dan langsung meludahkannya. Aku heran dengannya. 


Aku mencoba meminum tehku dan rasanya berubah. "Ada 
yang aneh disini." 


Aku berdiri, menarik tangan Firdaus. "Kita harus pergi dari 
sini sesegera mungkin, atau kita perlu laporkan ini kepada 


polisi." Kami dihalangi oleh Darto, pelayan itu yang 
nampaknya sudah menunggu kami. 


Bersambung 
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Aku sempat berpikiran negatif dan ternyata Darto hanya 
menagih bayaran. Kami terkejut atas harganya yang 
sepuluh ribu. 


Firdaus mencoba menentang namun kutegur. Setelah 
membayar, kami langsung pergi keluar restoran dengan aku 
yang menarik tangan Firdaus. Firdaus terlihat kesal. 


"Ada apa denganmu hari-hari ini? Kamu selalu saja 
menegurku!" ucap Firdaus ketika kami tiba di luar restoran 
tersebut. 


"Tenanglah Firdaus, aku hanya ingin menjagamu. Mendapat 
teman sepertimu adalah hal langka bagiku." Perkataan itu 
tiba-tiba saja terucap dari mulutku. 


Firdaus memandangku. Aku belum mau hal sepribadi ini 
terungkap begitu saja. Aku memandang ke atas, 
mengalihkan perhatiannya dengan menunjuk tabung beton 
itu. Aku tidak menyangka dugaanku benar. 


"Firdaus, aku sebenarnya tidak ingin berpikir negatif, tapi 
sepertinya Darto ingin meracuni kita. Aku meyakini bahwa 
racun itu terletak pada es batu yang kalau meleleh nanti 
bereaksi kepada tehnya, seolah kita harus 
menghabiskannya langsung." Aku masih mencoba 
mengalihkan pembicaraanku. 


"Maafkan aku, ternyata kamu benar-benar ingin 
menjagaku." Akhirnya aku berhasil mengarahkan pemikiran 
Firdaus kali ini. 


"Ah, itu tidak apa-apa. Lebih baik kita kembali ke rumahku 
saja." 


Setibanya di rumah, aku meminta Firdaus untuk duduk di 
ruang tamu kemudian aku pergi ke dapur untuk 
membuatkan es teh sebagai ganti karena dia tidak sempat 
meminumnya. 


Firdaus berkata bahwa dia menyesal pergi ke restoran itu. 
Dia merasa dia membuat uangku dihabiskan secara sia-sia. 
Aku menenangkannya dengan mengatakan itu hal biasa. 


Aku hanya tersenyum mendengar perkataannya. Sementara 
dia meminum es teh buatanku itu seteguk demi seteguk 
sampai habis. "Mau lagi?" tanyaku menawari. 


"Sudah cukup, hausku sudah hilang." 


Aku mengambil gelas kaca yang Firdaus taruh di atas meja, 
aku ingin mencucinya di wastafel dan meletakkannya 
kembali di dapur. Ketika aku kembali, aku duduk di samping 
Firdaus. 


"Idris, sekarang aku tersadar bahwa rumahmu ini bagaikan 
lorong. Semua orang yang merasa terhalang tembok besar 
ini dengan mudahnya bisa lewat rumahmu," katanya. 


Aku juga memikirkan hal itu. Apalagi teringat dengan suara 
langkah kaki di malam hari dan pintuku yang digedor. Aku 
tetap berharap itu hanya halusinasi. 


Firdaus tertawa kecil kemudian bertanya, "Benarkah? Aku 
malah selalu merasa sepi kalau malam hari saat aku pengen 
tidur." 


Aku menawarinya untuk tinggal disini malam ini, namun dia 
menolak dengan memberitahukan bahwa ayahnya pulang 
sore ini. Aku tersenyum mendengar perkataannya. 


Kring- kring- 


Aku pergi ke ruanganku untuk mengangkat telepon 
tersebut. Firdaus hanya memandangiku dari tempat 
duduknya, kemudian dia membuka stoples camilan yang 
berada di atas meja kaca itu. 


"Kumakan ya, camilannya!" 
"Ya!" jawabku tanpa melihatnya. 


Pembicaraan dalam telepon itu berlangsung lama. Intinya 
adalah polisi Kebun Melati mengetahui apa yang kami 
lakukan 17 Agustus lalu -yakni memecahkan kasus-- dan 
mereka ingin bekerja sama dengan kami. Aku juga 
melaporkan tentang kejadian di restoran tadi dan kebetulan 
sekali mereka sudah menangkap Darto. Aku 
menceritakannya kepada Firdaus. 


Firdaus mendengarkan sambil melihat jam dinding, 
kemudian membandingkan dengan jam tangannya. Dia 
mengatakan bahwa sekarang jam sebelas dan dia harus 
pulang. Aku kembali mengantar sampai ke depan pintuku 
dan baru kembali masuk saat dia menghilang dari 
pandanganku. 


Setelah dia tidak terlihat lagi, aku kembali ke ruanganku. 
Aku duduk di kursi putar itu dan bersandar padanya. Aku 
mulai memikirkan apa yang sudah kami lakukan saat disini. 


"Tenanglah Firdaus, aku hanya ingin menjagamu. Mendapat 
teman sepertimu adalah hal langka bagiku." Aku teringat 
ucapanku. 


Aku meletakkan kedua tanganku di pipi, dan menaruh siku 
ke meja dihadapanku, kemudian bergumam, "Kenapa aku 
tiba-tiba mengucapkan hal itu? Aku sudah lama 
menyembunyikannya dari orang lain, dan kenapa terucap 
dengan sendirinya?!" 


Aku sangat bersyukur saat itu berhasil mengubah 
pemikirannya sehingga dia menduga yang lain. Aku 
mengusap wajah dan kembali bersandar kepada kursi ini. 


"Aku mendapat kabar ayahku bakalan pulang sore ini." 
Sekarang, aku teringat ucapan Firdaus. 


Aku pun bertanya pada diriku sendiri, "Kapan orang tuaku 
akan pulang?" Aku hanya menyeringai dengan 
pertanyaanku sendiri. 


Akhir dari Kasus 5 


Kasus 6 - 30 September 


Senin, 30 September Ada kabar yang mengejutkan hari ini. 
Walikota Sukamawar, bapak Mahmud diumumkan menjadi 
kepala sekolah MA Sukamawar sementara untuk mengisi 
kekosongan jabatan tersebut sementara mulai hari itu 
karena tidak ada yang menggantikan kepala sekolah 
terdahulu. 


Selayaknya Senin pertama di awal tahun, upacara bendera 
kembali dilaksanakan, kali ini pembina upacaranya tentu 
saja Bapak Mahmud sebagai kepala sekolah baru. Beliau 
sungguh berbeda dari walikota Sukamawar terdahulu, yang 
dipecat gubernur empat tahun yang lalu dikarenakan 
kinerja beliau yang rasis, memisahkan Sukamawar dan 
Kebun Melati yang seharusnya selalu bersaudara. Dan 
akhirnya, kedua kota itu bermusuhan sampai sekarang. Aku 
dan Firdaus mewakili orang yang tidak terpengaruh oleh hal 
tersebut. 


Singkat cerita, kami belajar pada hari itu sesuai dengan 
jadwal yang diberikan pada 15 Juli yang lalu. Dan ketika 
sampai waktu istirahat untuk salat Zuhur berjamaah, kami 
lagi-lagi digegerkan oleh sebuah peristiwa yang tidak 
mengenakkan. Air dari sumur untuk berwudu tercemar oleh 
darah. Kami terpaksa mencari musala terdekat untuk 
menumpang wudu dan salat disana. 


Setelah selesai, aku pun berinisiatif untuk memeriksa lebih 
jauh tentang penyebab pencemaran air sumur itu. Ketika 
aku memeriksa sumur itu, tali timba terputus dari katrolnya. 


Firdaus mendekatiku, dia pun bertanya, "Apa yang kau 
lakukan disini?" 


"Aku merasa ada yang aneh disini," jawabku. 
"Hm, aku juga merasakannya." 


"Tapi kita tidak bisa melihat ke dalam sumur ini. Airnya 
terlalu tercemar." 


"Seharusnya kita mencari bantuan. Tapi, siapa yang akan 
membantu kita?" 


Tiba-tiba datanglah kepala sekolah yang baru bersama 
beberapa anggota pemadam kebakaran Sukamawar dan 
siswa yang mengarahkan. 


"Disini 'kan anak-anak?" tanya kepala sekolah. 
"Ya!" seru beberapa siswa yang mengikuti. 


"Silahkan bertugas, sementara saya ada sesuatu yang harus 
dikerjakan," ucap kepala sekolah seraya meninggalkan 
kami. 


"Kita lihat dulu bagaimana keadaan sumurnya!" perintah 
salah satu anggota pemadam kebakaran. Terlihat namanya 
yang tercantum di pakaiannya, Taufig. Kurasa dia adalah 
'kapten tim' pemadam kebakaran ini. 


Aku pun menjauh sambil menarik tangan Firdaus. "Disini 
saja, takutnya mengganggu," ucapku. 


"Tali timbanya sudah putus, bagaimana cara kita melihat 
yang di dalam?" tanya anggota pemadam kebakaran 
lainnya. Kulihat namanya adalah Ibrahim, tercantum di 
pakaiannya juga. 


"Ada yang mengajukan diri untuk masuk ke dalam sana?" 
tanya pak Taufig. 


"Saya saja," Ucap anggota pemadam kebakaran yang 
satunya lagi. Terlihat namanya adalah Siswondo. 


"Terima kasih. Tambangnya sudah disiapkan? Kalau belum, 
ambil tabung oksigennya juga," perintah pak Taufig. 


Pak Ibrahim pergi kembali, sepertinya mengambil tambang 
dan tabung oksigen itu. Kurasa mereka benar-benar akan 
melakukannya, kusebut saja sebagai evakuasi, karena aku 
yakin ada sesuatu di dalam sana, sepertinya hanya hewan 
yang dibuang ke situ. 


"Ini pak," ucap pak Ibrahim menyerahkan tambang dan 
tabung oksigen itu. 


"Cepat juga mereka," komentarku. 


"ya dong! Mereka sebagai pemadam kebakaran harus 
sigap, aku yakin beliau sudah sering membawa benda yang 
berat sambil berlari," balas Firdaus membanggakan hal itu. 


Sementara pak Taufig memeriksa tambang dan melapisinya 
dengan sesuatu, pak Ibrahim memasangkan tabung oksigen 
ke badan pak Siswondo. 


"Sudah siap, Siswondo?" tanya pak Taufiq sambil 
memasangkan tambang itu ke badan pak Siswondo, 
mengaturnya agar tidak menyusahkan pergerakan tabung 
oksigen itu. 


Pak Siswondo hanya mengangguk, beliau pun berdoa 
sebentar dan menyelam ke dalam sumur itu. Beliau 
sepertinya turun dengan perlahan sementara pak Taufig dan 
pak Ibrahim memegangi tambang itu dengan bantuan para 
siswa yang membantu. 


"Ulur perlahan!" perintah pak Taufiq. 


Tali pun diulur secara perlahan. 

"Ada yang tahu kedalaman sumur ini?" tanya pak Taufiq. 
"Tidak!" jawab para siswa yang membantu serentak. 
"Kita segera mengetahuinya. Ulur lagi!" 


Tali terus diulur, aku pun menyadari sesuatu yang dilapiskan 
kepada tambang itu mengurangi gesekan dengan batu yang 
menemboki sumur ini. 


Beberapa menit berlalu, belum ada tanda-tanda dari pak 
Siswondo sementara pak Taufiq dan kawan-kawan terus 
memegangi tambang itu sambil mengulurnya di saat-saat 
tertentu. 


"Dalam juga sumur ini," komentarku. 


Firdaus menghilang, aku cukup gelabakan mencarinya 
sampai aku melihatnya di barisan pemegang tambang. Aku 
hanya tersenyum dan mulai duduk karena lelah berdiri, aku 
sadar bahwa diriku ini lemah. Niatku membantu, takutnya 
malah menyusahkan. 


KKK 


Waktu menunjukkan pukul 13.14, kulihat dari jam tangan 
bekas ayahku yang kugunakan sekarang ini. Menghitung 
waktu, sudah lebih dari setengah jam mereka 
melakukannya. 


Akhirnya, aku melihat sebuah tarikan dari dalam sumur. Aku 
kembali berdiri. 


"Tarik sekarang! Apapun yang terjadi, tetap tahan!" perintah 
Pak Taufiq. 


Nampaknya mereka lebih kesusahan kali ini, sampai banyak 
siswa kelas 12 berdatangan untuk membantu. Pada 
akhirnya, aku memilih untuk ikut membantu. 


Hanya beberapa menit kami menarik tambang ini, sampai 
pak Siswondo naik dengan membawa seorang mayat di 
pundaknya. 


Bersambung 
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"Astaga, baunya tidak enak sekali," keluh salah satu siswa. 
"Tetap tahan! Sampai mereka benar-benar keluar!" 
"Ibrahim! Sambut mayat itu!" 
"Siap pak!" 


Pak Ibrahim melepas pegangannya. Dia mendekati Pak 
Siswondo dan menyambut mayat itu. Dia mengamankan 
mayat itu, kemudian membantu pak Siswondo naik. 


"Tugas kita sudah selesai! Silahkan melepas pegangan 
kalian!" 


Tambang itu dilepas dari pegangan kami. Kemudian Pak 
Ibrahim mendekat dan pak Siswondo menjauh dari sumur 
itu. 


"Sepertinya kita harus membersihkan mayat ini untuk 
diidentifikasi," kata pak Ibrahim. 


"Hm, saran yang bagus. Siswondo!" 
"Siap pak!" 
"Angkat mayat itu, bawa ke mobil kita dahulu!" 


Pak Siswondo pun mengangkat mayat itu. Dan pergi lewat 
samping kami. Aku berusaha keras mengenali mayat itu, 
namun aku tidak bisa. Mayat itu terlalu kotor. 


"Baiklah anak-anak, terima kasih telah berjuang bersama 
kami! Sampai jumpa!" ucap pak Ibrahim sambil 
melambaikan tangan. 


"Karena tugas kita sudah selesai, berarti saatnya kita ke 
kelas," ucapku. 


"Ayo, kita sama-sama." 


Aku tiba di kelasku. Aku mengetuk pintu dan masuk dengan 
mengucapkan salam terlebih dahulu. Guru yang sedang 
mengajar saat itu menanyakan kenapa aku terlambat 
dengan suara agak nyaring. Nampaknya beliau marah. Aku 
kemudian menjelaskan bahwa aku membantu 
mengevakuasi seorang mayat dari dalam sumur itu. Salah 
satu temanku membenarkan hal itu dan aku dapat duduk ke 
kursi. 


aaa 


"Idris!" Panggilan itu menghentikan jalan pulangku yang 
sudah sampai pagar sekolah. 


"Oh, Firdaus. Ada apa?" tanyaku melihatnya berlari. 
"Menurutmu mayat tadi itu siapa?" tanya Firdaus. 
"Entahlah, aku tidak mengenalinya." 


Firdaus menyarankan untuk pergi ke markas pemadam 
Sukamawar untuk menanyakan hal itu. Dia mengaku sangat 
penasaran karena seperti mengenali mayat itu. Masalahnya, 
aku sampai saat itu tidak mengetahui Sukamawar secara 
sepenuhnya. 


Firdaus menjamin akan membimbing jalanku, sebagai 
balasan ketika di Kebun Melati. Setelah mengetahui hal itu, 
sebenarnya aku ingin pergi tetapi harus meletakkan tas ke 
rumah dahulu sedangkan rumahku jauh. Masih banyak hal 
lain juga yang perlu kulakukan. 


Firdaus menyuruhku untuk masuk ke rumahnya. Kami akan 
makan siang bersama di rumahnya. Aku sangat ingin 
menolaknya, tapi sedang dilema. Akhirnya aku memilih 
untuk mendengarkan suruhannya. 


Aku masuk ke rumah itu setelah melepas sepatu dan kaos 
kakiku. "Firdaus, sudah pulang ya. Siapa dia?" sambut 
seorang pria. 


"Oh dia? Dia temanku Yah, namanya Idris." Aku hanya 
tersenyum dan mengangguk. 


"Hai Idris, silahkan duduk di sofa kami dulu." Suruhan duduk 
dari beliau adalah sebuah izin bagiku. Aku melepas tasku 
dan memasukkan peciku ke dalamnya. 


Aku memperhatikan sekitar. Terlihat foto keluarga mereka 
yang sepertinya baru saja dibuat. Aku teringat ucapan 
Firdaus yang kehilangan ibu dan kakaknya. 


Sementara itu ayah Firdaus meminta izin untuk ke dapur 
dan menyiapkan makanan. Aku berniat ingin membantu 
saat itu, tapi Firdaus melarangku. Dia menyuruhku untuk 
tetap diam di sofa ini selama dia pergi sebentar. 


aaa 
"Firdaus! Mari makan!" 


"Baiklah Yah," sahut Firdaus yang sudah ganti baju. 


Firdaus mengajakku makan, aku sempat menolaknya 
dengan alasan sebelum pulang tadi aku sudah makan. Tapi 
ayahnya juga ikutan mengajakku dan ada rasa canggung 
dariku. Aku ikut makan bersama mereka. 


Selesai makan dan istirahat sebentar di kursi itu, aku berdiri 
dan kembali ke ruang tamu dimana tasku disana. Firdaus 
menananyakan aku ingin pergi kemana, dan aku menjawab 
aku ingin pulang dahulu dan menyebutkan semua yang 
akan kulakukan apabila sampai di rumah. 


Ayah Firdaus menawariku tumpangan. Beliau ingin 
mengantarku ke rumah. Aku sempat menolaknya, namun 
Firdaus memberitahukan bahwa rumahku jauh. 


"Nah, kamu sudah mendengar apa kata temanmu itu. Terima 
saja." 


"Baiklah." 


Aku memakai tas dan sepatuku lagi, sementara ayah Firdaus 
menyiapkan motornya. Setelah aku selesai, aku naik di jok 
belakang. Beliau menanyakan di rumahku dan aku 
menjelaskan di perbatasan Sukamawar-Kebun Melati. Beliau 
pun menghidupkan motor dan pergi menuju rumahku. 


Perjalanan tentu saja lebih cepat daripada aku berjalan. 
Apalagi dalam kecepatan yang cukup kencang. Tanpa 
terasa, aku sampai ke rumah. 


"Baiklah, kita sudah sampai. Inikah rumahmu?" 
"Terima kasih. Ya, ini rumah saya." 


Ayah Firdaus menanyakan tentang tembok pembatas itu. 
Beliau menyangka rumahku terpotong akibat adanya 
tembok itu. Aku meyakinkan beliau bahwa rumahku baik- 
baik saja dan nyaman tinggal di sana. 


"Bapak sepertinya harus sering-sering kesini. Tapi bapak 
pulang dulu ya!" 


"Ya. Terima kasih." 


Setelah beliau pergi, aku masuk ke rumah dan melakukan 
apa yang kurencanakan dari awal. Aku duduk di ruanganku 
setelah aku mandi dan berganti pakaian. Aku sudah 
menyiapkan segalanya untuk besok. Tapi hari ini, aku sudah 
ada janji dengan Firdaus bahwa kami ingin mengetahui 
mayat siapa yang ditemukan tadi. 


Aku menghela napas. "Ah.... betapa baiknya ayah Firdaus 
tadi. Pantas saja anaknya juga baik kepadaku." 


Memori masa laluku terulang lagi. "Ah! Biarkan aku 
melupakannya!" Aku hanya memegangi kepalaku. 


"Baiklah, aku akan pergi ke rumah Firdaus sekarang," 
ucapku yang sudah menyelesaikan urusanku. 


Seperti hari-hari biasa jika aku pergi, aku memasang 
jubahku dan topi bundarku. Saatnya berjalan ke rumahnya. 


aaa 


Waktu menunjukkan 16:14, berarti perjalananku selama ini 
menghabiskan belasan menit. Akhirnya aku tahu waktu 
yang tepat. Sayangnya aku tidak membandingkan dengan 
Kecepatan saat naik motor tadi. 


Aku tiba di rumah Firdaus. Kebetulan sekali, dia keluar dari 
rumahnya. Dia menanyakan kepastian kami pergi ke markas 
Pemadam Kebakaran Sukamawar, aku menjawabnya dengan 
mengangguk. Kami memilih berjalan bersama ke tempat itu, 
agar aku dapat mengenal kota ini. 


Perjalanan kami berlangsung cukup lama, dan aku agak 
kelelahan saat itu. Aku tidak menyangka akan jarak rumah 
Firdaus dan tempat ini. "Semoga semuanya terbayarkan." 


"Halo! Pak Taufiq!" teriak Firdaus sambil mengetuk pintu 
markas itu dengan cukup keras. 


Setelah menunggu beberapa saat, ternyata pak Ibrahim 
yang menyambut kami. Tanpa basa-basi, Firdaus 
menanyakan dimana pak Taufig kepada beliau karena dia 
meyakini bahwa penjelasan terlengkap ada di sana. 


Aku merasa sial hari ini. Pak Taufig dikatakan sedang berada 
di sekolah kami dan aku sangat lelah waktu itu. Aku 
mengambil waktu istirahat sebentar. 


"Ada apa denganmu? Tidak biasanya kamu kelelahan 
berjalan. Kita sudah cukup sering berjalan, kenapa baru 
sekarang kamu kelelahan?" 


"Bukan apa-apa, hanya saja, tubuhku melemah hari ini." 


"Baiklah, kita istirahat dulu disini, tapi sebentar lagi, kita 
lanjutkan perjalanan kita." 


Bersambung 


Kasus 6 - 30 September 
Firdaus' POV 


Senin, 30 September. 16: 30. Kami tiba di markas Pemadam 
Kebakaran Sukamawar, namun Idris nampaknya kelelahan. 
Dia mengaku tidak apa-apa, namun aku tidak percaya. 


"Aku tidak yakin dengan jawabanmu," ucapku. 


Aku mulai mendekatinya yang baru saja duduk. Aku 
menyentuh dahinya. Terasa hangat, ciri-ciri bahwa dia 
sedang demam. 


Aku ingin membawanya ke rumah sakit tapi dia menolak. 
Aku memaksa dengan mengambil ponsel dari saku dan 
nampaknya dia marah. Akhirnya aku memilih untuk 
menelepon ayahku saja. 


"Ayah, bisakah ayah pergi ke markas pemadam sekarang? 
Bawa Idris pulang!" 


"Baiklah, ayah segera kesana." 


Aku mengembalikan ponsel ke sakuku. Idris menanyakan 
rencana kami. Aku memintanya untuk beristirahat. 
Sekarang saat yang untuk membalas kebaikannya. Aku 
meyakinkan bahwa urusan ini akan segera selesai. 


"Pak Ibrahim, jagakan dia sebentar ya. Aku akan ke sekolah, 
melihat mereka." 


"Ya. Bapak akan diam disini. Bapak juga menunggu mereka 
sebenarnya, tapi baiklah." 


Aku berlari kecil menuju ke sekolah. Setibanya disana, aku 
melihat mobil pemadam kebakaran itu berhenti di depan 
pagar. Nampaknya menunggu kesempatan yang pas untuk 
menyeberang. Aku berlari semakin cepat sebelum mobil itu 
berangkat. 


"Ada apa nak?" tanya pak Taufig membukakan jendela 
mobil. 


"Dimana mayat pagi tadi?" tanyaku langsung. 


"Mayat itu? Setelah kami bersihkan, kami serahkan ke pihak 
rumah sakit." 


"Lalu, apa yang kalian lakukan di sekolah ini?" 


"Kami hanya berurusan sebentar dengan polisi. Setelah 
polisinya pulang, kami juga membersihkan sumur itu." 


Mobil itu pun menyeberang jalan dan menuju markasnya. 
Sementara aku langsung pulang saja. Bersamaan dengan 
pulangnya ayahku. 


"Bagaimana keadaan Idris tadi?" 


"Dia baik-baik saja. Masih bisa berjalan sendiri ke rumahnya. 
Memang dia yang meminta untuk tidak diikuti." 


"Baguslah kalau dia baik-baik saja." 


KKK 


Selasa, 1 Oktober. Pagi ini biasanya aku pergi bersama 
dengan Idris, namun sampai sekarang dia belum ada. Sudah 
beberapa menit aku menunggunya di pagar ini. 


Tiba-tiba datanglah sebuah mobil. Seorang pria keluar dari 
mobil itu. Itu pak Mahmud, walikota sekaligus kepala 


sekolah baru kami. 


Beliau menanyakan mengapa aku berada disini, kujawab 
"Menunggu teman." Sekarang beliau bertanya apa alasanku. 


"Kemarin dia sakit, dan aku belum menjenguknya. Jadi, aku 
masih belum tau dia akan ada atau tidak." 


Beliau mendoakan agar Idris cepat sembuh. Dia 
menanyakan dimana rumahnya sehingga kami dapat 
menjenguk kesana. 


"Jika ada orang yang bertanya rumahku dimana, jangan 
kasih tau! Cukup aku aja!" Tiba-tiba aku terngiang ucapan 
Idris saat aku berkunjung ke rumahnya beberapa hari yang 
lalu. 


"Ya, cukup jauh." Hanya itu jawabanku, menjaga 
kepercayaan Idris meski dia tidak bersamaku. Aku kemudian 
diminta untuk masuk kelas. 


Selama pelajaran pertama itu, aku gelisah dan guru yang 
sedang mengajar bertanya padaku kenapa. Aku tidak 
menjawabnya dan hanya meminta izin untuk keluar. Aku 
juga tidak menjelaskan tujuanku yakni ke kelas Idris. 


Tok tok tok. Aku mengetuk pintu kelas itu yang tertutup. 
Berselang beberapa saat, pintu itu dibukakan oleh guru 
yang mengajar di kelas itu. 


Beliau bertanya tujuanku. Pertama, aku mencari Idris 
apakah ada di kelas dan beliau menjawab tidak ada. Ketika 
beliau menanyakan kemana perginya, saat itulah aku 
menjawab bahwa kesehatannya melemah dan jatuh sakit. 


Pada awalnya beliau agak skeptis, apalagi tidak ada surat 
sebagai bukti. Aku berusaha keras meyakinkan beliau dan 


beliau mengancamku apabila aku berbohong. Kuterima 
ancaman itu, tidak apa-apa bagiku asal Idris tidak dianggap 
alfa hari itu. Aku kembali ke kelasku, paling tidak lebih 
tenang daripada tadi. 


Waktu berlalu dan tibalah saat pulang. Aku datang ke 
rumah disambut ayah dan beliau menyadari wajahku 
muram. 


"Pasti gara-gara gak ada Idris kan?" 


Aku hanya tersenyum dan bersiap untuk mandi. Setelah 
ganti baju baru aku makan. Aku berdiskusi sebentar dengan 
ayahku tentang tujuanku setelah makan ini. 


Aku berpikir apakah pergi langsung ke rumah sakit, atau 
bertanya melalui telepon saja. Maksud pembicaraan itu 
adalah nama mayat yang ditemukan di sumur sekolah. 
Ayahku tahu tentang evakuasi mayat itu namun tidak tahu 
siapa namanya. 


"Nah, itu yang ingin aku tahu. Aku sudah ada janji dengan 
Firdaus bahwa kami akan mengetahui nama mayat itu. Eh 
ternyata dia sakit." 


"Lebih baik kamu jenguk dia dulu, kalau dia sehat, ajak dia 
lagi. Kalau kamu pengen, ayah bakal nganterin." Pada 
akhirnya aku dan ayahku pergi bersama ke rumah Idris. 


Idris' POV 


Tok tok tok. Aku yakin itu ketukan pintu dari Firdaus, sudah 
menjadi ciri khasnya setiap kali datang ke rumahku. Aku 
pun membukakan pintu. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"Udah baikan?" tanyanya balik. 


"Alhamdulillah, mulai membaik. Aku sudah mulai bisa 
beraktivitas dan mungkin besok aku sudah bisa kembali ke 
sekolah." 


"Syukurlah kalau begitu." 


"Silahkan masuk. Kamu bersama ayahmu?" tanyaku sambil 
menengok ke belakangnya. 


Aku meminta agar ayahnya masuk ke rumah juga. Firdaus 
mengingatkan agar stang motor dikunci. Kemudian mereka 
masuk dan aku menyuruh duduk di ruang tamuku. 


Sementara itu aku pergi ke dapur sebentar dan kembali 
dengan dua gelas es teh. Aku menjamin tidak akan terulang 
lagi kejadian di restoran. Aku juga menyadari Firdaus mulai 
terbiasa dengan aroma melati, karena sekarang tercium di 
ruangan ini. 


"Jadi, apa tujuan kalian kesini?" tanyaku sambil duduk. 


"Aku mendapat informasi bahwa mayat kemarin sudah 
dipindahtangankan dari pihak pemadam kebakaran ke 
pihak rumah sakit. Nah, kan kemarin kita sudah berjanji 
bahwa kita akan mengetahui siapa mayat itu. Sekarang aku 
bingung, apakah kita datang kesana atau cukup di telepon 
saja perawat yang kita temui di Rumah Maneken Lilin dulu?" 


"Telepon saja, kalau dia tidak mengangkat dan tidak 
menjawab, maka baru kita kesana." 


"Baiklah. Aku akan menelponnya," ucap Firdaus sambil 
mengambil ponsel di sakunya. 


Bersambung 


Kasus 6 - 30 September 


Dia sepertinya mengeraskan suara ponselnya, sementara 
ayahnya menghirup seteguk teh. 


"Anda menghubungi salah satu perawat di Rumah Sakit 
Sukamawar. Ada apa pak/bu?" jawab perawat itu dengan 
cepat. 


"Saya hanya ingin mengetahui, apakah ada mayat yang 
beberapa hari ini dibawa ke rumah sakit, hasil dari evakuasi 
dari Madrasah 'Aliyah?" 


"Izinkan kami mengecek informasinya sebentar. Boleh kami 
tahu nama bapak?" 


"Bapak?" ejek ayahnya sambil tertawa kecil. 


"Saya Firdaus. Orang yang meminta nomor anda saat 
mgantar mayat di Rumah Maneken Lilin." 


Kami terdiam sebentar sambil mendengar ketikan di papan 
tombol komputer. "Kami sudah mengecek data, dan 
memang ada seorang mayat remaja pria yang diantarkan 
kemarin ke rumah sakit ini." 


"Anda sudah tahu identitasnya?" 


"Kami sudah bekerja sama dengan pihak kepolisian, mayat 
tersebut teridentifikasi atas nama Mustafa." 


"Mustafa?" Aku dan Firdaus memandang satu sama lain. 


Kami meminta identitasnya lebih lanjut seperti apakah dia 
pernah bersekolah di MA Sukamawar dan fotonya. Data 


yang kami dapatkan mengarah kepada satu orang, yakni 
Mustafa sang ketua OSIS itu. 


Firdaus menjelaskan siapa Mustafa kepada ayahnya karena 
menurutnya pernah ke rumah meminta sumbangan. Ucapan 
istirja keluar dari mulut ayah Firdaus. "Turut berduka cita." 


Beliau menanyakan lebih lanjut tentang penemuan Mustafa 
itu dan kami menjelaskan bahwa --dugaan sementara-- dia 
dibunuh. Kami berjanji akan mengetahui siapapun 
pelakunya. 


Waktu Asar tiba, Firdaus dan ayahnya pulang. Setelah salat 
Asar, aku menelpon Kepolisian Kebun Melati dengan telepon 
yang ada di ruanganku itu. Tujuanku menelepon mereka 
adalah meminta nomor Kepolisian Sukamawar untuk 
menanyakan beberapa hal kepada mereka. 


Mereka memberikan nomornya sementara aku mencatat. 
Tujuan utamaku terpenuhi sehingga tanpa menunggu jeda, 
aku langsung menelpon Kepolisian Sukamawar. 


"Halo. Kepolisian Sukamawar. Ada yang bisa kami bantu?" 


"Saya Idris dari Perbatasan, bisakah saya mendapatkan 
informasi tentang mayat yang dievakuasi dari MA 
Sukamawar?" 


"Anda nampaknya tidak menonton konferensi pers kami. 
Kami akan menjelaskan ulang untuk anda." Aku sama sekali 
tidak mengetahui tentang diadakannya konferensi pers itu. 


"Kami masih mengidentikasi hal tersebut. Hanya saja pihak 
rumah sakit menyatakan hasil pemeriksaan bahwa mayat 
ditembak di bagian jantung beberapa kali, sepertinya 
dibiarkan begitu saja, lalu dengan darah yang masih 
mengalir langsung dimasukkan ke dalam sumur. Itu masih 


dugaan kami, namun hasil pemeriksaan menunjukkan 
bahwa mayat itu sudah berada di dalam sumur selama lima 
hari sampai penemuan." 


"Terima kasih atas informasinya." Telepon itu ditutup oleh 
mereka. 


KKK 


Rabu, 2 Oktober - Aku kembali ke sekolah, aku mengaku 
bahwa ternyata aku perlu istirahat sebentar. 


Aku banyak ditanya pada hari itu, oleh guru, teman 
sekelasku dan orang lain yang mengenalku. Pertanyaan 
yang sama, kemana aku kemarin. Aku pun menjawab 
dengan jawaban yang sama, "Aku sakit." 


Waktu berlalu, singkat cerita hari itu aku belum bertemu 
Firdaus, bahkan di musala. Sampai waktu pulang, aku 
pulang lebih lambat dari orang lain karena ada yang masih 
kukerjakan. Intinya, aku bertemu dengan Firdaus di depan 
pagar seperti biasanya. 


Kami berbicara sebentar, dan menduga-duga siapa 
pelakunya. Aku sama sekali tidak menduga siapapun saat 
itu, namun Firdaus mencurigai Zain. Wakil ketua OSIS yang 
sepertinya selalu menemaninya. 


"Kenapa kamu mencurigainya?" 


"Kejadian Matsama itu, ada kejanggalan. Aku merasa ada 
sesuatu yang aneh dengan Zain." 


Setelah mendengar perkataan Firdaus tersebut, aku kembali 
memikirkan apa yang terjadi saat di Matsama itu. Rasa 
pesimis muncul, aku takut pemaparanku salah saat itu. 


"Kita hanya bisa menunggu konferensi pers lanjutan dari 
kepolisian tentang masalah ini. Sekarang, secara terpaksa, 
kita lupakan sejenak kasus ini, tanpa mengetahui siapa 
pelakunya." 


Akhir dari Kasus 6 


Kasus 7 - Dark December Pantai Perenggut 
Nyawa 


Senin, 23 Desember Libur telah tiba. Semester pertamaku di 
MA Sukamawar sudah selesai, dan aku mendapat ranking 
pertama di kelas Agama dan Firdaus rangking pertama di 
kelas Bahasa. Ternyata Firdaus memang orang yang cerdas. 


Seperti biasa, aku hanya berdiam di ruanganku, sambil 
membaca buku yang kusukai. Namun pagi itu, pintu 
rumahku di ketuk. 


Aku membuka pintu, itu adalah tukang pos yang 
mengantarkan surat kepadaku. Aku cukup heran, karena 
aku ingin menebak bahwa ini dari Firdaus, tetapi dia selalu 
teleponan denganku saja, berarti bukan darinya. Aku cukup 
penasaran, siapa yang mengirim ini kepadaku. 


"Mohon tanda tangan disini," ucap tukang pos itu 
menyerahkan kertas dan pulpen padaku. 


Setelah urusan selesai dan tukang pos itu pergi, aku 
berjalan kembali ke ruanganku, ingin melihat isi surat ini. 
Tepat di saat aku duduk, telepon rumahku berdering. Aku 
mengangkatnya dan ternyata itu Firdaus. 


Dia menanyakan "Apakah kamu mendapat surat?" 
"Ya, memangnya kenapa?" 

"Kamu sudah membukanya?" 

"Belum." 


"Buka dulu, baca, apakah sama isinya dengan punyaku atau 
beda?" 


Aku membuka suratnya, membacanya sebentar. Aku 
memberitahukan bahwa isi surat tersebut adalah pamflet 
yang menyatakan bahwa aku mendapat paket liburan ke 
Kota Pasir Putih secara gratis. Firdaus mengatakan bahwa 
dia mendapatkan surat yang sama. 


Aku menanyakan dimana Kota Pasir Putih itu, dia 
menjawabkan terletak di selatan dari Sukamawar. "Kita 
kesana bareng ya! Aku tunggu jam sepuluh di Terminal 
Sukamawar." Firdaus sepertinya bersemangat. 


"Pasir Putih...." gumamku. 


Aku hanya mempersiapkan diri. Meletakkan buku ini 
kembali, pergi ke kamarku dan memilih pakaian yang lebih 
bagus meski tetap memakai jubah dan topi bundar. 


KKK 


Aku tidak menyangka bahwa dengan kami sering berjalan 
bersama di Sukamawar, aku mulai mengenal kota ini 
perlahan, sehingga aku bisa menemukan terminal. Firdaus 
sudah menunggu disana, berdiri di salah satu bus yang 
nampaknya akan mengantarkan kami. 


"Hanya kita berdua kah?" tanyaku pada Firdaus. 


"Hm, iya juga ya. Kutanyakan sama supirnya dulu. Kamu 
duduk aja." 


Aku menaiki bus itu dan duduk di bagian tengah kiri. Dari 
tempat duduk ini, aku dapat melihat Firdaus berbicara 
dengan supir di depan sana, kemudian duduk di sampingku. 


"Sepertinya ya," kata Firdaus. 


"Padahal aku menduga bahwa semua yang mendapat 
ranking pertama, mereka yang dapat hadiah." 


"Aku juga menduga demikian." 


Aku melihat jam tanganku, waktu menunjukkan jam 
sebelas. Aku memberanikan diri untuk bertanya "Ada apa 
dengan jam sebelas?" kepada Firdaus. Dia menjawab 
"Banyak hal yang kulakukan saat itu di rumah." 


Dia membalas pertanyaanku. "Apakah kamu sudah minta 
izin sama orang tuamu?" Aku menjawab bahwa aku sudah 
diperbolehkan. Di dalam hatiku, aku tidak bisa mengatakan 
itu sebuah kejujuran namun itu juga bukan kebohongan. 


"Kamu membawa surat tadi, Idris?" tanya Firdaus. 


"Ya, aku membawanya," jawabku sambil mengeluarkannya 
dari saku celana. 


"Minjam bentar, aku pengen baca." Aku pun 
menyerahkannya kepada Firdaus. Dia membandingkannya 
dengan suratnya. 


Kami mendapat surat yang sama. Pamflet liburan. Firdaus 
kemudian menjelaskan bahwa tujuan utama kami adalah 
pantai disana. Dia menunjukkan salah satu gambar yang 
ada di pamflet itu. 


“Indah.... Kamu pernah kesana sebelumnya?" tanyaku. 
"Belum juga." 


aaa 


Perjalanan kami menghabiskan tiga jam, cerita Firdaus 
kepadaku. Meski aku memakai jam tangan, tapi aku jarang 


memperhatikannya. 


Akhirnya kami tiba di dekat Pantai Pasir Putih. Nama yang 
sesuai. Ketika Firdaus ingin membayar ongkos perjalanan, 
supir itu menolak dan menjawab bahwa perjalanannya 
gratis. Kami pun berterima kasih kepada beliau. 


Setelah kami turun dari bus, kami dikejutkan oleh 
pemandangan. Firdaus membandingkannya dengan apa 
yang di surat. 


"Kenapa berbeda jauh...." 


Pohon kelapa bertumbangan, sampah-sampah 
berhamburan. Sungguh jauh jika dibandingkan dengan di 
pamflet itu. Firdaus kembali membacanya dan menjelaskan 
bahwa kami disediakan penginapan gratis di hotel dekat 
dengan pantai ini. Dia menunjukkan foto hotel itu. 


"Yang itu kan?" tunjukku. 
"Iya," jawab Firdaus. 


Kami kesana berjalan. Di tengah perjalanan, Firdaus 
menepuk bahuku. Dia berkata bahwa dia melihat sebuah 
tenda namun aku malas melihatnya. 


"Itu tenda siapa ya?" 
"Mungkin punya orang dekat sini." jawabku malas. 
"Kamu bahkan tidak melihatnya!" 


"Karena tujuan kita adalah hotel dulu, pantainya nanti." 


KKK 


Setibanya di hotel, kami berurusan sebentar dengan sang 
resepsionis. Kemudian aku dan Firdaus berbincang sebentar 
dan memutuskan untuk salat Zuhur terlebih dahulu 
sebelum tibanya salat Asar. 


Sesudah Asar, barulah kami melanjutkan perbincangan 
kami. Kami bertukar cerita mengenai liburan tahun lalu, 
sebelum kami dikejutkan oleh sebuah teriakan seorang 
wanita. 


Teriakan itu terdengar dari ruang tengah hotel ini. Aku 
langsung berlari menuju sumber suara. 


Kubuka pintu itu, sudah tergeletak seorang pria, tersandar 
di dinding dekat pintu, dengan pisau berada agak ke tengah 
dari ruangan itu. 


Aku melihat dari pintu ini, pisau itu berdarah. Tangan pria 
itu menutup dadanya yang sepertinya tikaman mengarah 
kesana. 


Di dalam ruangan itu, hanya ada dua orang, laki-laki dan 
perempuan. Dari pakaian mereka, sepertinya mereka 
pelayan. Pelayan wanita itu sepertinya masih terkejut 
dengan pandangan yang ada di depannya. Bahkan dia 
masih terdiam dengan baki yang ada di tangannya. 


Sementara pelayan pria itu, wajahnya agak berkeringat. 
Ekspresinya beda. Aku agak mencurigainya. Ditambah 
dengan gelagatnya yang mencoba untuk pergi. 


"Jangan bergerak!" teriakku. 


Bersambung 


Kasus 7 - Dark December Pantai Perenggut 
Nyawa 


Aku berpaling dan membisiki Firdaus untuk segera 
menelpon polisi dengan ponselnya. Aku melarangnya 
menyuruh resepsionis nanti mereka tahu. Firdaus pun pergi 
ke luar, menuju pantai. 


"Ada apa ini?" Seseorang keluar dari pintu tepat di samping 
korban. 


Ekspresi pelayan pria itu berubah dan aku masih 
mencurigainya atas gelagatnya. "Anda mohon diam disitu 
sebentar. Saya akan menanyakan beberapa hal kepada 
kalian." 


Bel resepsionis berbunyi. Aku berpaling untuk melihatnya 
sebentar dari kaca pintu ini. 


Sepertinya hotel ini kedatangan orang lagi. Orang ini 
dengan santainya, memakai baju dengan corak hijau, 
mengenakan tas dan kacamata hitam. Dia berjalan dengan 
santai sampai resepsionis memintanya menuju ruang 
tengah, dia nampak kebingungan melihat kami. 


"Baiklah, sepertinya baru saja terjadi pembunuhan. Saya 
akan menanyai kalian beberapa hal." 


"Memangnya siapa kamu?" tanya pelayan pria. 
"Saya Muhammad Idris," jawabku tersenyum. 
"Sia-sia saja aku bertanya." 


"Eits! Ingat aturan kita," ucap orang yang baru keluar dari 
pintu tadi. 


Aku menanyai nama mereka satu per satu. Nama pelayan 
pria itu Tirto, dia menjawab dengan santai. Pelayan wanita 
itu Irma, dia menjawab dengan agak gugup. Orang dari 
dalam ruangan itu Amir, pemilik hotel ini. Beliau menjawab 
dengan tegas. 


Aku bertanya kepada Irma, "Apakah anda yang berteriak 
tadi?" Dia membenarkan dan aku bertanya alasannya. Dia 
menjawab bahwa dia terkejut melihat itu saat menyalakan 
lampu. Jawabannya itu memberitahuku bahwa pembunuhan 
terjadi di dalam kegelapan. 


"Anda?" Aku menanyai pengunjung itu. 
"Namaku Alif," jawabnya. 


Tak lama kemudian, datanglah Firdaus, kemudian 
membisikku. "Polisi tidak bisa datang sekarang, beberapa 
hari yang lalu badai menerjang pantai ini dan jalan mereka 
terhalang oleh pohon kelapa yang roboh." 


"Bagaimana dengan ambulans?" tanyaku. 
"Kurasa mereka akan tiba sebentar lagi." 


Alif itu nampaknya kesal dan membalas dengan menanyai 
siapa yang membisikiku itu. Aku menjawabkan, "Dia Firdaus, 
temanku." Aku kemudian menunjuk sebuah arah agar Alif 
berdiri disana. 


Aku mewawancarai mereka satu per satu. Kumulai dari Irma, 
aku menanyakan bagaimana dia bisa menemukan mayat 
itu. Dia menarik napas terlebih dahulu sebelum 
menjawabnya. 


"Sebelumnya aku mengantarkan minuman ke kamar 106, 
kemudian aku kembali menuju dapur yang terletak di kiri 


anda. Ternyata ruangan ini sebelumnya gelap. Aku berusaha 
menaruh nampan ini di tangan kiriku dan menyalakan 
lampu dengan tangan kananku. Dan aku dikagetkan dengan 
melihat mayat ini." 


Aku menanyakan dimana dia tinggal, dan Tirto 
menjawabkan bahwa mereka --sebagai pelayan-- diberi 
ruangan khusus untuk ditinggali. Dia menunjukkan kemana 
arahnya, kemudian aku bertanya apa yang dilakukannya 
saat waktu kejadian. 


"Aku sebelumnya mengantarkan seorang pengunjung 
keluar, dia ingin pulang. Kemudian aku ingin menemui 'bos' 
untuk memberitahukan itu. Dan bersamaan dengan yang 
diceritakan Irma." 


"Apakah Anda melihat Mbak Irma benar-benar memegang 
nampan dengan tangan kirinya?" 


"Kurasa itu benar, dia memeluknya seperti ini." Tirto 
mencontohkan. 


Aku kemudian bertanya kepada Amir, sang pemilik hotel. 
"Mengapa Anda tidak langsung keluar saat Irma berteriak?" 
Hal itu membuatku sangat mencurigai beliau. 


"Aku barusan ada urusan masalah pendanaan, sehingga aku 
agak tidak peduli dengan teriakan itu. Lagipula Irma ini 
sering berteriak." Alasan ini membuatku merasa tidak perlu 
mewawancarai resepsionis, lagipula aku melihat dia berdiri 
di tempatnya bahkan sebelum kami masih di depan hotel. 
Aku merasa dia aman dari kasus ini karena aku yakin 
pembunuhannya baru saja. 


"Baiklah, bagaimana dengan anda Mas Alif? Apa tujuan 
anda kesini?" 


"Saya ingin bertemu dengan pemilik hotel ini sebentar." 
"Sebentar? Memangnya anda tinggal dimana?" 
"Anda melihat tenda di pantai tadi?" 


"Ya, aku melihatnya!" jawab Firdaus tiba-tiba. Aku merasa 
dia seolah menyindirku yang dalam pandangannya tidak 
memperhatikan tenda itu. 


"Aku tinggal disana sementara. Sudah beberapa hari 
rasanya aku disana." 


Terdengar suara sirine dari kejauhan, Firdaus 
menyambutnya. Aku melihatnya dari pintu ini, karena 
pandanganku cukup dengan lurus saja. Ternyata itu 
ambulans, karena ada tim yang membawa tandu. 


Salah satu dari mereka mencari pemilik hotel dan Amir 
mengacungkan tangan. Dia meminta izin kepada beliau 
untuk menandai bekas jenazah tersebut demi kepentingan 
polisi nantinya. Beliau membolehkan, "Aku ingin tahu siapa 
pembunuh bendaharaku ini." 


KKK 


Kami tiba di kamar kami, di dalamnya ada sebuah televisi, 
wastafel, dan dua kasur yang terpisah. Aku melepas tasku 
dan duduk di salah satu kasur. 


Kami memulai diskusi tentang siapa pelaku pembunuhan 
itu. Kecurigaan kuatku berada di Amir sang pemilik hotel. 
Ekspresi beliau yang santai padahal bendahara. 


Firdaus mengatakan bahwa dia juga masih memikirkannya 
dan menyuruhnya untuk tidur terlebih dahulu, "Mungkin 
dengan tidur, kita bisa mendapatkan sesuatu." Aku hanya 


tertawa ringan, meletakkan kepala di bantal dan mulai 
memejamkan mata. 


Bersambung 


Kasus 8 - Dark December Pembunuhan Bos 
Hotel 


Saat itu jam tiga dini hari, maka hari sudah berubah menjadi 
Selasa, 24 Desember. Aku dibangunkan oleh teriakan 
seorang wanita. "Seperti suara Irma," ucapku sambil bangun 
perlahan. 


Aku melihat ke sampingku, sepertinya Firdaus tidak tidur. 
Aku menanyakan hal itu, dia menjawab bahwa dia hanya 
bangun sedikit lebih awal dariku. 


"Apakah kamu langsung menuju ke sumber suara itu?" 
"Sumber suara apa?" tanya Firdaus sambil mengusap wajah. 


"Aku kira kamu bangun karena mendengar teriakan 
sepertiku." 


"Tidak, mimpiku barusan kurang enak." Dia menjelaskan 
bahwa entah kenapa mimpi itu memberi sebuah pesan 
namun dia tidak bisa memecahkannya. 


Aku pergi ke wastafel yang terdapat di dalam kamar kami, 
mencuci tangan dan wajahku. Aku sempat merencanakan 
untuk mandi namun teriakan tadi mengurungkan niatku. 


"Kamu mau ikut?" tanyaku kepada Firdaus. 
"Tidak, kurasa aku akan tidur lagi." 
"Baiklah, semoga lebih nyenyak." 


Aku pergi ke arah lobi karena merasa disana asal teriakan 
itu. Ruangan dimana kami berkumpul kemarin. Belum 
sampai ke sana, aku berpapasan dengan Mbak Irma. 


"Ah, kebetulan banget!" 
"Ada apa?" tanyaku kebingungan. 


"Sini, aku mengantarkan sebentar. Kamu tidak akan percaya 
apa yang aku lihat." 


Kami hanya berjalan karena Mbak Irma yang membimbingku 
karena aku tidak tahu kemana arah yang dia tuju. Dia 
mengantarku ke ruang pak Amir. 


Pintu ruangan beliau sudah terbuka dan beliau tergeletak di 
belakang pintu. Aku memeriksa keadaan beliau, dan beliau 
sudah tiada. Aku melihat tubuh beliau, tusukan yang sama 
dengan pembunuhan kemarin. Aku sontak melihat ke arah 
pisau terdahulu, pisau itu masih ada di tempat yang sama. 


"Bagaimana ceritanya?" 


"Ayahku baru saja menelponku dan menyuruhku pulang 
sesegera mungkin, aku pun ingin lapor kepada bos. Ketika 
kubuka pintu, anehnya langsung terbuka, dan aku 
dikejutkan oleh bos yang sudah meninggal." 


"Terima kasih atas ceritanya. Aku nanti akan bertanya 
dengan yang lain, tapi kuamanahkan satu hal. Jangan 
bercerita ke yang lain terlebih dahulu." 


"Baiklah, kuusahakan." Irma berjalan menuju --sepertinya-- 
kamarnya. Dia mengusahakan ceritanya tidak tersebar. 


Aku kembali ke kamar, membuka pintu. "Ada apa? Wajahmu 
nampaknya sangat bingung?" sambut Firdaus. 


"Kamu baru saja menambah kebingunganku dengan dirimu 
yang tidak tidur." 


"Aku putuskan untuk tidak tidur, karena aku tidak bisa lagi. 
Jadi, apa yang terjadi?" 


"Pak Amir dibunuh." 


Firdaus mengatakan secara halus bahwa dia sudah 
menduga itu akan terjadi. Ketika si bendahara dibunuh, 
tempat kejadian berdekatan dengan kantor Amir sehingga 
Firdaus beranggapan bahwa sebenarnya pelakunya ingin 
membunuh Amir namun salah. 


Namun aku juga menyalahkan diriku, yang membiarkan 
pisau tergeletak di lantai. Firdaus memarahiku saat itu, 
menyuruhku agar tetap tenang. "Kamu tidak salah, hanya 
saja pelaku memanfaatkan hal itu." 


Aku mulai menenangkan diri. "Sekarang, apa yang akan 
kamu lakukan?" tanya Firdaus. 


"Aku akan menanyai para pegawai dan Alif." 


Ketika aku ingin berdiri, Firdaus menahanku. Dia sangat 
ingin menceritakan apa yang dia lihat dalam mimpi. Dia 
bercerita bahwa di dalam kegelapan ada warna yang baru 
bisa dilihat kalau ada cahaya. Aku sama sekali tidak 
memahami makna mimpinya. Hanya saja, ada sebuah 
asumsi yang muncul dari sana. 


Aku kembali berdiri dan Firdaus ikut denganku. Kami 
berjalan ke arah lorong para pegawai. Dari lobi ini, kami bisa 
melihat bahwa hotel ini bukanlah hotel 24 jam. Karena 
nampaknya resepsionis juga tidur. 


Kami cukup ditakjubkan, karena secara kebetulan hanya 
tiga pegawai yang nampaknya bekerja di bulan Desember 
ini. Hal ini kami ketahui dari papan nama yang terletak di 
depan pintu. 


Kami pergi ke ruangan Tirto. Tertulis dengan jelas "Tirto 
Mangunkusumo, Pelayan". Aku pun mengetuk pintunya. 
Cukup lama untuk menunggu beliau keluar dari kamar. 


"Ada apa? Pagi-pagi sekali..." gumam Mas Tirto. 
"Kami hanya ingin bertanya," jawabku. 
"Oh, silahkan." 


Aku menanyakan "Apakah anda sempat keluar kamar 
sebelum kami kesini?" Beliau menjawab tidak karena tidur 
sangat nyenyak sampai kami membangunkan. Aku meminta 
maaf atas hal itu. 


Kami berjalan ke ruangan di sebelahnya. "Nadia Karima, 
Resepsionis," gumamku membaca papan nama. 


Kami melakukan hal yang sama seperti sebelumnya, namun 
tanggapannya sama. Hanya saja, kami menambah satu 
pertanyaan. "Dimana kamar Alif?" 


"Alif? Siapa?" Nadia nampaknya kebingungan. 


"Pria dengan baju corak hijau yang mengenakan tas dan 
kacamata hitam itu." Firdaus mendeskripsikan. 


"Tidak ada yang namanya Alif datang ke hotel ini selama 
hari ini." 


Nampaknya beliau mengambilkan buku tanda tangan tamu 
yang beliau jaga di kamar. "Nah, lihatlah sendiri," ucap 
beliau sambil menyerahkan buku itu. 


Ada satu nama yang menarik perhatian kami, yakni Zain. 


"Mungkin saja bukan dia kan?" tanya Firdaus. 


Aku teringat sesuatu, meminta Firdaus tetap disana 
sementara aku kembali ke kamar kami dan mengambil 
sesuatu. Aku membandingkan buku di tanganku ketika aku 
kembali. Buku itu adalah buku petunjuk saat Matsama, 
salah satu halaman berisi daftar anggota OSIS beserta tanda 
tangannya. 


"Hm.... Kurasa itu memang dia," jawabku. "Apakah dia masih 
disini?" 

"Tidak, aku melihat dia pergi setelah masuk ke lobi." Nadia 
menutup pintu kamarnya. 

"Kira-kira kemana perginya?" 


"Tenda itu!" Firdaus mengucapkannya dengan cukup keras. 
Nampaknya dia teringat tentang itu. 


"Tenda apa? Firdaus, kamu sendiri sudah tahu terjadi badai 
di pantai ini dari teleponanmu dengan polisi itu. Mana 
mungkin tenda bisa bertahan?" Aku berusaha menyadarkan 
Firdaus. "Sudah jelas ada yang berbohong di antara mereka. 
Terutama Alif alias Zain ini." 


"Ya, tidak kusangka dia ada disini. Tapi, apakah mungkin dia 
yang melakukannya?" 


"Mari kita kumpulkan saja semuanya setelah Subuh nanti." 


Bersambung 


Kasus 8 - Dark December Pembunuhan Bos 
Hotel 


Pagi itu ambulans tiba dan mengambil mayat pak Amir. 
Setelahnya kami meminta semuanya berkumpul di lobi dan 
aku berterima kasih atas hal itu. 


"Terutama kamu, Alif," Aku memandangnya dengan 
pandangan sinis. 


Aku menjelaskan bahwa aku akan memberitahukan pelaku 
pembunuhan sekretaris dan pemilik hotel ini. "Mungkin 
kalian akan terkejut, tapi pelakunya ada di antara kalian." 


Pada awalnya aku menjelaskan cara membunuh terlebih 
dahulu, dan aku memulainya dengan si bendahara. 


"Aku menduga keras bahwa sebenarnya pembunuh ingin 
membunuh pak Amir. Masalahnya, dia melakukannya dalam 
kegelapan, secara harfiah." 


"Dia menunggu dari awal di depan pintu ini. Lalu ketika 
pintu terbuka kemudian tertutup dia langsung membunuh 
yang ternyata bendahara bukan pak Amir." 


"Untuk ini, aku sebelumnya mencurigai pak Amir. 
Bagaimana mungkin dia tidak mengetahui segalanya, 
wajahnya terlihat biasa saja ketika melihat mayatnya 
tergeletak. Sepertinya pak Amir juga membencinya. Sampai 
beliau yang dibunuh." 


Aku menjelaskan bahwa aku dan Firdaus sempat masuk 
sebentar ke dalam ruangan beliau. Firdaus 
memberitahukanku bahwa jam tangan beliau hilang dan 
uang yang diurus itu tidak ada. 


"Cara pelaku membunuh kali ini, bahkan dengan pisau yang 
sama. Masuk dengan mudahnya ke ruangan beliau karena 
menurutku memang selalu tidak dikunci dan membunuh 
beliau yang tidur." 


"Ada satu orang yang berekspresi berlebihan, itu adalah 
pelakunya. Yakni anda, mbak Irma! 


"A-a-apa alasanmu menuduhku? Mana buktinya?" 


"Cerita anda sendiri tentang menyalakan lampu sangat 
membantu kami. Karena anda melakukan 'tindakan' itu 
dalam kegelapan, anda salah orang. Lagipula, hanya anda 
yang ada pada waktu kejadian." 


"Alibi anda sempat diperkuat oleh mas Tirto. Tapi tidak 
dengan pembunuhan pak Amir. Tidak ada yang melindungi 
anda kali ini. Anda dengan 'cerdasnya' berteriak, kemudian 
memberitahukan segalanya kepadaku, dan dengan 
santainya kembali." 


"Apakah benar kamu pelakunya, Irma?" tanya Tirto. 
"Ya, mereka benar." 
"Apa alasanmu membunuh bos kita?" 


"Dia sudah keterlaluan! Mentang-mentang bos, memegang 
kunci, masuk dengan mudahnya ke kamarku dan kamu 
seharusnya sudah tahu apa yang terjadi selanjutnya. Dia 
mengancam memecatku apabila aku menolak, padahal aku 
bekerja untuk keluargaku." 


"Sepertinya dia tidak berbohong ketika ayahnya menelpon 
itu."  bisikku kepada Firdaus sebentar kemudian 
melanjutkan, "Tapi kamu tidak melakukannya sendiri. Aku 


tahu ada orang yang menyuruh anda. Yakni, kamu Alif, 
tidak, ZAIN!!" 


"Tidak kusangka kamu tahu aku," ucap Zain. 


"Ya, tidak kusangka juga kamu memanfaatkan dendam 
orang untuk keinginanmu sendiri. Aku tahu anda mbak Irma 
bekerja untuknya, dengan syarat kekayaan dari pak Amir 
yang beliau letakkan di ruangan beliau, semuanya diambil 
dan dibagi dua." 


"Dan anda juga yang membunuh kak Mustafa!" ucap 
Firdaus. Aku langsung memandangnya, terkejut atas 
pernyataannya. 


"Apa alasanmu menuduhku?" 


"Aku merasa penjelasan Idris salah ketika Matsama itu. 
Memang terlihat anda diculik, tapi sebenarnya anda 
menyembunyikan diri anda sendiri ke musala karena itu 
tempat terdekat. Jadi sebenarnya, andalah yang merancang 
kasus itu, namun dia mengaku itu rancangannya." 


Zain hanya diam. Suasana hening, sampai kami mendengar 
sirine di luar. Tiba-tiba, Zain mengambil pisau yang 
tergeletak itu dan langsung menusuk Irma, kemudian 
langsung lari. Aku mencoba mengejarnya sementara Firdaus 
mendampingi Irma. 


"Kejar dia, dia penjahatnya!" teriakku kepada polisi. 


Aku dan beberapa polisi mengejarnya sampai ke pantai, dia 
pun mengambil speedboat yang sudah terletak disana dan 
kabur. Polisi mencoba menembaki namun tidak bisa. 


"Sial!" Aku hanya duduk berlutut seraya meninju pasir. 
"Baiklah, mungkin aku perlu kembali ke hotel." 


Sesampainya di depan hotel, Firdaus menyambutku. "Kamu 
nampaknya murung. 


"Ya, kami gagal menangkap Zain. Bagaimana dengan mbak 
Irma?" 


"Dia berhasil bertahan karena mas Tirto memberi jasnya 
untuk dijadikan perban. Dia kemudian dibawa polisi" 


"Aku turut kasihan dengan mas Tirto. Dari ekspresi beliau 
saat kita di dalam sana tadi, beliau sangat terkejut mbak 
Irma pelakunya. Aku ingin bicara dengan beliau." 


Kebetulan sekali Tirto keluar, wajah beliau murung. Aku 
menanyakan kemana beliau akan pergi. "Mau pulang...." 
jawab beliau. 


Kami menanyakan bagaimana hotel ini nantinya. Beliau 
merencanakan untuk ditutup. Kami berusaha untuk 
membujuk beliau agar hotel ini tetap dibuka, paling tidak 
selama Desember ini. Nadia juga mengingatkan tentang 
ucapan Amir dahulu. 


"Terima kasih adik-adik atas sarannya. Mungkin aku 
bersama Nadia akan melanjutkan hotel ini. Ingatlah untuk 
selalu kembali kesini kapan-kapan." 


Setelah kejadian itu, aku dan Firdaus berencana pulang, 
mengingat apa yang barusan terjadi. Namun kami 
menyempatkan untuk pergi ke pantai terlebih dahulu. "Hei, 
kenapa tenda si Zain masih ada disini?" tanya Firdaus. 


Firdaus mendekati tenda itu sementara aku 
memperingatkannya untuk berhati-hati. Ternyata di dalam 
tenda itu, ada sebuah surat yang ditunjukkan oleh Firdaus. 
Aku mendekat, membaca surat itu. 


"Sampai jumpa!" Itu tulisan tangan Zain. Nampaknya dia 
benar-benar mempersiapkan segalanya, bahkan mengecoh 
kami dengan hal sesederhana ini. 


Aku hanya memikirkan tentang pemaparanku saat Matsama 
itu, apalagi setelah mendengar perkataan Firdaus bahwa 
aku salah. "Apakah aku tertipu?" gumamku. 


Akhir dari Kasus 7 dan Kasus 8 


Kasus 9 - Dark December Tragedi Tahun Baru 


Selasa, 31 Desember - Kami terjebak di Kota Pasir Putih 
sepekan ini. Bus yang mengantar kami akan menjemput 
besok pagi. Selama itu, kami tetap menginap di hotel ini. 


Meski demikian, keadaan kota ini tetap baik. Apalagi setelah 
pantai ini dibersihkan. Sekarang, baru pantai ini terlihat 
seperti di surat itu. 


Untungnya, kami menyediakan banyak baju sebelumnya. 
Kami dapat ikut berenang dan bermain voli saat itu. Namun 
kejadian yang tidak mengenakkan tetap terjadi. 


Saat itu hari Rabu, 25 Desember. Tidak jauh dari pantai ini, 
terjadi sebuah kecelakaan. Pohon cemara raksasa bagai 
Rockefeller Center Christmas Tree di New York City yang 
seharusnya berdiri tegak, roboh dan menimpa banyak 
orang. Satu orang tewas dan tiga orang luka-luka. 


Sampai hari ini, keadaan baik-baik saja. Di kota yang hangat 
ini, ada dari mereka tetap merayakan Natal. Bahkan banyak 
turis berdatangan dan menginap di hotel yang sekarang 
dimiliki Tirto itu. 


Sekarang kami sedang berada di ruang kerja Tirto, atau TKP 
pembunuhan Amir sepekan yang lalu. Tentunya sekarang 
ruangan ini sudah bersih, pisau sebagai bukti itu sudah 
diambil juga. 


Kami di ruangan ini hanya berbagi cerita, mengisi 
kekosongan selama kami berada di sini. 


"Selain orang-orang yang merayakan natal, ada juga yang 
merayakan tahun baru. Di tengah kota, ada jam raksasa. 


Mereka berkumpul disana dan menghitung mundur sampai 
jam dua belas malam." 


Itu hanya sebagian dari cerita beliau. Kami harus menunggu 
malam untuk melihat acaranya. 


aaa 


21:00. Kami mulai berjalan menuju tengah kota berdasarkan 
peta yang diberi peta oleh Mas Tirto. 


Jalanan sudah cukup ramai. Mereka menyiapkan ponsel 
untuk merekam apa yang terjadi malam ini. Polisi juga 
menjaga keamanan disini. 


Tanpa sengaja, aku bersenggolan dengan seorang pria. Aku 
memandang wajahnya karena kesal. Tapi aku merasa pernah 
melihat orang itu. 


"Ada apa, Idris?" tanya Firdaus. 
"Dia, pria pembawa buket bunga itu." 
"Tunggu, bukankah Darto sudah ditangkap?" 


"Kurasa dugaanku salah. Mungkin Darto ditangkap untuk 
pembunuhan di restoran itu, bukan untuk semua 
pembunuhan seperti wanita dekat rumahku itu." 


Firdaus menanyakan bagaimana keadaan rumahku 
seandainya itu memang salah. Aku menjawab bahwa 
rumahku sekarang sudah aman. Gangguan itu nampaknya 
memang halusinasiku. 


Karena kami tahu dia pelaku kejahatan, berusaha 
menghentikannya adalah hal yang perlu dilakukan. Kami 


mulai mengikuti kemana perginya dia. Dia berhenti di depan 
jam raksasa itu. Bertemu dengan seseorang. 


"Zain?" tanya Firdaus. 


"Tunggu, itu Zain? Padahal aku dengan jelas melihat bahwa 
dia kabur melalui laut dengan speedboat." Sampai sekarang 
aku masih bingung bagaimana caranya dia melakukan hal 
itu. 


Kami penasaran apa yang mereka bicarakan. Posisi kami 
yang jauh dan suara mereka yang pelan membuat tidak bisa 
didengarkan. Kami hanya melihat pria buket bunga itu 
memberikan sebuah kembang api. 


"Sebuah kembang api? Untuk apa?" tanyaku. 
"Entahlah, tapi yang jelas aku akan memotret dulu." 


"Pastikan lampu kilatnya mati. Kita bisa ketahuan gara-gara 
itu." 


"Ya, aku tahu." 


Kebetulan sekali, Firdaus memotret tepat sebelum mereka 
berpisah. "Seharusnya ini menjadi bukti keras, jika polisi sini 
mau menerimanya." 


"Karena mereka pergi, apakah kita pergi juga?" 


Kami sedikit berdebat tentang posisi kami berdiri 
selanjutnya. Banyak pilihan tersedia, karena suasana masih 
mendukung. Akhirnya kami memilih untuk mundur sedikit 
agar bisa melihat jam besar itu, dan melihat apa yang akan 
mereka lakukan dengan kembang api itu. 


aaa 


Waktu sudah menunjukkan 23:16 dan kami baru saja 
sampai di tujuan kami. Masyarakat yang berdesakan 
menurutku malah menyusahkan. Kami merasa kehilangan 
jejak mereka. 


Beberapa menit kemudian, kami melihatnya, "Pria buket 
bunga." Dia bersembunyi di semak-semak belakang jam 
raksasa itu. 


"Bagaimana dia bisa kesana?" tanya Firdaus. 
"Dia sepertinya selalu disana sejak kita melihatnya tadi." 


Aku berkata kepada Firdaus bahwa aku curiga sebenarnya 
dia bagian dari kepolisian. "Lihat betapa mudahnya dia, 
pantas saja Zain mau bekerja sama dengannya." 


Aku juga curiga bahwa dia bukan orang biasa. Dia seorang 
ilusionis. Firdaus bertanya kepadaku mengapa aku memiliki 
anggapan seperti itu. 


"Masih ingat cerita saat kamu di rumahku? Siapa lagi yang 
bisa mengeluarkan pedang dari buket bunga selain dari 
seorang ilusionis. Aku bahkan tahu triknya." 


Firdaus penasaran, maka aku menjelaskan. Dia 
menyembunyikan pedang itu di bawah lengan bajunya, 
sehingga dia bisa mengeluarkannya kapan saja. 


Kami terus berbicara seraya menunggu waktu berlalu, dan 
pada akhirnya Zain menunjukkan wajahnya. 


"Itu dia 'kan?" tanya Firdaus. 


"Ya itu dia. Kita lihat apa yang akan dia lakukan." 


aaa 


23:59. Masyarakat mulai menghitung mundur. Sementara 
pandanganku fokus kepada kembang api yang berada di 
depan Zain itu. 


"Sepuluh, sembilan, delapan, tujuh, enam, lima, empat, tiga, 
dua, satu!" 


BUM! 


Ledakan terjadi di hadapan mata kami. Itu bukan kembang 
api biasa, tapi bom asap yang dirancang menyerupainya. 
Asap ini cukup tebal sehingga kami tidak bisa melihat apa 
yang terjadi. Namun yang jelas, kami melihat percikan 
darah berserakan. 


Bersambung 


Kasus 9 - Dark December Tragedi Tahun Baru 


Asap mulai menghilang, terlihat seorang mayat tergeletak 
tepat di tempat Zain berdiri. Masyarakat mulai ketakutan. 
Mereka berdesakan untuk pulang. Sementara polisi 
menutupi pandangan kami dari mayat itu. 


"Harap tenang! Jangan panik!" teriak salah seorang polisi 
disana. 


Namun masyarakat yang ricuh itu sepertinya tidak bisa 
mendengarnya. Firdaus menunjuk ke mayat itu, 
memberitahukan mayat itu akan dimasukkan ke dalam 
kantong jenazah. Aku mulai memerhatikan seteliti yang aku 
bisa. 


"Itu bukan Zain! Itu orang lain!" ucapku. 
"Siapa dia?" 


"Alif yang asli." Aku mengetahui hal itu dari nama yang 
tertera di bajunya. 


KKK 


1 Januari, 02:35 - Kami berhasil pulang ke hotel. 
Membutuhkan waktu yang lama, karena masyarakat yang 
ramai. 


Setibanya di kamar kami, aku langsung menyalakan televisi 
dengan niat menonton berita. 


"Berita terkini dari Kota Pasir Putih. Sebuah ledakan bom 
bunuh diri terjadi di depan jam raksasa. Berikut liputannya." 


Setelah melihat itu, aku langsung ingin tidur. Firdaus 
terlihat menonton berita itu dan menyadari sesuatu. Dia 
mengambil ponsel dari tasnya. Aku mendekat, dia membuka 
foto panorama ketika kami di Kebun Melati. 


06:32 - Kami menyelesaikan rutinitas kami, kemudian kami 
berbicara. Aku menanyakan apa yang Firdaus temukan dari 
foto itu. Dia menjelaskan bahwa dia melihat dalam liputan 
malam tadi ada sebuah rekaman dari helikopter wartawan 
yang menunjukkan adanya sebuah helikopter lainnya yang 
persis sama dengan di foto. 


"Bisa saja itu helikopter polisi kan?" 
"Memang helikopter polisi, tapi polisi Kebun Melati." 


Dia meyakini apa yang dia temukan itu akan sangat 
berguna nantinya. Sementara itu kami berencana untuk 
melihat TKP dari dekat, mencoba mengungkap bagaimana 
Zain melakukan trik itu. 


08:51 - Kami tiba di TKP kejadian malam kemarin. Polisi 
sudah membatasi dengan garis kuning. Kami mencoba 
menerobos garis polisi dan kami dihalangi oleh seorang 
polisi disana. 


Kami menjelaskan bahwa kami ingin menaiki menara itu, 
untuk melihat pemandangan, namun kami dilarang. 
"Bagaimana kalau bertukar informasi saja. Anda yang ke 
atas sana?" Firdaus menawarkan solusi miliknya. 


"Informasi?" tanya polisi itu kemudian menertawakan. 


Firdaus mengambil ponselnya kemudian menunjukkan 
kepada polisi itu. "Anda mengenal dua orang ini?" tanyanya. 


"Astaga. Yang satu ini benar-benar dicari di seluruh 
provinsi." 


"Yang mana?" 
"Yang menyerahkan kembang api itu." 
"Siapa dia?" 


"Namanya Dimas. Dia menggelari dirinya sendiri sebagai 
'Sang Ilusionis'. Kejahatan yang dia lakukan selalu susah 
untuk dihalangi." 


Aku kemudian menjelaskan bahwa kembang api yang 
diserahkan Dimas digunakan dalam kejadian malam 
kemarin. Polisi itu kembali memperhatikan foto yang 
ditunjukkan Firdaus dan bersikeras bahwa mayat yang 
ditemukan tergeletak berbeda dengan --Zain-- yang 
menerima itu. 


"Memang beda, ada triknya, pak. Makanya kami ingin 
memeriksa dulu, seandainya benar maka saya bisa 
memberitahukan Anda triknya." 


"Tapi, bagaimana keadaan mayat itu?" tanya Firdaus. 


"Lengan kirinya hampir terputus, dan memar di belakang 
kepala dan punggungnya." Firdaus nampak mencatat hal itu 
di ponselnya. 


Aku bertanya, "Bagaimana sekarang?" Polisi itu tetap 
melarang dengan alasan tidak ada jalan masuk. Aku kecewa 
dan meminta Firdaus agar kami pulang bersama. 


12:10 - Kami tiba di terminal Sukamawar. Ya, kami sudah 
bisa pulang. Kami pun pulang ke rumah masing-masing. 


12:45 - Aku tiba di rumahku. Aku terkejut. Proyek sedang 
dilakukan. Sepertinya mereka mencoba meruntuhkan 
tembok di dekat rumahku dan membangun gerbang. 
Akhirnya rumahku tidak menjadi gerbangnya lagi. 


Setelah istirahat sejenak, aku menelepon Kepolisian Kebun 
Melati. Aku meminta penjelasan tentang helikopter itu. 
Pertama, aku menanyakan apakah mereka 
menggunakannya dalam patroli. 


"Sebulan sekali." Setelah mendapat jawaban dari mereka 
tentang hal ini, tanpa tanggung-tanggung aku langsung 
menanyakan apakah ada sesorang bernama Dimas disana. 
Aku menjelaskan dia adalah seorang ilusionis. 


Mereka menjawab memang ada sehingga aku sangat 
terkejut dan tidak sabar ingin menelepon Firdaus. "Terima 
kasih atas waktunya. Saya tutup teleponnya." 


Aku pergi ke ruanganku dan menyalakan komputer yang 
terletak di meja itu. Aku mencari video liputan itu, mencoba 
melihatnya ulang karena Firdaus melihat apa yang aku tidak 
lihat. 


Aku menemukan apa yang dilihat Firdaus. Helikopter itu. 
Dengan ciri-ciri yang jelas, siapapun mengenal bahwa 
helikopter itu milik Kepolisian Kebun Melati. 


Sekarang, aku mencari video liputan dari media lain. Aku 
menemukan video dari bawah, yang tidak sengaja merekam 
sesuatu yang jatuh. Aku menontonnya dengan teliti dan aku 
sadar bahwa itu Alif. 


Aku meraih telepon untuk memanggil Firdaus. Pertama, aku 
bercerita tentang pembicaraanku masalah helikopter dan 
Dimas. Aku menceritakan ulang bahwa mereka 
mempekerjakannya sebagai anggota kepolisian. 


"Apakah mereka sudah tahu kejahatannya yang itu?" tanya 
Firdaus. 


"Sepertinya belum, Firdaus." 
"Mengapa mereka tidak memecatnya saja?" 


"Kalau dia dipecat, sepertinya dia mengabdikan diri 
sepenuhnya kepada kejahatan, apalagi bertemu dengan 
orang yang merancang kasus seperti Zain." 


"Benar juga." 


"Sekarang, setelah terbukti, aku baru berani menunjukkan 
triknya." 


"Bagaimana? Aku penasaran," tanya Firdaus bersemangat. 


"Pertama, kembang api itu. Kita sudah mengetahui bahwa 
ternyata bom asap. Menurutku bom itu dikendalikan karena 
cukup mustahil meledak tepat waktu." 


"Kedua, trik utama. Menurutku Alif sudah dibunuh jauh hari 
dengan memutus lengan kirinya. Mayatnya dibawa ke 
helikopter kemudian diterjunkan. Kita tidak bisa melihatnya, 
jadi ini hanya analisaku." 


"Kekurangannya hanya satu, yakni --aku yakin dengan 
penglihatanku saat itu- Zain memegang bom dengan 
tangan kanannya." Pada saat itu, aku merasa aku sudah 
memecahkan kasus ini dengan anggapanku bahwa triknya 


gagal. 


Akhir dari Kasus 9 dan Dark December 


Kasus 10 - Pembunuhan di Konser Musik 
Klasik 


Sabtu, 14 Februari. 10:21 - Aku sedang belajar Seni Budaya 
di kelasku. Kami kembali ke sekolah 2 Januari yang lalu. 
Beruntung sekali kami tidak ditanya tentang liburan kami. 


Rian, nama guru Seni Budaya di kelas kami. Beliau 
menceritakan bahwa malam ini adalah malam dimana 
seluruh guru Seni Budaya di Sukamawar, Kebun Melati dan 
Pasir Putih akan mengadakan konser yang kebetulan tahun 
ini diadakan di Lapangan Sukamawar. 


Aku mempertanyakan konser apa yang akan mereka 
tampilkan, Rian hanya menjawab "Konser Musik Klasik." 


Lalu tiba-tiba beliau menambah bahwa konser ini 
mengharuskan pusat sorotan melakukan cosplay dari musisi 
klasik terdahulu. Beliau akan berperan sebagai Ludwig van 
Beethoven. 


"Meskipun demikian, kami juga akan menampilkan hasil 
komposisi kami yang seharusnya dengan gaya yang sama 
dengan yang kami perankan." 


Beliau mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam dan 
keluar kelas. 


10: 30. Waktu istirahat selalu kami habiskan bersama, entah 
itu di kantin, perpustakaan, atau bangku taman. Kali ini 
kami sedang di kantin, dan baru saja selesai makan. 


Aku pun membicarakan tentang konser musik klasik yang 
akan diadakan besok itu. Firdaus sepertinya juga sudah 
tahu. 


Dengan acaranya yang diadakan pada malam hari, aku 
berpikir bahwa mungkinkah kami sama-sama datang 
kesana. 


Pada akhirnya, kami bersepakat untuk sama-sama kesana 
nanti malam. 


15:00. Aku sebenarnya bahkan tidak tahu tentang musik 
klasik. Kemudian aku dikejutkan dengan konser ini diadakan 
di Sukamawar. 


Aku tahu bahwa sempat diadakan di Kebun Melati, tapi saat 
itu aku tidak bisa keluar rumah karena ... alasan tertentu. 
Huft. 


Aku bersyukur sekarang aku berada di lingkungan 
Sukamawar, apalagi setelah tembok pembatas itu mulai 
hancur dan kami bisa melihat satu sama lain lagi. Mungkin 
ini kebijakan walikota yang baru. Bisa saja mereka sudah 
bekerja sama. 


Aku sekarang berada di ruanganku, sambil riset kecil 
tentang acara yang diadakan ini. Nampaknya acara ini tidak 
akan berjalan sebagaimana semestinya, mengingat semua 
komposer musik klasik seharusnya bermusuhan. 


Aku menelepon Firdaus untuk memberitahukan ini. 
Mengejutkan sekali, mendadak dia tidak bisa ikut karena 
cukup banyak PR dan harus dikumpul besok. 


16:46. Aku tiba di rumah Firdaus. Aku yang kebetulan tidak 
ada PR, mencoba membantunya agar kami bisa bersama 
kesana. 


"Hei, Firdaus. Menurutku apakah semua pemaparanku 
salah?" 


"Kenapa tiba-tiba kamu bertanya seperti itu?" 


"Kamu menyadarkanku bahwa pemaparanku saat Matsama 
itu salah total. Kamu jugalah yang membantuku tentang 
Dimas itu." 


"Tidak. Kamu masih banyak benarnya." Aku terdiam 
sebentar dan mencoba topik baru. "Apa yang kamu lakukan 
selama ayahmu pergi ini?" 


"Aku hanya menonton televisi dan membaca info lainnya 
dari ponselku. Bagaimana denganmu? Aku sudah sering ke 
rumahmu dan sampai sekarang aku belum melihat orang 
tuamu. Bahkan foto keluarga tidak terlihat di rumahmu." 


"Aku membaca buku di ruanganku. Ada foto orang tuaku di 
dalam ruangan itu juga. Ada juga berkas di komputer," 
jawabku tersenyum dengan suara pelan. 


"Kamu tidak pernah mengajakku ke ruangan itu." 
"Nanti suatu saat." 


Singkat cerita, setelah membantu Firdaus, aku pulang ke 
rumah dan berjanji untuk bertemu di lapangan. 


20:46. Kami tiba di Lapangan Sukamawar. Nampaknya pada 
waktu yang sama. Aku mulai melihat ke sekitar dan kagum 
dengan konsep panggung yang mirip kerang terbuka itu. 


Masyarakat sudah banyak terkumpul. Namun acara belum 
saja dimulai. 


Aku berbicara dengan Firdaus, sekali lagi tentang 
permusuhan antar komposer musik klasik itu. Tapi dia hanya 
menyuruhku untuk tenang. 


Tak lama setelah kami berbicara, aku mendengar teriakan. 
Aku berlari ke arah sana, dan diikuti oleh Firdaus. 


"Ada apa?" tanya Firdaus. 


"Kenapa Anda berteriak?" tanyaku melihat seorang wanita 
bersembunyi di balik dinding. 


Dia menunjuk loker yang terbuka dengan mayat pria itu 
tergeletak di depannya. Aku berasumsi sementara bahwa 
pria itu dimasukkan ke dalam loker itu. 


"Firdaus, tanyakan kepadanya bagaimana dia bisa 
menemukan mayat ini. Tanyakan juga identitasnya kalau 
bisa." 


Aku mulai melihat mayat itu dari dekat, dia mengenakan 
sebuah rambut palsu. Sepertinya dia memerankan Johann 
Sebastian Bach. 


Aku melepas rambut palsu itu. Aku dikejutkan dengan luka 
di belakang kepalanya dan beberapa serpihan kayu. 


Aku mengangkat tubuhnya. Di tangannya, dia memegang 
sebuah komposisi musik. Aku mengambilnya perlahan dan 
membacanya. "Ini ciri khas dari Niccol Paganini." Ya, 
bagaimana mungkin pizzicato tangan kiri dimainkan 
bersamaan dengan melodi? 


"Aku akan menyimpannya dahulu. Aku akan mencari orang 
yang memerankannya." Aku menyimpannya dengan hati- 
hati. Kebetulan Firdaus datang kepadaku. Dia dapat 
menghalangi pandangan orang ketika aku memasukkan ini 
dalam sakuku. 


"Namanya Tiar, dia berperan sebagai Mozart. Dia bercerita 
bahwa dia ingin mengambil sesuatu dari lokernya. Dia 


membukanya dan menemukan mayat ini langsung terjatuh 
ke arahnya." 


"Mozart?" 
"Dia bilang begitu. Memangnya kenapa?" 


"Wolfgang Amadeus Mozart itu seorang pria. Mengapa 
seorang wanita yang memerankannya?" 


"Mungkin karena dia ingin?" 
"Bisa jadi. Tapi bukankah itu menyalahi aturan cosplay?" 


"Kurasa tidak. Siapapun boleh memerankan siapapun. 
Contoh disini perempuan memerankan laki-laki." 


"Dari mana kamu tahu itu?" 


"Cerita kakakku setelah pulang dari Jepang. Kebetulan saat 
olimpiade itu diadakan juga kontes cosplay. Tapi tenanglah, 
tidak hanya kamu yang membenci orang yang memerankan 
tidak seharusnya dia perankan. Kakakku juga." 


"Mari kita lihat nama di loker ini. Apakah benar-benar milik 
Tiar itu?" 


Aku memerhatikannya. "Dia berbohong, Firdaus. Loker ini 
adalah miliknya." Aku menunjuk mayat di bawahku. 


Bersambung 


Kasus 10 - Pembunuhan di Konser Musik 
Klasik 


Polisi berdatangan setelah mengetahui sebuah 
pembunuhan sudah terjadi. Beberapa orang nampaknya 
melaporkan kejadian ini. 


Seorang pria kulihat mendatangi polisi. "Bapak, saya 
kehilangan biola saya. Apakah ada disini?" tanyanya. 


"Biola?" 

"Dimana Anda terakhir menaruhnya?" 
"Di loker saya." 

"Yang mana? Coba buka!" 


Ketika dia mulai membuka loker dengan kuncinya. Aku 
mendekat untuk melihat juga ke dalam loker itu.Loker itu 
terbuka. "Astaga! Siapa yang menghancurkan biolaku?" 


"Mungkin Anda sendiri karena serpihan kayu yang kami 
temukan di belakang kepala mayat ini cocok dengan biola 
Anda." 


"Saya tidak akan melakukannya! Biola itu sangat saya 
sayangi sehingga tidak mungkin saya menghancurkannya." 


"Mungkin orang ini yang Anda benci sehingga melupakan 
hal itu dan membunuhnya. Bukti mengarah kepada Anda, 
sehingga Anda kami tahan sementara!" 


"Bapak! Saya sebentar lagi tampil pak!" 


"Tampillah di penjara!" ucap polisi itu sambil menyiapkan 
borgol. 


"Baiklah! Saya menyerahkan diri! Tapi, sebelum memborgol 
tangan saya, izinkan saya melihat ke dalam loker saya. 
Kalau-kalau ... sudah kuduga! Karya ciptaanku juga hilang!" 


"Sumpah! Aku menyesal menjadi Paganini." 
"Paganini?" gumamku. 


Aku mendekati pria itu. "Apakah ini milik Anda?" tanyaku 
menyerahkan kertas itu. Dia membenarkan dan bertanya 
balik kepadaku tentang dimana aku menemukannya. 


"Tapi, jika aku ditahan siapa yang akan menampilkan ini?" 
"Aku saja!" ucap seseorang yang datang. 

"Tiar? Tapi, sanggupkah kamu melakukannya?" 

"Ya, aku sanggup Edo." 


Aku mundur untuk mendekati Firdaus. Tanpa sengaja aku 
menabrak seorang wanita. Untung dia menahan dengan 
tangannya. 


"Hati-hati kalau berjalan!" ucapnya kemudian pergi. 
"Siapa wanita itu?" tanyaku dalam hati. 


aaa 


Kami menonton dari kejauhan. "Sebentar lagi kita akan 
menyaksikan penampilan Paganini." Pembawa acara itu 
membuktikan ucapan pria bernama Edo tadi. 


"Idris, menurutmu apakah pria bernama Edo itu pelakunya?" 
tanya Firdaus. 


"Aku masih memikirkannya, tapi banyak hal yang membuat 
beliau mustahil menjadi pelakunya. Ditambah beberapa 
kejanggalan yang kusadari barusan." 


"Apa itu?" 


"Bukankah tidak seharusnya dalam cosplay mereka 
menyebut nama asli?" 


"Berarti, apa pendapatmu?" 


"Bagaimana kalau sebenarnya Tiar itu benar-benar 
berbohong kepadamu? Bisa saja dia memberi pernyataan 
lain ketika ditanyai polisi." 


"Mari kita buktikan. Dia akan tampil sebentar lagi. Jika dia 
benar-benar musisi atau paling tidak guru Seni Budaya, dia 
akan menampilkannya dengan baik." 


"Ya, mari kita buktikan. Terlebih-lebih Edo menghayati 
menjadi Paganini. Komposisi buatannya terlihat 
menyusahkan." 


Setelah berbicara, aku memperhatikan orang berjalan lalu 
lalang di depan kami. Kami memilih di posisi belakang, agar 
kami bisa melihat dari kejauhan. 


Aku bisa melihat seorang wanita mendekat ke arah panitia, 
terlihat bapak Rian menjadi salah seorang dari panitia itu. 
Setelah menyerahkan sesuatu, dia pergi. 


aaa 


"Kita sambut, Paganini!" 


Paganini diperankan oleh Tiar, setelah Edo tertangkap 
karena dituduh sebagai tersangka. 


"Tunggu, dia memainkan biola, kenapa di atas sana ada 
piano?" tanyaku kepada Firdaus. 


"Aku tidak tahu," jawabnya. 


"Caprice number 24? Edo bahkan tidak membuat itu! 
Kenapa dia mengambil kertas itu?" tanyaku. 


Penonton mulai bubar. Nampaknya mereka kecewa. Firdaus 
menanyakan kepadaku alasannya. 


"Dia tidak memainkannya secara asli. Nampaknya para 
penonton mengetahui dari gerakan tangannya. Dia juga 
memainkannya secara buruk sehingga rekaman dan 
tangannya tidak sinkron." 


Aku kemudian menjelaskan kepada Firdaus bahwa estetika 
dari konser musik klasik adalah dimana seorang pemain alat 
musik apapun yang memainkan karya musik klasik 
manapun, harus memainkannya langsung sehingga latihan 
sangat diperlukan. 


Saat penonton tersisa sedikit, tiba-tiba piano yang 
bergantung itu jatuh dan tepat menimpa Tiar. Penonton 
mulai kembali untuk melihat hal itu. 


"Anto! Seandainya kamu masih hidup, mungkin kamu 
senang melihat dia mati!" 


"Mereka masih ada disini?" tanya Firdaus memalingkan 
wajah. Aku pun berpaling. Ternyata yang dimaksudnya 
adalah Edo dan polisi. 


"Pianoku!" teriak seorang wanita berlari dari arah panitia. 
Wanita itu yang hampir kutabrak saat di loker. Dari pakaian, 
dia nampaknya memerankan Franz Lizst. Lagi-lagi seorang 
wanita yang memerankan pria. 


"Berhenti disana!" teriak polisi sambil menodongkan pistol 
dari kejauhan. 


"Berlutut dan angkat tangan!" 
"Apa salah saya pak?" 


"Itu pianomu 'kan? Karena itu pianomu berarti kamulah 
yang membunuh wanita itu." 


"Karena dia pemilik piano bukan berarti dia pembunuhnya, 
sama seperti saya barusan. Karena saya pemilik biola bukan 
berarti saya pembunuhnya." Edo membela. 


"Hei! Kenapa kamu seperti itu?" tanya polisi. 


Polisi itu nampaknya mencurigai sesuatu. Dia mulai 
menggeledah jas yang dipakainya. Mereka menemukan 
sebuah kertas di saku kanannya, dan menanyakan hal 
tersebut. 


"Ini milikmu?" Wanita yang berlutut itu meminta untuk 
memperlihatkan kepadanya juga setelah mendengar 
pertanyaan dari polisi barusan. "Itu punya saya." 


"Lisa, dengarkan aku. Aku tidak pernah berniat mengambil 
karyamu itu. Entah kenapa, ada saja di jasku." 


Panitia selesai membersihkan panggung sementara Tiar 
dibawa ke rumah sakit menggunakan ambulans. 


"Acara terakhir malam ini, penampilan oleh Beethoven!" 


Waktu berlalu. Penonton kembali bubar. 
"Mana Rian? Bukankah dia yang jadi Beethoven?" 


"Ada apa? Kalian mencariku?" tanya Rian yang kebetulan 
lewat. Dia berjalan dari arah loker. 


"Kenapa kamu tidak naik ke sana?" 


"Lah, aku sudah bilang kepadamu bahwa aku ingin 
meminjam biolamu tapi katamu rusak. Karena hal itu, aku 
juga sudah bilang kepada Lisa, dan kita bisa melihat bahwa 
baru saja pianonya juga kurang pantas untuk dipakai." 


"Kamu tidak punya alat musik sendiri?" tanya Edo. 


Rian menjelaskan bahwa dia tidak mempunyai satu alat 
musik pun dan pada konser terdahulu meminjamnya dari 
sekolah. 


"Idris, apakah kamu ingat isi gudang sebelah perpustakaan 
itu?" tanya Firdaus berbisik dengan senyum menyeringai. 
Aku mengangguk. 


"Lagipula tahun ini aku hanya berperan sebagai Beethoven. 
Orang yang tuli, bagaimana dia bisa membuat karya 
musik?" 


"Bapak, Anda berbohong!" ucap Firdaus. 
"Bahkan pernyataan Anda barusan salah!" ucapku. 
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"Untuk membuktikannya, bapak, boleh kami minjam kunci 
Anda?" 


"Ada apa bapak? Apakah itu bukan kunci Anda? Itu kunci 
panitia kan? Kunci yang cocok untuk semua loker yang 
disana. Saya yakin sebenarnya Anda ingin 
menyembunyikan sesuatu." 


Polisi itu memborgol tangan Rian. "Diamlah disini!" ucap 
polisi itu. Polisi itu mengambil kunci dari saku Rian dan 
menyerahkan kepadaku. 


Aku kembali ke loker itu. Loker yang satu dengan yang 
lainnya berdempetan. Loker Edo dan Anto dibatasi oleh 
loker Rian. 


Aku membuka loker Rian. Aku memasuki loker itu dan 
menepuk dindingnya. Dinding yang membatasi kedua loker 
itu dengan mudahnya kujatuhkan hanya dengan satu 
tepukan. 


KKK 


"Ya, sudah saya buktikan. Pelakunya memang bapak Rian." 
Aku mengembalikan kunci itu. 


"Buktikan kalau aku pelakunya." 


"Juli tahun lalu, di gudang MA Sukamawar kami menemukan 
hampir semua alat musik yang disediakan hancur. 
Sepertinya beliau sudah melakukan berbagai pembunuhan 
sebelumnya. Firdaus memulai pemaparan kami. 


"Sebagai panitia Anda sama sekali tidak mengetahui 
apapun tentang musik klasik." Aku melanjutkan. "Ludwig 
van Beethoven memang tuli, tapi sebelum beliau tuli sudah 
banyak karya yang beliau ciptakan." 


"Itu tidak membuktikan bahwa aku pelakunya." 
"Baiklah, kalau Anda memintanya," ucapku. 


"Anda sebelumnya mencuri karya Edo yang memerankan 
Niccol Paganini dan Lisa yang memerankan Franz Liszt, 
kemudian menuduh orang lain dengan cara Anda." 


"Tidak, aku tidak mencurinya. Akui itu Edo dan Lisa!" 


"Anto meminjam biola dan karyaku sebelum siapapun. 
Katanya dia membandingkan dengan miliknya." Edo 
menyatakan hal tersebut. 


"Aku melihat Tiar sempat menyentuh karya dan pianoku." 
Ucapan Lisa mulai membingungkanku. Aku memilih kembali 
ke loker itu sekali lagi, mencoba berpikir secara jernih. 


Loker yang masih terbuka, aku memeriksa ke dalamnya. Kali 
ini, aku baru menemukan bukti baru, sebuah cello yang juga 
hancur. Jenis kayunya sangat mirip dengan biola Paganini. 


Aku agak kesal saat itu karena luput dari hal itu. Pada saat 
itu pula aku sadar bahwa bersama Firdaus, kami bisa 
berbagi, melihat hal yang satu tidak bisa lihat. 


Aku kembali kepada mereka dan menanyakan siapa pemilik 
cello di loker itu. "Anto." Jawaban mereka sama. 


"Baiklah, aku menyerah. Aku tidak tahu apapun kali ini. 
Bagaimana denganmu Firdaus?" 


"Tidak, kurasa kau masih benar bahwa beliau pelakunya. 
Beliau baru saja mengaku bahwa beliau panitia, nampaknya 
beliaulah yang mengendalikan piano tergantung itu dan 
menjatuhkannya kepada Tiar." 


"Kasian kalian, lebih baik aku mengaku saja. Ya, aku 
pelakunya," ucap Rian. "Paling tidak tentang Tiar itu benar, 
namun tetap saja aku beritahukan apa yang sebenarnya 
terjadi." 


"Aku sama sekali tidak berniat membunuh Anto, aku hanya 
ingin meminjam alat musiknya. Tapi aku melihatnya 
menyalakan pemantik api dan mencoba membakar karyamu 
Edo. Aku mendorongnya agar tidak terjadi hal itu namun dia 
menjatuhkan biolamu. Di saat itulah biolamu sudah mulai 
rusak." 


"Kami sempat berkelahi. Aku melihat cello itu di lokernya, 
ketika dia berpaling, kemarahan membuat diriku 
memukulkan ke belakang kepalanya. Dia jatuh tepat ke 
lokermu, dindingnya hancur, biolamu juga." 


"Saat itu aku takut. Karena  ketakutanku aku 
menyembunyikan jasadnya di loker Tiar dan cellonya di 
lokerku. Aku hanya lari setelah itu. Kamu tidak akan tahu 
betapa dilemanya diriku." 


"Lalu bagaimana dengan Tiar? Mengapa Anda 
membunuhnya?" 


"Dia tidak pantas untuk memainkan karya Edo. Seharusnya 
Lisa yang menggantikannya, tapi Tiar datang lebih dahulu 
dan memanfaatkan hal itu." 


"Aku sebagai panitia, dipaksanya untuk memutar rekaman 
Caprice number 24 itu. Aku memang kurang mengetahui 
tentang musik klasik tapi aku sangat tahu itu menentang 


aturan dari konser ini. Dia juga memaksaku sebelum itu 
untuk menyembunyikan karya Lisa di jas Edo. Dia 
mengancam akan membunuhku." 


"Aku melakukan ini semua, demi keselamatan Edo. Dia dari 
tahun ke tahun selalu memerankan Paganini dan sukses. 
Kali ini orang seperti Anto dan Tiar akan menggagalkannya, 
aku tidak mau hal ini terjadi." 


"Merekalah yang menghancurkan alat musik sekolah kita, 
Idris dan Firdaus. Bapak juga takut dimarahi kepala 
madrasah sehingga bapak hanya menyembunyikannya di 
gudang. Bapak kurang mampu untuk menggantinya." 


"Maaf ya, Edo dan Lisa membuat kalian tertuduh seperti ini. 
Aku tidak bermaksud melakukannya. Jadi, polisi, silahkan," 
ucap bapak Rian menyerahkan tangannya untuk diborgol. 


kakak 


Sabtu, 21 Februari - Jadwal dimana kami kelas X Agama 
belajar Seni Budaya di hari itu. Aku sempat berpikir, siapa 
yang akan menggantikan Rian. 


"Selamat pagi anak-anak!" 


"Selamat pagi pak!" Aku menjawab salam itu dengan cukup 
terkejut. 


"Perkenalkan, nama bapak Edo. Bapak akan menggantikan 
bapak Rian di kelas mulai Sabtu ini." 


"Ada apa pak dengan bapak Rian?" tanya salah satu 
temanku. 


"Nampaknya setelah konser yang diadakan di lapangan 
pekan tadi, beliau pindah untuk mengajar di tempat lain." 


Edo memandangku, nampaknya beliau hanya menyuruh 
agar aku diam saja karena mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Dari sini aku tahu, bahwa sebenarnya persahabatan Edo dan 
Rian sangat erat. Mereka saling melindungi satu sama lain. 
Hanya saja cara Rian kurang tepat. 
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1 Maret Sebuah taman baru dibuka. Terletak di sebelah 
timur perbatasan Sukamawar-Kebun Melati. Bagian dari Kota 
Dingin. Hanya saja, kami sebagai warga yang dekat dengan 
tempat itu diminta untuk berhadir juga oleh pak Mahmud. 


Uniknya, taman itu diberi nama Winter Garden yang 
menurut Firdaus itu sangat bertentangan dengan keadaan 
Cuaca sekarang. Cuaca kota ini mulai tidak menentu, 
terkadang hujan dan terkadang cerah. Tapi musim dingin itu 
nampaknya tidak ada. 


Tetapi aku mengingatkan tentang Kota Pasir Putih, dimana 
mereka merayakan natal meski tidak ada musim dingin 
yang identik dengannya. 


"Bisa saja bunga-bunga yang ada di taman ini seharusnya 
tumbuh di musim dingin." 


Kami berdiri cukup jauh dari panggung kecil yang sudah 
dipersiapkan di tengah taman. Firdaus berada cukup jauh 
dariku. Dia mengatakan bahwa dia ditelepon ayahnya dan 
keadaan disini cukup ramai sehingga dia tidak bisa 
mendengarnya. 


Tiba-tiba, jubahku di tarik perlahan oleh seseorang dari arah 
belakang. Aku berpaling untuk melihatnya. Seorang gadis 
kecil ternyata. 


"Kak, apakah kakak melihat ibuku?" 
"Siapa anak ini?" tanyaku dalam hati. 


Aku dilema sekarang. Apakah aku akan menjawab tidak 
tahu karena memang itu kebenarannya, ataukah aku harus 


beraksi seolah aku tahu? Aku benar-benar bingung. 
"Lily, kemari!" teriak seorang wanita dari kejauhan. 
"Ibu!" Gadis kecil itu berlari menuju ke arahnya. 
"Lily...." 

Firdaus kembali bersamaku. "Siapa barusan?" tanyanya. 


"Aku bahkan tidak tahu siapa dia sampai ibunya 
memanggilnya." 


"Kukira itu adikmu." 
"Mana ada aku punya adik." 


Acara akan dimulai sebentar lagi. Segalanya nampaknya 
sudah dipersiapkan secara matang. Masyarakat disini 
nampaknya unik. 


Tepat di depan kami, ada sepasang --aku tidak tahu apakah 
mereka kembar, saudara biasa atau pasangan biasa yang 
kebetulan berwajah mirip-- yang sedang bersiap-siap untuk 
merekam diri mereka sendiri. Yang pria memegang tongsis. 


"Halo guys! Namaku Daffa!" 
"Namaku Dila!" 


"Hari ini kami berada di Winter Garden untuk menyaksikan 
pembukananya! Ikuti kami yuk!" Mereka berputar untuk 
memperlihatkan taman ini di kamera. 


"Idris, kita lakukan itu juga yuk!" ajak Firdaus sambil 
menyiapkan ponselnya. 


"Kurasa tidak. Aku tidak mau." 


"Kenapa?" 


"Firdaus, saat kita bertemu di Matsama mungkin kamu tidak 
tahu seberapa gugupnya aku. Kamulah yang duluan 
menyapaku. Seandainya tidak mungkin aku tidak berani 
untuk menyapamu duluan." 


"Baiklah. Mungkin lain kali." Firdaus kembali memasukkan 
ponsel ke dalam sakunya. 


Acara dimulai. Pembawa acaranya seorang wanita, namanya 
Lia -dia mengenalkan dirinya-- dan dia mewakili walikota 
Kota Dingin yang kebetulan tidak bisa berhadir hari ini. Aku 
mulai penasaran siapa walikotanya. 


Dia menceritakan awal mula kenapa taman ini dibuat. Entah 
kenapa, ceritanya terdengar aneh bagiku. Aku tidak mau 
berprasangka buruk namun taman ini nampaknya dibuat 
hanya untuk menyaingi Taman Sukamawar dan Kebun 
Melati. Aku mulai malas mendengar sambutan sebelum 
acara ini. 


"Firdaus." Aku menyenggolnya perlahan dengan siku 
kananku. 


"Apa?" Bahkan Firdaus juga. Dia memegang ponselnya dari 
tadi. Mungkin dia memilih berkirim pesan saja karena 
tangannya terlihat seperti mengetik sesuatu. 


"Kamu itu hanya tidak suka bunga melati atau bunga 
lainnya?" tanyaku. 


"Kenapa kamu menanyakan itu?" 


"Winter Garden ini nampaknya memiliki banyak bunga dan 
mungkin bertambah nantinya. Aku memperhatikanmu dan 
kamu nampaknya biasa saja disini." 


"Ya, kurasa entah kenapa aku hanya tidak suka melati." 


"Tapi apakah kamu fobia? Reaksimu berlebihan saat kita di 
restoran baru Kebun Melati itu." 


"Tidak. Aku juga bingung kenapa aku bereaksi seperti itu. 
Aku seolah tidak bisa mengendalikannya. Tapi bisa saja 'kan 
karena racun di dalam tehnya itu? Sehingga tubuhku 
berusaha melawannya." 


"Hm, benar juga," gumamku. Aku langsung tidak tahu apa 
yang harus aku tanyakan lagi. 


Tali simbol pembukaan taman itu dipotong oleh walikota 
Kebun Melati dan walikota Sukamawar. "Indahnya 
perdamaian." 


Aku kemudian teringat bahwa tembok pembatas Kebun 
Melati-Sukamawar nampaknya juga akan segera hancur 
sepenuhnya. 


"Bagaimana kalau tembok pembatas hancur sehingga 
aromanya akan tercium sampai ke rumahmu?" 


"Kurasa aku harus mulai beradaptasi. Hal itu mungkin tidak 
bisa dihindari juga." 


Buket bunga sebenarnya ingin diserahkan kepada salah 
satu dari walikota itu, namun mereka tidak ada yang mau 
menerimanya. Akhirnya terpilihlah bahwa buket bunga akan 
dilempar. 


"Aku mau!" teriak Lily. Teriakannya itu membuat orang 
langsung memandang ke arahnya. Aku melihat ibunya malu 
akibat hal tersebut. 


"Hai Melinda!" sapa Lia. 


"Oh, hai!" Rupanya nama ibu Lily adalah Melinda. Dia 
mungkin berteman dengan Lia si pembawa acara itu. 
Melinda hanya tersenyum menutupi rasa malunya. 


Lia turun menuju arah Lily. Tiba-tiba hatiku mulai tidak 
tenang. Aku teringat buket bunga yang dipegang Dimas 
sang ilusionis persis seperti buket bunga itu. 


"Semoga saja tidak terjadi." 
BUM! 


Bunga-bunga berterbangan. Masyarakat mulai panik 
melihat hal tersebut. Nampaknya permohonanku tidak 
terkabulkan saat itu. Firasatku benar. Buket bunga itu 
meledak. Membuat tangan Lia menyucurkan darah dan 
melukai Lily. 
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Tangan Melinda juga terluka akibat dia menghindarkan 
anaknya, Lily. Nampaknya hal itu sia-sia karena ya, Lily juga 
terluka. Wajahnya ... astaga, aku tidak bisa menjelaskannya. 


Tim keamanan dan kesehatan mulai mendekati mereka. 
Mereka langsung membersihkan tangan Lia, Melinda dan 
wajah Lily untuk diperban nantinya. 


Tiba-tiba, Daffa dan Dila mendekat ke tempat kejadian. 
"Halo guys! Baru saja terjadi ledakan di Winter Garden yang 
kami kunjungi hari ini." Mereka nampaknya 
mendokumentasikan kejadian itu dengan merekamnya. 
"Kalian bisa melihat dampaknya di belakang kami." 


"Hei orang bodoh!" Lily bersuara. Kepalanya masih 
dibersihkan sebelum diperban. Daffa dan Dila sontak 
berpaling. 


"Aku tahu aku masih anak-anak, tapi dimana nurani 
kalian?!" 


"Ibuku terluka, teman ibuku terluka, dan kalian 
merekamnya? Dimana adab kalian?!" 


"Wow, itu mengejutkanku," ucap Firdaus. 


Meski tim keamanan berada disana, mereka belum 
menyingkirkan buket bunga itu. Nampaknya mereka 
menyerahkannya kepada polisi nantinya. Berarti ada 
kesempatan untuk aku melihat isi dari buket bunga itu. 


Daffa dan Dila tidak terlihat memedulikan Lily. Lily 
nampaknya marah akan hal itu. Dia menendang betis 


sebelah kiri Dila secara keras sampai berlutut pada satu 
kaki. Hanya ringisan yang kubisa dengar dari Dila. 


"Anak ini kuat juga," gumamku. 


"Hentikan Lily! Kamu tidak perlu melakukan itu." Melinda 
membujuk anaknya. 


"Ume! Anakmu ini keterlaluan!" ucap Daffa. 
"Ume?" tanyaku. 


Berjalan dengan kaki kirinya yang sakit. Dila menjauh, 
menuju salah satu bangku yang sudah ada disana. Duduk, 
mengambil sesuatu dari tasnya. Terlihat seperti balsem dan 
dia mengoleskannya ke kakinya. 


Dia malah tambah kesakitan. Dia mencium aroma balsem itu 
dan sontak melemparnya. Dia ketakutan dan mendekat 
kepada Daffa lagi. Aku mulai merasakan sebuah keanehan. 


Aku berdiskusi sebentar dengan Firdaus. Menyuruhnya 
untuk melihat ke dalam buket bunga itu dan menengok 
sedikit ke pohon yang kebetulan sejajar dengan mereka. 
Pohon itu adalah pohon akasia. Aku curiga bahwa 
sebenarnya bom kali ini diledakkan dengan cara ditembak 
dari sana. 


Sementara aku mengambil balsem itu. Mencoba melihat apa 
yang membuat balsem itu menjadi aneh. Aku melihat ke 
atas, sekitaran taman ini. Untungnya mereka memasang 
CCTV, hal ini semakin memudahkan untuk kami 
memecahkan kasus ini. 


Firdaus setuju. "Siapa nama anak kecil itu? Lily 'kan?" 
tanyanya. Aku menjawabnya dengan anggukan dan 
langsung pergi. 


Aku menuju balsem itu. Dila nampaknya tidak 
memperhatikannya lagi. Aku memasang sarung tangan kali 
ini, karena aku tidak mau seceroboh dulu yang bisa saja aku 
dituduh jadi pelakunya nantinya. 


Dari kemasannya sebenarnya sudah terlihat aneh. Sebuah 
stiker tulisan merk itu berlatar belakang foto bunga plum 
yang tertutupi oleh salju. Aku membuka balsem itu. 
Warnanya biru dan aroma yang tercium sangat tidak enak 
bagiku. Aku kemudian mengambilnya dan memasukkan ke 
dalam jubah. 


"Bagaimana temuanmu?" tanyaku kepada Firdaus. Kami 
kembali ke tempat berdiri sebelumnya. 


"Dari pohon itu, nampaknya agak tidak mungkin menembak 
dari sana. Seharusnya itu akan mengenai tubuh sebelah kiri 
Lia namun mustahil. Lihatlah, dia melukai tangan 
kanannya." Aku melepas kecurigaanku sementara terhadap 
pohon itu. 


Firdaus mengambil ponselnya. Aku heran melihatnya. Tidak 
ada nada dering yang terdengar. Dia membuka sesuatu. 


"Oh, ternyata ada." 

"Apa?" tanyaku penasaran. 

"Video liputan kejadian di Pasir Putih tiga bulan yang lalu." 
"Untuk apa?" 

"Dibandingkan dengan ledakan yang barusan." 


Firdaus memutar video itu dan aku turut menonton. "Wah, 
kamera dari dekat, pas sekali," ucapku. "Tapi kita simpan 
saja dahulu. Kita bandingkan dengan rekaman CCTV, karena 


sebenarnya aku menyadari sebuah perbedaan dan hanya 
tinggal dibuktikan." Aku mulai paham rencana Firdaus. 


"Bagaimana dengan buket bunga itu?" tanyaku mengingat 
dia yang melihatnya. 


"Aku belum tahu nama-namanya tapi ada bunga merah kecil 
seukuran ini --Firdaus mengisyaratkan dengan telunjuk dan 
ibu jarinya--, ada yang sedang namun tidak dilepas dari 
batangnya, ada yang lebih besar dari itu tapi bukan mawar, 
dan ada bunga kuning berjumlah dua. Anehnya, hanya 
bunga merah berukuran sedang itu yang ada noda biru 
besar. Dan salah satu dari bunga kuning itu hanya terkena 
noda biru kecil." 


"Aku juga melihat sebuah plastik didalamnya. Entah apa isi 
sebenarnya tapi mungkin itu mengandung bahan kimia 
tertentu yang dapat meledak apabila ditembak oleh 
pelaku." 


"Jadi bukan bom?" 


"Itu yang kusadari, tapi kita belum ada akses ke CCTV 
dimana Kita akan menonton video yang kamu maksud agar 
dapat membuktikannya." 


"Oh ya, noda biru tadi. Apakah warnanya sama dengan ini?" 
Aku mengeluarkan balsem itu dari sakuku. Firdaus 
mengangguk pertanda bahwa itu benar namun itu 
membuatku berpikir. 


"CCTV.... Kurasa aku tahu caranya." 
"Bagaimana?" Firdaus mulai bersemangat. 


"Mari kita ke rumahku sebentar dan berharap agar 
masyarakat tidak bubar terlebih dahulu." 


"Kurasa mereka tidak akan bubar sementara." Aku 
mendengar suara sirine. Akhirnya polisi datang juga, namun 
kami mulai berjalan menuju rumahku. 


aaa 


"Selamat datang di ruangan pribadiku. Ini pertama kalinya 
orang lain masuk ruangan ini." Aku menyambut Firdaus dan 
langsung duduk di kursi itu. Aku malas melepas jubah dan 
topiku, lagipula hanya sebentar aku disini. 


"Tunggu, bukannya kamu dulu tidak memperbolehkanku?" 


"Sekarang tidak lagi. Kamu saja memperbolehkanku masuk 
ke kamar. Seharusnya itu ruangan pribadimu. Sekarang 
anggaplah aku membalasnya. Lagipula, apa yang 
kusembunyikan di ruangan ini? Haha." 


Aku mengaktifkan komputerku. Sudah lama aku tidak 
menyentuhnya. Ayahku mengajari secara intens sampai aku 
bisa wmengoperasikannya di usiaku yang sekarang. 
Sayangnya belum ada kursi lebih di ruangan ini sehingga 
Firdaus hanya berdiri. 


"Tidak apa-apa. Tenang saja." Jawaban dari Firdaus ketika 
aku meminta maaf atas ketiadaan kursi itu. Sementara itu 
aku mulai mengakses internet. Mencoba mencari sesuatu. 


"Oh ya. Kamu penasaran orang tuaku? Lihatlah foto di 
belakangku." Firdaus melihatnya, dia terdiam. 


"Baiklah, sudah ketemu!" 
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Aku menyuruh Firdaus mendekatiku. Dia masih terdiam 
memandang foto di belakangku. Entah apa pikirannya saat 
itu. 


"Ada apa?" tanyaku. Barulah dia kembali memandangku. 


"Oh, tentu!" ucapnya. Dia mendekatiku, mengelilingi meja 
dan hanya berada di kananku. 


"Hei, kalau itu sebuah situs web terbuka aku juga bisa 
membukanya." 


"Permisi sebentar." Aku mengambil sebuah buku dari laci 
dekat Firdaus dan meletakkannya ke atas meja. "Coba akses 
situs web itu sekarang. Bisakah kamu menonton video yang 
terjadi berpuluh-puluh menit yang lalu?" 


Firdaus keheranan. Dia mengambil ponselnya dan terlihat 
membuka situs yang sama. "Baiklah, kau menang. Yang 
hanya bisa kulihat sekarang adalah rekaman langsung. 
Polisi mulai membentangkan garis kuning itu." 


"Seharusnya apa yang kupelajari itu tidak pantas di usiaku 
sekarang. Banyak orang yang tidak percaya, tapi ayahku 
sudah mengajariku dari buku itu dan aku bisa melakukan 
hal seperti mengakses rekaman lama dari CCTV tertentu. 
Aku sebenarnya menyesal pernah membanggakan hal 
seperti ini." 


"Apa lagi yang perlu kucari?" tanya Firdaus seolah 
memotong pembicaraanku. 


Aku mencoba mengingat sebentar kemudian merogoh 
sakuku setelah teringat akan balsem itu. "Cari semua 


tentang komposisi dari balsem ini. Tanyakan juga kepada 
Dila jika kita nanti kembali ke taman itu. Dimana dia 
membelinya?" Aku menyerahkan balsem itu kepada Firdaus. 
"Sementara aku fokus untuk mencari rekaman yang kita 
maksud." 


Firdaus menyambut balsem itu kemudian mengambil 
ponselnya. Kedua pencarian kami membuahkan hasil yang 
sangat bagus. Rekaman CCTV yang terdahulu berhasil 
kudapatkan sehingga membuat fokus kepada satu orang 
tersangka. Aku sempat membandingkan dengan rekaman 
yang ditemukan Firdaus sebelumnya dan nampaknya bahan 
yang digunakan berbeda. 


Firdaus kemudian mengatakan bahwa balsem itu 
mengandung bahan kimia tertentu yang sangat reaktif 
terhadap bubuk mesiu. Dia kemudian berasumsi bahwa di 
dalam buket bunga itu dimasukkan komposisi balsem ini 
sebagai sesuatu yang menahan bunga agar tidak jatuh. 
"Itulah yang membuat noda biru tidak tersebar secara 
merata kepada bunga-bunga itu." 


Informasi yang diberikan Firdaus meskipun ada yang 
sebatas asumsi, semakin menguatkan dugaanku. Setelah 
mengetahui hal tersebut, kami mulai berjalan mengarah 
taman itu lagi untuk menyelesaikan urusan ini. Setibanya 
disana, Firdaus benar-benar langsung menanyai Dila yang 
juga sedang diwawancarai oleh polisi di tempat. 


Firdaus nampaknya selesai bertanya kemudian 
memberitahukan bahwa dia membeli balsem tersebut 
secara daring karena mengingat harganya yang lebih murah 
daripada yang lain. 


"Halo!" Seseorang menepuk kedua bahuku dari belakang. 


"Dimas? Bagaimana kau bisa ada disini?" 


"Aku menonton video pasangan narsis itu. Mereka merekam 
kejadian meledaknya buket bunga. Aku juga sempat melihat 
kalian yang tidak sengaja tertangkap video itu sehingga aku 
datang kesini." 


"Aku disini hanya menegaskan bahwa aku bisa saja menjadi 
jahat atau kamu mungkin memikirkan Zain yang 
melakukannya, tapi kami tidak akan melakukan dengan 
cara seperti itu. Aku yakin kamu sudah tahu bahwa aku 
orang yang membunuh wanita dengan 'kejutan buket 
bunga' itu. Kamu melihat persis aku saat itu dan aku 
melihatmu juga." Pernyataannya ini sebenarnya 
mengejutkanku. Saat itu aku masih ingat dia seolah 
berubah menjadi kepribadian baru yang jahat, namun dia 
masih sadar atas hal tersebut. 


"Apa alasanmu selalu menakutiku?" 


"Ketahuilah, masih ada sisi baik dari diriku. Jika Zain tahu 
aku ada disini, dia mungkin membunuhku. Aku tidak 
bermaksud menakutimu, malah aku membutuhkan bantuan 
kalian agar terbebas dari Zain. Buket bunga yang mereka 
gunakan itu bukan punyaku dan tidak ada hubungannya 
berpikir. Aku ingin kalian mempertahankan nama baikku." 


"Baiklah pekerja di kepolisian Kebun Melati." Aku 
sebenarnya sarkastik saat mengucapkan ini. 


"Kau tahu itu juga?" tanya Dimas. 


"Ya, kurasa kamu yang menggunakan helikopter mereka 
untuk menjatuhkan Alif saat pergantian tahun di kota Pasir 
Putih." Firdaus menyahut. 


"Helikopter? Alif? Aku tidak paham maksud kalian." 


"Jangan berlagak tidak tahu! Aku tahu bahwa kamu sebagai 
orang yang dipekerjakan di kepolisian itu mendapat hak 
untuk menerbangkan helikopter itu!" 


"Sumpah, aku tidak tahu sama sekali tentang helikopter itu. 
Yang aku lakukan hanya menyerahkan bom asap kepada 
Zain disana kemudian pergi." Pengakuan Dimas 
membenarkan asumsiku dulu. 


"Kamu melakukan kejahatan, dan kenapa kamu tidak 
menyerahkan diri?" 


"Aku masih perlu pekerjaan dan uang. Seandainya aku tidak 
dibayar oleh Zain, mana mungkin aku bekerja dengannya." 


Aku mulai berpikir ulang dan mendiskusikan hal ini kepada 
Firdaus, terutama keputusan untuk mempercayainya. 


Dimas yang melihatku dan Firdaus yang berbicara kemudian 
berucap, "Baiklah, kurasa aku akan pergi. Kalian hati-hati. 
Aku sudah banyak menyerahkan barang-barangku kepada 
Zain dan aku bahkan tidak tahu apa yang akan dia kerjakan 
dengan itu." 


"Tunggu dulu! Aku yakin alasanmu datang kesini bukan 
hanya karena hal itu. Apa lagi yang kamu ketahui tentang 
yang barusan terjadi?" Sebuah pertanyaan bagus dari 
Firdaus. 


"Orang-orang yang terlibat disini, mereka tergabung dalam 
organisasi kejahatan yang menamai diri mereka Winter 
Flowers, berasal dari metafora bahwa mereka adalah orang- 
orang yang bertahan di masa sulit mereka dan mekar 
sebagai sebuah bunga." 


"Melinda yang digelari Ume, Lia yang panggilan dari 
Kamelia, Daffa dan Dila sebagai narsis, Lily sebagai yang 


bertahan di atas air. Itu nama-nama bunga yang tumbuh di 
musim dingin. Mereka diberi gelar dan nama tersebut bukan 
tanpa sebab. Tidak ada yang tahu nama asli mereka." 


"Winter Flowers juga memiliki sebuah perusahaan medis, 
dimana mereka membuat obat-obatan yang sayangnya 
mereka campur dengan bahan kimia tertentu atau ada juga 
yang dilebihkan satu bahan." 


Firdaus mengeluarkan balsem itu kemudian 
mendekatkannya ke pandangan Dimas. "Ini mereka juga 
'kan yang buat?" 


"Ya. Itu buatan mereka dan kurasa sekarang aku benar-benar 
harus pergi. Takut Zain ada disini." Dimas kemudian 
memasang kepala hoodie-nya dan pergi menjauh. 
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Aku terdiam sebentar, berpikir. Tim keamanan selesai 
membalutkan perban. Lily terlihat sedih sambil memegang 
wajahnya. Tiba-tiba, terbesit ide di pikiranku. 


Aku mendekatinya. "Hai Lily!" sapaku bersimpuh dengan 
kedua lutut, menyamakan tinggi. Pandangan mereka beralih 
kepadaku. 


Dia tidak menjawab. "Kamu tidak perlu bersedih." Aku 
mengusap kepalanya. 


"Firdaus, Minjam hpmu bentar." Firdaus mendekatiku dan 
meminjamkan ponselnya. 


"Kamu mau ikut?" Firdaus hanya menggelengkan kepala 
seraya tersenyum. 


"Senyumlah." Aku berswafoto dengan Lily. Hasil foto 
langsung bisa dilihat. "Lihat, betapa cantiknya kamu." Polisi 
sempat menegur saat itu namun Firdaus membelaku sampai 
polisi itu terdiam. 


"Jadi Lily, kenapa kamu nanya sama kakak dimana ibu?" 
"Kakak 'kan detektif?" 


"Detektif?" Aku hanya tertawa kecil. Aku merasa dia 
menganggapku demikian karena pakaianku. 


"Kakak bukan detektif, hanya seorang anak sekolahan. 
Mungkin suatu hari nanti, kamulah detektifnya." Aku 
menyerahkan topi bundarku dan memasangkannya. 
Akhirnya, aku bisa melihat senyuman dari wajahnya. 


"Lanjutkan ceritamu." 


"Jadi sebenarnya ibu mau me-membunuh orang." Melinda 
sempat ingin memotong pembicaraan Lily namun dicegah 
Firdaus. 


"Hei, sebuah pengakuan," ucapku dengan sarkastik seraya 
memandang polisi. "Terus?" 


"Ibu yang ngasih sesuatu ke dalam ini." Lily mengambil 
buket bunga itu. Nampaknya dia tidak tahu namanya. "Dari 
warnanya, Lily tau itu yang diolesin saat Lily sakit yang 
malah nambahin." 


Lily kemudian merogoh saku kanannya yang terlihat cukup 
dalam. Sebuah pistol kecil dia keluarkan kemudian dia 
serahkan kepadaku namun langsung kuteruskan kepada 
polisi. Hal tersebut membenarkan informasi yang 
didapatkan oleh Firdaus. 


"Sebenarnya aku gak mau ibu ngelakuin itu. Aku gak mau 
ibu terluka. Jadi, aku ngambil ini tapi telat." Ceritanya 
membuatku terenyuh. 


"Percayakah Anda kepada jawaban anak polos ini? Dia 
mungkin belum tahu cara berbohong," ucapku kepada polisi 
namun dia hanya diam. 


"Jadi, Ume. Apa yang membuatmu buta akan hal ini?" 
tanyaku kepada Melinda. 


"Tanyakan saja kepada Daffa dan Dila. Seharusnya Lia mati 
gara-gara itu." 


"Kamu meminta jawabanku? Baiklah jika itu maumu!" ucap 
Daffa. Dia nampaknya sangat marah. 


"Ume, Kamelia, Dila. Kalian sudah mengingkari janji dan 
sumpah kalian sejak pembentukan. Kita berjanji kita tidak 
akan muncul ke khalayak umum agar nama Winter Flowers 
tetap baik. Masyarakat akan berkata 'Merekalah yang 
membangun taman ini' kepada kita." 


"Seandainya bukan karena paksaan Dila. Aku pun tidak 
akan berada disini. Peran dan gimik yang atasan berikan 
kepadaku sangat bertentangan dengan kepribadianku." 


"Atasan? Siapa?" tanyaku. 
"Pak Bagus." 
"Daffa! Sudah cukup! Kamu berlebihan!" 


Pada akhirnya, Melinda, Lia, Dafffa dan Dila ditahan karena 
tergabung dalam organisasi kejahatan. Lily seharusnya akan 
diasuh di panti yang ada di kota itu. 


Aku membicarakan perkataan Dimas saat di taman tadi 
dengan Firdaus di ruang tamu sambil menyerahkan buku 
yang ingin dia pinjam. Aku menanyakan juga kenapa dia 
memandang foto orang tuaku dengan begitu seriusnya. Aku 
takut hal yang sama terjadi ketika dia di kantor kepala 
sekolah atau rumah maneken lilin itu, beruntungnya dia 
masih bisa disadarkan. 


"Aku hanya seperti melihat sesuatu di balik foto 
keluargamu," jawab Firdaus. Aku tertawa kecil karena tidak 
percaya. Tetapi di balik semua itu, ada sesuatu di pikiranku. 
"Siapa yang menjatuhkan Alif dari helikopter itu?" 


Aku mencoba melupakannya sejenak kemudian 
menanyakan Firdaus tentang satu hal, "Siapa pak Bagus 
yang dimaksud Daffa?" 


"Aku tidak tahu pak Bagus mana yang dimaksud, tapi ... 
bukankah mantan kepala sekolah kita bernama Bagus 


juga?" 
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Kasus 12 - Kota Dingin Anak Kecil 


1 Maret Aku baru tahu ada Kota Dingin, padahal terletak di 
timur rumahku. Mumpung Firdaus masih di rumahku, aku 
mengajaknya untuk pergi bersama. Dia berpikir sebentar, 
melihat jam, kemudian memutuskan untuk ikut. 


"Apakah kamu pernah ke kota itu?" ucapku sambil melepas 
jubahku. 


"Pernah, tapi dibawa ayahku saat kecil. Tepat pada hari 
dimana meninggalnya ibu dan kakakku. Mungkin ayah mau 
menghiburku." 


"Berarti aku saja yang belum." 
"Tidak juga. Aku ikut karena sudah lama tidak kesana." 


Kami memilih untuk berjalan, dengan arah yang sama. 
Ternyata di taman itu, masih ada beberapa orang termasuk 
Lily, Dia hanya duduk di salah satu bangku, mengayun- 
ayunkan kakinya sambil memegang topi bundar seolah itu 
stir mobil. 


Aku menerima saran itu kemudian mendekati Lily. Berakting 
seolah aku tertabrak oleh mobil imajinya dan membuatnya 
tertawa. Ada rasa senang yang juga kudapatkan. Dia 
memasang topinya ke kepala. 


Aku melihat Firdaus mendekatiku sehingga aku berinisiatif 
untuk memperkenalkan diri. "Halo Lily, nama kakak Idris. Ini 
teman kakak, Firdaus." Dia hanya diam. 


Kami sempat membicarakan beberapa hal dengannya. 
Intinya dia tinggal di Kota Dingin dan tidak mau ikut dengan 
polisi atau diasuh di panti. Dia bahkan tidak mau pulang. 


"Kamu kan tinggal di Kota Dingin. Kebetulan kakak pengen 
kesana, tapi gak tau tempat-tempat bagus. Mau gak 
ngarahin kakak?" 


"Mau!" Paling tidak dengan hal ini, dia kembali ke tempat 
tinggalnya. 


KKK 


Kota ini dinamai Kota Dingin nampaknya bukan tanpa 
sebab. Pepohonan rindang yang daunnya rimbun, angin 
berhembus deras di bawah secercah cahaya. Suasana 
malam akan sangat berbeda di setapak jalan ini. 


Lily dengan percaya dirinya berjalan di depan kami. 
Sementara halusinasi dan rasa takutku bangkit. Suara 
semak-semak yang terinjak oleh kakiku sendiri saja sudah 
mengejutkan. 


Kami tiba di pemukiman masyarakat. Mereka lalu-lalang, 
beraktivitas sebagaimana biasanya, hanya saja tidak ada 
sambutan dari mereka. Dingin, satu kata menjelaskan apa 
yang kurasa. 


Aku teringat ketika kami di Pantai Pasir Putih. Tanpa 
mengenal orang-orang disana, mengikuti permainan voli 
bukan hal yang canggung. Sambutan masyarakat berbeda- 
beda adalah pemikiran positif yang kucoba tanam di 
pikiranku. 


"Lily, kamu tinggal dimana?" tanyaku. 


Dia tidak mendengarnya namun mulai mengarahkan kami 
sampai tengah kota. Mereka sepertinya memiliki kereta 
bawah tanah dan lorong menurun ini adalah satu-satunya 
jalan menuju kesana. 


Aku menyadari di bawah sini cukup gelap. Cahaya hanya 
berasal dari lampu yang dipasang dan menurut Lily 
dimatikan saat malam jika tidak ada kereta yang beroperasi. 


Lily berhenti. Aku sangat terkejut saat itu karena apa yang 
kupandang adalah sebuah penjara kecil berwarna putih. 


"Kamu tinggal disini?" tanya Firdaus. 


Emosi Lily yang labil, kini aku tahu sebabnya. Di satu sisi, 
dia senang memiliki tempat tinggal karena rumahnya telah 
lama tiada. Namun di sisi yang lain, dia sedih karena hanya 
dia dan seekor kucing kecil berwarna putih disini. 


"Siapa yang membuatmu tinggal disini?" 


"Semua yang di kota ini." Bahkan Lily menjawabnya dengan 
pelan, seperti tidak mau mengatakannya. 


Aku melihat jam tanganku, memperingatkan Firdaus untuk 
pulang. Lily dengan santainya masuk ke dalam penjara kecil 
itu bersama kucingnya, melambaikan tangan kepada kami. 
Aku berjanji asalkan Tuhan mengizinkan bahwa kami akan 
kembali kesini Ahad depan, dan mengharuskan Lily berada 
di Winter Garden itu lagi. 


Kami mulai pergi meninggalkannya, ada rasa sedih dari 
diriku namun aku masih bingung bagaimana cara 
membantunya. Namun di saat belum jauh, kami mendengar 
suara gemuruh. Aku memandang ke belakang, air dalam 
jumlah besar mengalir deras tepat menuju tempat tinggal 
Lily. 


Aku hanya berteriak memperingatkannya, namun dia tetap 
tenang dan berkata, "Aku sudah sering mengalaminya." Dia 
menyampaikan dengan mudahnya. Dia sudah tidak gugup, 
takut, atau gelisah ketika bertemu dengan kami. 


Aliran air menghantam keras penjara kecil itu. Aku sangat 
takut Lily tidak selamat saat itu, dan aku menyalahkan 
diriku karena tidak bisa melakukan apa-apa. Firdaus 
memberi harapan padaku, dia menunjuk ke bagian atas dari 
penjara itu. Tangan kecil Lily naik, meletakkan kucingnya di 
atas sana, berpegangan dan menjatuhkan diri ketika airnya 
mulai surut. 


Lily memerintahkan agar kucingnya melompat turun, dan 
dia menangkapnya. Dia masih sempat melambaikan tangan 
kepada kami, namun kami harus pergi meninggalkannya. 


Singkat cerita, kami sampai di atas. "Lihatlah perbedaan di 
wajah masyarakat!" ucap Firdaus kepadaku. 


Aku memandang mereka, mereka nampak bahagia. 
Kebahagiaan yang tidak terlihat saat kami tiba. "Apakah itu 
hanya sebuah kebetulan?" tanya Firdaus. 


Kami melihat ada dua orang, yang membawa koper menuju 
arah kami. "Kita harus meninggalkan kota ini sesegera 
mungkin!" ucap salah satu dari mereka. 
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8 Maret Aku menepati janjiku dengan kembali ke Kota 
Dingin dan Firdaus ingin ikut juga kali ini. Aku mendatangi 
Winter Garden yang sekarang sepi, tapi tetap saja, di 
bangku yang sama dengan pekan tadi, Lily duduk disana. 
Kali ini dia tidak memakai topi bundar itu. 


Aku mendekati dan menyapanya. Kali ini dia nampak 
bahagia. Kami kembali berjalan bersama melalui pepohonan 
itu. 


"Dimana topimu, detektif?" tanyaku kepada Lily sambil 
tersenyum. 


"Hanyut terbawa arus dan aku belum nyari." Aku 
sebenarnya berniat untuk menggantinya, tetapi hari ini 
entah kenapa aku tidak mau memakai jubah dan topi 
bundar itu. 


Kami tiba di pusat kota itu. Masyarakat hanya lalu-lalang, 
tanpa menyapa satu sama lain. "Dimana sebenarnya 
kebahagiaan?" 


Aku meminta Lily untuk membawa kami ke tempat lain, 
dimana kami cukup jauh dari lorong menuju kereta bawah 
tanah ini. 


"Mengapa dia membawa kita ke taman bermain?" tanya 
Firdaus. 


"Mungkin dia mendengar pertanyaanmu, dan baginya 
kebahagiaan bisa didapatkan dari sini." 


Sebuah taman bermain. Lily membawa kami kesini. Sebuah 
perosotan berwarna merah, sepasang ayunan dan sebuah 


jungkat-jungkit. Sederhana, namun Lily menceritakan 
bahwa dulu dia bersama teman-temannya. Mereka 
bergiliran untuk menggunakan keterbatasan ini. 


Firdaus mengatakan kepadaku bahwa dia menyadari 
sesuatu dari ucapan Lily barusan. Tidak terlihat adanya 
anak kecil seumuran dia. 


"Dimana teman-temanmu sekarang?" tanya Firdaus. 


Firdaus terlihat mulai memedulikan Lily, namun Lily tidak 
mau menjawab pertanyaannya. Dia hanya berdiri, dan 
kembali berjalan. Aku sempat heran karena aku tidak 
meminta hal ini. 


Tidak jauh dari taman bermain ini, Lily berhenti di depan 
sebuah rumah besar. Dia ingin membuka pintu itu namun 
terkunci. Aku berusaha membukakan namun tidak bisa juga, 
dan aku tidak mau mendobraknya. Firdaus menyentuh 
bahuku dan aku sempat kaget. 


"Ada apa?" tanyaku. 


"Lihatlah ke dalam sebentar." Firdaus berdiri di depan 
jendela. 


Aku memiliki ide untuk sekuat mungkin menggendong Lily 
dengan bahuku, agar dia melihatnya juga. 


"Apa yang kamu lihat?" Firdaus menjawab dengan 
menunjuk. 


Sebuah kuda-kudaan yang bergerak, permainan papan 
seperti ular tangga dan monopoli yang masih membentang, 
mangkok dan piring yang berhamburan. 


Lily menjelaskan bahwa dia bersama teman-temannya 
pernah tinggal disini, karena ajakan seseorang yang dia 
tidak kenal. "Orang itu terlihat baik, tetapi setiap hari dia 
membawa satu temanku dan tidak kembali lagi." 


"Mungkin dia memulangkannya." Lily masih berusaha untuk 
berpikiran positif. 


"Lalu, kenapa kamu tidak tinggal disini?" tanyaku. 


"Aku gak mau." Sekarang aku bingung dengan bagaimana 
keinginan Lily sebenarnya. 


Suara keroncongan dari perut Firdaus terdengar. Lily tertawa 
kecil. "Kamu belum makan?" tanyaku kepada Firdaus. 
Firdaus tidak menjawabnya. 


"Lily, kamu tahu dimana restoran dekat sini?" 


Kami berbicara sebentar dan Lily hanya memberitahukan 
arahnya. Dia berkata bahwa dia akan pulang ke "rumahnya" 
di bawah tanah itu dan berusaha untuk menemukan topi itu 
lagi dan mengembalikannya padaku. Aku menjawab bahwa 
dia tidak harus melakukannya dan pada saat itu aku benar- 
benar menyesal karena tidak membawa topi. 


Singkat cerita, kami berpisah disini. Lily pulang sementara 
aku dan Firdaus menuju restoran. Berharap makanannya 
bisa dimakan oleh kami. 


Kami tiba di restoran yang dimaksud oleh Lily. Bentuk rumah 
disini nampak mirip, namun seperti masih bisa dibedakan. 
Aku masuk terlebih dahulu. Terdengar suara lonceng kecil 
ketika pintu terbuka. 


Seorang pelayan memakai jas biru gelap dan dasi kupu- 
kupu merah mengantarkan kami ke sebuah meja kemudian 


menyerahkan buku menu. Entah kenapa, aku teringat 
kejadian di Kebun Melati dan sekarang aku masih berusaha 
melupakannya. 


"Idris, coba lihat menu di sebelah kiri bawah." 
"Sup manusia? Nama menu macam apa itu?" 


"Mungkin itu hanya sebuah brand. Tidak mewakili apa 
isinya. Contohnya keripik setan. Emang ada setan di 
dalamnya?" 


Kami berbicara dengan suara pelan, berusaha agar tidak 
terdengar oleh orang lain. Seseorang yang duduk di meja 
dekat dengan kami melambaikan tangan kepada pelayan, 
mengisyaratkan dia ingin memesan sesuatu. 


"Aku ingin memesan ini," ucapnya menunjuk buku menu 
itu. 


"Idris, dia menunjuk yang kita lihat barusan." 
"Tenanglah, kita hanya bisa melihatnya nanti." 


Sekarang, aku yang meminta pelayan itu untuk ke tempat 
kami. Aku menanyakan apa yang ingin Firdaus pesan dan 
dia memesan sup daging sapi. Letaknya di daftar menu jauh 
dari sup manusia itu. Kami masih berpikiran positif. 


Pesanan datang. Dia pergi ke meja kami terlebih dahulu 
kemudian ke sebelah kami. Nampaknya orang yang duduk 
disana lebih lapar dari kami dan langsung melahapnya. 
Namun entah kenapa dia langsung menyemburkan sup itu 
dan memuntahkan --seperti-- daging. 


"Apa ini?! Ini bukan daging manusia!" Dia nampaknya 
marah. Dia membalikkan mangkok itu ke arah pelayan 


kemudian pergi tanpa membayar sepeserpun. 


"Eee, Idris. Tidak mungkin kan?" Aku hanya diam 
memperhatikan pelayan itu. 


"Kamu mendengarku 'kan?" Kali ini aku memandang Firdaus 
sebentar, mengisyaratkan bahwa aku mendengarnya. Hanya 
saja aku tidak mau menjawabnya. 


Pelayan itu mengambil potongan daging yang masih utuh 
dari mangkok itu kemudian memakannya. Dia seolah 
tersadar akan sesuatu. Firdaus yang masih ketakutan 
menjauhkan mangkok dari tangannya. 


Pelayan itu mendekat kepada kami. Mengambil pisau dan 
garpu kemudian mengambil potongan daging dari mangkok 
Firdaus. Dia memakannya. 


"Makanlah. Itu memang pesanan kalian. Saya hanya 
menyicipinya karena saya rasa terlupa menaruh bumbu ke 
dalam daging sapi itu. Mohon maaf atas 
ketidaknyamanannya." 


Pelayan itu pergi --sepertinya-- ke dapur membawa mangkok 
pelanggan sebelah kami tadi. "Ya, Firdaus. Aku tahu apa 
yang kamu maksud. Setelah kamu menghabiskan itu, kita 
pulang." 


Bersambung 


Kasus 12 - Kota Dingin Anak Kecil 


Kami sampai di rumahku. Saat kami duduk di ruang tamu, 
Firdaus menyerahkan buku yang dia pinjam pekan tadi. 


"Terima kasih bukunya, tapi aku kurang paham. Kapan- 
kapan aku minta diajarin aja." 


"Sama-sama. Nanti kalau sempat aku datang ke rumahmu. 
Kita sekarang sama-sama sibuk, fokus kepada pelajaran 
sekolah." 


"Oh ya, bagaimana pendapatmu tentang Kota Dingin?" 
tanyaku. 


"Aku tidak bisa berkata apa-apa. Banyak hal yang janggal 
kita temukan saat disana." 


"Ya, tidak kusangka Omelas ada di dunia nyata." 


"Omelas?" Firdaus bertanya. Aku memintanya menunggu 
sebentar selama aku pergi ke ruanganku untuk mengambil 
sebuah buku. 


"The Ones Who Walk Away from Omelas. Buku oleh Ursula 
Kroeber Le Guin." Aku menyerahkan buku itu dan Firdaus 
membaca sampulnya. 


"Tentang apa ini, apa hubungannya dengan Kota Dingin?" 


"Buku itu menceritakan tentang Omelas, sebuah kota 
dimana kebahagiaan mereka berasal dari seorang anak kecil 
yang terkurung dalam penjara kecil di bawahnya." Firdaus 
mulai menyadarinya. 


"Untuk Kota Dingin, anak kecil itu Lily. Kita juga melihat 
secara langsung penjara di bawah kota. Lihatlah 
perbandingan ketika dia bebas dan terkurung." 


Aku meminta izin untuk melanjutkan penjelasan secara 
singkat tentang cerita ini dan apa hubungannya dengan 
Kota Dingin. Firdaus mau mendengarkan sambil menghirup 
secangkir teh. 


"Namun ada orang-orang yang mengetahui dan tidak tahan 
akan hal ini, sehingga mereka meninggalkan kota itu. 
Buktinya pasangan yang kita temui di depan lorong itu." 


"Ekspresi masyarakat persis sama. Dingin. Mereka 
kebanyakannya tidak memedulikan kenyataan yang ada 
dan tetap melakukan aktivitas seperti biasa." 


"Idris, jika kota itu secara kebetulan sesuai dengan cerita ini, 
berarti Lily satu-satunya anak kecil disana?" 


"Bisa jadi. Kenapa kamu menganggapnya seperti itu?" 


Firdaus terlihat merinding, nampaknya dia ketakutan. Dia 
menceritakan tentang apa yang dia rasakan saat di taman 
bermain dan rumah tempat tinggal anak kecil itu. 


"Bagaimana kalau sup manusia itu memang daging 
manusia? Yang berasal dari jasad anak kecil selain Lily?" 


Aku mencegah Firdaus dari berpikiran negatif dengan 
mengatakan bahwa bisa saja teman-teman Lily ikut orang 
tua mereka pergi ke kota lain. 


"Bagaimana kalau orang aneh yang duduk di sebelah kita 
saat di restoran itu kanibal? Pelayan itu sepertinya juga. 
Mereka sepertinya tahu rasa manusia. Apalagi pelayan itu 


mengecek pesananku dengan dalih menyicipi karena 
merasa lupa bumbu, itupun tanpa izin dariku." 


Aku terdiam dan mulai terpengaruh pikiran negatif itu. "Kota 
Dingin sepertinya lebih kelam daripada yang baru saja kita 
ketahui." Entah kenapa, ini malah menambah semangatku 
untuk kembali ke kota itu, seolah aku harus mengetahui 
segalanya. 


Kami mulai berdiskusi, membicarakan apakah kami harus 
kembali ke kota itu atau tidak. Pembicaraan kami 
berlangsung lama, sampai akhirnya Ahad depan kami 
kembali kesana. Niat utama kami adalah mengetahui 
kemana arah tujuan dari kereta bawah tanah itu. 


Jadwal pulang Firdaus aktif kembali. Dia berpamitan 
denganku sementara aku hanya mengantarkannya sampai 
ke depan rumah. 


Di atas meja ruang tamu ini sudah ada dua buku. Yang baru 
saja kuambil dan yang Firdaus kembalikan. Aku 
membawanya ke ruanganku untuk menaruh kepada 
tempatnya. 


Aku duduk di kursiku sebentar. Mencoba memulihkan 
pemikiran agar kembali positif, mengingat apa yang terjadi 
saat kami disana. Aku sekarang agak ketakutan. 
"Bagaimana kalau Firdaus benar lagi?" 


"Siapa mereka sebenarnya?" Aku menanyakan tentang 
orang-orang itu. 


Akhir dari Kasus 12 


Kasus 13 - Kota Dingin Pembunuhan dalam 
Kereta 


15 Maret Sesuai dengan keputusan kami, hari ini kami 
kembali ke Kota Dingin. Kami juga memutuskan bahwa ini 
untuk terakhir kalinya. Kali ini, aku membelikan dua tiket 
mengingat Firdaus ikut dengan tujuan perjalanan Kota 
Dingin - Kota Harapan - Kota Dingin. 


Tanpa ragu, kami langsung memasuki kereta bawah tanah 
ini, yang sudah siap berangkat dengan tibanya di stasiun. 
Aku sempat menyangka bahwa kami akan berdua saja, 
rupanya ada beberapa penumpang lain. 


Berjalan di lorong kereta, ada seorang wanita dengan 
memakai kimono merah muda dan kipas tangan bermotif 
sakura. Besertanya ada seorang pria muda memakai jas dan 
sarung tangan putih, dia mengangkat koper hitam 
berukuran sedang. Wanita itu membisiki sesuatu kepada 
sang pria. 


"Pramugara! Dimana kamar atas nama Nona Fuyumi?!" 


Dari ucapan pria itu, kami berasumsi bahwa dia adalah 
seorang pelayan pribadi bagi Fuyumi sekaligus seorang 
penerjemah karena mungkin mereka dari Jepang. Kami juga 
mengetahui bahwa kereta ini juga menyediakan kamar 
untuk menginap, mungkin terletak di gerbong khusus. 


Tiba-tiba, kami dikejutkan oleh sebuah kilatan dan suara 
pengambilan foto. Pelayan Fuyumi nampak marah karena 
menyadari orang tepat di belakang kami memotret Fuyumi. 


"Hapus foto itu!" ucapnya sambil menggenggam kerah pria 
di belakang kami. Aku memperhatikan kartu pengenal yang 


dia taruh di saku agar diketahui orang. Namanya Ryu Jee, 
sepertinya berasal dari Korea. 


"Tenanglah, aku tidak akan menyalahgunakannya." 


"Jangan berkelahi disini!" ucap seorang pria dengan 
memakai pakaian serba putih. Dari yang tertera di baju, 
namanya adalah Andi dan dia adalah pramugara di kereta 
ini. 


"Ini kunci untuk Fuyumi. Bagaimana dengan Anda, Tuan 
Hayate?" 


"Tidak perlu, saya mungkin cukup dengan duduk disini, 
bersama penumpang lain." Pelayan yang bernama Hayate 
itu mengambil kunci dan mengantarkan Fuyumi ke arah 
yang ditunjuk Andi. 


Aku dan Firdaus duduk di kursi sebelah kiri dekat dengan 
jendela. Terlihat Jee sedang melihat hasil potretannya. 
"Astaga nak, topimu menghalangi wajahnya. Berarti aku 
harus memotretnya sekali lagi. Padahal ini sangat penting 
nantinya." 


Aku merasa perkataan beliau mengarah kepadaku. "Maaf, 
saya tidak bermaksud demikian." 


"Ya, tidak apa-apa. Masih ada kesempatan." 


Hayate kembali ke lorong ini, dengan memakai kemeja 
hitam dan membawa sebotol air mineral. Nampaknya dia 
menyempatkan diri untuk mengganti pakaian. Dia 
kemudian duduk di dekat kami. Dia terlihat masih marah 
kepada Jee atas perbuatannya kepada Fuyumi. 


Hayate kemudian membuka botol dan meminum beberapa 
teguk air. "Bolehkah saya memotret Anda minum?" tanya 


Jee kali ini. 


"Estetika apa yang Anda dapatkan?" Hayate berhenti 
minum sejenak dan menolak dengan halus. 


"Saya seorang penulis puisi di koran harian. Biasanya saya 
juga menaruh foto hasil potretan saya dan banyak yang 
suka." 


"Silahkan. Saya tidak keberatan asal yang Anda tulis baik." 


Hayate melanjutkan minum dan dipotret oleh Jee. Kilatan 
kamera menyilaukan kami. Jee kemudian berdiri menuju 
Hayate dan menunjukkan foto hasil potretannya. 


"Foto yang bagus. Kenapa Anda tidak menjadi fotografer 
saja?" 


"Mereka menolak foto seperti ini. Biasa saja bagi mereka. 
Sehingga aku harus menyertakan dengan puisi agar 
diterima." 


Andi memasuki lorong kereta ini seraya kereta mulai 
berjalan. Dia mengangkat sebuah nampan dengan sebuah 
mangkuk dan cangkir. "Siapa yang memesan ini?" tanyanya. 


"Apa itu?" tanya Hayate. 
"Semangkuk Ramen dan secangkir teh hijau." 
"Aku tidak ingat memesan itu. Coba tanya Nona Fuyumi." 


Andi berjalan menuju gerbong di belakang. Terlihat dan 
terdengar bahwa dia mengetuk salah satu pintu. "Fuyumi?" 


"Nigeru!" Firdaus kelak memberitahuku bahwa ini perintah 
untuk menjauh. 


"Beliau nampaknya masih tidak mau diganggu," ucap 
Hayate. 


Andi kembali ke gerbong ini dan tersandung. Nampan yang 
dia pegang terlepas dan jatuh. Kami refleks menarik kaki 
karena tidak ingin melepuh. 


"Maaf!" ucap Andi kemudian berlari menuju gerbong depan 
dan kembali dengan sekain handuk. Dia menaruhnya di 
lantai sementara mengambil tempat sampah kecil dan sapu 
untuk membersihkan pecahan mangkuk dan cangkir. 


Jee berdiri dan mengambil sapu dari tangan Andi. “Itu 
salahku. Aku menaruh koperku terlalu ke tengah di lantai ini 
dan membuatmu menabraknya." Dia memundurkan 
kopernya dengan kaki. 


"Tidak apa-apa. Salah saya juga kali ini tidak 
memperhatikan jalan." 


Singkat cerita, lantai kereta berhasil dibersihkan dan 
mereka berdamai. Hayate kemudian berdiri, pergi ke 
gerbong belakang dan mengetuk pintu kamar Fuyumi dan 
memanggilnya. 


Anehnya, kali ini tidak ada sahutan sebagaimana Andi. Dia 
membuka pintu dan terlihat kaget dengan apa yang dia 
lihat. Aku yang penasaran berdiri dari tempat dudukku dan 
mendekatinya. Hayate hanya mengangkat kedua tangan 
entah kenapa, sampai aku melihat Fuyumi terbaring dan 
mulutnya memuntahkan busa. 


Bersambung 


Kasus 13 - Kota Dingin Pembunuhan dalam 
Kereta 


Jee juga mendekat kemudian memotret Fuyumi yang 
nampaknya sudah tidak bernyawa itu. "Aku akan 
menyerahkannya kepada kepolisian." Dia melihat hasil 
tangkapannya. 


Aku melihat tangan kanan Fuyumi dalam keadaan 
menggenggam. Aku merogoh saku jubahku, mengambil 
sarung tangan. 


Aku membuka tangannya, terdapat dua jenis kapsul yang 
berbeda dalam jumlah banyak. Aku meminta Hayate masuk 
kemudian mengambil koper dan membukanya di lantai. 


Di dalam koper tersebut, terdapat jas Hayate yang terlihat 
mulai kumal akibat lipatannya kurang rapi, kipas bermotif 
sakura milik Fuyumi dan dua botol kapsul. 


"Sitalopram dan Simetidin." Kedua botol kapsul itu ditempeli 
stiker dengan nama jenisnya dan pembuatnya. Aku 
memanggil Firdaus untuk mencari apa gunanya obat ini, 
karena pembuatnya tidak menjelaskannya. Ini 
mencurigakan, terlebih lagi ada gambar bunga plum yang 
tertutupi salju. 


"Pramugara, kami tidak memesan ini!" teriak Hayate berdiri 
di samping mangkuk yang terletak di atas meja. Aku dapat 
melihat bahwa itu adalah sup jamur, dan pada meja 
tersebut terdapat sendok yang nampaknya digunakan 
untuk menghirup kuahnya. 


Andi datang dengan berjalan. "Ada apa?" tanyanya. Hayate 
menjawab dengan menunjuk mangkuk itu sementara aku 


berdiri. 


"Anda tidak memesan itu? Kami bahkan tidak menyediakan 
makanan sejenis itu! Pelayanan mana yang ingin meracuni 
pelanggannya dengan jamur yang bahkan tidak dimasak 
dengan benar itu?" 


"Tunggu, bukankah aku melihat kalian sempat singgah di 
restoran yang ini?" Jee menunjukkan salah satu foto hasil 
tangkapannya. Aku hanya melihatnya sebentar karena 
Firdaus menunjukkan hasil pencarian di ponselnya. 


"Sitalopram gunanya mengobati depresi dan Simetidin 
gunanya untuk mengurangi asam lambung. Kedua obat ini 
seharusnya diminum sesuai dengan dosis dokter, karena 
ada kandungan yang berbahaya." 


"Apa itu?" tanyaku. "Sianida." 


Aku sempat ingin mempertanyakan tentang reaksi sianida 
kepada Firdaus, namun masalahnya sianida dapat bereaksi 
bahkan langsung apabila itu murni, tidak bercampur 
dengan bahan lain. Aku beralih bertanya kepada Hayate, 
"Apakah Fuyumi sering mengonsumsi obat ini?" dan dia 
hanya mengangguk. 


"Restoran apa yang kalian bicarakan?" tanya Andi yang 
malah bergabung dengan perdebatan antara Jee dan 
Hayate. Jee kemudian menunjukkan foto itu kepadanya dan 
aku bisa melihatnya juga. 


Andi cukup terkejut namun aku sangat. Aku kemudian 
memberitahukan Firdaus, "Itu restoran yang kita kunjungi 
Ahad tadi." 


"Astaga, restoran ini memang pembunuh dingin. Satu- 
satunya menu sup yang aman dikonsumsi di sana adalah 


sup daging sapi karena mereka mengerjakannya dengan 
serius." 


Firdaus terdiam sejenak, kemudian berucap "Syukurlah aku 
memesan itu." 


"Kalian perlu tahu, bahwa sup manusia yang disediakan 
disana adalah benar-benar daging manusia. Mereka telah 
membunuh hampir semua anak kecil di Kota Dingin. 
Berjelajahlah ke kota itu, dan kamu tidak akan menemukan 
satupun makam untuk anak-anak itu. Anggapan mereka 
bahwa itu yang paling enak." 


"Aku mendengar kabar bahwa restoran itu kehabisan stok 
dan mulai mencampurkan dengan daging sapi." Jee 
menambahkan. 


Sekarang, aku kebingungan. Racun dari mana yang 
membunuh Fuyumi ini dan siapa yang melakukannya. Aku 
ingin menuduh bahwa pelaku ada di antara kami, namun 
semua berada dekat dan mendukung alibi. 


Aku mulai mempertanyakan Hayate. Orang yang paling 
dekat dengan Fuyumi. Dia bersikeras bahwa dia tidak 
melakukannya. "Aku bahkan di kamar ini hanya sebentar, 
untuk menumpang ganti baju dan itupun diusir oleh Nona." 


Tiba-tiba Jee berucap, "Astaga, kenapa foto ini masih ada di 
kameraku?" Ternyata Jee yang diam begitu lama, sibuk 
menjelajahi hasil tangkapannya. Aku penasaran dengan foto 
itu namun Jee melarang. 


"Ini dia 'kan?" tanya Jee kepada Hayate. Hayate cukup 
marah dan bertanya balik, "Dari mana kamu bisa 
mendapatkan foto ini?" 


"Bukankah dulunya dia pernah menjadi model majalah 
dewasa?" Itu menjelaskan kenapa aku belum boleh 
melihatnya. 


"Ya, dan beliau sangat kecewa dengan apa yang 
didapatkan." 


Hayate kemudian menceritakan sedikit tentang Fuyumi. Inti 
ceritanya adalah setelah Fuyumi bekerja sebagai model itu, 
dia malah mendapat berbagai kecaman. "Dia bahkan 
trauma difoto dan menyuruhku untuk mengancam siapapun 
yang memotretnya." 


"Akhir-akhir ini dia sering stres dan mengobatinya dengan 
banyak makan. Itu sepertinya belum manjur sehingga dia 
membeli obat secara daring dan mengonsumsinya." 


Sekarang, semuanya sudah jelas. Aku dan Firdaus 
menyimpulkan bahwa Fuyumi bunuh diri. Masa lalunya yang 
kejam membuat akalnya sedikit tidak sehat ketika dia 
dihadapkan dengan rasa sakit. 


Beberapa perawat terlihat mendekati kereta. Mereka 
memasukkan jenazah Fuyumi ke dalam kantong kemudian 
membawanya ke lorong. Aku yakin mereka membawanya 
dalam ambulans sebagaimana pengalaman kami 
sebelumnya. 
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Kasus 14 - Legenda Iblis Merah 


13 Maret - Setelah turun dari kereta karena kami tidak mau 
kembali ke Kota Dingin untuk menetap disana. Selayaknya 
kota lain, aku hanya mengenalnya dari nama. Berjalan 
mengelilingi kota adalah satu-satunya cara untuk 
mengenalnya secara langsung. 


Sebuah keunikan dari Kota Harapan adalah mereka memiliki 
kuil kuno dan masih ada masyarakat yang beribadah disana. 
Aku bersama Firdaus mendatangi kuil itu untuk melihat 
lebih jauh. 


Setibanya disana, kami disambut oleh seorang pria tua. 
Panjaitan nama beliau, pengurus utama kuil ini yang 
memakai sistem keturunan. Beliau membawa kami 
berkeliling. 


Di belakang kuil, terdapat sebuah sumur yang terlihat 
seperti di belakang sekolah kami dan altar tua. Di sana kami 
bertemu dengan Cahyo, anak Panjaitan. Dia menyapu daun 
yang berguguran dengan sapu lidi. Kami disana sekadar 
menyapa, kemudian diajak masuk kuil. 


Di dalam kuil, kami menemui Ayu, seorang wanita tua yang 
ternyata istri Panjaitan. Dia menyalakan dupa di depan 
patung kemudian berdoa. Mereka mengajak kami untuk 
melakukannya juga, namun aku menolak dan melarang 
Firdaus. 


Kami berencana pergi, namun kuil ini kedatangan tamu dan 
ada rasa canggung untuk melakukannya. Sepasang suami 
istri, Purnomo dan Kirana beserta kedua anak mereka, Bayu 
dan Ani. Berdasarkan pembicaraan yang kudengar, mereka 
adalah warga asli Kota Harapan. 


Bayu memakan sebuah apel dan Ani menampar tangannya. 
Apel itu terjatuh ke tanah dan Bayu nampak agak marah. 
"Ada apa?" 


"Kan gak boleh." Aku hanya menyeringai dan memandang 
Firdaus, berharap dia tidak percaya hal seperti ini. 


Tidak lama kemudian, tamu lain datang, sepasang suami 
istri lainnya. Kami pernah melihat mereka, ketika di depan 
lorong menuju kereta bawah tanah dua pekan yang lalu. 
Mereka memperkenalkan diri kepada Panjaitan. Raden dan 
Maya. 


Bersama mereka, terlihat beberapa teman mereka yang 
mengikuti. Dua orang laki-laki yakni Aditya dan Setyo, serta 
seorang perempuan bernama Risa. Kuil ini mulai ramai. 


Aku dan Firdaus memutuskan untuk berpamitan sebentar 
untuk melihat sekitar kuil lebih lanjut. Panjaitan 
mengizinkan pada saat itu, dan kami keluar. Beberapa 
meter dari kuil, terdapat sebuah tangga menanjak. 


Kebetulan aku melihat Cahyo. Aku memanggilnya dan 
bertanya, "Kemana ini?" seraya menengok ke puncak 
tangga. 


"Lonceng," jawabnya singkat. 
"Boleh kami kesana?" tanyaku lagi. 


"Silahkan," ucapnya sambil masuk ke dalam kuil. Dia terlihat 
kelelahan. 


Firdaus memperingatkanku ketika kami di lantai dua MA 
Sukamawar, dimana kami bertemu dengan kepala sekolah. 
Aku menjawabnya, "Tidak, aku yakin ini akan berbeda." 


Kami menaiki tangga itu. Setibanya di atas, kami dapat 
membuktikan bahwa ucapan Cahyo benar. Di dekat lonceng 
itu, sudah ada seorang pria yang memperkenalkan dirinya 
sebagai Purnomo, kembaran Cahyo. Perbedaan yang bisa 
kulihat adalah Purnomo memakai jam tangan antik di 
sebelah kiri dan kacamata. 


Dia memperhatikan jam tangan kemudian menarik batang 
pohon besar yang digunakan untuk membunyikan lonceng 
dan membiarkannya berayun. Dia melakukannya berulang. 
Aku memperhatikan jam tanganku juga, waktu 
menunjukkan jam sepuluh. Berdasarkan perhitungan kami, 
ada jeda selama tiga detik di antara pukulan. Dia kemudian 
izin turun setelah memberitahukan, "Aku giliran jam 
hitungan genap, Cahyo hitungan ganjil." 


Kami memutuskan untuk turun juga. Aku sempat terpeleset 
karena tangga ini sudah berlumut namun tidak sampai 
jatuh, apalagi Firdaus yang berada satu langkah di 
belakangku menahan. Aku teringat kejadian yang 
diceritakan Firdaus sebelumnya secara sekilas dan aku 
mencoba melupakannya. 


Sesampainya kami di bawah, kuil ini kedatangan tamu lagi. 
Jumadi dan Atika, aku sempat mengira mereka adalah 
sepasang suami istri lainnya namun mereka menegaskan 
diri bahwa mereka hanya berpacaran dan berkunjung ke kuil 
ini. 


Keunikan dari sambutan Panjaitan atau Ayu adalah mereka 
memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian tamu 
spontan menjawab dengan menyebut nama mereka. Namun 
dibalik itu, aku tidak tahu mengapa mereka harus 
memperkenalkan diri. 


"Mungkin itu ajaran mereka," ucap Firdaus ketika aku 
membicarakan hal tersebut. 


"Lima ratus meter ke arah timur, kami menyediakan 
penginapan gratis. Disana kami menjamin makanan kalian." 


"Kebetulan sekali," ucapku. Aku kemudian memberitahukan 
bahwa kami akan menginap selama beberapa malam. 


Kami kemudian berjalan ke penginapan. Dari sini kami 
dapat melihat lonceng di atas dan mungkin bisa 
mendengarnya juga. Dari lima kamar yang tersedia, kami 
memutuskan untuk memilih yang di tengah. Aku 
meletakkan tas kecil, melepas jubah dan topiku kemudian 
memilih keluar sebentar. 


Tidak jauh dari penginapan ini, ada sungai yang mengalir. Di 
atasnya ada jembatan yang saat itu aku tidak tahu 
mengarah kemana. Tanpa izin pengurus kuil, aku memilih 
untuk tidak menyeberang dan melihat apa yang disana. 


Aku kemudian kembali ke penginapan dan menghabiskan 
waktu dengan berbicara kepada Firdaus. 
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Pintu kamar kami diketuk. Aku berdiri untuk membukanya. 
Rupanya itu Cahyo dengan membawakan senampan penuh 
buah-buahan, kecuali apel. 


"Apakah saya boleh bertanya satu hal?" 
"Boleh, silahkan." 
"Ada apa dengan buah apel?" 


"Legenda yang beredar di daerah ini adalah iblis merah 
akan muncul di waktu senja apabila ada seseorang yang 
menghabiskan apel merah." 


"Jadi, tidak boleh memakannya?" 


"Kalau tidak sengaja, tidak apa-apa. Alangkah baiknya 
kalian memperingatkan kalau melihat seseorang di antara 
tamu kami yang memakan apel." 


Setelah berbicara sebentar dengan Cahyo, dia keluar 
dengan alasan ingin membunyikan lonceng. Aku kemudian 
bertanya lebih lanjut tentang membunyikan lonceng ketika 
malam hari. "Kami tidak membunyikan lonceng di malam 
hari karena itu memanggil si iblis merah." 


Dia pergi kemudian aku menutup pintu. Tidak lama kami 
mendengar suara "Aduh!" yang sepertinya dari arah tangga. 


"Purnomo! Bukankah aku sudah menyuruhmu untuk 
membersihkannya?" 


"Apakah dia memanggilku?" Suara pintu terbuka kudengar 
dari kamar di sebelah kananku. 


"Apakah Anda memanggil saya?" Suara itu sekarang 
terdengar dari luar. 


"Maaf, bukan Anda. Tapi dia." Nampaknya orang itu masuk 
kembali ke kamarnya. Tak lama setelah itu, lonceng 
dibunyikan menandakan jam sebelas. 


Aku tidak membuka pintu kamarku untuk melihat hal itu 
terjadi namun aku berpikiran bahwa Cahyo baru saja 
terpeleset di tangga kemudian memarahi Purnomo 
kembarannya. Purnomo ayah Ani mengira Cahyo 
memanggilnya sehingga keluar dari kamar untuk 
memastikan. 


"Ada dua Purnomo disini?" Aku baru menyadarinya. 


Hal lain yang kusadari adalah, "Berarti di sebelah kanan kita 
Purnomo dan Kirana bersama anak mereka Bayu dan Ani." 
Firdaus mengatakannya. 


"Dua dari lima kamar sudah kita ketahui siapa 
penghuninya," ucapku. 


Jika penghitungan nomor kamar dimulai dari arah barat 
menuju timur, maka kami ketahui bahwa keluarga Purnomo 
berada di kamar nomor dua. Kamar kami berada di nomor 
tiga berdasarkan perhitungan tersebut yang kemudian 
menjadi patokan kami dalam menentukan nomor kamar. 


Sekarang, Firdaus yang keluar kamar sebentar. Aku 
mengingatkannya untuk mengecek sinyal di ponselnya, 
namun dia berkata "Aku hanya akan ke sungai sebentar." 


Aku memilih untuk mengikutinya dan menyadari bahwa 
mereka menyediakan jamban tertutup entah itu sebagai 
toilet atau kamar mandi nantinya. Dia memasukinya, 
mungkin untuk sekadar buang air sementara aku menunggu 


di dekat kamar nomor lima, memerhatikannya dari 
kejauhan. 


Dari kamar nomor lima ini terdengar perdebatan antar dua 
wanita. "Bukankah itu suara Risa dan Atika?" tanyaku pada 
diri sendiri. "Mengapa mereka sekamar?" 


Firdaus kembali dari sungai kemudian bersama menuju 
kamar. Ketika sampai aku langsung menceritakan tentang 
kamar nomor lima itu. "Tiga dari lima sekarang," ucap 
Firdaus. 


"Bagaimana dengan Jumadi, pacar Atika?" tanya Firdaus. 
"Aku juga mempertanyakan hal itu," jawabku. 


Kami kemudian memakan semangka dengan pisau yang 
telah disediakan di nampan. Belum sempat menghabiskan 
satu irisan, pintu kami diketuk dan Firdaus membukakannya 
seraya melepas potongan semangka dari tangannya. 


"Bolehkah aku tinggal bersama kalian?" Ternyata itu Jumadi 
yang kami ingin mencarinya setelah menghabiskan 
semangka. 


Aku menyuruh Jumadi untuk masuk dan mencoba semangka 
namun dia menolak. "Ada apa?" tanyaku. 


Dia menjelaskan bahwa "Wanita tua itu melarang pria dan 
wanita yang belum menikah sekamar." Aku berpikiran 
bahwa yang dimaksud Jumadi adalah Ayu, istri Panjaitan. 
Melalui ucapannya, kami mengetahui alasan yang mungkin 
kenapa Risa dan Atika sekamar. 


Aku kemudian berdiskusi dengan Firdaus setelah meminta 
izin dari Jumadi. Pembicaraan kami berlangsung cukup lama 


dengan memikirkan beberapa hal. "Mohon maaf, kami tidak 
bisa," ucap Firdaus. 


Jumadi nampak kecewa, mengucapkan "Terima kasih," dan 
keluar dari kamar kami dan menutupkan pintunya. Tak 
berselang lama, terdengar ketukan pintu namun berasal dari 
sebelah kiri kami. Sepertinya dibukakan oleh seseorang. 


"Hei, ada teman baru! Silakan masuk!" Aku menyadari itu 
suara Aditya. Aku mendekat ke dinding yang membatasi 
kami untuk mendengar pembicaraan mereka. Aku hanya 
bisa mendengar samar-samar. 


"Bolehkah aku tinggal bersama kalian?" Pertanyaan yang 
sama dilontarkan oleh Jumadi. 


"Boleh kok." Aku memandang Firdaus setelah mendengar 
perkataan tersebut. Aku melanjutkan mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


"Perkenalkan, namaku Aditya." 
"Namaku Setyo." 


"Kami kesini bersama Raden dan istrinya Maya. Mungkin 
mereka ingin menghabiskan waktu pribadi sehingga Maya 
memarahi kami dan melarang untuk tinggal sekamar." 
Melalui pernyataan tersebut, aku menyimpulkan bahwa 
kamar nomor empat diisi sebelumnya oleh teman Raden 
yakni Aditya dan Setyo, kemudian Jumadi bergabung 
dengan mereka. 


Aku menjauh dari dinding karena merasa sudah cukup 
mendengarkan dan berniat untuk tidak melakukannya lagi. 
Aku kemudian bertanya, "Kenapa kita melarangnya untuk 
tinggal di kamar kita?" 


"Bukankah kita sama-sama pernah merasa tidak aman? 
Apalagi dirimu yang pastinya, setelah teringat cerita saat di 
rumahmu itu." 


"Mereka mungkin ingin seru-seruan, tidak seperti kita yang 
ingin kedamaian," lanjut Firdaus. Aku hanya tersenyum 
setelah mendengar ucapannya. 


Berdasarkan informasi yang didapat hari ini, aku mulai 
mengetahui penghuni masing-masing kamar. Nomor satu 
adalah Raden dan Maya karena mereka suami istri. Nomor 
dua adalah keluarga Purnomo. Nomor tiga adalah aku dan 
Firdaus. Nomor empat adalah Aditya, Setyo, dan Jumadi. 
Nomor lima adalah Risa dan Atika. 
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Pintu kamar kami diketuk lagi. Firdaus membukakan karena 
belum sempat duduk. Rupanya itu Purnomo anak Panjaitan 
(cara kami membedakan karena ada dua orang bernama 
sama). Dia tidak berniat untuk masuk, hanya memberi kami 
sebuah lentera untuk penerangan malam nanti. Namun dia 
memberitahukan, "Saya akan kembali untuk mengantar 
makan siang." 


Kami menunggu dan beliau menepati ucapannya dengan 
membawakan besek berisikan nasi, seteko kecil air putih, 
dan beberapa cangkir. 


Singkat cerita, siang itu kami makan dan sekarang waktu 
sudah sore menjelang malam. Ini adalah kedua kalinya tas 
sekolah berisikan baju untuk berganti, setelah di Pasir Putih. 


Tiba-tiba, kami mendengar teriakan "Tolong!" dari seorang 
wanita. Aku menyadari itu suara Risa sehingga aku keluar 
dari kamar. Kamarnya terbakar, dan dia berlari ke arah 
sumur. Namun anehnya, dia tidak kembali. 


"Firdaus, ambil topiku, gunakan untuk mengambil air di 
sungai." Sebuah keberuntungan dimana dalam perjalananku 
kali ini aku menggunakan topi ember yang bisa digunakan 
untuk menampung air. 


Firdaus melakukan suruhanku sementara aku menuju ke 
belakang kuil untuk mencari Risa yang tidak kembali. Aku 
sangat terkejut karena menemukannya terbaring di samping 
sumur. Kulihat ke sekitar, tidak ada tanda-tanda orang lain 
tapi ada satu dompet. 


Aku mengamankannya terlebih dahulu kemudian berlari ke 
kamarku untuk mengambil sarung tangan dalam saku 


jubah. Firdaus dibantu oleh Setyo yang hanya 
menggunakan teko kecil menyiram kamar nomor lima itu. 


Aku hanya memandang Firdaus dan memberi isyarat agar 
dia bersemangat. 


"Dimana Atika?" tanya Jumadi dengan suara yang keras 
sehingga terdengar saat aku merogoh sakuku dengan cepat 


"Benar juga," gumamku. Namun saat itu aku mencoba fokus 
untuk mengurus Risa karena belum ada yang tahu. 


Aku kembali ke belakang kuil, bersyukur karena tidak ada 
yang berubah. Aku memperhatikan kepalanya, luka 
terbentur sumur. 


Bahu kirinya memar dan tangannya ... terluka parah. Aku 
saat itu tidak mengetahui penyebab tangannya terluka. 


Aku kemudian mengecek isi dompet yang kuamankan tadi. 
Di dalamnya berisikan uang sejumlah lima ratus ribu rupiah 
beserta satu KTP atas nama Purnomo ayah Ani. Aku 
menyimpannya dalam saku celanaku terlebih dahulu. 


Aku berjalan menuju Firdaus yang sudah selesai 
memadamkan api. Terlihat Atika terduduk jauh di depan 
kamarnya, Kirana bersama Bayu dan Ani kemudian Maya 
sepertinya menenangkan Atika sementara Purnomo ayah 
Ani, Aditya dan Raden tidak terlihat. 


Aku juga melihat bahwa kunci pintu kamar nomor lima 
rusak. "Terima kasih atas bantuannya," ucap Firdaus kepada 
Setyo kemudian mendekatiku. 


"Terima kasih juga," ucap Atika dengan suara pelan. 


Aku dan Firdaus kembali ke kamar untuk membicarakan 
beberapa hal. Terlihat Panjaitan dan anaknya Purnomo 
mendekat ke arah Atika. 


"Ini topimu, basah tentunya." 
"Tidak apa-apa, masih bisa dikeringkan nanti." 


Aku kemudian membicarakan tentang  penemuanku 
terhadap Risa agar Firdaus mengetahuinya dan dompet 
milik Purnomo ayah Ani itu. Kemudian aku memberikan 
kesempatan kepada Firdaus untuk bercerita. 


"Sebelumnya kamar itu terkunci dan Atika masih berada di 
dalam. Aditya kemudian mendobraknya kemudian 
membawa Atika keluar dan pergi ke sungai." 


Aku kemudian membicarakan sebuah kejanggalan. "Kenapa 
Risa memilih sumur daripada sungai?" Karena pertanyaan 
ini, aku keluar mendekati Atika dan mendengarkan 
pembicaraan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Panjaitan ketika Atika sudah mulai 
tenang. 


"Kami tidak bisa menyalakan lentera yang entah kenapa 
mati. Risa menyalakannya dan lentera itu meledak. Dia 
kemudian berlari ke luar dan pintu kamarku tertutup, 
terkunci seketika." 


"Apakah Risa kidal?" tanyaku memotong. 


"Tidak, kuperhatikan dia selalu menggunakan tangan 
kanannya." 


Berbagai pertanyaan dilontarkan oleh orang-orang yang di 
dekat Atika. Purnomo ayah Ani berjalan dari arah kuil, 


Aditya berjalan dari arah sungai, dan Raden berjalan di atas 
jembatan menyeberang menuju kami. 


"Berani juga Raden, entah apa yang dia cari di seberang." 
Jembatan itu terlihat sangat berayun, bahkan hanya satu 
orang yang berjalan di atasnya. 


"Dimana Risa?" tanya Maya. Ini menurutku pertama kalinya 
Maya memperhatikan keberadaan Risa yang nyatanya 
teman dari suaminya, Raden. 


Aku memberi isyarat kepada Firdaus untuk kebolehanku 
menyampaikannya. Dia mengangguk. "Saya 
menemukannya di dekat sumur, dan sudah tidak 
bernyawa." 
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Raden dan Maya terlihat sangat terkejut. Aku kemudian 
menyuruh Firdaus untuk melihat lentera yang diberikan 
kepada Risa dan Atika dan menyelidiki apa yang 
membuatnya bisa meledak sementara aku bersama Raden, 
Maya, Panjaitan, Purnomo anak Panjaitan pergi ke belakang 
kuil. 


Aku kemudian menyadari bahwa di atas altar tua terdapat 
sebuah kapak berlumur darah dan apel yang seandainya 
dimakan satu gigitan lagi akan habis. Aku beranggapan 
bahwa kapak tersebut adalah senjata pembunuhan. 


"Iblis merah! Dia mu-muncul!" ucap Purnomo anak 
Panjaitan. Dia terlihat agak ketakutan melihat hal tersebut. 


"Anda sebelumnya hanya membawaku kesini bukan?" 
Pandangku ke arah Panjaitan. "Sekarang, apa sebenarnya 
altar ini?" 


"Dulu altar ini kami gunakan untuk menyembelih rusa yang 
kami dapat dari berburu di seberang. Kepalanya kemudian 
kami persembahkan kepada arwah nenek moyang agar iblis 
merah tidak muncul." 


Aku hanya menggumam dalam hati. "Kepercayaan mereka 
ini terlalu kuat." Namun berdasarkan apa yang Panjaitan 
ucapkan, aku mengetahui bahwa di seberang sungai 
mungkin hutan. 


"Apa yang Anda lakukan di seberang tadi?" tanyaku kepada 
Raden. 


"Tunggu, Anda ke seberang?" tanya Purnomo anak 
Panjaitan. "Anda seharusnya tidak melakukan itu! Astaga, 


ini akan semakin memburuk." 
"Maaf, saya tidak tahu kalau tidak boleh. Saya hanya iseng." 
"Iseng? Enyah " 


"Jangan, kamu terlalu kasar Purnomo," ucap Panjaitan. 
"Bicarakan dengan Cahyo, dia di dalam kuil tadi. 
Seharusnya dia tahu bagaimana agar hal ini tidak terjadi 
dua kali." 


Purnomo anak Panjaitan yang terlihat masih kesal pergi 
mengeliling untuk menuju dalam kuil. 


"Tidak apa-apa nak, semua orang pernah melakukan 
kesalahan." 


"Sekarang, apa yang akan kalian lakukan dengan mayat 
Risa ini?" tanyaku. 


Raden memandang Maya. Maya memberi isyarat bahwa dia 
tidak tahu. "Bukankah dia temanmu? Kamu yang 
seharusnya lebih memerhatikannya." 


"Izinkan kami mengurusnya. Kami akan menguburkannya di 
seberang sesuai dengan kepercayaan kami, agar kutukan ini 
tidak menyebar ke orang lain." 


Raden berterima kasih kepada Panjaitan atas bantuan. 
Mereka kemudian pergi menuju kamar karena aku 
mengikuti. Hanya saja, aku singgah sebentar di depan kuil 
untuk melihat. 


Di dalam kuil, Cahyo, Purnomo anak Panjaitan dan Ayu 
membicarakan masalah iblis merah. Aku hanya mendengar 
sekilas karena tidak ingin diam lama-lama. 


Raden dan Maya terlihat berbicara kepada Aditya dan Setyo. 
"Bagaimana kalau kita pulang saja? Tempat ini 
menyeramkan," ucap Maya. 


Sementara itu keluarga Purnomo tidak terlihat lagi sehingga 
aku menanyakannya kepada Firdaus. "Mereka kembali ke 
kamar untuk menenangkan diri." 


"Jadi, bagaimana penyelidikanmu?" tanyaku sambil 
memandang Atika yang masih tersandar. 


"Pertama, Atika berbohong namun Jumadi pacarnya 
sepertinya tidak mengetahui hal itu. Setelah aku paksa 
bicara setelah semua pergi, dia mengaku mengidap Kleine- 
Levin Syndrome dimana sindrom itu membuatnya tertidur 
lama. Sehingga sebenarnya dia tidak mengetahui apa yang 
terjadi kecuali berdasarkan penglihatannya sekilas." 


Firdaus kemudian mengajakku masuk ke kamar nomor lima 
itu untuk melihat keadaannya. "Aku tidak berani 
menyentuhnya, tapi aku yakin ada yang salah dengan 
lentera mereka." Dia menunjuk ke lantai dan dinding 
sebelah timur yang sebelumnya terbakar. 


Aku mendekati lentera itu. Bentuknya unik, ada semacam 
pompa kecil di bagian bawah lentera itu. Terlihat kaca yang 
melindungi sumbu itu pecah. 


Aku mencoba memahami cara menyalakannya. Bagian atas 
lentera itu bisa dibuka. Tercium aroma minyak tanah yang 
terkena sarung tanganku. Aku beranggapan bahwa 
seharusnya lentera ini dinyalakan dari atas. 


Ketika kupompa lentera itu, anehnya menyemburkan 
minyak tanah yang hampir saja mengenai wajahku dan 
tidak lama kemudian sumbu itu menyala. Aku dengan 
segera meniup api tersebut agar tidak membesar. 


"Oke, Firdaus. Sepertinya aku sudah tahu." 
"Bagaimana?" tanya Firdaus. 


"Menurutku Risa tidur di bagian sini, dan mungkin dia perlu 
penerangan. Nah, kita tidak diberitahu bagaimana cara 
menyalakannya. Mungkin anggapan pihak kuil adalah kita 
tahu karena lentera ini sudah lama ada dan beredar 'kan?" 


"Benar juga, sepertinya orang tua kita lebih tahu tentang 
lentera model ini." 


"Nah itu dia! Masalahnya, Risa ini sepertinya asal nyoba 
doang. Dia memasukkan minyak tanah dari atas yang 
sepertinya dia buang wadahnya kemudian. Padahal cukup 
dengan memompa, sumbu ini akan menyalakan api." 


"Berarti karena api membesar dan dia panik, lentera itu 
jatuh dari tangannya kemudian jatuh dan pecah," sahut 
Firdaus. 


Atika kemudian masuk ke kamarnya dan kami memutuskan 
untuk keluar agar tidak mengganggu. Terlihat Raden, Maya, 
Aditya dan Setyo benar-benar bersiap untuk pulang. 


"Tunggu dulu!" ucap Cahyo. "Aku sudah mendengarkannya 
dari saudaraku Purnomo." 


"Kalian sudah mengundang iblis merah dan ingin pulang 
begitu saja?" Cahyo terlihat marah. "Kalian tidak boleh 
pulang sampai besok dimana kami akan menguburkan 
teman kalian itu." 


"Baiklah. Lagipula hari mulai gelap, malam akan segera 
tiba," ucap Setyo. 
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Malam telah tiba. Suara jangkrik seolah menjadi penghibur. 
Aku dan Firdaus memutuskan untuk tidur tanpa menyalakan 
lentera. Kami berjanji satu sama lain hanya menyalakannya 
kalau ada kepentingan. 


Aku baru saja tertidur dan tiba-tiba mendengar lonceng 
berbunyi. Malam yang sunyi membuatku bisa mendengar 
pembicaraan orang di kamar sebelah. 


"Yah, itu tadi suara apa?" tanya Bayu. 
"Iya yah, aku takut," sahut Ani. 
"Tenang anak-anak, tidur saja," jawab Kirana. 


Aku kemudian membangunkan Firdaus dan 
memberitahukan hal tersebut. Kemudian aku meminta 
izinnya untuk keluar sebentar dan memakai lentera itu. 


Aku membuka pintu dan menutupnya dengan perlahan 
karena teringat pintu kamar nomor lima yang terkunci tiba- 
tiba saat ditinggalkan. "Semoga Firdaus tidak terkunci di 
dalam." 


Dengan lentera yang sudah menyala, aku berjalan ke arah 
lonceng itu. Menaiki tangganya dengan perlahan. 


"Cahyo?" Aku mengira dia yang membunyikan lonceng. 
Nyatanya keadaannya sekarang sangat tidak enak untuk 
dilihat. Kepalanya hancur dan tidak berbentuk. 


Aku menerangi lonceng itu. Penuh dengan darah. Demikian 
juga batang pohon besar yang menjadi palu itu. 


"Apakah dia dibunuh dengan cara itu?" Kepalanya 
diletakkan menyandar dengan lonceng. Pelakunya 
mengayun batang pohon itu dan memukul kepalanya. 


Tidak, aku tidak ingin membayangkannya. Aku memilih 
turun dan berjalan ke arah kuil dengan pelan. Ketika aku 
masuk, aku sangat terkejut karena melihat kepala Ayu yang 
terbaring terluka parah. 


Aku menjauhkan lenteraku dan menyadari ada cahaya lain. 
Pintu belakang kuil itu terbuka dan aku melihat sebuah 
lentera terletak di atas altar tua, tepat di samping kapak 
berdarah itu namun apelnya sudah hilang. 


"Tunggu, berarti " Aku merasa dipukul dengan keras dari 
arah belakang dan membuatku kehilangan kesadaran. 


Firdaus' POV 


Aku cukup khawatir karena Idris belum kembali ke kamar. 
Apalagi setelah aku mendengar langkah kaki yang berat 
dari arah jembatan dan aku mendengarnya berkali-kali. 
Masalahnya, disini terlalu gelap dan lentera dibawa oleh 
Idris. 


Aku mencari ponselku untuk menyalakan senter kemudian 
keluar kamar dengan pelan. Pertama aku melihat kamar 
sekitar dan nampaknya mereka tertidur kecuali keluarga 
Purnomo karena Idris menceritakan bahwa dia mendengar 
suara mereka. 


"Ah, lonceng." Idris mengatakan bahwa dia mendengar 
pembicaraan mereka setelah lonceng berbunyi. 


Aku berjalan menaiki tangga dengan cepat. "Tunggu, 
bukankah Idris bercerita bahwa tangga ini licin? Cahyo 


bahkan terpeleset." Aku kemudian sadar bahwa ada bagian 
tangga yang bisa digunakan dengan cepat. 


Sesampainya disana, aku hanya melihat sebuah apel yang 
remuk menempel pada lonceng namun warna merah itu 
bukan dari apel. "Aku yakin ada sesuatu yang terjadi disini." 


Dari sini aku melihat dalam kuil bercahaya. Cahaya dari 
lentera yang dibawa oleh Idris. Aku menuruni tangga dan 
berjalan menuju kuil itu. 


"Idris?" Aku melihatnya sendirian di dalam kuil itu namun 
dia terbaring. Di sekitarnya ada serpihan patung hancur 
yang sedikit menempel di punggung lehernya. 


"Apakah dia dipukul memakai patung tua itu?" Aku 
menyadari patung itu juga tiada. Padahal pagi tadi aku 
masih ingat mereka menaruh dupa untuk berdoa. 


Tangan Idris mulai bergerak perlahan. Dia mulai sadar dan 
memegang kepala bagian belakang. Dia melihat tangannya, 
putih karena bahan yang digunakan oleh patung itu. 


"Kenapa kamu ada disini?" tanya Idris. 


"Kenapa kamu tidak kembali ke kamar dan malah tidur 
disini?" tanyaku balik. 


"Tidur? Kamu bercanda?" Idris kemudian melihat ke sekitar 
dan menanyakan dimana Ayu. Dia berkata bahwa tadi 
melihatnya terbaring. 


Dia mengambil lenteranya dan melihat ke arah belakang 
kuil. Aku memilih mematikan senter dari ponselku. 
Mengetuk dindingnya kemudian secara mengejutkan 
membuka pintu geser. Kami menemukan Ayu, kepalanya di 
atas altar dengan kapak yang menempel. 


"Kenapa pembunuhnya selalu mengincar kepala?" tanya 
Idris. 


"Risa dengan kepalanya yang terbentur di sumur." Idris baru 
saja ingin menunjuk sumur itu namun jasad Risa sudah 
tiada. "Lah, bukannya mereka bilang besok? Ah, lupakan 
saja." 


"Kemudian Cahyo di lonceng, kepalanya dipukul." 


"Tunggu, Cahyo di lonceng?" tanyaku memotong. Idris 
hanya menjawabnya dengan anggukan. 


"Tapi tidak ada barusan." Idris terkejut dengan perkataanku 
kemudian berucap "Kita akan mencarinya nanti." 


"Sebelumnya, aku menemukan Ayu di dalam kuil ini dengan 
kepalanya yang sudah terluka dan entah kapan jasadnya 
dipindahkan ke altar tua ini. Tapi aku cukup salut dengan 
pelakunya karena menyembunyikan luka itu dengan cara 
ini." Idris menunjuk altar. 


"Dan pada akhirnya, aku yang dipukul dari arah belakang 
diincar bagian kepala juga. Atau jangan-jangan, pelakunya 
adalah orang yang sama?" Kami kembali melalui jalan kuil 
dan menutup pintu belakang. 


Kami mendengar langkah kaki di jembatan. "Ayo, Firdaus. 
Aku sudah yakin bahwa itu orangnya!" ucap Idris. Kami 
kemudian pergi dan berdiri di samping kamar kami. 


"Usaha yang bagus!" Idris mengucapkannya dengan 
lantang. Dia kemudian membuat lenteranya lebih terang. 


"Tunggu Panjaitan dan Purnomo anaknya?" tanyaku terkejut. 


"Menurutku itu bukan Purnomo, Firdaus. Itu kembarannya, 
yang mengarang legenda demi melakukan berbagai 
pembunuhan." Aku memandang Idris. 


"Ya, itu kamu Cahyo." 


Bersambung 
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Idris' POV 
"Bagaimana kamu tahu itu Cahyo?" tanya Firdaus. 


"Selain kacamata dan jam tangan antik, menurutmu apa 
yang membedakan Cahyo dengan Purnomo?" tanyaku balik. 


Firdaus terlihat berpikir. "Baiklah, aku tidak tahu." 


"Purnomo adalah seorang yang tidak banyak bicara, 
sedangkan Cahyo adalah orang yang setia menguatkan 
legenda," ucapku tersenyum. "Aku akan menjelaskan 
untukmu." 


"Bicarakan dengan Cahyo, dia di dalam kuil tadi. 
Seharusnya dia tahu bagaimana agar hal ini tidak terjadi 
dua kali." Aku memulai dengan mengutip perkataan dari 
Panjaitan. "Kamu harus mengingat kalimat tersebut, Firdaus. 
Itu adalah kuncinya." 


"Namun sebelumnya, meski aku sempat menanyakan 
tentang buah apel, nyatanya jawaban akan pertanyaan 
mengenai lonceng menjadi titik awal." 


"Menurutku dia sudah mempersiapkan akan apa yang dia 
lakukan malam ini. Dia bahkan menyebutkan bahwa tidak 
membunyikan lonceng di malam hari karena itu memanggil 
si iblis merah." 


"Mohon maaf sebelumnya Idris, karena aku memotong 
penjelasanmu. Berbicara tentang lonceng, menurutku kamu 
benar atas hal tersebut." Firdaus memotong penjelasanku 
namun aku tidak marah karena dia nampaknya akan 
menjelaskan hal yang tidak kuketahui. 


"Menurutku, siang tadi saat dia terpeleset di tangga, itu 
hanya menguatkan pencegahan kecurigaan mengarah 
kepadanya. Padahal saat aku menaikinya, aku sadar ada 
bagian dimana bersih." Aku hanya menyambut 
penjelasannya dengan senyuman karena hal sesederhana 
ini menguatkan bahwa Cahyolah pelakunya. 


Firdaus berterima kasih kepadaku karena telah mengizinkan 
dia memotong pembicaraanku kemudian menyuruhku untuk 
lanjut dengan menanyakan bagaimana Risa bisa terbunuh. 
"Menurutku yang memberi lentera adalah Cahyo sementara 
yang membawa makanan adalah Purnomo. Untuk itu, dia 
berhasil memerankan kembarannya." 


Raden dan Maya, Aditya dan Setyo keluar dari kamar 
mereka, mungkin setelah mendengar pertanyaan Firdaus. 
Aku tetap melanjutkan penjelasanku. 


"Risa nampaknya tidak pernah menyentuh lentera sejenis 
ini." Aku mengangkat lentera di tanganku. "Dia tidak tahu 
bagaimana cara menyalakannya sementara Atika hanya 
tidur dan tidak membantunya." 


Tak lama kemudian Jumadi keluar dari kamarnya. Mungkin 
dia masih ingin tidur namun cukup terganggu dengan 
pembicaraan kami yang tiba-tiba nyaring saat malam ini. 


Aku kemudian menjelaskan bahwa dia berlari ke arah sumur 
karena kepanikannya akibat lentera yang apinya menyala 
secara besar sampai membakar kamarnya dan disanalah 
tempat Risa dibunuh. "Cahyo sudah siap menunggu di 
belakang kuil akan orang-orang yang terkena jebakannya." 


Selanjutnya, kujelaskan bahwa kapak itu menjadi senjata 
utama meskipun ada beberapa hal lain yang digunakan 
untuk membunuh. Dia memanfaatkan suasana ricuh yakni 


pemadaman kamar yang terbakar dan penyelamatan Atika 
untuk kabur. 


Pembahasan selanjutnya adalah pembunuhan Purnomo 
saudaranya dan Ayu ibunya. "Dia ingin memperkuat 
legenda yang dibuat-buat ini." 


"Kamu masih ingat kalimat itu, Firdaus?" Firdaus hanya 
mengangguk. "Cahyo adalah satu-satunya orang yang 
sangat mengetahui tentang legenda itu karena dialah yang 
membuatnya." 


"Tindakannya membunuh saudara di lonceng hanya untuk 
memancing seseorang pergi ke sana sehingga dia bisa 
membunuh ibunya." Aku menjelaskan bahwa akulah orang 
yang terpancing untuk pergi ke lonceng dan dibiarkan 
menyaksikan kekejaman yang telah terjadi itu. 


Namun yang menjadi masalah baginya adalah pergerakanku 
masih terlalu cepat sehingga aku melihat jasad ibunya yang 
dibunuh di kuil dan pintu belakang yang terbuka. "Lentera 
yang Anda tinggalkan di atas altar memperlihatkan dengan 
nyata." 


"Oh, berarti saat itu dia menghilangkan jasad Purnomo 
entah kemana kemudian menukarnya dengan apel yang 
diremukkan lebih awal ketika aku melihat kesana," ucap 
Firdaus kepadaku. Aku hanya mengangguk. 


"Karena aku melihat hal tersebut, dia ingin membunuhku 
dengan memukul kepala bagian belakang menggunakan 
patung tua yang mereka 'sembah' biasanya." Aku meyakini 
saat itu adalah waktu dimana dia memindahkan jasad 
ibunya ke altar. 


"Kemudian apa tugas Panjaitan?" tanya Firdaus kepadaku. 


"Dia hanya melindungi anaknya yang tersayang Cahyo." 
Firdaus mengangguk mendengar jawabanku. "Kenapa kamu 
mengangguk seolah memahaminya? Dia bahkan tidak 
menginginkan Purnomo ada dan hari ini adalah waktu yang 
tepat baginya untuk menghilangkannya." 


Firdaus terdiam sejenak, kemudian bertanya kepada Cahyo, 
"Apa alasan Anda melakukan ini?" 


"Kurasa aku tidak harus menjelaskan alasannya. Aku 
membiarkan kalian menebak-nebak. Oh ya, legenda itu 
tidak dibuat-buat. Iblis merah itu benar-benar ada." 


Cahyo kemudian mendorong ayahnya sampai terjatuh ke 
sungai. Ayahnya menghilang di tengah kegelapan malam. 
Dia kemudian melepas tali jembatan dan melambaikan 
tangannya. 


Aku sempat kesal karena ini kedua kalinya seorang pelaku 
terlepas. "Tenanglah kalian," ucap Raden. "Saat aku iseng 
menyeberang siang tadi, aku menyadari banyak binatang 
buas di hutan sana. Harimau dan beruang adalah yang 
pertama kulihat." 


Kami kemudian mendengar suara terkaman. "Nah, itu 
buktinya," ucap Raden. "Alangkah baiknya kita tidur dulu, 
nampaknya ujung-ujungnya besok kita yang memakamkan 
Risa, Purnomo dan Ayu yang kalian sebut itu." 


Aku sontak teringat dan kembali ke belakang kuil. Kedua 
mayat itu sekarang sudah menghilang, tanpa bekas. Bahkan 
kapak itu seolah menjadi batu, bagian dari altar tua. 
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Kasus 15 - Kutukan 


Sabtu, 28 Maret - Hari ini kami pergi ke pusat Kota Harapan. 
Melihat seperti apa sebenarnya kota ini. 


Aku melihat sebuah poster menempel di dinding dekat 
dengan trotoar kemudian membacanya. "Classical 
Symphony at The Dream Hotel." 


Firdaus menerjemahkannya berdasarkan apa yang dengan 
menjelaskan bahwa kami akan melihat konser musik klasik 
lagi jika datang kesana. "Lihatlah, gratis! Kenapa kita harus 
menyia-nyiakan kesempatan ini?" 


Aku sempat berpikir untuk memutuskan. Pada akhirnya aku 
setuju dan kami melanjutkan perjalanan. 


KKK 


"Oh ya, menurutmu, siapa yang akan tampil hari ini?" 
tanyaku. 


"Mana aku tahu, bukannya kamu yang melihat poster itu?" 


"Aku hanya membaca tulisan yang paling besar. Kita bahkan 
tidak mendekat untuk membaca poster." 


"Maksud kalian penampilan simfoni bukan?" Pertanyaan dari 
pria itu mengejutkan kami. Dia kemudian memperkenalkan 
diri sebagai Ry zaki Sanjiro, seorang komposer musik klasik 
dari Jepang. "Aku adalah salah satu yang akan tampil hari 
ini." 


"Salah satu? Ada lagi?" tanya Firdaus. 


"Ya, namanya Feng Liuxian dari Cina. Kami mengambil 
tempat yang berbeda untuk tampil. Dia akan tampil di aula 
sementara aku di rooftop. Setahuku dia sekarang sibuk di 
kamarnya menulis simfoni baru." 


"Apakah itu berarti kalian akan tampil pada waktu yang 
sama?" 


"Tidak juga. Aku akan berada di rooftop beberapa menit 
setelah dia selesai. Siapa tahu penontonnya akan berlanjut 
kepadaku." 


KKK 


Kami memasuki aula dari hotel itu. Waktu terus berlalu dan 
para penonton mulai memenuhi kursi di ruangan ini, begitu 
juga dengan orkestra. Namun orang bernama Feng Liuxian 
itu belum terlihat. 


"Idris, bagaimana kalau kita menuju rooftop? Siapa tahu Ry 
zaki disana sudah tampil?" Aku baru saja ingin duduk 
sebelum ajakan dari Firdaus itu. 


"Tapi dia bilang kalau sudah selesai disini, baru dia tampil?" 
"Bagaimana kalau disini sudah selesai?" 
"Lalu kenapa orkestra baru saja penuh?" 


Perdebatan di antara kami terjadi dan aku memutuskan 
untuk mengalah dengan mengikuti keinginan Firdaus kali 
ini. Lagipula, sudah banyak keinginanku dimana dia selalu 
mengikutiku. Kami pun keluar dari aula. 


"Sekarang, kita mau jalan mana? Tangga atau lift?" tanya 
Firdaus. 


"Hm, kamu saja yang memilih," jawabku. Firdaus kemudian 
memilih lift sementara aku hanya ikut. Dia beralasan belum 
pernah menaiki lift. 


Firdaus kemudian menekan tombol bertulisan rooftop dari 
dalam lift ini dan tepat sebelum pintunya tertutup, tiba-tiba 
Ry zaki masuk ke lift. Napasnya ngos-ngosan pertanda dia 
lari sebelumnya. 


"Yang di aula sudah selesai?" tanya Ry zaki. 


"Kelihatannya belum, namun kami memutuskan untuk 
melihat Anda yang seharusnya berada di tujuan kami," 
jawabku. 


"Lalu apa alasan kalian?" tanya Ry zaki lagi. 


"Waktu sudah lama berlalu bahkan penonton dan orkestra 
memenuhi tempat duduk mereka masing-masing namun dia 
belum saja datang." 


"Hm, itu aneh. Bagaimana kalau kita ke lantai 13? Setahuku 
dia tinggal pada salah satu kamar di lantai tersebut." 


Tujuan lift kami kemudian dirubah dari rooftop menuju lantai 
13. Sesampainya di lantai tersebut, suasana terasa suram. 
Salah satu lampu yang ditaruh di plafon dibiarkan kedap- 
kedip, seolah tidak diperbaiki. 


"Aku rasa ini kamarnya." Ry zaki membukakan pintu sebuah 
kamar dengan kartu di tangannya. Aku berasumsi bahwa 
kartu tersebut semacam kunci dari kamar itu. 


"Feng?" tanya Ryuzaki yang mulai mendekatinya. Feng 
terlihat menaruh kepalanya di meja dengan tangan 
memegang pensil di sampingnya, selayaknya orang yang 
tertidur setelah menulis sesuatu. 


Aku juga mulai mendekati Feng sambil melihat kertas yang 
tertindih kepalanya. "Apa yang ditulisnya?" tanyaku. 


"Simfoni kesembilan, dan dia hampir selesai," ucap Ry zaki. 
"Seharusnya dia tidak melakukan ini karena simfoni 
kesembilan mengutuk siapapun yang menulisnya menjadi 
nyawanya hilang." 


"Apakah ini memang kutukan simfoni kesembilan, atau 
memang Anda yang membunuhnya?" tanyaku. 


"Ya, bagaimana juga Anda bisa memiliki kunci untuk 
mengakses kamar pribadinya?" tanya Firdaus. "Saya yakin 
seandainya Anda beralasan bahwa menemukannya begitu 
saja, itu akan menjadi sangatlah tidak masuk akal." 


"Sial, aku ketahuan!" Ry zaki kemudian melarikan diri ke 
arah lift dan dengan cepat menekan tombol turun. 


Kami yang mengejarnya tidak sempat menangkapnya 
karena lari yang lebih cepat. "Hei, padahal aku belum tentu 
benar!" ucapku. 


Tulisan Error terlihat dari layar LCD yang mungkin dari sana 
Ry zaki bisa melihat tujuan kami saat kami di dalam lift itu. 
Aku baru saja menyadarinya. 


Pintu lift itu belum tertutup namun lift itu turun dengan 
cepat. Suara gesekan yang terdengar seperti decitan 
nyaring itu mulai mengganggu sehingga aku menutup 
telinga. Sampai suara itu tiba-tiba berhenti. Layar LCD itu 
menandakan dia berhenti di lantai 4. 


"Baiklah, kita harus turun segera melalui tangga sebelum 
dia kabur." 


Kami kemudian menuruni tangga dengan berlari sambil 
berpegangan kepada pegangan tangga agar tidak 
terpeleset maupun terjatuh. Sesampainya di lantai 4, aku 
melihat dia terbaring. 


"Ada apa lari-lari?" Aku menoleh kepada pria yang bertanya 
itu. Di saku bajunya tertera sebuah lencana. 


"Tunggu dulu, apakah Anda seorang opsir?" tanyaku. 


"Benar, saya seorang opsir dari Kepolisian Kota Harapan 
yang sudah beberapa hari disini dan saya tinggal di lantai 
empat ini." 


Aku dan Firdaus bergantian menjelaskan apa yang membuat 
kami berlari. Intinya, kami menjelaskan bahwa Ry zaki ini 
adalah orang yang telah membunuh Feng Liuxian namun 
satu-satunya bukti hanyalah kartu yang ada di tangannya. 


Opsir itu masuk ke dalam lift untuk menggeledah Ry zaki 
dan menemukan kartu yang kami maksud. Dia 
mengamankannya kemudian mengeluarkan borgol dari saku 
celananya untuk memborgol tangan Ry zaki kemudian 
berucap "Terima kasih ya dik." 


"Terima kasih kembali," jawabku. Beliau kemudian pergi 
membawa Ry zaki yang masih tidak sadarkan diri itu. Beliau 
nampaknya akan mengamankan di kamar beliau terlebih 
dahulu. Mungkin untuk membuktikan kartu itu karena 
beliau menaiki tangga setelah mengunci Ry zaki di kamar. 


Ponsel Firdaus kemudian berdering dan aku sudah 
mengenal dengan jelas bahwa itu pertanda pesan masuk. 
Dia kemudian memberitahukan tentang surat resmi dari 
walikota Sukamawar, Mahmud yang juga bekerja sebagai 
kepala sekolah di MA Sukamawar. 


Surat tersebut berisikan tentang izin masuk bagi warga 
Sukamawar yang sedang berada di luar kota. "Jangan panik. 
Tetap tenang selama Anda mengikuti protokol yang telah 
kami sediakan." 


Kami merasa sangat bersyukur mendapatkan informasi 
tersebut. Kota ini mengingatkanku akan sesuatu. "Kau tahu, 
Firdaus. Kota ini hanyalah seperti Kotak Pandora dalam puisi 
kuno berjudul Works and Days karya Hesiod." 


"Ya ... meskipun sebenarnya guci dalam puisi itu. Mereka 
mengatakan isinya harapan, namun ketika dibuka apa yang 
keluar dari kotak itu semua keburukan yang menyakitkan. 
Untungnya, sekarang kita bisa pulang ke Sukamawar. 
Semoga keadaan disana lebih tenang." 
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Kasus 16 - Progres 


Jumat, 3 April - Aku sedang berada di ruangan favoritku. 
Sampai sekarang aku tidak tahu bagaimana cara 
menyebutnya. Ruangan ini semacam kantor kecil namun 
dengan rak buku di sekitarnya. Aku sangat ingin 
menyebutnya sebagai perpustakaan, namun bingung. 


Aku kemudian menyalakan komputer yang dulunya milik 
ayahku ini. Aku masih heran pasti ada rentang waktu yang 
cukup lama setiap kali aku menyalakannya. Untuk kali ini 
kurang lebih sebulan. Aku sangat bersyukur karena belum 
ada hal penting yang mengharuskanku selalu berhadapan 
dengan komputer. 


Ketika komputer tersebut menyala, aku sempat ditakutkan 
dengan munculnya hitungan mundur yang sudah berada 
pada lima menit. Aku melihat jam, sekarang pukul 14:55. 


"Apa yang akan terjadi pada jam tiga?" tanyaku. 


Aku kemudian berniat untuk menelepon Firdaus melalui 
telepon rumah yang juga berada di ruangan ini. Entah 
kenapa sudah tiga kali aku mengulanginya, dia tetap tidak 
menjawab. 


Hitung mundur itu terus berjalan. Aku takut itu adalah bom 
waktu yang akan meledakkan rumahku. 


"Halo, Idris!" Suara itu tiba-tiba muncul. Terdengar dari 
speaker komputer. 


"Ayah?" Aku memberanikan diri untuk duduk kembali di 
kursi, menghadap kepada komputer itu. 


Aku sempat melambaikan tangan karena mengira itu video 
langsung. Ternyata tidak, video itu sepertinya dijadwalkan 
untuk tampil hari ini. "Video ini sudah ayah rekam cukup 
lama, di ruangan yang sama dengan kamu menontonnya 
sekarang." Ayahku kemudian memperlihatkan dinding di 
belakangnya. 


Entah kenapa pandanganku mengarah kepada sebuah foto 
tepat di atas kepala ayahku, di dinding itu. Meski samar- 
samar, seperti ada dua bayi dalam foto tersebut. "Ah, 
mungkin hanya lukisan namun diganti." 


"Ayah hanya ingin mengucapkan selamat ulang tahun, Idris. 
Semoga hidupmu selalu berada dalam kasih sayang Tuhan." 


"Tunggu, hari ini aku ulang tahun?" Aku bahkan lupa 
tanggal masehinya karena selalu mengingat tanggal 
hijriyahnya, 20 di bulan al-Muharram. 


"Itu saja yang ingin ayah sampaikan. Gunakan waktumu 
sebaik-baiknya. Salam." Video itu berakhir begitu saja dan 
tampilan komputer kembali normal. 


Tanpa terasa air mataku menetes. "Kenapa ayah pergi 
namun masih perhatian dengan ulang tahunku?" 


Aku menyalahkan diriku dengan sangat pada waktu itu. 
"Aku yakin ini gara-gara semester genap di kelas sembilan 
kemarin." 


Aku yang saat itu mengalami perundungan sejadi-jadinya, 
memutuskan untuk mengurung diri dalam kamar. Ibu 
sempat memarahiku dari luar kamar sampai suara ayah 
terdengar menenangkan. Sempat terdengar perdebatan dari 
mereka namun aku hanya menutup kepalaku dengan bantal 
agar tidak mendengar lagi. 


Aku sangat jatuh saat itu. Kesehatanku yang memang cukup 
lemah ditambah mentalku yang kurang kuat membuatku 
mengurung diri selama beberapa hari. Ayah biasanya 
mengetuk pintu dan makanan sudah berada di depannya 
ketika kubuka. 


Akibatnya juga kudapatkan. Aku yang diharuskan selalu 
ranking pertama oleh ibuku, menurun ke ranking tiga. Aku 
tahu dengan sangat jelas bahwa itu hasil dari meninggalkan 
pelajaran dan aku yakin ibuku sangat kecewa namun aku 
tidak mau berpikiran itu yang menyebabkan mereka pergi. 
Mereka punya kesibukan masing-masing dan kurasa aku 
sudah bisa mandiri. 


Aku menyapu air mataku kemudian mematikan komputerku 
karena tidak tahu lagi apa yang harus kulakukan 
dengannya. Sekarang aku berdiri di tempat Firdaus pernah 
menungguku di ruangan ini. "Apa yang membuatnya 
terdiam melihat foto itu?" Aku memandang kepada foto 
keluargaku. 


Jika melihatnya sekilas, hanya ada aku dan kedua orang 
tuaku disana. Sampai aku melihat sesuatu, aku rasa ada 
dibalik foto itu. Aku kemudian mengambil bingkai foto 
tersebut untuk melepas dan melihat apa isinya. 


Ternyata dalam bingkai foto itu terdapat dua foto. Yang satu 
sudah kujelaskan sebelumnya dan yang satunya.... 


"Ini foto yang sama saat rekaman ayah itu! Jangan-jangan 
Firdaus sebenarnya melihatnya secara sekilas sehingga 
memerhatikannya." 


KKK 


Aku keluar dari rumah dengan niat pergi ke rumah Firdaus. 
Dengan masker yang baru saja kubeli dan pakaian biasa 


saat aku jalan-jalan seperti ini, aku menuju rumahnya. 


Sesampainya di rumahnya, disana cukup ramai. Aku cukup 
bersyukur mereka yang ada disana tidak mengenalku. 
Hingga Firdaus mengenaliku kemudian memanggil. 


Aku hanya menuruti panggilannya, namun aku yang lebih 
dulu bertanya dengan pertanyaan "Ada apa ini ramai- 
ramai?" 


"Aku ulang tahun hari ini dan mereka merayakannya." 
"Tunggu, kamu ulang tahun hari ini?" tanyaku. 
"Ya, memangnya kenapa? Kamu ulang tahun hari ini juga?" 


"Tidak, aku hanya baru tahu." Aku memegang bahu Firdaus. 
"Selamat ulang tahun, Firdaus. Semoga keberkahan dari 
Tuhan selalu bersamamu." 


"Terima kasih. Mereka nampaknya memerhatikanmu," ucap 
Firdaus. "Perlukah aku  memperkenalkanmu dengan 
mereka?" 


"Kurasa tidak perlu." 


Ponselku tiba-tiba berdering pertanda ada yang 
meneleponku. Aku mengeluarkannya dari saku dan 
ditertawakan oleh orang yang ada disana. Mungkin karena 
aku masih memakai ponsel milik ayahku yang terlihat 
sedikit usang. 


Aku kemudian menjauh untuk menjawab telepon namun 
aku sadar Firdaus mengikutiku. "Apakah kamu marah?" 
tanya Firdaus. 


Aku berpaling untuk menolehnya dan hanya memberi 
senyuman. "Ya, ini Idris. Ada apa?" 


Telepon itu dari Kepolisian Kebun Melati. Mereka 
memberitahukan bahwa menemukan seorang mayat 
tergeletak di halaman sekolahku dulu. Mereka juga 
memberitahukan bahwa meminta sedikit bantuanku 
mengingat Dimas pergi entah kemana. 


"Firdaus, ada sebuah kasus yang harus kuhadapi sekarang. 
Sampai jumpa lain waktu." Aku kemudian berjalan semakin 
menjauh. 

"Idris, tunggu!" teriak Firdaus. 


"Kenapa kamu harus menghadapinya sendirian, ketika kita 
bisa melakukannya bersama?" 
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Aku dan Firdaus sekarang berjalan menuju tempat kejadian. 
Firdaus sempat berpamitan dengan orang yang hadir di 
rumahnya dengan alasan ingin pergi sementara. 


Semenjak tembok pemisah ini mulai dihancurkan saat itu, 
tidak perlu lagi melalui rumahku untuk mencapai ke Kebun 
Melati. Biasanya rumahku menjadi lorong satu-satunya. 


Tujuan utama kami tentu sekolahku dulu, sesuai dengan 
kabar yang kudapatkan melalui telepon tadi. Sebelumnya 
jika bersama, sudah sekali kami kesini. Saat itu aku hanya 
menunjukkannya kepada Firdaus dalam rangka 
memperkenalkan diriku. 


Kali ini, Firdaus membuktikan bahwa dirinya sudah bisa 
beradaptasi dengan lingkungan Kebun Melati ini. Dia tidak 
bereaksi berlebihan seperti dulu. Namun aku juga sadar 
bahwa dia memang bukan alergi. 


Sesampainya disana, sudah ada seorang opsir dari 
Kepolisian Kebun Melati yang nampaknya menunggu kami. 
Beliau tidak mau identitasnya diceritakan. "Terima kasih 
telah datang kesini. Siapa dia?" 


"Saya Firdaus, temannya Idris." Firdaus malah 
memperkenalkan dirinya sendiri, tanpa sempat aku 
menjawab pertanyaan sang opsir. 


"Oh, halo Firdaus. Senang berkenalan denganmu." 
"Jadi, apa yang Anda temukan, pak polisi?" 


"Mayat ini adalah seorang wanita. Identitas yang kami 
dapatkan dia berinisial B, berusia 25 tahun. Saya belum 


memeriksa penyebab meninggalnya namun menemukan 
sesuatu di punggungnya." 


Beliau menunjukkan sebuah stiker seperti kode OR dengan 
angka 338 di tengahnya berlatarkan "Gambar bunga plum 
yang tertutupi salju...." ucap Firdaus. 


"Kapan kita pernah melihat gambar ini?" tanyaku yang 
sempat lupa saat itu. 


"Stiker yang tertera pada dua botol kapsul yang masing- 
masing berisikan Sitalopram dan Simetidin. Kita diberitahu 
saat itu bahwa itu milik Fuyumi, yang kita menduganya 
bunuh diri dalam kereta saat di Kota Dingin." 


"Aku tidak menyangka jawaban itu. Dalam pikiranku, aku 
baru saja teringat stiker yang balsem biru itu." 


"Ya, itu juga." Firdaus mengeluarkan ponselnya. Dia 
nampaknya memindai kode OR itu dengan sebuah aplikasi. 
Hasilnya mengarah kepada sebuah situs web terbuka 
dengan sesuatu yang menjadi fokus kami. 


"Selamat datang di situs resmi Winter Flowers yang 
mengadakan sebuah lomba dengan hadiah utama satu 
milyar rupiah yang dibagikan kepada lima orang yang 
membantu kami menyelesaikan progres." Firdaus 
membacakan kemudian menunjukkan kepadaku. 


Aku membaca kelanjutannya. Dijelaskan peraturannya 
bahwa satu orang dilarang melakukan dua atau lebih untuk 
membantu progres berjalan, kecuali siap menerima 
konsekuensinya. 


"Siapa sebenarnya mereka ini? Ada apa juga dengan angka- 
angka ini?" tanyaku sambil mengembalikan ponsel Firdaus. 


Sang opsir menerima panggilan. Beliau kemudian 
berpamitan untuk mengurus kasus lainnya, namun 
menjamin bahwa ambulans akan datang untuk menjemput 
mayat ini sebentar lagi. Beliau juga mengatakan bahwa 
akan memberitahu kami jika kasus yang akan beliau hadapi 
berkaitan dengan kasus yang sekarang. 


"Apakah kita bisa mengetahui cara orang ini meninggal?" 
tanya Firdaus yang terlihat masih meneliti situs web tadi. 


"Aku juga mempertanyakan hal itu. Kalau mengingat kita 
yang dulu, saat di Rumah Maneken Lilin, kita menyerahkan 
kepada pihak rumah sakit untuk melakukan autopsi dan 
memaksa mereka menyatakan hasilnya hari itu juga." 


"Tapi seharusnya autopsi jarang selesai dalam satu hari. 
Bagaimana kalau mereka sebenarnya hanya memeriksa dari 
bagian luar saja saat itu demi memberikan hasil yang 
cepat?" 


"Berarti seharusnya kita menanyakan hal ini kepada polisi 
tadi." 


"Tapi dia bilang belum memeriksanya bukan?" 


Aku sempat terdiam, mencoba untuk memikirkan keputusan 
baru. "Seandainya pihak rumah sakit bisa menilai penyebab 
kematian seseorang dengan hanya melihat dari luar, maka 
kita harus bisa melakukannya juga." 


Kami memeriksa dari luar dan melihat bekas tali tambang di 
leher korban. Dengan demikian kami berasumsi bahwa 
korban meninggal akibat tercekik tali. 


"Seandainya korban dibunuh, mengapa pelaku memilih 
untuk menggunakan cekikan saja?" tanyaku kepada Firdaus 


sambil memikirkan kemungkinan. Dia hanya melihat 
sesuatu di ponsel saat itu, tanpa menjawab pertanyaanku. 


"Idris, aku menemukan sesuatu." Firdaus menunjukkan 
ponselnya. Dia sepertinya menemukan sesuatu yang 
menarik. 


Sedang diputar video rekaman yang nampaknya diambil 
dari CCTV. Terlihat pelaku pembunuhan --yang sayang 
wajahnya tidak begitu jelas terlihat- sedang mencekik 
korban dengan senjatanya yakni tali tambang yang terlihat 
cukup besar, sesuai dengan bekas yang kami lihat. Setelah 
tidak sadarkan diri, pelaku kemudian menunjukkan stiker itu 
dan merogoh bagian punggung korban. Sepertinya untuk 
menempelkannya. 


"Salah satu dari peraturan permainan mereka ini adalah 
harus membuktikan bahwa mereka adalah pelakunya 
dengan menjelaskan rinciannya sejelas mungkin di situs ini. 
Ini membuatku bingung menjelajahi situs ini dan mulai 
bertanya kenapa mereka harus membuatnya terbuka." 
Ucapan Firdaus membenarkan asumsiku tentang dirinya 
yang masih melihat ponselnya. 


"Peraturan selanjutnya adalah pelaku atau korban harus 
berinisial dengan yang sudah mereka tentukan. Kita sebut 
saja mereka Bingo. Dan ya, aku rasa aku mengetahui dua 
orang utama dibalik organisasi kejahatan ini." 


"Siapa mereka?" tanyaku penasaran. 


"Mantan kepala sekolah yang telah meledakkan sekolah 
kita, Bagus dan anaknya yang sudah kita kenal dengan 
berbagai rancangan kasus yang dia buat selama ini, Zain." 
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"Mereka bahkan menyediakan foto 3D dari diri mereka 
disini. Seolah tidak takut lagi dengan polisi," ucap Firdaus. 


"Bolehkah aku melihatnya?" tanyaku. Kali ini, tetap Firdaus 
yang memegang ponselnya sementara aku hanya melihat. 


Aku menyadari ada yang sama dari foto itu. "Coba sorot 
bagian belakang mereka. Postur tubuh Zain dan ayahnya 
terlihat sangat mirip kalau dari belakang." Aku cukup 
menyesal karena tidak menyadarinya dari dulu. 


"Mungkin karena Zain memang beberapa tahun lebih tua 
dari kita sehingga posturnya sudah menyerupai orang 
dewasa," jawab Firdaus sementara aku mencukupkan diri 
dalam melihat hal tersebut. 


Kemudian aku teringat sesuatu. "Bagaimana kalau 
sebenarnya saat aku mengejar Zain di Kota Pasir Putih itu, 
yang menaiki speedboat itu adalah ayahnya sementara Zain 
kabur ke tempat lain?" tanyaku. 


"Bukankah dia sudah ditangkap? Dia seharusnya dipenjara 
sekarang." Jawaban Firdaus membuatku terdiam sejenak 
sehingga membuatku membicarakan topik baru. 


"Bagaimana dengan angka-angka dalam permainan mereka 
itu? Apakah ada makna tertentu?" 


"Aku belum mengetahuinya, mungkin mereka hanya 
menjelaskannya kepada orang yang bersedia melakukan 
sesuatu di balik angka itu." 


Ambulans akhirnya datang untuk mengambil mayat 
tersebut sementara kami pamit untuk pulang. Tujuan kami 


adalah rumahku agar bisa melanjutkan pembicaraan. 


aaa 


Kami sekarang berada di ruanganku, dimana aku kali ini 
sudah menemukan sebuah kursi yang tidak terpakai namun 
masih bagus sehingga menyuruh Firdaus untuk duduk 
disana sementara aku menyalakan komputer untuk 
mengakses situs tersebut sendiri dengan alamat yang sudah 
diketahui. 


"Jadi, apakah kamu sebenarnya marah ketika ditertawakan 
itu?" Firdaus menanyakannya lagi. Aku yakin ini salahku 
karena hanya menyahutnya dengan senyuman. 


"Maksudmu saat di rumahmu tadi bukan? Tidak, aku 
menjauh karena memang menerima panggilan dan disana 
terlalu ramai sehingga kurasa akan cukup susah mendengar 
suara dari ponselku." 


"Kurasa mereka sejenis rasis, hanya memandang seseorang 
dari luarnya. Mereka hanya tidak tahu seberapa mampu 
dirimu sebenarnya untuk membeli ponsel sepertiku." 


Aku cukup kesal dengan Firdaus karena tidak menyangka 
dia mengucapkan hal seperti itu. "Firdaus, izinkan aku 
bercerita terlebih dahulu." Ini bertujuan agar Firdaus tidak 
salah dalam memahami dan menghilangkan sangkaan 
negatifnya. 


Aku menceritakan bahwa aku dulu sempat memiliki ponsel 
seperti Firdaus, namun mungkin karena performaku dalam 
belajar menurun sehingga ibuku tidak suka hal itu. Sampai 
suatu hari, ponselku menghilang dan aku bertanya kepada 
ayahku tentang hal itu. 


"Jangan sedih, suatu hari nanti kamu bisa membelinya 
dengan hasil jerih payahmu sendiri dan tidak akan ada yang 
bisa mengganggunya lagi." Aku masih ingat ucapan ayahku. 


"Aku tidak seperti dirimu, Firdaus. Ayahmu meskipun jauh 
darimu, mungkin beliau masih memikirkanmu ketika disana. 
Aku yakin kamu mendapatkan uang yang cukup untuk 
sekolah." 


Aku kemudian menceritakan tentang hadiah yang diberikan 
oleh MTs Kebun Melati saat aku berhasil meraih ranking 
pertama dulu. Mereka memberi uang yang cukup besar, 
mengingat siswa disana juga cukup banyak. 


"Sampai aku jatuh, menuju ranking tiga. Sebenarnya aku 
tetap mendapat hadiah namun dalam nominal yang lebih 
kecil daripada biasanya, tapi ibuku saat itu nampaknya 
benar-benar kecewa. Ponsel yang kumiliki saat itu ternyata 
berada di tangannya kemudian dia hancurkan di hadapan 
mataku." Sebenarnya sangat banyak yang terjadi saat itu 
namun aku mulai melupakannya. 


"Maafkan aku menanyakan hal itu." Firdaus terlihat 
menundukkan kepalanya. 


"Tidak apa-apa. Aku senang bercerita." 


"Oh ya, ponsel ini " Aku mengeluarkannya dari saku. "Ini 
adalah milik ayahku yang kutemukan di laci ini." 


"Aku memeriksanya dan ternyata masih baik sehingga aku 
memutuskan untuk menggunakannya. Aku juga memeriksa 
nomornya kemudian menghubungi Kepolisian Kebun Melati 
agar menghubungiku melalui nomor tersebut saja, tidak 
perlu menggunakan telepon ini lagi." Aku menunjuk telepon 
yang biasanya kupakai. 


"Bolehkah aku memintanya?" tanya Firdaus. 


"Tentu, agar kita bisa saling telepon lebih mudah. Aku juga 
mungkin mulai sekarang akan selalu membawa ponsel ini. 
Aku juga akan memberitahumu bahwa uang sebagai hadiah 
itu jika dikumpulkan sebenarnya cukup untuk membeli 
ponsel seperti punyamu, namun aku memilih untuk tidak 
membelinya dan memuaskan diri dengan apa yang ada." 


Aku memberhentikan ceritaku disana karena pandanganku 
sekarang fokus kepada situs web dari permainan itu. Aku 
akan menyebutnya progres saja, dan sudah sampai mana. 


"Aku sekarang melihat apa yang kamu beritahukan 
sebelumnya, yakni peraturan. Sekarang aku fokus terhadap 
hal itu dan mencari celah untuk menggagalkan permainan 
ini." Hadiah yang kami dapatkan jika sukses dalam 
menggagalkan permainan tersebut adalah Winter Flowers 
akan dibubarkan, dimulai dengan penutupan situsnya. 
"Kamu sudah menyampaikan sebelumnya bahwa pelaku 
atau korban harus berinisial yang mereka tentukan." 


"Bingo." Kami mengucapkannya bersamaan. 


"Berdasarkan informasi tersebut mungkin mereka ingin 
mengadakan permainan bingo namun mengingat uang 
yang tidak cukup, apalagi akan ada dua puluh lima orang 
yang akan berkontribusi." 


"Tapi untuk satu milyar itu saja sudah termasuk nominal 
yang besar," ucapku. "Dari mana mereka bisa mendapatkan 
uang sebanyak itu?" 


Firdaus menyuruhku untuk mengingat perkataan Dimas. 
"Winter Flowers juga memiliki sebuah perusahaan medis, 
dimana mereka membuat obat-obatan yang sayangnya 


mereka campur dengan bahan kimia tertentu atau ada juga 
yang dilebihkan satu bahan." Aku masih mengingatnya. 


"Tunggu dulu, membuat obat-obatan yang dilebihkan satu 
bahan." Aku teringat Fuyumi yang mengkonsumsi 
Sitalopram dan Simetidin namun stiker yang menempel 
pada botol kapsulnya menandakan bahwa itu produksi 
Winter Flowers. 


"Apa salah satu bahan dari Sitalopram dan Simetidin yang 
bisa membunuh jika dilebihkan dosisnya?" tanyaku kepada 
diri sendiri. Aku mencari hal tersebut dan menemukan 
sesuatu yang mengejutkan. "Sianida?" 


"Pantas saja Fuyumi keracunan." Aku cukup menyesal 
karena tidak terpikir saat itu. 
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Kamis, 9 April - Selama beberapa hari, kami setia dalam 
mengawasi perkembangan situs web terbuka milik Winter 
Flowers ini namun tidak ada yang baru. Sampai hari ini tiba, 
aku mendapatkan telepon dari opsir yang bekerja di 
Kepolisian Sukamawar. 


Beliau memberitahuku bahwa ada seseorang yang 
melaporkan bahwa motornya dicuri. Untuk entah keberapa 
kalinya, aku refresh situs web ini dan benar saja, aku 
menemukan sebuah pergerakan dalam permainan. 


Ketika aku menemukan sebuah pergerakan, aku langsung 
mengabarkannya kepada Firdaus. "Bagaimana dengan 
videonya?" tanyanya melalui telepon. 


"Rekaman dari CCTV lagi," ucapku. "Bedanya kali ini wajah 
pelaku terlihat jelas begitu juga dengan motor yang dicuri." 


Tepat di bawah video tersebut, ada sebuah rincian dari apa 
yang pelaku lakukan pada tahap kedua dari permainan ini. 
Berdasarkan rincian tersebut, pelaku adalah seorang wanita 
berusia 38 tahun dengan inisial I. Ini membuktikan temuan 
kami di awal. "Urutan bingo." 


Hari ini aku juga meminta kabar dari persidangan untuk 
tahap pertama dari progres ini karena tahu bahwa 
pelakunya sudah tertangkap. Intinya hakim dari pengadilan 
memutuskan bahwa pelaku dikenai pasal pembunuhan 
dengan hukuman lima belas tahun penjara. Rekaman CCTV 
tidak dapat menjadi bukti bahwa pelaku melakukan 
pembunuhan berencana meskipun terlihat demikian karena 
ketiadaan saksi mata yang sedang berada di tempat saat 
kejadian. 


Singkat cerita, motor korban berhasil ditemukan pada 12 
April dengan sebuah stiker menempel di badannya. 
Bentuknya mirip dengan yang kami temukan sebelumnya. 
Hanya saja angka pada stiker itu bertuliskan 362, sesuai 
dengan tahap yang pelaku mainkan. Namun saat itu, sidang 
belum diadakan. 


aa 


Selasa, 14 April Jeda beberapa hari lainnya dalam progres 
agar bergerak. "Berarti hanya orang-orang yang tergiur 
dengan hadiah satu milyar rupiah itu pelakunya." Selama 
beberapa hari itu, aku memang lebih meluangkan waktu 
untuk memeriksa situs web tempat permainan ini diadakan, 
berharap walaupun mustahil bahwa mereka akan 
menjelaskan makna dari angka-angka itu. 


Aku sempat menelepon Kepolisian Sukamawar dengan 
telepon rumahku untuk mengetahui persidangan tentang 
tahap kedua dari permainan ini. "Wanita berinisial | itu akan 
dihukum lima tahun penjara." Informasi itu cukup 
menghilangkan rasa penasaranku. 


Hari itu aku keluar dari rumah dengan niat melihat 
bagaimana  perbaruan dari tembok yang sedang 
dihancurkan. Mengejutkannya ada sebuah poster menempel 
pada tembok itu, menghadap ke Kota Sukamawar. 
"Mahmud, sang walikota Sukamawar ini ternyata hanyalah 
pria yang " Aku tidak akan menuliskannya karena 
sambungannya merupakan sebuah penghinaan. Seolah 
mencitrakan bahwa sang walikota menyalahgunakan 
kekuasannya. 


Namun yang mengejutkannya lagi adalah "Stiker itu lagi!" 
Yang membedakannya lagi-lagi sebuah angka. Pada stiker 
tersebut tertulis angka 208. Aku bersegera kembali ke 


rumah kemudian memeriksa situs web mereka itu dan benar 
saja. 


Aku kemudian memeriksa rincian dengan harapan 
menemukan makna di balik angka-angka ini, namun 
hasilnya nihil. "Kurasa mereka tidak akan 
menjelaskannya...." Aku mulai kecewa. Kekecewaan seolah 
menutup sebelah mataku bahwa pelakunya adalah seorang 
pria berinisial N dengan usia 19 tahun. 


Aku menelepon Kepolisian Sukamawar melalui nomor yang 
pernah diberikan oleh Kepolisian Kebun Melati dulu untuk 
mencari informasi selanjutnya tentang tahap kedua ini, 
terutama sidangnya. 


"Pelaku sudah kami penjarakan berdasarkan keputusan 
hakim yakni selama lima tahun karena melakukan pasal 
pencurian." Informasi ini seharusnya cukup, tapi aku 
merasakan ada sesuatu yang kurang. 


Beberapa saat kemudian, ponselku berdering dan langsung 
kuangkat. Ternyata itu Firdaus yang meneleponku. 


"Idris, kamu punya Wetboek van Strafrecht Staatsblad 
tidak?" 


"Buku apa itu? Aku belum mengetahuinya." 


"Kitab Undang-undang Hukum Pidana," ucap Firdaus 
kemudian tertawa kecil. 


"Firdaus, kamu meneleponku hanya untuk bercanda?" 


"Tidak, aku ingin membacanya sebentar. Siapa tahu nanti 
akan dipelajari di mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan." 


Aku meletakkan ponselku di atas meja tanpa menghentikan 
panggilan dari Firdaus sementara aku bergerak menuju 
salah satu rak buku yang kuyakini ada salinan KUHP disana. 
Entah ayah atau ibu yang menaruhnya. 


Baru saja aku ingin duduk untuk membuka buku itu. "Ya, 
aku bercanda," ucap Firdaus. 


"Tapi jangan kesal dulu. Periksalah nomor-nomor pada 
permainan itu dalam KUHP." 


Aku membalik halaman demi halaman dekat dengan ponsel 
itu agar Firdaus mendengarkannya sebagai tanda 
kekesalanku sampai tiba-tiba aku malah berhenti karena 
menemukan apa yang dimaksudnya. 


"Ada apa?" tanya Firdaus dengan nada sinis. "Jangan sebut 
aku " 


"Kita yang menemukannya." 


Bersambung 


Kasus 16 - Progres 
"Bagaimana bisa?" 


"Bukannya kamu yang cerita tentang sidang itu. Keputusan 
hakim itu jadi kuncinya lho." 


"Itu alasannya bahwa yang mereka lakukan dalam 
permainan ini adalah tindak pidana," ucap kami bersamaan. 


"Terima kasih telah menyadarkan akan hal ini, Firdaus." 338 
adalah pasal tentang pembunuhan, 362 tentang pencurian, 
serta 208 tentang tulisan yang menghina penguasa. 


"Terima kasih kembali. Tapi kita belum selesai disini." Firdaus 
kemudian menjelaskan bahwa dengan informasi yang ada 
sekarang, kami seharusnya dipermudah dalam 
menggagalkan progres ini. 


Sekarang, kami fokus untuk melakukannya. Berdasarkan 
KUHP, tahapan selanjutnya adalah penggunaan uang palsu. 
Aku yakin uang tersebut akan didesain dengan 
mencantumkan kode OR atau gambar bunga plum yang 
tertutupi salju itu. 


Masalahnya adalah, dimana mereka akan melakukannya. 
"Tahap pertama di Kebun Melati, sedangkan tahap kedua 
dan ketiga di Sukamawar. Seharusnya para pelaku hanya 
mengambil tempat disana bukan?" tanyaku. 


"Seharusnya begitu," jawab Firdaus. "Tapi kenapa mereka 
memilih dua kota ini saja?" 


"Entahlah, coba kubuka halaman tentang mereka pada situs 
web ini. Siapa tahu mereka memperkenalkan diri karena 
kemarin kita hanya melihat foto saja." 


Pada halaman tersebut, aku menemukan apa yang 
ditunjukkan Firdaus sebelumnya yakni foto 3D yang dapat 
diputar. Dari sanalah Firdaus ternyata mengetahui bahwa 
Zain adalah anak dari Bagus, mantan kepala sekolah MA 
Sukamawar. 


"Sebagai pemimpin dari perusahaan, kami harus menjadi 
seorang pelopor dalam kejahatan." Aku mulai merasakan 
keanehan dari sini, namun aku tetap membacanya. 


"Kejahatan seolah menjadi prestasi." Hanya itu ungkapan 
yang bisa menjelaskan apa yang mereka tampilkan. Bagus 
sang mantan kepala sekolah, mengaku telah membunuh 
seorang wanita bernama Tania dan anaknya yang bernama 


"Andri?" Aku mencoba mengingat foto keluarga di rumah 
Firdaus dan wajah di buku album foto alumni yang pernah 
kutemukan di perpustakaan sekolah namun sayangnya aku 
lupa karena sudah cukup lama tidak melihatnya. 


Aku mengambil ponselku di meja. "Firdaus, kamu masih 
disana?" 


"Ya, ada apa?" 


"Sekarang cek halaman tentang Winter Flowers di situs 
mereka, dan lihat 'prestasi' Bagus sang mantan kepala 
sekolah. Matikan saja panggilan ini namun kabari aku 
setelah melihatnya." Aku melakukan hal ini karena ingin 
mengetahui kebenarannya, foto Tania dan Andri yang 
sepertinya sudah tidak bernyawa bahkan dilampirkan 
disana. 


"Baiklah, aku akan melakukannya segera." Panggilan 
dimatikan oleh Firdaus. 


Sementara Firdaus memeriksa situs web tersebut dalam 
sudut pandangnya, aku tetap melanjutkan membaca 
'prestasi' mereka ini. Aku tidak menyangka apa yang 
kulihat. 


Pertama, Bagus punya kekuasaan atas Kepolisian Kebun 
Melati dan Sukamawar. "Bagaimana kalau saat di Pasir Putih 
itu, dia memang menggantikan Zain untuk kabur kemudian 
kembali setelah semua masyarakat terkumpul di pusat kota 
dan menerbangkan helikopter yang sudah ada jenazah Alif 
di dalamnya?" Pertanyaan dari diriku mulai bermunculan. 
"Apakah dia tidak dipenjara sehingga sangat berani 
mengadakan permainan ini?" Sampai aku membaca 
kelanjutannya. 


Di bawah profil Bagus, disajikan juga profil Zain. Sama 
seperti ayahnya, dia juga menjadikan kejahatan yang dia 
pernah lakukan sebagai 'prestasi' dan dituliskan. Dia 
mencantumkan dari hal yang terlihat sederhana seperti 
kejadian saat Matsama, sampai yang lebih berani 
pembunuhan Mustafa dan Alif serta kejadian tahun baru. 


Ada dua hal yang kusadari dari profilnya ini. Pertama, 
Firdaus benar bahwa Zain adalah pelaku dibalik 
pembunuhan Mustafa, ketua OSIS MA Sukamawar yang 
kami temukan dalam sumur di belakang sekolah itu. Kedua, 
Zain tidak memberikan kredit terhadap Dimas yang setahu 
kami telah membantunya dalam memberikan bom asap itu. 


Firdaus kemudian meneleponku. "Bagaimana temuanmu?" 
tanyaku. 


"Aku yakin maksudmu bagian profil Bagus itu bukan? Ya, itu 
Andri kakakku dan ibuku Tania. Tidak kusangka mereka 
dibunuh olehnya." 


"Masih ingat temuan kita di dalam gudang itu?" tanya 
Firdaus kepadaku. 


"Banyak sih," jawabku. "Mulai dari pecahan kaca, patahan 
kayu, dan beberapa paku yang dilumuri darah sampai ke 
beberapa tali yang terlihat seperti senar gitar, biola dan 
drum. Terlihat juga di ujung ruangan ini, tuts piano yang 
berhamburan serta recorder yang patah." 


Firdaus kemudian bercerita cukup panjang. Intinya dia 
berasumsi bahwa pecahan kaca itu berasal dari kacamata 
ibunya yang terjatuh di dalam gudang. Dia juga berpikiran 
bahwa patahan kayu itu adalah sebuah meja yang patah 
akibat kakaknya jatuh dari pintu jebakan yang pernah tidak 
sengaja kuinjak itu kemudian darah yang ada di paku itu 
adalah bekas kakaknya yang terbunuh disana. "Alat musik 
yang hancur itu adalah bukti perkataan bapak Rian, guru 
seni budaya kita namun tidak ada hubungannya dengan 
kasus yang kita hadapi." 


Dia kemudian mengganti topik, seolah tidak ingin 
membicarakan hal itu. "Bagaimana dengan tahap 
selanjutnya?" tanyanya. "Bukankah kita sudah tahu apa 
yang akan terjadi?" 


"Tapi seandainya kita berasumsi bahwa kejadian selanjutnya 
akan mengambil tempat pada restoran yang pernah kita 
datangi sebelumnya di Kebun Melati, ketika pelaku 
menggunakan uang palsu itu nantinya, apakah kita bisa 
menggagalkannya?" 


"Kurasa tidak," ucapku. "Uang itu ujung-ujungnya pasti 
sampai ke tangan korban." 


"Usulanku adalah kita menggagalkan yang terakhir saja. 
Kubaca pasal 187 dalam KUHP adalah tentang pembakaran 
dengan sengaja. Kita bisa menggagalkan dengan membakar 


sesuatu yang kemudian bisa beralasan dengan hakim 
bahwa dia tidak sengaja. Masalahnya adalah kita bisa 
dikenakan pasal 188 dalam KUHP tentang pembakaran tidak 
sengaja jika hakim memutuskan demikian." 


Aku kemudian memeriksa apakah ada halaman pengajuan 
pada situs web tersebut dan ternyata ada. Masalah baru 
muncul, mereka sangat tegas dalam menegakkan peraturan 
bahwa pelaku atau korban harus berinisial dengan urutan 
bingo itu. 


"Itu idemu? Aku menentangnya." Firdaus nampaknya tidak 
setuju dengan usulanku. "Begini saja, bukankah kita pernah 
menemui seseorang berinisial O sebelumnya?" 


"Maksudmu Okta yang kita temui pada 17 Agustus itu?" 
tanyaku. 


"Ya, dia. Aku tahu dimana dia biasanya berada dan kapan 
berada disana, jika dia tetap melakukan rutinitasnya." 


Bersambung 
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Kamis, 23 April Sore ini kami berada di Taman Sukamawar, 
tidak jauh dari jembatan dan lapangan yang pernah kami 
datangi sebelumnya. Menurut Firdaus yang asli warga kota 
Sukamawar, biasanya Okta duduk di salah satu bangku 
namun kami belum melihatnya. 


Aku meminta Firdaus untuk memeriksa situs web milik 
Winter Flowers terlebih dahulu untuk melihat pergerakan 
dari permainan ini. "Jika ada, bacakan rinciannya." 


"Kebetulan mereka memang melakukan kejahatan tersebut 
di restoran yang pernah kita datangi sebelumnya. Aku 
mengira pihak restoran yang akan menjadi korban namun 
ternyata seorang pelanggan berinisial G yang merupakan 
teman dari pelaku. Ceritanya adalah pelaku sempat ingin 
menyerahkan uang tersebut namun si G ini malah 
mengambilnya kemudian menggunakan uangnya." 


"Bukannya itu sebuah kegagalan?" tanyaku. 


"Tidak, nantinya si G ini pasti akan menggunakan uang 
tersebut dan secara tidak langsung dia menjadi seorang 
pelaku. Aku mulai berpikiran bahwa mereka bekerja sama 
dan mungkin sudah ada janji hadiahnya akan dibagi dua." 


"Kita sudah berjanji tidak akan melakukan kejahatan 
bukan?" Firdaus mengangguk menjawab pertanyaanku. 
Sudah berlalu waktu yang cukup lama, namun Okta belum 
saja datang. Aku mempertanyakan sebuah kepastian dari 
ucapan Firdaus dan dia menjawab bahwa sering melihatnya 
dan yakin Okta duduk di salah satu bangku. 


Aku kemudian memutuskan untuk pergi ke jembatan karena 
sudah lama tidak kesana. Firdaus ikut dan sesampainya 


kami disana, kami dikejutkan oleh Okta dengan pakaian 
yang cukup lusuh berdiri di puncak jembatan. 


"Apakah kita akan memanggilnya?" tanya Firdaus. 


"Jangan!" jawabku. "Itu bisa saja mengagetkannya sehingga 
dia terjatuh dan itu membunuhnya. Kalau itu terjadi, kita 
tidak bisa menggagalkan permainannya." 


"Aku punya ide yang lebih bagus. Kamu tunggu saja disini 
dan aku akan pergi ke siring. Aku akan menampakkan diri 
kepadanya baru ketika dia sadar baru disuruh turun dan 
giliranmu untuk menyampaikan tujuan kita." Firdaus setuju 
dengan ide tersebut dan aku langsung menuju siring. 


Cukup susah untuk mengambil posisi yang tepat agar Okta 
melihatku. Dia sudah mengambil ancang-ancang namun 
tiba-tiba berhenti karena kebetulan melihatku. "Apa yang 
membuatnya berhenti karena melihatku?" 


"Hei, apakah kamu orang yang memberitahukan Agus 
adalah pelaku pembunuhan saat 17 Agustus lalu?" teriak 
Okta. Dia nampaknya salah mengira bahwa aku Firdaus. 
"Turunlah dahulu!" 


Okta mulai turun, maka aku kembali menuju jembatan. 
Bersama Firdaus, kami menunggu dia sampai ke bawah. 
Ketika Okta sampai di bawah, dia seolah terkejut. "Tunggu, 
kalian kembar?" 


Kami sama-sama kebingungan. "Kami bahkan tidak mirip 
satu sama lain," ucapku. 


"Jadi, siapa orangnya?" tanya Okta. Aku baru saja ingin 
menjawabnya namun Firdaus mencegatku dan berkata, 
"Kami." 


"Oh, jadi kalian." Intonasi Okta mulai berbeda. Dia 
nampaknya memiliki kemarahan kepada kami. "Setelah 
kejadian 17 Agustus itu, kalian menghancurkan hidupku 
akibat memberitahukan bahwa Agus adalah pelaku utama." 


"Agus adalah satu-satunya orang yang peduli denganku. 
Bahkan Aprillia yang saat itu menjabat sebagai ketua tim 
terbunuh, dia memang pantas menerimanya." Aku teringat 
teman setimnya, Juliet. Dia juga membenci Aprillia. 


"Lalu apa alasanmu pergi ke puncak jembatan itu? Bungee 
jumping?" tanyaku yang mulai marah. Firdaus kemudian 
menenangkanku. 


"Aku membenci hidupku yang sekarang dan mencoba untuk 
mengakhirinya!" teriak Okta. 


"Kenapa kamu tidak bergabung dengan Winter Flowers 
saja?" ucap Dimas yang tiba-tiba datang. Dia terjun dari 
salah satu angkot ketika mencapai jembatan ini. 


"Mereka akan memberimu hadiah jika kamu berhasil 
melakukan apa yang mereka minta. Sekarang, buktikan 
bahwa kamu benci kehidupanmu!" kata Dimas kemudian 
menyerahkan stiker bertuliskan angka 187. "Bakarlah ini 
dekat dengan rumahmu, namun pastikan apinya membesar 
sampai ke rumahmu." 


Aku menarik Firdaus untuk mundur. Okta kemudian 
menerima stiker itu dan pulang dengan wajah bahagia. 


"Bagaimana kamu bisa ada disini?" tanyaku. 


"Hei, apakah kamu orang yang memberitahukan Agus 
adalah pelaku pembunuhan saat 17 Agustus lalu?" Dimas 
mengutip teriakan Okta. "Ya, tadinya aku di sekitaran 
pinggir sungai dekat sini sehingga suara itu terdengar 


menggema. Aku tahu yang dimaksud adalah kalian karena 
aku melihat kalian saat itu namun kalian tidak melihatku. 
Kebetulan ada angkot lewat maka aku langsung naik." 
Dimas kemudian menyuruhku untuk tetap tenang dengan 
mengatakan bahwa kernet angkot tadi baik-baik saja. 


"Lalu apa tujuanmu?" Aku masih kesal kepadanya. 


"Apakah kamu mengira bahwa aku bagian dari Winter 
Flowers?" Dimas kemudian tertawa. "Zain bahkan tidak 
membayarku atas semua ilusiku yang dia pinjam dan sudah 
lama jatuh tempo." 


"Ini saatku berpaling darinya, dan aku sudah siap menerima 
akibatnya." Dimas menjelaskan bahwa stiker yang diberikan 
kepada Okta itu adalah buatannya yang meniru desain 
Winter Flowers dan sudah dimodifikasi sehingga apabila 
terbakar angkanya akan berubah menjadi 118. Rencana 
yang dia sudah sampaikan bertujuan agar tindakan Okta 
terlihat seperti sebuah ketidaksengajaan. 


"Kalian harus bersyukur, karena sekarang aku akan 
menyerahkan diri kepada Kepolisian Kebun Melati meskipun 
mungkin mereka tidak akan percaya bahwa aku telah 
melakukan pembunuhan dan berbagai kejahatan yang 
lainnya." Dimas bercerita bahwa dia menyesal memilih 
pekerjaan sebagai ilusionis dan tidak mengabdi untuk 
membantu kepolisian dalam memecahkan kasus. 


Dimas kemudian memandangku. "Kalian akan jadi saksi, 
untuk Okta dan untukku." Dia memasang kepala hoodie-nya 
dan pergi. Hal tersebut hanya menyisakan kebingungan 
bagiku. 
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Senin, 27 April Aku diundang untuk menghadiri sidang 
sebagai saksi dalam putusan tindak pidana yang dilakukan 
oleh Dimas. Beruntungnya, ada sedikit keringanan untukku 
karena sidang dilakukan sore hari meskipun pengadilan 
akan selesai jam kerjanya. 


"Hari itu, Ahad tanggal 25 Agustus. Saat itu, aku ingin 
menutup tirai jendelaku. Namun perhatianku teralihkan oleh 
Dimas yang berpakaian jas membawa buket bunga 
mendekat ke tembok besar pembatas ini. Aku heran dan 
bertanya akan siapa yang dia tunggu disini. Beberapa menit 
kemudian, seorang wanita datang. Terjadilah sebuah 
pembicaraan yang cukup alot dan berubah menjadi 
perdebatan. Kemudian, Dimas seolah berubah karakter, dia 
mengeluarkan pedang dari buket bunga yang dia bawa dan 
menusuk wanita itu serta meninggalkannya begitu saja." 
Aku mengulang cerita yang sudah kusampaikan kepada 
Firdaus sebelumnya kepada jaksa dan hakim. 


Aku benar-benar tidak menyangka bahwa Dimas benar- 
benar pembunuh dari wanita itu. Aku hanya menduganya 
mengingat dia bekerja sama dengan Zain dan 
kemampuannya sebagai seorang  ilusionis. Dimas 
diputuskan menghadapi hukuman 15 tahun penjara. 


"Sampaikan kepada Zain bahwa organisasi yang dipegang 
ayahnya itu akan hancur segera," ucap Dimas dituntun 
keluar pengadilan dengan tangan yang diborgol. 


Sepulangnya ke rumah, aku tidak sabar untuk memeriksa 
progres. Aku terkejut sekaligus bingung dengan apa yang 
kulihat. 


Selama ini gambar tersebut selalu berwarna, namun entah 
kenapa kali ini tidak. "Bagaimana dengan yang dilakukan 
Okta?" Aku mulai takut Dimas membohongi kami secara 
telak, apalagi hari itu aku tidak mendengar Okta benar- 
benar melakukan apa yang Dimas minta. 


Aku kemudian memeriksa halaman pengajuan. Tertulis 
sebuah pemberitahuan bahwa halaman tersebut ditutup 
selamanya. Seharusnya tidak ada yang bisa mengunggah 
video hasil rekamannya untuk bergabung dalam permainan. 


Untuk hari ini, tanpa meminta hasil sidang lagi karena 
sudah mengetahuinya, aku memutuskan untuk 
menyelesaikan rutinitas siangku kemudian pergi menuju 
rumah Firdaus untuk mendengarkan ceritanya yang 
mengikuti Okta setelah aku pulang lebih dulu. 


kakak 


"Apakah Okta melakukan apa yang Dimas suruh?" tanyaku 
kepada Firdaus di ruang tamunya. Aku teringat ketika duduk 
di sofanya masih dengan baju seragam sekolah ketika dia 
menyuruhku tinggal sebentar. 


"Ya, dia melakukannya." Firdaus kemudian menceritakan 
bahwa dia mengikuti Okta yang malah berjalan semakin 
pelan ketika mendekati rumahnya. Firdaus menganggap 
bahwa Okta mengalami dilema saat itu. 


"Dia membakar semak-semak kering tepat di samping 
rumahnya dan menempelkan stiker yang diberikan oleh 
Dimas ke dinding rumahnya." Singkat cerita, apinya 
membesar namun tidak sampai membakar seluruh 
rumahnya. Firdaus yang memang berada disana, ikut 
membantu para warga memadamkan api demi melihat 
stiker tersebut dan ucapan Dimas terbukti bahwa stiker 
tersebut akan berubah ketika terbakar. 


"Lantas apa yang terjadi dengan situs web milik Winter 
Flowers?" tanyaku. Firdaus kemudian mengambil ponselnya 
untuk memeriksa situs tersebut dan tampilannya masih 
sama. 


"Menurutku ini terjadi karena sidang terhadap Okta belum 
dilakukan." Alasan Firdaus cukup masuk akal. "Berpikir 
positiflah dahulu. Warnanya beda jauh, itu seharusnya 
menandakan bahwa dia berhasil." 


Aku terdiam sebentar sampai Firdaus bertanya kenapa. "Aku 
hanya merasa kasihan kepada Okta. Dia dijanjikan hadiah, 
namun hadiah itu ternyata dia akan dipenjara." 


"Paling tidak sekarang ada yang peduli dengannya." 
Pernyataan Firdaus kali ini membuatku lebih tenang. Aku 
hanya berharap bahwa ini pertanda Winter Flowers akan 
'layu'. 


aaa 


Kamis, 7 Mei Akhirnya kami mendapat kabar dari sidang 
Okta. Okta berhasil membela dirinya dibantu dengan 
Firdaus sebagai saksi bahwa dia hanya membakar semak- 
semak di samping rumahnya, tidak ada niat untuk 
membakar rumahnya. Namun tetap saja, Okta harus 
menerima hukuman penjara selama lima tahun. 


Aku bersama Firdaus sedang berada di ruanganku. Kami 
akan menyaksikan apa yang akan terjadi dengan situs web 
milik Winter Flowers ini. “Firdaus, ini adalah saat 
penentuan." 


"Terima kasih telah bergabung dalam progres. Winter 
Flowers akan membubarkan diri pada hari Minggu, 17 Mei. 
Hadiah total satu milyar rupiah tidak dapat disalurkan 
karena tidak mencukupi persyaratan permainan." Kami 


sangat bersyukur atas hal ini namun juga berharap alumni 
organisasi tersebut tidak akan melakukan kejahatan. 


"Jadi, apa yang didapatkan oleh mereka kalau semuanya 
sudah berakhir?" tanya Firdaus. 


"Tidak ada kecuali kekecewaan. Hadiah yang dimaksud 
Dimas itu adalah penjara. Mereka terlalu mengharap kepada 
satu hal yang nampaknya mustahil, padahal mereka bisa 
berusaha dengan cara yang lebih baik dan lebih besar 
kemungkinannya untuk berhasil." 


Meskipun organisasi Winter Flowers sudah tiada, orang- 
orang seperti mereka bisa saja ada. Mereka yang 
mengatasnamakan orang-orang yang bertahan di masa sulit 
mereka dan menganggap mereka akan mekar sebagai 
sebuah bunga dengan membalas kesulitan mereka dengan 
melakukan berbagai kejahatan. 


Akhir dari Kasus 16 


Kasus 17 - Mencari Kebenaran 


Ahad, 10 Mei Di salah satu bangku di Winter Garden ini, aku 
dan Firdaus bersantai menikmati akhir pekan sebagaimana 
biasanya. Kami membicarakan tentang kasus yang lalu. 


"Idris, apakah menurutmu mereka benar-benar akan 
membubarkan diri pekan depan?" Firdaus nampak skeptis. 
"Yang kita ketahui dari Winter Flowers ini masih sedikit." 


"Kita bahkan tidak tahu sebesar apa organisasi mereka." 
"Markas mereka pun kita tidak tahu di mana alamatnya." 


"Tidak!" sanggahku. "Kita tidak akan membahayakan diri 
dengan mencari markas mereka." 


"Aku tahu. Hanya saja, aku merasa hampir semua kasus 
yang kita hadapi sejak pertemuan sampai sekarang 
berkaitan semuanya." Firdaus kemudian mengambil diary 
kecil dari saku bajunya. 


"Sebuah diary?" tanyaku yang dijawab Firdaus dengan 
anggukan. "Apa isinya?" 


"Hanya catatan kecil atas semua kasus yang kita lalui. Lebih 
mudah ditulis di sini dibanding di ponsel." 


"Bisa dibandingkan dengan punyaku?" Aku juga 
mengeluarkan diaryku. "Yang jelas semuanya dimulai dari 
pertemuan kita." 


"Menurutku, semuanya dimulai sejak sepuluh tahun yang 
lalu. Kematian kakak dan ibuku adalah pemicu semua ini." 
Firdaus kemudian bercerita secara mendetail bagaimana 
sudut pandangnya terhadap kejadian itu. "Biasanya aku 


tidak pernah menuntut untuk ikut kakakku. Tapi entah 
kenapa, satu Senin itu mengubah segalanya." 


Firdaus terus bercerita. Dia mengaku sempat dibawa oleh 
kakaknya, Andri ke sekolah namun ketika ibunya, Tania 
melihat hal itu dan meminta memulangkannya. Andri pun 
membawanya pulang dengan menggendong, memintanya 
untuk menyalakan televisi untuk menghibur kesendirian 
karena ayahnya bekerja di luar daerah. "Aku tidak 
menyangka, hari itu terakhir melihat mereka berdua." 


Aku hanya bisa diam, mendengar sambil menahan rasa 
haru. Aku melepas topiku untuk menghormati kepergian 
mereka. 


"Ada dua orang yang menurutku tahu kejadian itu," ucap 
Firdaus. "Penjaga perpustakaan dan Wawan, mantan satpam 
yang sekarang bekerja di Museum Maneken Lilin." 


KKK 


"Selamat siang, Pak Wawan!" sapaku setibanya di Museum 
Maneken Lilin. 


"Siang," jawab Wawan yang baru saja selesai menyeruput 
kopi. "Mencari Mbak Rina?" 


"Tidak, kami ingin berbicara dengan Anda," sahut Firdaus. 


Firdaus kemudian menjelaskan maksud kedatangan kami 
kembali ke tempat itu. Dia menceritakan ulang tentang teori 
bahwa Wawan mengetahui kejadian sepuluh tahun yang 
lalu. Tidak lama kemudian, Rina keluar dari museum itu dan 
menyapa kami. 


"Anda masih tinggal di sini?" tanyaku. 


"Tidak," jawab Rina yang kemudian suaminya mengikuti. 
"Kami hanya berkunjung untuk memastikan kamar-kamar 
tertutup. Kami sudah pindah dari sini sejak dijadikan 
sebagai museum." 


"Kami pergi dulu," ucap suami Rina yang mendahului 
kemudian menaiki motor yang diparkirkan di halaman 
museum itu. Dia menyerahkan helm kepada Rina dan 
menghidupkan mesin motor kemudian pergi. 


"Anda masih memakai monitor CCTV itu dalam mengawasi?" 
tanyaku. 


"Tentu saja. Lihatlah sendiri!" jawab Wawan seraya 
menunjuk monitor CCTV yang sedang menyala. Tidak ada 
perubahan besar setelah terakhir kali aku melihatnya yakni 
saat terjadi pembunuhan dalam rumah yang sekarang 
menjadi museum ini. Firdaus turut melihat dan cukup 
kagum. 


"Bagaimana dengan pertanyaan tadi?" tanya Wawan. 
Firdaus nampaknya sangat haus akan jawaban beliau 
sehingga langsung mengiakan. "Baiklah, dimulai dari 
keributan yang terdengar dari luar sekolah." 


Wawan mulai bercerita. Beliau menjelaskan bahwa sebelum 
kejadian itu, keributan terdengar. Dari sana beliau mengenal 
Rina, yang meminta tolong kepada Tania atas tindakan 
asusila terhadapnya. Hal itu membuat kami tahu bahwa 
Rina mengenal Tania sebagai guru Bahasa Indonesia di MA 
Sukamawar. 


"Bagaimana kalau beliau berbohong?" tanya Firdaus. 


"Tidak," jawab Wawan. "Mbak Rina sudah menunjukkan 
hasil visum dan dapat dibuktikan kebenarannya. Tindak 
asusila itu benar-benar terjadi, bahkan sampai melewati 


batas." Firdaus hanya terdiam sementara aku meminta 
beliau untuk melanjutkan cerita. 


Wawan mengaku hanya melihat dari posnya. Rina kemudian 
pergi dengan tubuh yang masih gemetar sementara Tania 
langsung berlari menuju kantor kepala madrasah dengan 
kemarahannya. Beliau bercerita bahwa tidak tahu apapun 
lagi yang terjadi setelahnya. 


Sampai terdengar teriakan "Lepaskan!" dari Tania. Perhatian 
Wawan teralihkan ke lorong itu, di mana Tania diikat 
tangannya dibawa masuk ke gudang sebelah perpustakaan 
itu. 


"Oh, jadi itu sebabnya!" seru Firdaus. Seruan itu 
mengejutkanku. 


"Apa?" tanyaku kebingungan. 


"Aku tahu bahwa ibuku menderita klaustrofobia setelah 
tidak sengaja terkurung di kamar sendiri. Beruntung saat itu 
masih bisa diselamatkan. Tapi saat itu tidak." 


"Sulit bernapas atau bisa saja sangat panik sehingga 
terkena serangan jantung...." Aku terdiam sebentar setelah 
mengucapkan itu. "Lalu apa yang terjadi setelahnya?" 
tanyaku kepada Wawan untuk mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Pak Bagus naik ke lantai dua. Dari posku, aku tidak ada 
mendengar teriakan tolong tapi aku bisa melihat bahwa 
Andri sangat panik ketika berada di depan pintu gudang 
itu." Andri diceritakan Wawan berusaha mendobrak pintu 
namun tidak bisa kemudian naik ke lantai dua menyadari 
bahwa di sana ada pintu jebakan yang mengarah ke gudang 
itu. Dari posnya, Wawan mengaku melihat sedikit 
perkelahian sampai Andri jatuh dari lantai dua menuju pintu 


jebakan itu dan hanya terdengar teriakan setelahnya. "Di 
saat itulah, aku berlari menuju gudang itu dan mencoba 
mendobrak pintu. Bagus mendapati Wawan yang 
melakukan itu tampak marah. 


"Apa yang akan kamu lakukan? Menyelamatkan mereka?" 
tanya Bagus. "Kamu dipecat!" 


"Aku tidak mengindahkannya dan tetap mencoba 
mendobrak," jabar Wawan. 


Bagus meneriakkan "Pergi sana!" kepada Wawan saat itu. 
"Itu saja, aku benar-benar tidak tahu apa yang terjadi 
setelahnya karena bersiap-siap untuk meninggalkan sekolah 
itu," pungkas Wawan. 


"Kenapa Anda tidak menyelamatkan dari awal," tanya 
Firdaus, "dari dimasukkannya ibuku ke gudang itu?" Air 
mata Firdaus menetes dan dia tidak menahannya. 


"Apa yang kutakutkan, ternyata tetap terjadi," jawab 
Wawan. "Pada akhirnya, aku tetap dipecat dan kehilangan 
pekerjaan untuk waktu yang lama." 


"Firdaus, maafkan aku. Aku sangat menyesal tidak 
menolong mereka lebih awal. Korban bisa diminimalisir, 
tidak seperti ini seharusnya semua berakhir." 


"Tidak apa," Firdaus menyeka air matanya menggunakan 
tangan. "Paling tidak, aku sudah mengetahui salah satu dari 
kebenaran yang dicari selama ini." 


"Bagaimana dengan Andri?" tanyaku. 


"Hanya sampai situ yang kutahu." Wawan menegaskan 
jawabannya. 


Bersambung 


Kasus 17 - Mencari Kebenaran 


Senin, 11 Mei - Aku sedang berjalan di lorong utama MA 
Sukamawar saat waktu istirahat pertama. Firdaus 
menyapaku dari belakang dan menanyakan tujuanku. Aku 
tidak menjawabnya dan sengaja melihat buku yang dibawa 
Firdaus. 


"Kamus?" tanyaku. Firdaus hanya mengangguk. 


"Ini mengingatkanku pertama kali kita ke sini," ucapku. 
"Semoga tidak sama persis." Kami berjalan bersamaan 
menuju perpustakaan. Dari pintu, kami melihat bapak 
penjaga perpustakaan sedang memakan kue sambil 
mengerjakan sesuatu di laptopnya. 


"Permisi," ucapku masuk setelah melepas sepatu. Firdaus 
kemudian mengikutiku dan melapor. Beliau menaruh kue ke 
piring dan pindah tempat duduk untuk mengurusnya. 
Setelah selesai, Firdaus menaruhkan kamus itu menuju 
raknya dan bergegas keluar. 


"Ke kelas?" tanyaku menahan tangan Firdaus. "Ingin 
bicara?" balasnya. 


Aku melihat ke bawah meja baca yang pernah kami duduki 
di sampingnya. "Tunggu disini." Aku bergerak dan langsung 
merogoh bawah meja itu. 


"Apa yang kamu lakukan?" ucap bapak penjaga 
perpustakaan seraya kembali ke tempat duduknya. 


"29 Juli tahun lalu, saya dapat satu buku dari sini. Dimana 
buku itu sekarang?" Kupandang ekspresi bapak penjaga 
perpustakaan itu mulai gugup. "Saya yakin Anda masih 
memegangnya ketika buku itu ditagih secara paksa." 


"Buku album alumni itu..." Firdaus mulai menyadari 
maksudku. "Saya yakin Anda tahu apa yang terjadi sepuluh 
tahun yang lalu, di ruangan yang tepat berada di sebelah 
Anda." 


"Teriakan itu, saya yakin Anda mendengarnya." Firdaus 
menunduk. 


"Jujur, bapak tidak tahu apa-apa." 


"Bapak tahu kejadian itu!" Aku membela Firdaus dan 
kemarahanku lepas. "Saya yakin Andalah yang menaruh 
kata 'tewas' pada halaman pertama buku itu." Aku mulai 
mencoba menenangkan diri. "Kenapa tidak mengenang atau 
meninggal?" 


"Bapak tidak tahu bagaimana kejadian itu secara rinci. Tapi 
pilihan kata itu memang ide bapak, agar siapapun tahu 
bahwa Andri meninggal secara mengenaskan." Akhirnya 
bapak penjaga perpustakaan itu mau bercerita. Berdasar 
pengakuan, beliau setelah mendengar teriakan dan tidak 
lama kemudian Wawan yang mencoba menyelamatkan 
mereka dipecat. Cerita itu selaras dengan pengakuan 
Wawan. 


"Lantas Bapak melakukan apa?" tanyaku sambil mengelus 
pundak Firdaus. 


"Mengetahui risiko yang bisa didapat dari usaha 
menyelamatkan mereka, aku sebenarnya sangat tidak ingin 
melakukannya. Sampai muncul ide untuk memanggil 
ambulans agar datang ke sekolah ini." Beliau kemudian 
menjelaskan bahwa Bagus kembali ke kantornya, hasil 
mengintip dari pintu. Tim medis berhasil mengeluarkan 
jasad keduanya. "Aku dapat melihat bahwa luka yang 
diderita Andri lebih parah." 


"Sampai situ saja yang bapak tahu," pungkas bapak penjaga 
perpustakaan. 


"Terima kasih, itu sangat membantu. Permisi." Aku keluar 
bersama Firdaus kemudian memasang sepatu kami. 


"Idris, polisi mana yang mengurus kasus itu?" 


"Kenapa kamu menanyakan itu?" tanyaku seraya berdiri 
karena selesai memasang sepatu. 


"Mereka memerlukan waktu sepuluh tahun untuk 
menangkap pelaku. Itu waktu yang sangat lama untuk 
kinerja kepolisian. Sekalinya tertangkap pun, barang bukti 
sudah musnah akibat ledakan itu dan semakin mustahil 
untuk dicari karena gudang sudah dibangun ulang." 


Aku terdiam melamun sambil memandang pintu gudang. 
"Kelak kita akan mengetahuinya. Tapi jika kamu ke kelas, 
silakan." Firdaus terlihat kebingungan. 


"Paling tidak satu misteri terpecahkan. Aku akan 
memecahkan yang lain. Dah!" Aku melambai kepada Firdaus 
dan berjalan menuju ruang multiguna. Terdengar bunyi 
biola dari luar ruangan. 


"Permisi," ucapku masuk dengan membuka pintu setelah 
melepas sepatu. Aku sempat terkejut karena ternyata itu 
Edo, guru Seni Budaya baru kami yang sedang duduk di 
sebuah kursi di tengah ruangan. 


"Ada apa?" tanya beliau menghentikan permainannya. 


"Hanya ingin masuk ruangan ini setelah hampir setahun 
tidak berkunjung. Bapak?" 


"Mempersiapkan pelajaran selanjutnya untuk kelas X 
Bahasa." 


"Baiklah. Saya tidak menggangu 'kan?" Edo menggeleng. 


Tempat pertama yang kutuju adalah penaruhan barang 
yang tidak pernah dipindah dari sana. Aku berpikir 
bagaimana cara tas Firdaus bisa hilang. Dinding rak itu 
tembus ke luar ruangan ketika dibuka dan menutup 
otomatis. Siapapun bisa mengambilnya dari luar. Tapi hal itu 
tidak begitu membantuku. 


Aku masih teringat ketika Firdaus menuduh Zain saat di 
Pantai Pasir Putih bahwa dia pembunuh Mustafa yang 
jasadnya kami temukan di dalam sumur. Itu berawal dari 
kesalahan deduksiku pada kasus pertama yang kuhadapi. 
"Haha. Betapa percaya dirinya aku menunjuk Mustafa 
sebagai pelaku padahal Zain yang merancangnya." Air 
mataku perlahan menetes namun segera kuseka. 


"Ada apa?" tanya Edo yang melihatku sehingga kembali 
menghentikan permainannya. Dia melepas biolanya dan 
mengambil botol di lantai dekat kursi untuk minum. 


"Tidak apa-apa. Mungkin kelelahan karena tadi malam 
begadang." Aku tidak berbohong karena masih memikirkan 
cerita Firdaus tentang Andri dan Tania. "Misteri keluarganya 
sudah terpecahkan. Tinggal keluargaku," pikirku. 


Aku berjalan menuju panggung, memikirkan cara Zain 
'menculik dirinya sendiri' saat acara itu. Aku mengetuk 
dinding dan menyadari bunyi yang berbeda. "Ruangan apa 
di belakang pak?" 


"UKS kalau tidak salah. Bapak sendiri tidak pernah pergi ke 
sana." Beliau selesai minum dan mengembalikan botol pada 
tempatnya. 


Aku juga menyadari bahwa ada tirai hitam yang seharusnya 
dijadikan penutup dinding. Edo berdiri dari tempat 
duduknya untuk mengotak-atik sakelar. 


"Baru pertama kali ke sini Pak?" tanyaku sambil menyibak 
tenda hitam, mencoba menjatuhkan dari ikatan yang 
menahannya. 


"Tau aja." Tepat di saat Edo mematikan lampu ruangan, tirai 
itu jatuh dari ikatannya dan menutup dinding. Aku berdiri 
tepat di hadapan dinding, terlindung tirai hitam. Dengan 
mengintip, aku dapat melihat lampu sorot menyala, 
menyinari tempat duduk Edo. 


Aku mendorong bagian dinding yang terdengar berbeda dan 
benar saja, ini mengarah ke UKS dan aku menutupnya 
kembali. "Aku bisa menghilang dengan mudah melalui cara 
ini. Saatnya aku kembali ke kelas." 


Firdaus' POV 


Aku masuk ke aula, memenuhi undangan dari Edo untuk 
belajar Seni Budaya di tempat itu. Tepat di saat kami masuk, 
beliau menyalakan lampu kemudian menyibak tenda. 


"Ada apa?" tanyaku masuk kemudian diikuti. 


"Tadi ada seorang siswa datang ke sini. Dia sempat berjalan 
menuju rak itu," beliau menunjuk tempat penaruhan barang 
saat acara perkenalan, "kemudian pergi ke sini dan hilang." 


"Bagaimana ciri-cirinya?" 


"Saya tidak--" beliau berpaling memandangku. "Temanmu 
saat di acara konser musik klasik itu." 


Aku sempat terdiam kemudian mendekati beliau yang 
sedang mengikat tenda agar terbuka. Yang kulakukan 
mengetuk dinding dan menyadari ada bagian yang 
bunyinya berbeda. 


"Ruangan apa di sebelah?" 


"Dia menanyakan hal yang sama. UKS setahu bapak." Aku 
hanya tersenyum kemudian bergabung dengan teman- 
teman sekelas. "Dia keluar jalan UKS. Saya yakin sekarang 
dia sudah berada di kelas." 


Bersambung 


Kasus 17 - Mencari Kebenaran 
Idris" POV 


Senin, 11 Mei Aku membuka kunci pintu rumah dan segera 
menutupnya. Aku menaruh tas di kamarku dan segera 
mandi. Setelah selesai, aku memasuki perpustakaan rumah. 
Jujur, aku masih bingung menamai ruangan ini. 


Belum menyalakan komputer, aku segera teringat hitung 
mundur sebelum jam tiga sore pada 3 April yang lalu. Juga 
29 Juli tahun lalu. Aku sadar bahwa itu sistem hitung 
mundur yang sama. 


"Bagaimana orang itu bisa mendapatkan dengan mudah 
perangkat lunak ini?" Aku sangat kesal saat itu. Satu misteri 
terpecahkan, yang lain muncul. Aku memutuskan untuk 
menyalakan komputer untuk melakukan pencarian lebih 
lanjut pada situs Winter Flowers sebelum ditutup Ahad ini, 
mengingat Bagus adalah pemimpin organisasi dan Zain 
adalah tangan kanannya. 


Masih proses menyalakan, pintu rumahku diketuk. Ketukan 
itu sudah kukenal, yang jadi pertanyaan adalah tujuannya. 
Aku berdiri dari kursiku dan langsung menuju pintu untuk 
membukakan. 


"Ada apa?" Benar saja itu Firdaus membawa sebuah kantong 
plastik berisikan sesuatu. 


"Sudah makan?" 
"Belum. Memangnya kenapa?" 


"Makanlah ini." Firdaus menyerahkan bawaannya dan aku 
bersegera masuk namun Firdaus mengikuti sehingga aku 


berpaling menatapnya. "Aku akan memastikan kamu 
makan." 


"Sekarang, apa yang kamu lakukan?" Aku hanya 
kebingungan atas pertanyaannya. 


"Pagi tadi, rupanya kamu melakukan penyelidikan di ruang 
multiguna." 


"Terus?" tanyaku seraya kembali ke ruanganku dengan 
pemberian Firdaus masih di tangan. 


"Kamu kapan makannya? Waktu istirahat kedua tidak akan 
cukup bagimu." Aku terenyuh. "Idris, aku tahu ini penting 
untukmu, juga aku. Tapi sayangilah dirimu." 


"Kamu lupa apa? 17 Agustus sama 30 September?" Aku 
terdiam sebentar dan membuka isi kantong plastik itu yang 
ternyata sekotak nasi. Aku langsung memakannya, 
mengingat mulai lapar. Wajah Firdaus nampak tersenyum. 


Firdaus kemudian berbicara tentang bagaimana jika kami 
tidak dipertemukan sama sekali. "Mungkin tidak akan 
berkaitan dengan masalah seribet ini," ucapnya seraya 
memandang foto di belakang atas kepalaku. 


"Ada apa dengan foto itu?" tanyaku setelah menelan 
makanan tanpa melihat ke belakang. 


"Dua hal yang menggangguku. Saat acara pembukaan 
kebun itu," Firdaus nantinya mengaku memang sengaja 
memilih kata kebun karena memang artinya, "Kamu 
mengaku bahwa itu foto keluargamu namun hanya kamu 
dan ayahmu." 


"Satunya aku merasa ada yang aneh ketika melihat foto dari 
sudut pandang aku berdiri." 


Aku yang baru saja menghabiskan makanan sontak berdiri 
di tempat yang dimaksud Firdaus untuk membuktikannya. 
Firdaus mencoba mengambil kotak nasi itu dan 
memasukkannya kembali ke dalam kantong plastik namun 
aku menghalangi dengan berkata bahwa nanti akan 
dibuang sendiri, dan dia tetap melakukannya. 


Aku memandang foto itu dalam waktu yang lama sambil 
membayangkan diriku yang sedang mencari data. Aku 
menyadari kejanggalan itu setelah lima menit berlalu dan 
segera melepas pigura. 


"Kamu ngapain ya, nyalain komputer?" tanya Firdaus 
menunjuk tiba-tiba. "Bukannya kamu bilang ga mau nyari 
markas mereka?" 


"Ya, aku hanya melihat sekali lagi seluruh anggota Winter 
Flowers yang ditampilkan untuk publik, mengingat situsnya 
belum ditutup." Aku turun dari kursi setelah berhasil meraih 
pigura itu, duduk sambil membongkarnya dari belakang. 
Aku berhasil dan menarik foto yang mengejutkannya 
ternyata dua namun masih dalam keadaan terbalik. 


Aku berhenti sejenak untuk mengetik alamat situs web 
mereka dan memainkan tetikus untuk memeriksa ulang 
halaman profil organisasi itu kemudian membalik kedua 
foto. 


Aku sangat terkejut sampai Firdaus bertanya, "Ada apa?" 
Aku kemudian menampilkannya kepada Firdaus dan dia 
mendekat. "Lebih baik kamu ke sini sekalian." 


Firdaus menggeleng tanda tidak mau. "Jelaskan saja." 


Aku kemudian menanyakan kepada Firdaus, apakah dia 
masih ingat pertanyaannya ketika aku mendekati Lily. Dia 


mengangguk. "Aku bertanya apakah dia adikmu dan kamu 
menjawab tidak punya adik." 


"Ingatanmu rupanya lebih kuat dariku. Haha." Aku terdiam 
sebentar. 


"Foto ini," aku menampilkan fotoku dan ayah, "rupanya 
terbuat dari kertas HVS yang masih bisa tembus cahaya. 
Sedangkan foto ini," aku menampilkan foto keluargaku yang 
sesungguhnya, dimana ada dua balita di sana juga orang 
tuaku, "ibuku selalu mendoktrin bahwa aku lahir di Kebun 
Melati tidak punya adik sampai menemukan foto ini." Aku 
menyerahkan foto itu kepada Firdaus dan dia melihatnya 
dalam jarak dekat, entah kenapa. 


Fokus kualihkan kepada situs web ini lagi dan menemukan 
fakta mengejutkan setelah memeriksa 'prestasi' mereka. 
"Firdaus, sekarang aku menanyakan hal yang sama. Polisi 
mana yang mengurus kasus ini? Di situs web ini mereka 
mengakui semua kejahatan mereka dengan beraninya. 
Dengan bubarnya, situs ini akan ditutup dan barang bukti 
akan hilang lagi." Aku sangat kesal saat itu. 


"Mari kita ingat-ingat kasus kita yang berkaitan dengan 
kepolisian. Untuk Sukamawar, tidak ada tandingannya. Dari 
polisi saat 17 Agustus sampai pemadam saat 29 Juli dan 30 
September, mereka sangat cepat. 23 Desember di Pasir 
Putih, polisi baru datang pada 24 Desember dengan alasan 
terhalangnya jalan menuju TKP dan itu dapat diterima." 


"Bagaimana dengan Kebun Melati?" Kami menanyakannya 
bersamaan, tersadar bahwa merekalah yang selama ini 
mendukung pergerakan Winter Flowers terutama pada 
kasus terakhir. Mereka seolah berada di TKP saat penemuan 
korban di MA Kebun Melati namun menghilang saat kami 
tiba. 


"Terutama helikopter itu," ucapku. Kasus malam tahun baru, 
helikopter itu dengan jelas digunakan untuk menerjunkan 
mayat sebagai trik untuk melepaskan kecurigaan dari 
mereka. 


"Aku curiga mereka yang menangani kasus kepala sekolah 
itu." Kekesalanku yang semakin meluap kucurahkan dengan 
memukul meja. 


Firdaus menyuruhku untuk tetap tenang dan menanyakan 
hasil pencarian yang membuatku terkejut. Sebelum 
menjawab, aku bercerita tentang perangkat lunak hitung 
mundur itu. "Aku yakin ayahku yang membuatnya, namun 
bagaimana bisa itu di tangan kepala sekolah dan 
dimodifikasi menjadi bom waktu?" Jawaban itu kudapatkan 
dari situs web ini. 


"Mina, ibuku telah 'mencuri' perangkat lunak itu dan 
memberikannya kepada Winter Flowers sehingga telah 
digunakan saat itu." Saat aku mengucapkan itu, Firdaus 
masih memperhatikan foto itu kemudian mendekatiku. 


"Coba berdiri sebentar," ucapnya. Aku menuruti 
permintaannya dan dia mendekatiku. "Katakan apa warna 
irisku." Firdaus berdiri sangat dekat, hanya terhalang meja 
ini. 


"Baiklah, kamu membuatku merasa tidak enak." 
"Sebut saja warna mataku dan aku akan mundur." 


Aku memperhatikan sebentar. "Kuning keemasan, mengarah 
kecoklatan." 


"Kamu biru." Dia meletakkan foto itu di atas meja 
menghadap ke depan dan menunjuknya kemudian mundur. 


Aku memperhatikan foto itu sejenak kemudian memandang 
Firdaus karena menyadari maksud pertanyaannya. 


"Aku menarik pernyataanku tentang seandainya kita tidak 
bertemu dan menggantinya dengan seandainya kita 
bertemu lebih dulu." 

"Balita yang satu ini, kamu?" 


"Aku tidak tahu karena belum ada bukti lain. Tapi Idris, aku 
yakin kita bisa mengetahuinya segera." 


Bersambung 


Kasus 17 - Mencari Kebenaran 


Selasa, 12 Mei Sepulang sekolah, aku singgah sebentar di 
rumah Firdaus untuk memenuhi undangannya. Dia 
menyuruhku untuk duduk di ruang makan dan ternyata 
makanan sudah tersaji di atas meja. 


"Makanlah," ucap Firdaus. Aku memandangnya 
kebingungan. "Sudah kubilang, aku hanya ingin 
memastikan kau makan. Istirahat pertama pagi tadi aku 
tidak melihatmu." 


"Perlukah aku selalu makan di hadapanmu?" Aku malah 
kesal dengan ucapannya. 


Selesai makan, aku diarahkan untuk duduk di sofa. "Apa 
tujuanmu mengundangku?" tanyaku. 


"Membahas ulang sekali lagi keterkaitan semuanya." 
"Bukannya sudah selesai?" 


"Satu lagi," ucapnya sambil menarik papan tulis beroda dari 
sebuah kamar dan menyiapkan sebuah spidol untuk 
menulis. "Seandainya nanti terbukti kita saudara kandung, 
bagaimana aku bisa berada di keluarga Andri?" 


"Dari mana kamu bisa punya papan tulis itu? Kenapa tidak 
langsung bertanya kepada ayahmu saja?" 


"Papan tulis ini milik almarhumah ibuku. Beliau pernah 
berniat mengundang para siswa kelas XII untuk belajar 
mempersiapkan UN sejak sepuluh tahun yang lalu. Ternyata 
tidak pernah terwujud." Firdaus mencoba menuliskan spidol 
itu ke papan tulis. "Untuk ayahku, sekarang masih Mei. 


Ayahku baru pulang tahun lalu awal September dan hanya 
bulan itu. Apa yang bisa diharapkan?" 


Aku memandang saku celana sebelah kanan Firdaus dan dia 
melihatku. "Menelepon? Bisa saja ayah menutup telepon 
sebelum pertanyaanku terjawab jika beliau benar-benar 
menyembunyikannya." 


Rupanya dia bisa paham maksudku. "Bukankah bulan depan 
acara kenaikan kelas? Ayahmu sepertinya harus datang di 
acara itu?" 


"Kita lihat saja nanti." Setelah coretan percobaan Firdaus 
hapus, dia mulai menulis pemetaan terhadap kasus yang 
telah kami lalui bersama. Aku berdiri sambil berbagi 
informasi kepadanya. Peta yang mirip silsilah itu mulai 
memenuhi papan tulis. "Semuanya mengarah kepada hal 
yang sama." Kami saling memandang. 


Winter Flowers, sebuah organisasi kejahatan yang diduga 
bertujuan utama membalas dendam atas kesulitan yang 
diderita mereka, dipimpin oleh seorang kepala sekolah yakni 
Bagus dengan bantuan anaknya, sang perancang kasus, 
Zain. 


"Yang kita tahu adalah kebanyakan kasus yang diciptakan 
Zain mengambil trik dari Dimas sang ilusionis namun 
dugaanku belum pernah membayarnya," ucapku menunjuk 
nama Dimas di papan tulis. 


"Mereka masih bisa berdiri dengan tegak, hanya karena 
dukungan penuh dari Kepolisian Kebun Melati." Firdaus 
menunjuk nama tersebut. 


Sepuluh tahun yang lalu, Bagus membuat Tania dan Andri 
tewas namun polisi memerlukan waktu selama itu untuk 
menangkapnya. Bahkan sekarang, dia masih bisa mengelola 


organisasinya. Zain sebagai anak, "Buah tidak jatuh jauh 
dari pohonnya." Firdaus mengucapkannya. Mustafa, 
temannya sendiri dibunuh dan jasadnya ditemukan di 
dalam sumur. 


"Berkat itu, dia sekarang naik pangkat menjadi ketua OSIS. 
Seorang alumni yang sudah lulus, masih bisa karena 
dukungan dari ayahnya." 


"Tunggu, itu dia!" seruku. "Sekarang, jabatan kepala sekolah 
dipegang Bapak Mahmud merangkup Wali kota Sukamawar. 
Seharusnya, beliau juga tahu segala kejadian di Sukamawar, 
didukung pengakuan Mbak Rina bahwa beliau mengambil 
data penduduk." 


"Beliau tahu semua kejadian ini, terutama 17 Agustus itu 
namun ikut menutupinya!" Aku memegang bahu Firdaus. 
"Aku juga yakin bahwa Bagus sebenarnya lebih dari sekadar 
kepala sekolah sehingga bisa melakukan semua ini. 
Lagipula, dari mana dia dapat uang sebanyak itu untuk 
membayar pemenang kasus terakhir jika berhasil?" 


“Ini Idris yang kukenal. Semangat ketika memecahkan 
kasus." Firdaus tersenyum. 


"Tidak juga, pertama kali langsung salah." Firdaus menepuk 
bahuku. 


"Gak, kamu bener kok. Aku salah milih diksi. Yang mindahin 
tasku itu, kayaknya emang Mustafa, Zain ngerancang 
kasusnya aja. Terus, ketika kamu nunjuk Mustafa pelakunya, 
eh malah dia yang ngaku bikin. Zain pasti marah saat itu 
sehingga membunuh Mustafa." 


Kami sama-sama menyadari bahwa Zain sangat serius 
dengan rancangan kasusnya. Mulai dari pertemuan itu, 
pembunuhan di Pantai Pasir Putih, sampai permainan daring 


yang menjadi kasus sebelumnya. "Jika digagalkan, maka dia 
bertindak. Kita harus berhati-hati jika menghadapinya lain 
kali." 


"Berarti pertanyaanku itu harus ditunda dahulu, pertanyaan 
baru kita, siapa sebenarnya Bagus itu?" tanya Firdaus 
menghapus tulisan di papan tulis. 


Aku menopang dagu sebentar, berpikir siapa yang bisa 
ditanyai. "Mbak Rina!" ucapku memandang Firdaus. 


daa 
"Selamat sore, Pak Wawan!" sapaku. 


"Kalian lagi. Padahal baru dua hari yang lalu ke sini. Masih 
mau nanya-nanya?" 


"Sama Mbak Rina," ucap Firdaus. 
"Kebetulan di dalam. Masuk aja." 


"Terima kasih," ucap kami bersamaan kemudian memasuki 
museum itu. Aku melihat Rina sibuk membuat maneken 
baru. Dia menyadari kehadiran kami dan menanyakan 
maksud kedatangan. 


"Kami ingin menanyakan beberapa hal," ucapku. 


"Tanyakan saja," sambil mengukir bagian tangan Kiri dari 
maneken itu. 


"Anda bilang sudah pindah, tapi kok masih bikin?" tanya 
Firdaus. 


"Ya, aku tidak bisa berhenti berkarya." 


"Siapa sekarang yang Anda buat manekennya?" tanyaku. 


"Melengkapi yang itu," tunjuk Rina ke arah ruangan tempat 
maneken Andri dan Firdaus. 


Aku hanya bisa tersenyum. "Oh ya, bisakah Anda 
menceritakan apa yang terjadi sepuluh tahun yang lalu?" 


"Ada apa memangnya?" 


"Anda adalah satu-satunya saksi hidup yang bisa 
menjelaskan kekejaman Bagus, sepuluh tahun yang lalu." 
Rina memandangku setelah mengucapkan itu. 


"Tidak ada gunanya, Idris. Kesaksianku tidak akan diterima 
kalau mereka yang mengurus. Bukti hasil visum itu pun 
dikatakan mereka palsu." 


Firdaus memandangku. "Jangan bilang " 
"Kepolisian Kebun Melati. Kalian mengetahuinya?" 


"Tidak, tapi baru-baru ini kami mulai mengenal mereka." 
Aku menyembunyikan alasan bahwa sebenarnya ada kasus 
yang kami hadapi tapi takutnya mengingatkan dengan 
meninggalnya anak-anak beliau. 


"Oh ya? Sampai sekarang, meskipun mereka dipimpin 
Komisaris Besar tapi tetap ada orang yang mereka lebih 
patuhi." Rina kembali menunduk, fokus terhadap 
kerjaannya. 


"Siapa?" tanyaku penasaran. 


"Sang wali kota." Aku malah kebingungan dan mengaku 
tidak pernah melihat orang itu, bahkan di media seperti 
koran. "Karena dia tidak mau ada orang yang tahu." 


"Tebaklah! Aku yakin kalian tahu lagi. Seorang wali kota 
yang ternyata pemerkosa wanita. Namanya sangat tidak 
mencerminkan sifatnya." Firdaus dan aku saling 
memandang. 


"Dialah yang memiliki kebijakan untuk membangun dinding 
itu dan membuat kebijakan zonasi. Itu untuk 
menjauhkanmu Idris, dari sana karena semua orang di kota 
itu tahu kamu cerdas!" Rina menatapku. "Ketika mendengar 
kamu turun ranking, aku yakin itu ada hubungannya 
dengan semua ini." 


"Dia juga yang menghias kota ini dengan mawar, dengan 
tujuan menarik hati sahabatku, Tania." Firdaus sangat 
terkejut atas hal itu. 


"Dari mana Anda dapat informasi ini?" 


"Dari siapa lagi kalau bukan wali kota kita, Mahmud. 
Masalahnya hanya satu, dia menyelesaikan masalah dengan 
caranya sendiri. Dinding itu dihancurkan, karena 
keputusannya lebih kuat dibanding dengan Bagus." 


"Tapi untuk mawar itu, aku mengetahuinya saat dia 
melakukan tindak asusila kepadaku." 


"Terima kasih atas informasinya," ucapku. Kami kemudian 
pergi dari museum itu. 


KKK 


"Bagaimana pembubaran Winter Flowers Ahad nanti? Tolong 
periksakan informasinya melalui situs web itu." Aku 
meminta kepada Firdaus setelah keluar dari museum. 


Firdaus mengeluarkan ponselnya dan dia nampaknya 
mengakses sambil berjalan. "Jam delapan pagi di Winter 


Garden. Mereka nampaknya akan menggunakan panggung 
itu." 


"Bagaimana kalau kita biarkan saja?" tanyaku yang 
membuat Firdaus heran. "Aku tahu berharap kepada orang 
jahat adalah pilihan yang kurang tepat, tapi kita harus 
menunggu saat itu untuk melihat apa yang dilakukan 
mereka di tempat itu." 


"Tidak, kita tidak akan berharap kepada mereka." Firdaus 
memandangku. "Kita akan minta Kepolisian Sukamawar 
untuk menghadiri acara itu." 


"Bagaimana cara kita meminta bantuan mereka?" tanyaku. 


"Kita datangi." 


KKK 


Firdaus benar-benar membawaku ke Markas Kepolisian 
Sukamawar dan bertemu dengan seorang pendukung kami 
yang baru. Firdaus sebagai warga asli Sukamawar 
menjelaskan semampunya apa yang terjadi dan yang akan 
mereka hadapi. 


"Jadi gitu? Baiklah. Kami akan menurunkan pasukan kami 
dari Satuan Intelijen dan Keamanan Kepolisian --Resor Kota-- 
Sukamawar pada hari itu di tempat yang kalian maksud, 
namun beri kami waktu untuk menyiapkan rencana," ucap 
Komisaris Polisi Bramasta. 


"Terima kasih atas bantuannya," ucap Firdaus. Kami 
kemudian pergi dari markas itu untuk pulang. "Oh ya, 
kenapa kamu bilang kalo software bom waktu yang dipake 
Bagus itu, ibumu yang ngasih dari hasil nyuri punya 
ayahmu?" 


"3 April lalu, sistem penghitung mundur yang sama muncul 
ketika aku menyalakan komputerku. Aku sempat takut 
karena mengira itu bom waktu namun ternyata hanya video 
ucapan ulang tahun dari ayahku." Firdaus nampak terkejut. 
"Ya, aku tidak tahu kita lahir di tanggal yang sama." 


"Bagaimana kalau kita sebenarnya kembar? Dari foto itu, 
aku sangat mirip ayahmu dan kau mirip ibumu." 


Aku hanya tersenyum. "Data masih sedikit. Kita perlu 
membuktikannya." 


"Dan kita pasti akan dapat kebenarannya." Kami berpisah 
jalan sambil saling melambai. 


Akhir dari Kasus 17 


Kasus 18 - Layunya Winter Flowers 


Sabtu, 16 Mei Masyarakat mendapatkan pesan massal dari 
nomor tidak dikenal yang aku dan Firdaus duga Winter 
Flowers pengirimnya. Mereka mengundang semuanya untuk 
menghadiri acara pembubaran pada besok hari. 


"Kami akan menampilkan pertunjukan terakhir!" Kalimat itu 
menjadi fokus utama kami untuk memaknainya. 


Karena berkaitan dengan pertunjukan, hanya satu orang 
yang kami tahu, yang bisa menjelaskan semua ini. Dimas, 
sang ilusionis yang seharusnya sekarang berada di penjara. 


KKK 


"Hah? Gak ada?" tanyaku terkejut. 


"Kami sudah memeriksa penjara tempat kami menahan 
Dimas, namun dia tidak ada di sana." Aku menahan 
kekesalanku. 


"Bagaimana?" tanya Firdaus yang menunggu di luar Markas 
Kepolisian Kebun Melati. 


"Kita harus mencarinya di tempat lain." 


"Ke mana?" 


KKK 


"Di sini kamu rupanya," ucapku berdiri di depan pintu 
warung kopi yang berada tiga blok dari Jembatan Kali 
Sukamawar, tempat yang pernah dipakai untuk lomba 
bungee jumping saat 17 Agustus. 


"Bagaimana kalian bisa menemukanku?" tanya Dimas yang 
sedang bermain domino. Permainan di warung kopi ini 
nampaknya sangat unik, biasanya pemain sekadar menaruh 
kartu di atas meja namun mereka membantingnya. 


"Bagaimana kamu yang bisa ada di sini?" tanya Firdaus. 


"Kan aku cuma bilang kalau nyerahin diri ke polisi. Siapa 
bilang aku netep di penjara?" Dimas bahkan menjawab 
tanpa memandang kami. Kami hanya diam sampai dia 
membanting kartu terakhir di tangannya. "Aku menang. 
Permisi dulu." 


Kami pindah ke luar warung kopi untuk berbicara. "Ada apa 
memangnya?" 


"Kamu udah dapat pesan itu?" tanya Firdaus. 


"Oh. Winter Flowers. Pertunjukan. Aku akan ada di sana, 
menyaksikan untuk ke sekian kalinya trikku dipakai tanpa 
dibayar sepeser pun." 


"Apa yang akan dilakukan mereka?" 


"Kamu masih ingat kejadian saat pembukaan taman itu?" 
tanya Dimas. "Mereka akan melakukannya sekali lagi. Kalian 
sudah tahu seberapa menyakitkannya balsem itu karena 
sudah dicampur sampai menjadi biru." 


"Betapa banyak trik ciptaanku dipakai mereka? Mengabdi 
kepada Kepolisian hanya karena intuisi? Itu keputusan yang 
salah besar dariku." Dimas terlihat sangat marah. "Aku 
kabur dari penjara, untuk menunjukkan kebobrokan mereka. 
Seandainya kasusku membunuh wanita jalang itu diurus 
Kepolisian Sukamawar, aku tidak akan berjalan sebebas ini." 


"Kamu ini sebenarnya baik apa jahat sih?" tanya Firdaus. 
"Idris mengatakanmu berganti kepribadian saat melihat 
kamu melakukan tindakan itu?" 


"Ayolah! Siapa yang tidak marah? Setelah melakukan 
penyelidikan dan terbukti bahwa dia berselingkuh sampai 
melakukan tindakan yang bahkan tidak mungkin kulakukan, 
kemudian ketika ditanya dia berbohong dan ketahuan?" 


"Tapi membunuhnya bukan satu-satunya jalan!" 


"Kebohongan yang dia lakukan sudah menutup mataku. 
Buket bunga itu menjadi berdarah, hanya karena aku. 
Meskipun demikian, aku tetap menziarahi makamnya dan 
menaburkan bunga setiap bulannya." Dimas menunduk. 
"Sampai jumpa besok." Dia berlari melalui kami dan menaiki 
angkot yang sedang lewat. 


aaa 


Ahad, 17 Mei Setengah jam sebelum pukul delapan tepat di 
pagi ini, aku dan Firdaus sudah berada di Winter Garden, 
namun ternyata para anggota Kepolisian Sukamawar datang 
lebih dulu dari kami. 


Kompol Bramasta mendekati kami. "Sekarang, bagaimana 
skenario terburuk?" 


"Terjadi ledakan bahan kimia yang membakar kulit." 
"Di mana posisi kalian nanti?" Aku memandang Firdaus. 


"Di sini saja," ucap Firdaus. Pandanganku beralih kembali 
kepada Kompol Bramasta. 


"Kamu!" perintah Kompol Bramasta. "Jagain mereka, aku 
akan berjaga di belakang panggung." 


"Jangan sampai ada tembak menembak!" ucapku tiba-tiba 
dengan suara yang cukup keras. 


"Kalian dengar itu? Tunaikan tugas ini dengan baik." 


"Halo," sapa petugas itu. "Saya Ajun Inspektur Polisi Satu 
Rai, ditugaskan untuk menjaga kalian." 


KKK 


Waktu menunjukkan jam delapan tepat. Berdiri berbaris di 
atas panggung, Bagus yang di depan Zain dan seorang 
wanita yang sangat kukenal. 


"Firdaus, dia ada di sini. Ada kemungkinan dia tidak 
mengetahui kamu ada di sini, bagaimana menurutmu?" 


"Aku akan tetap berada di sisimu sampai dia menanggapi 
kehadiranku. Dari sana, kita akan mendapat kebenaran 
yang selama ini dicari." 


Suara dari mikrofon yang berdengung mengalihkan 
perhatian kami. Suara deham seolah menjadi pembuka 
pembicaraan Bagus di hadapan masyarakat yang 
menyaksikan. Dengan bangganya, dia mengenakan pakaian 
dinas wali kota, membanggakan kekuasaan yang dimiliki. 


"Kami adalah Winter Flowers, orang-orang terpilih yang 
telah melalui kesulitan selama hidupnya. Melalui pabrik 
kefarmasian, kami menyediakan obat dalam berbagai 
bentuk yang telah kami racik di pabrik sendiri. Melalui panti 
asuhan, kami membuat semua anak merasakannya dan 
membiarkan orang lain menikmatinya. Melalui hukum, kami 
mendirikan dinding dan menciptakan doktrin kebencian 
meskipun hanya antar dua kota. Melalui kekuasaan, telah 
kami bunuh orang-orang yang menghalangi kami." 


"Lihat, Firdaus. Mereka mengakui kejahatan yang dilakukan. 
Apalagi yang ditunggu?" tanyaku menoleh sedikit ke 
belakang. "Sitalopram, Simetidine, dan balsem hanya 
permukaan dari yang mereka kerjaan. Panti asuhan, pantas 
saja Lily tidak mau ikut dan menetap di tempatnya. Dinding 
itu sekarang dihancurkan begitu pula doktrinnya. Mustafa 
adalah salah satu contoh orang yang dibunuh setelah 
menghalangi mereka." 


"Belum semuanya," jawab Firdaus. 


"Kami telah menyelamatkan banyak orang melalui proyek 
restoran yang kami bangun di kota kebanggaan kita semua. 
Kami juga telah membantu calon-calon Winter Flower 
selanjutnya melalui permainan daring yang membuat 
kemajuan bagi seluruh kota namun karena tujuan kami 
gagal, maka saatnya membubarkan diri." 


"Itu tragedi pada restoran di Kebun Melati yang pernah kita 
kunjungi, bahkan meracuni peminum es teh dengan 
menaruh racun pada es dan membiarkannya meleleh. Juga, 
menamai permainan daring mereka dengan Progres yang 
berarti kemajuan namun nyatanya dalam segi kejahatan." 
Firdaus memaparkannya kepadaku. 


"Meskipun kami membubarkan diri, bukan berarti orang- 
orang seperti kami akan berhenti. Winter Flowers akan terus 
tumbuh, tidak akan layu!" Bagus begitu menegaskan 
kalimat tersebut. "Sebelum acara ini ditutup, Kami 
membuka sesi tanggap " 


Dor! Tembakan itu membuat Bagus roboh ke arah belakang. 


"Kompol Bramasta melapor kepada AIPTU Rai, 8-7 saudara 
Idris dan Firdaus bahwa bukan saya yang melakukan 
tembakan, ganti." 


"Siap, 8-6!" sahut Rai. "Kalian mendengarnya?" tanya Rai 
kepada kami. 


"Jika bukan beliau, siapa lagi?" 
"Dimas!" teriak Zain. Aku sontak memandang ke belakang. 


Untuk pertama kalinya, aku melihatnya memakai kemeja 
putih lengan panjang dengan kalung polisi menggantung di 
lehernya. 


"Itu untuk tagihanmu yang tidak pernah dibayar." 


Zain terlihat marah dan membalas dengan tembakan juga. 
Dimas roboh setelahnya. 


"Lapor! Satu petugas gugur," ucap AIPTU Rai melalui Handy 
Talky-nya. Beberapa anggota polisi kemudian menjauhkan 
tubuh Dimas dari TKP. 


"Pistol mereka sepertinya berasal dari sumber yang sama." 
Ucapanku membandingkan kedua pistol itu yang kemudian 
disahut Firdaus. "Kepolisian Kebun Melati." 


Kompol Bramasta akhirnya muncul ke hadapan publik dan 
menjauhkan pistol dari tangan Zain dan memborgolnya. 
Zain sangat memberontak namun Kompol Bramasta lebih 
kuat sehingga dia berhenti melawan. 


Di tengah kekacauan, seorang wanita mendekati kami. 
"Mina!" teriak Zain yang mulai dijauhkan dari tempat 
kejadian perkara. 


Satuan Intelijen dan Keamanan serentak menodongkan 
senjata ketika ibu mendekatiku. 


"Ingat permintaanku tadi!" teriakku. Senjata mereka 
kemudian diturunkan. 


Pandangan ibu mengarah kepada Firdaus. "Bagaimana 
kamu masih bisa hidup?" 


Firdaus yang berada lebih belakang dariku melangkah maju 
dan berdiri tepat di sampingku. Dia melakukan kontak mata 
kepada wanita itu. Petugas yang berada di dekat kami 
menjadi pembatas. 


"Aku sudah membuangmu di dalam kardus, menuju Kebun 
Melati. Siapa yang memungutmu, pembawa sial?" Firdaus 
hanya diam padahal menurutku dia sangat terkejut atas 
ucapan tersebut. 


Kompol Bramasta yang telah menyerahkan Zain kepada 
petugas lainnya mendekati kami. "Ada apa ini?" tanya 
beliau. 


"Bawa dia ke pengadilan. Kenakan pasal 362 KUHP," ucapku 
tanpa memandang wajahnya. "Untuk buktinya mungkin 
nanti akan saya bawa." 


"Beraninya dirimu, Idris!" Aku hanya menunduk terdiam. 


"Dugaan kita yang buruk, ternyata membawa kenyataan 
yang lebih pahit," ucap Kompol Bramasta. "Pasukan bubar, 
jalan!" Satuan Intelijen dan Keamanan mulai membubarkan 
diri, begitu pula kami memilih untuk pulang. Aku terus 
menunduk sepanjang jalan. 


"Tak apa Idris, kamu telah melakukan hal yang benar dan 
kita sudah mendapat kebenarannya." 


"Ya ... hanya saja ... aku merasa ini sebuah pertanda." 
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Kasus 19 - Perpisahan 


Sabtu, 6 Juni Ujian kenaikan kelas telah diadakan dari Senin, 
26 Mei sampai Rabu, 3 Juni. Hanya saja hasilnya 
disampaikan hari ini, bertepatan dengan perpisahan kelas 
XII yang akan diadakan di MA Sukamawar. Halaman sekolah 
yang cukup luas menjadi tempat diadakan acara tersebut. 


Kursi-kursi telah disusun dan kami diperintahkan untuk 
duduk sesuai dengan kelas dan jurusan sehingga aku dan 
Firdaus pasti terpisah tempat duduk sehingga kami memilih 
untuk duduk di bangku taman MA Sukamawar sebelum 
acara dimulai. 


"Kenapa harus bawa orang tua sih, untuk menerima raport? 
Baru semester ini lo, biasanya kan tidak." Aku sangat kesal 
dengan keputusan Mahmud, sang kepala sekolah baru. 


"Ya, aku tahu. Sebentar lagi ayahku bukan, Irsyad akan 
datang. Karena hal itu sudah diumumkan sebelumnya, maka 
aku memintanya untuk mewakili kita." 


"Sudah kamu tanyakan hal itu? Apalagi setelah kebenaran 
yang kita dapat 17 Mei lalu." 


"Nanti aku menanyakannya di sini, agar kamu juga bisa 
mendengarnya." 


"Bukankah itu tidak sopan? Mengapa tidak langsung ke 
rumah saja." 


"Kan belum datang." Aku hanya terdiam. 


"Ngomongin kebenaran, jadi aku mau cerita nih, Idris. Pagi 
tadi, sebelum ke sini, aku sempat mengubrak-abrik kamar 
ayahku tapi tenang, dirapikan kok dan ketemu dokumen 


hasil autopsi kakak Andri dan ibu Tania yang selama ini 
disembunyikan dan kita lebih dulu mengetahuinya. Tania 
yang hanya terluka ringan namun Andrilah yang terluka 
parah. Dia benar-benar kehabisan darah setelah sekian lama 
berada di ruangan itu," Firdaus memandang ke belakang, 
"mungkin karena tertusuk paku itu." Aku tidak mau 
membayangkannya. 


"Dokter yang melakukan autopsi bernama Ika. Aku rasa 
dokter itu sebenarnya mengenal kita namun kita tidak. 
Semoga bisa bertemu." 


"Oh ya, aku juga nemuin novel bikinan ibuku. Judulnya The 
Beautiful Flowers. Salah satu babnya adalah Winter 
Flowers." Dia menunjukkan foto sampul buku itu dan isi 
yang dimaksud. "Metafora itu selama ini dari novel itu. Aku 
curiga Irsyad ini menyebarkan cuplikan dari bab tersebut 
dan melahirkan organisasi kejahatan itu." 


"Kamu bawa ponsel?" 


"Ya, niatku untuk mengabadikan momen nanti sih. Tapi 
selain itu, buat jaga-jaga." 


"Perhatian kepada seluruh siswa dan tamu undangan, kami 
minta untuk duduk di tempatnya masing-masing karena 
acara sebentar lagi akan dimulai." Pemberitahuan dari 
pembawa acara itu membuat kami sepakat untuk pergi. 


Tempat duduk yang tidak harus sesuai absen, kelas X 
Agama dan Bahasa yang bersebelahan menjadi kesempatan 
yang kami manfaatkan untuk duduk bersebelahan dan 
membicarakan beberapa hal. 


Pembawa acara kemudian menjelaskan susunan acara dan 
aku kebingungan sekaligus terkejut ketika sambutan ketua 


OSIS menjadi salah satu acara. "Tunggu, jika Mustafa sang 
ketua OSIS telah tewas, berarti...." 


"Zain!" Firdaus memandangku. "Dengan tewasnya Mustafa, 
secara tidak langsung dia naik pangkat dari wakil menjadi 
ketua OSIS." 


"Tapi dia seharusnya tidak mungkin datang, mengingat 
tanggal 17 Mei itu dia sudah ditahan oleh Kepolisian 
Sukamawar?" Aku berusaha mengingat dengan keras sambil 
memegang bagian kepalaku. 


"Ya, kecuali dia menggunakan trik yang sama dengan Dimas 
bebas dari penjara, jika dia benar-benar memberi hampir 
seluruh triknya." 


"Acara kedua, sambutan-sambutan. Sambutan yang 
pertama, kami mintakan kepada Yang Terhormat, Kepala 
Madrasah Aliyah Sukamawar sekaligus Wali Kota 
Sukamawar. Kepada Bapak Mahmud, kami persilakan." 


Mahmud kemudian menaiki panggung. Isi sambutannya 
secara garis besar hanya ucapan permintaan maaf sebagai 
kepala sekolah dan wali kota yang telah gagal 
menyelamatkan sesuatu yang dalam kepemimpinannya. Dia 
menyebut semua tragedi yang terjadi di Sukamawar dan 
khusunya sekolah ini dan menyalahkan diri atas beberapa 
kejadian seperti 17 Agustus. 


"Saya akhiri dengan sebuah ungkapan terkenal. Setiap ada 
pertemuan pasti ada perpisahan. Kita tidak bisa menolaknya 
karena itu sudah menjadi takdir Tuhan." Beliau langsung 
turun dari panggung setelahnya. 


"Ada yang aneh dengan beliau," gumamku. 


"Sambutan kedua, kami mintakan kepada Ketua OSIS MA 
Sukamawar. Kepada " 


Sebuah ledakan mengejutkan kami. Perhatian kami 
teralihkan ke sumber suara itu. Asap muncul dari depan 
panggung dan begitu pekat. 


"Tiba-tiba aku teringat kejadian malam tahun baru," ucap 
Firdaus yang terdengar sayup-sayup di telingaku. "Ya kan, 
Idris?" 


Aku terdiam sebentar sampai akhirnya menyahut, "Ya!" 
namun pandanganku tetap fokus terhadap tempat kejadian 
itu. 


Asap itu mulai berkurang sementara terdengar batuk dari 
tamu-tamu yang menghadiri acara ini. Dari kepulan asap 
itu, muncul seseorang yang membuka penyamarannya 
secara perlahan. 


"Zain!" Untuk kedua kalinya, Firdaus mengucapkan nama 
itu lebih dulu dariku. 


"Muhammad Idris!" teriak Zain meskipun dia mengenakan 
mikrofon tempel. "Aku tahu kamu ada di sana!" Dia 
menunjuk ke arah kami. "Majulah ke mari dan selesaikan 
urusan kita selama ini!" 


"Jangan Idris!" cegah Firdaus dengan tangan. Namun aku 
tetap memutuskan untuk berdiri sehingga Firdaus juga. 


"Hanya kamu kali ini. Jangan bawa temanmu itu!" 


"Kamu mendengarnya, Firdaus. Singkirkan tanganmu itu." 
Ucapanku nampaknya cukup kasar sehingga membuat 
Firdaus menunduk. 


Aku sebenarnya merasa sangat tidak nyaman karena sudah 
berniat untuk jarang muncul ke publik lagi, namun aku 
memilih untuk menjawab panggilannya dan pergi 
mendekatinya. Tepat di saat aku mendekat dengannya, 
kerangka atap panggung itu bergoyang dan mulai bergerak 
ke arah kami. Aku dan Zain melihat ke arah itu. 


"Ini tidak sesuai rencanaku," ucap Zain. 
Firdaus' POV 


"Apa maksudnya tidak sesuai rencana?" tanyaku 
kebingungan. 


Kerangka atap panggung mulai jatuh dan pada akhirnya 
menimpa Zain dan 


"Idris!" teriakku berlari menuju tempat kejadian perkara. 


Bersambung 


Kasus 19 - Perpisahan 


"Tapi selain itu, buat jaga-jaga." Aku teringat jawabanku 
atas pertanyaan Idris. Pemadam kebakaran menjadi orang 
pertama yang kupanggil dan menjelaskan dengan cepat 
melalui telepon kemudian perawat satu-satunya yang 
kudapat nomor teleponnya. 


Panitia mulai ricuh dan berdatangan untuk menyingkirkan 
kerangka itu. Tidak lama Barisan Pemadam Kebakaran 
datang dan turut membantu. Waktu terus berlalu sementara 
para undangan terlihat cemas dan ketakutan setelah 
melihat apa yang terjadi. Pada akhirnya kerangka itu 
berhasil disingkirkan sedikit demi sedikit. 


Zain adalah orang pertama yang ditemukan dan aku 
langsung memeriksa keadaannya yang terluka parah. 
Lengannya kupegang dan detak jantungnya melambat. Aku 
memeriksa tubuhnya, hidung dan mendekatkan wajahku 
untuk mendengar napasnya. "Negatif," ucapku karena 
dadanya sama sekali tidak turun naik juga tidak ada napas 
yang terasa dan terdengar dari wajahnya. 


"Teruskan pencarian!" teriak pak Ibrahim, kepala pemadam 
kebakaran. 


Pencarian terus dilanjutkan sampai kami menemukan Idris 
yang juga terluka parah, terutama di bagian kepala. 
Keduanya dibawa ke rumah sakit menggunakan ambulans 
yang berbeda, mengingat satu ambulans hanya muat satu 
orang. 


Aku mencoba mendekat, menuju pintu ambulans namun 
dicegat seorang tenaga medis lainnya. "Biarkan saya ikut!" 


ucapku marah kepada mereka sampai pada akhirnya 
diperbolehkan. 


Perawat yang kukenal itu berpindah tempat seolah 
mengizinkan ikut, sampai Irsyad memanggil, "Firdaus!" 
Beliau berlari dan agak ngos-ngosan saat dekat denganku. 
"Ada apa?" 


Aku hanya terdiam sambil memandang Idris yang sedang 
terbaring di dalam ambulans itu. Kepalanya sudah diperban 
sementara untuk menahan darah terus keluar. Aku terus 
diam, bahkan ketika menaiki ambulans itu. "Ayah ikut," 
ucap Irsyad seraya ikut. 


aaa 


Sesampainya di rumah sakit, wajah Idris semakin memucat. 
Perawat itu menegaskannya dengan mengatakan bahwa 
Idris kekurangan darah. Namun sebelum itu, dia harus 
melewati CT scan terlebih dahulu untuk memeriksa 
kemungkinan cedera. 


"Kenapa tidak MRI saja?" tanya perawat itu. 


"Aku yakin dia hanya menderita cedera kecil. Lagipula, hasil 
scan CT scan tepat berada di tengah antara rontgen dan 
MRI, dari segi waktu maupun biaya," jawab sang dokter pria. 
Keputusan cepat diambil, sang perawat menerima usulan 
dokter itu. 


Sang dokter pria mengantarnya namun perawat itu tetap 
tinggal di sini, menemani kami di ruang tunggu. Aku 
berinisiatif mengajukan tanganku. "Maukah Anda 
memeriksa golongan darah saya? Jika sama dengan Idris, 
maka saya lebih dari bersedia untuk mendonorkan darah 
kepadanya." 


"Bawakan saya sampel darah korban yang dibawa menuju 
ruang CT scan itu ke ruangan ." Perintah perawat kepada 
seorang tenaga medis yang kebetulan lewat. Dari sini, aku 
curiga bahwa beliau lebih dari sekadar perawat biasa, sikap 
beliau menunjukkan seorang dokter yang berpengalaman. 


"Bapak tetap di sini, saya akan membawa anak Anda ke 
ruangan pendonoran darah." Irsyad mengangguk. 


aaa 


Aku kembali menunggu di ruangan yang telah disediakan, 
menyaksikan Idris yang masih pucat dikembalikan ke ruang 
Instalasi Gawat Darurat. "Tiba-tiba, aku teringat Andri yang 
jauh lebih pucat dari itu. Bertahanlah, Idris!" gumamku 
duduk di sebelah ayahku. 


"Ini hasil pemeriksaan golongan darah tadi." Perawat itu 
menyodorkan dokumen dua lembar. Dia membawa kantong 
darah menuju ruang perawatan Idris. 


"Golongan darah ayah apa?" tanyaku sambil membaca 
dokumen itu. "Jujur ya!" Aku menegaskan. 


“Golongan darah ayah? O," jawab Irsyad. 
"Sama dengan ibu dan kakak dong?" 
"Seharusnya ya." 


"Ayah, ibu dan kakak bergolongan darah O. Kenapa aku 
satu-satunya AB, sama dengan Idris?" Aku memandang 
wajah Irsyad yang terkejut atas ucapanku. "Aku sudah tahu 
kebenarannya di satu sisi, tapi belum sisi Anda." 


"Mina, ibu Idris mengatakan bahwa aku seharusnya mati 
setelah dibuang ke Kebun Melati. Apakah Anda akan 


mengakui bahwa saya hanyalah adopsi?" Bapak Irsyad 
hanya terdiam. 


"Atau saya membantu membuktikannya," ucap perawat 
yang tanpa kusadari berada di sampingku. Fokusku kembali 
terarahkan pada membaca dokumen itu dan menyadari 
nama dari orang yang menanda tanganinya. 


"Dokter Ika?" tanyaku memandang perawat itu. "Orang yang 
bertanggung jawab atas autopsi Andri dan Tania!" 


"Juga kelahiran kalian, yang menjadi kasus kelahiran 
pertama dan satu-satunya yang saya tangani sebelum 
ditugaskan untuk autopsi dan sekarang perawat dari 
ambulans. Satu-satunya keterkaitan semua tugas saya 
adalah ruangan Instalasi Gawat Darurat." 


Aku kagum sekaligus bingung. "Ya, aku juga kurang paham 
alasan direktur rumah sakit mengganti tempat tugas saya. 
Tapi untungnya, pengalaman jadi tambah banyak." 


"Maukah Anda menceritakan kelahiran itu?" Dokter yang 
mengurus CT scan mendekati Dokter Ika sambil 
menyerahkan dokumen hasil pemeriksaan. 


Beliau membaca sebentar. "Astaga, ini berbahaya!" 
"Ada apa?" tanyaku gugup. 


"Nampaknya bagian belakang dari kepalanya pernah 
mengalami retak sebelumnya. Sekarang retakan itu 
membesar dan memungkinkan pecahnya pembuluh darah 
sehingga mengganggu ingatannya." 


Aku terdiam sebentar mencoba mengingat. "Kuil Iblis 
Merah!" seruku. "Aku menemukannya tergeletak di 
dalamnya. Serpihan patung tua yang dipukulkan masih 


tersisa di bagian belakang kepalanya sampai dia sendiri 
terbangun dan membersihkannya." 


"Pantas saja. Ingatannya setahuku lebih kuat dariku. Tapi 
bagaimana dia bisa lupa wajah Andri padahal dia sudah dua 
kali melihatnya. Di buku alumni itu dan foto di rumahku." 
Aku menunduk. "Aku melihat dia berusaha keras untuk 
mengingat hari pembubaran Winter Flowers itu sampai 
memegang bagian belakang kepalanya." 


"Teruslah berusaha agar dia tetap hidup, Dokter. Aku sudah 
banyak kehilangan orang tersayang, aku tidak mau dia 
menjadi bagian dari mereka." Aku memandang mata dokter, 
tanda sangat menaruh kepercayaan sekaligus harapan 
kepada beliau. 


"Foto keluarga itu upaya agar aku percaya bahwa aku 
bagian dari keluarga 'kan, Yah?" Aku memandang Irsyad. 


"Rabu, 3 April. Ruang Instalasi Gawat Darurat diisi oleh 
seorang wanita bernama Mina Hamidah dengan suaminya, 
Abdul Hamid. Dia melahirkan sepasang putra kembar dan 
aku masih ingat, yang pertama keluar dinamai sang suami 
Muhammad Idris dan yang kedua Ahmad Firdaus." Dokter 
Ika bercerita. "Kamu Ahmad Firdaus bukan? Matamu yang 
indah, begitu pula Idris masih kuingat." 


"Aku pergi dulu untuk mencari cara menyelamatkan kakak 
kandungmu itu." Dokter Ika kemudian pergi memasuki 
ruang IGD. 


"Jadi, apakah ayah akan mengakuinya? Tidak, bapak 
Irsyad?" 


"Baiklah, huft." Irsyad menunduk. "Suatu hari, aku, Tania 
dan Andri mengadakan piknik keluarga di Kebun Melati. 
Sampai kami mendengar tangisan dan menemukan sebuah 


kardus yang ternyata berisi dirimu, kurasa kamu masih 
berusia setahun saat itu. Andri yang memiliki usulan untuk 
mengadopsimu." 


"Kenapa kalian mau mengadopsi pembawa sial sepertiku?" 
tanyaku mulai berlinang air mata. "Lihat bagaimana 
keadaan orang-orang di  dekatku! Ibuku sendiri 
membuangku!" Aku menutup wajahku. 


"Anda juga 'kan, yang nyebarin kutipan novel Ibu Tania?" 
tanyaku mengusap air mata. "Tentang Winter Flowers itu?" 


"Ya, ada apa memangnya? Istriku sudah mengizinkannya." 


"Kutipan itu hanya melahirkan sebuah organisasi yang 
melakukan berbagai kejahatan dan berlindung di belakang 
alasan bahwa mereka telah melalui kesusahan padahal 
mereka hanya menginginkan kekuasaan." 


"Terima kasih telah merawatku sampai saat ini. Namun dari 
sekarang, karena aku sudah tahu kebenarannya, aku tidak 
bisa lagi selamanya bersama--ayah." Aku memberikan 
senyuman kemudian pergi masuk ke ruangan IGD dan 
duduk di sebelah Idris yang masih kritis. 


Suara Mahmud terdengar dari luar ruangan. "Anda ayahnya 
Firdaus 'kan? Saya mau menyerahkan--" 


"Serahkan saja dengan orangnya langsung. Dia di dalam 
sana," sahut Irsyad memotong. 


Mahmud kemudian memasuki ruangan, dan berlutut 
menyamakan tinggi di sampingku. "Maaf bapak gagal lagi. 
Seandainya bapak tidak terburu-buru turun dari panggung, 
mungkin hal itu tidak terjadi. Biaya perawatan bapak yang 
nanggung." Aku memandang beliau karena terkejut. 


"Tidak apa-apa, saya tahu bapak sebenarnya sangat sibuk 
mengampu dua tugas sekaligus." Mahmud hanya 
tersenyum. 


"Oh ya, bapak mau ngasih ini," beliau menyerahkan 
semacam paket yang terbungkus kertas amplop coklat. 


"Apa isinya? Boleh kubuka?" Mahmud hanya mengangguk. 
Ketika dibuka, kudapatkan dua buah piagam. "Selamat 
untuk kalian. Sama-sama peringkat pertama lagi." Aku tidak 
bisa menahan rasa haruku. 


"Bapak pergi dulu, ada urusan lain yang harus diselesaikan." 
Beliau mengusap kepalaku kemudian mengangguk tanda 
pernyataan permisi kepada Dokter Ika. Aku melihat beliau 
mengangguk juga kepada ayahku dari pintu yang terbuka. 


Aku memandang Firdaus. "Idris...." Elektrokardiogram mulai 
mengeluarkan suara aneh. 


"Denyut jantungnya melambat! Risiko berhenti sangat 
tinggi! Siapkan defibrilator sementara aku membuka 
pakaiannya," perintah Dokter Ika. 


"Bertahanlah." 
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Epilog Pasca-perpisahan 


Ahad, 7 Juni Liburan akhir semester genap mulai diadakan. 
Aku memanfaatkan kesempatan ini untuk jalan-jalan lebih 
leluasa, tidak terbatas meskipun faktanya hari ini 
merupakan akhir pekan sebagaimana waktu biasanya aku 
melakukannya. 


Tujuan pertama yang kupilih adalah bangku taman MA 
Sukamawar, merasakan angin sepoi-sepoi selama duduk. 
Bedanya, sekarang aku hanya sendirian. Berpakaian kemeja 
biru bergaris putih, baju non-seragam sekolah pertama yang 
kugunakan saat jalan-jalan bersama Idris. Aku masih ingat, 
tujuan kami adalah Rumah Maneken Lilin yang sekarang 
sudah menjadi museum dan cukup sering kami kunjungi 
akhir-akhir ini. 


Angin bertiup deras menerbangkan kelopak mawar. Salah 
satunya menempel di atas pahaku. "Layu." Aku masih ingat 
Idris mengucapkannya sehingga tidak bisa menahan air 
mataku dari menetes. 


"Apakah aku benar-benar pembawa sial seperti perkataan 
ibu?" tanyaku pada diri sendiri. 


Aku memilih untuk pergi ke tempat lain. Entah kenapa, aku 
sangat ingin mengunjungi Winter Garden namun tidak 
sanggup melihat rumah Idris sehingga aku hanya sekadar 
lewat. 


Bangku itu, yang menjadi tempat terakhir kami duduk 
bersama, aku duduk di sana. Tidak begitu lama, aku 
mendengar teriakan dari seorang gadis yang kami kenal. 
"Kak!" Suara itu berasal dari kejauhan namun terus 
mendekat. 


"Lily?" tanyaku memandangnya yang ngos-ngosan setelah 
berlari. "Ada apa?" 


Melihat Lily membuatku teringat sesuatu. Aku membuka 
ponselku dan fotonya bersama Idris masih ada di galeri. 
Senyuman kecil adalah satu-satunya hal yang bisa 
kuberikan ketika melihatnya. 


"Mana teman kakak?" tanya Lily yang hanya membuatku 
bisa terdiam. "Aku pengen ngembaliin topinya, udah 
ketemu!" Aku baru sadar dia memegang topi bundar 
berwarna coklat itu. 


"Bukannya dia udah ngasih ke kamu?" Aku memasukkan 
ponsel ke dalam saku. "Simpan aja." 


"Aku takut kalo hilang lagi. Lagipula dia kan selama ini 
detektif. Dia yang berhak memakai ini, bukan aku." Lily 
dengan begitu polosnya mengucapkan hal itu. 


"Terima kasih, Lily," ucapku menyambut topi itu. Aku 
memakainya. 


"Lily pergi dulu ya! Dah!" Lily melambai kepadaku namun 
hanya kubalas senyuman. 


aaa 


Sore hari, aku memutuskan untuk naik Jembatan Kali 
Sukamawar. Perlu usaha yang banyak agar bisa sampai di 
puncak sehingga aku heran bagaimana Idris yang kurang 
enak badan saat 17 Agustus itu masih bisa melakukannya. 
Aku duduk berjuntai ketika sampai di sana, menyaksikan 
pemandangan dari titik tertinggi yang bisa diraih. Lapangan 
Sukamawar benar-benar bisa dilihat dari sini. 


"Hei nak! Turunlah!" teriak seseorang dari bawah namun aku 
tidak menghiraukannya. Teriakan itu malah membuatku 
ingin berdiri. 


"Andai Idris ada di sini, dia juga tidak akan membiarkanmu 
mati!" Ucapan itu membuatku terdiam sekaligus tersadar 
sehingga memilih untuk turun dari puncak jembatan itu 
perlahan. 


Sesampainya di bawah, aku sangat terkejut atas identitas 
orang yang memanggilku. "Dimas?" Dia memakai jaket kulit 
hitam. 


"Kamu masih hidup?" tanyaku tidak percaya. "Kamu 
menggunakan " 


"Aktingku hebat bukan?" tanya Dimas dengan lagak 
bercanda. Dia membuka resleting jaketnya dan 
menampilkan kemeja putih yang berlubang. Aku juga dapat 
melihat jahitan di dadanya. "Tapi itu asli. Aku mengalami 
operasi dan peluru yang dikeluarkan dari tubuhku masih 
kusimpan. Pakaian ini sekarang bersih hanya karena aku 
mencucinya namun aku membiarkan lubang ini tanpa 
menjahitnya." 


"Tuhan seolah menginginkan aku masih hidup dan 
ditugaskan untuk menyampaikan sesuatu kepadamu." 
Dimas memandang langit dari jembatan. "Oh ya, namamu 
Firdaus 'kan?" Aku hanya mengangguk. 


"Aku ada yang ingin diceritakan tapi tidak di sini, jalanan 
mulai ramai sekarang. Ada saran?" 


"Taman Sukamawar, dekat lapangan, seharusnya di sana 
juga ada bangku." Aku memandang ke arah yang dimaksud. 
"Kami duduk di sana hanya sebentar, karena terganggu saat 
17 Agustus itu." Aku terdiam. 


"Mari kita ke sana," ajak Dimas dengan senyuman. 


KKK 


"Jadi, apa yang ingin kamu ceritakan?" Kami duduk 
bersebelahan dimana aku duduk di sebelah kiri. 


"Mina, mohon maaf ya, kurasa wanita itu tidak tahu diri. 
Saat aku jatuh, aku sudah memberitahumu bahwa aku 
masih hidup sehingga masih mendengar pembicaraan dan 
sangat membenci ucapannya yang mengatakan bahwa 
kamu adalah pembawa sial." 


"Aku tegaskan bahwa hal itu sangat salah sehingga kamu 
tidak harus melakukan tindakan yang merugikan dirimu 
sendiri, Firdaus. Aku tahu kebenarannya dari Idris." Aku 
terkejut atas hal itu. 


"Itulah yang ingin kuceritakan. Semenjak aku ditahan 
setelah menjalani persidangan itu, Idris sering 
mengunjungiku di penjara. Aku yakin dia pasti sangat 
terkejut ketika mengetahui aku kabur." Dimas memandang 
wajahku namun aku berpaling. 


"Kami bahkan sempat berbagi cerita, dan apa yang 
diceritakannya? Dia menceritakan dirimu, Firdaus." Aku 
hanya menolehnya sebentar. 


"Dia berkata bahwa dia bangga memiliki teman sepertimu. 
Semenjak kalian berteman, dia tidak pernah lagi mengalami 
perundungan, dia sekarang bisa jalan-jalan kemanapun dia 
mau. Kemudian ada yang menyebutmu pembawa sial?" 
Dimas meninggikan suaranya "Semua itu hanya kebetulan, 
Firdaus. Aku juga mengalaminya sejak dipekerjakan oleh 
Kepolisian Kebun Melati. Yang terpenting adalah kamu 
mengetahui pelaku beserta kebenarannya." Kami terdiam 
sejenak. 


"Sekarang, Kepolisian Sukamawar mempekerjakanku di 
tempat mereka. Tapi kali ini, aku diawasi Provos dari Divisi 
Provam, jadi aku tidak bisa melakukan sebebas keinginan. 
Aku dilepaskan dari kasusku karena pacarku itu pernah 
melakukan tindak kejahatan yang bahkan tidak kuketahui 
dan terbukti sehingga menjadi buron mereka. Kepolisian 
seolah sangat bersyukur atas kepergiannya." 


"Tapi di luar daripada itu, aku masih ingat ucapan Idris." 
Dimas memakai sarung tangan untuk mengambil setangkai 
mawar. "Aku tahu kok, kamu sebenarnya orang baik. 
Caramu aja yang belum tepat." Dia kemudian mengambil 
sebilah pisau dari jaketnya dan menyingkirkan durinya. 


"Dan sekarang aku melakukannya lagi. Mencuri mawar milik 
pemerintah, untuk diberikan kepada Idris dengan alasan 
ingin menyampaikan salam kepadanya karena aku belum 
pernah melihatnya sejak hari pembubaran itu." Dimas sadar 
atas perbuatannya kemudian menyerahkan mawar itu juga 
berdiri dari tempat duduknya dan menepuk punggungku. 
"Serahkan itu kepada Idris dan sampaikan salam dari sang 
ilusionis. Ingat, aku hanya melakukan tindak kejahatan jika 
ada orang yang lebih dahulu melakukannya kepadaku dan 
Idris tidak sehingga bunga itu sudah kujamin keamanannya. 
Lihatlah aku sekarang, mulai kembali ke jalan yang lurus. 
Aku yakin ini ada hubungannya dengan Idris. Aura kebaikan 
yang dia bawa seolah memancar kepada diriku." 


"Oh ya, bagaimana dengan Zain? Aku belum pernah 
melihatnya juga." Dimas berhenti padahal aku tahu dia 
benar-benar ingin pulang dan memandangku. 


"Dia tewas pada acara perpisahan kemarin." 


Dimas terlihat tidak percaya. "Bagaimana kalau itu bukan 
dia?" 


Kujawab dengan keyakinan bahwa itu benar-benar Zain, 
ditambah dia membuka penyamarannya setelah muncul di 
hadapan publik sampai kerangka atap panggung jatuh 
sehingga itu terakhir kalinya. 


"Dia menggunakan trik dengan risiko tinggi itu." Dia 
memalingkan wajah. "Aku sudah peringatkan agar tidak 
pernah melakukannya karena bisa ada korban yang jatuh." 


"Biasanya seorang pesulap tidak akan memberitahukan 
rahasia, tapi aku akan memberitahukannya kepadamu." Dia 
sekarang bahkan tidak memandangku. "Dia dari awal acara 
bersembunyi dalam kerangka itu kemudian melempar bom 
asap yang pernah kuberikan kepadanya kemudian turun ke 
panggung baru ke halaman. Dia mungkin salah 
mengeksekusinya sehingga kerangka itu bergoyang dan 
jatuh ke arahnya." 


"Meskipun aku telah membunuh ayahnya, tapi aku berduka 
Cita atas kepergiannya." Dimas memandang arlojinya. 


"Aku yakin, kita akan bertemu lagi jika kamu dan Idris masih 
menghadapi kasus. Duluan ya, Firdaus." Dimas 
melambaikan tangan kepadaku. "Sampai jumpa." Dia berlari 
untuk menaiki angkot yang lewat sebagaimana biasanya. 


"Dia tidak akan berubah," pikirku melihat kelakuan Dimas. 
"Tapi itu menandakan dia masih menjadi dirinya sendiri." 
Aku memandang mawar itu dan berdiri. 


Aku terus berjalan menyusuri trotoar di Sukamawar. Satu- 
satunya alasan untuk aku ke rumah Idris hanyalah 
menyerahkan mawar ini. 


Sesampainya di depan rumah Idris, aku tidak bisa menahan 
air mataku menetes. "Aku tidak sanggup..." Aku 


memutuskan untuk menyelipkan bunga mawar itu dari 
bawah pintu, tanpa mengetuk dan segera pergi. 


Akhir dari Detektif Sekolahan 


Authors Note 
Halo! mnafisalmukhdil disini. 


Juli 2019 adalah bulan dimulainya "Detektif Sekolahan" di 
dan Juli 2020 adalah berakhirnya. Terima kasih telah 
menemaniku selama setahun penuh. Vote dan Comment 
kalian sangat kuhargai. Dukungan kalian membantuku 
bertahan, tetap berkarya meski cukup banyak tentangan di 
dunia nyata. Kalian adalah orang yang paling kubanggakan! 


Detektif Sekolahan sebelumnya debut sebagai dua 
buku! 


Buku | atau prekuel dari cerita ini dimulai pada 22 Juli 2019 
dan berakhir pada 9 April 2020. Jadwal update saya pada 
Buku I adalah sepekan sekali dan dalam jangka waktu 
tersebut, saya menghasilkan sepuluh kasus dengan jumlah 
dua puluh delapan bagian. 


Buku Il atau sekuel dari cerita ini dimulai pada 3 Mei 2020 
dan berakhir pada 12 Juli 2020. Jadwal update saya pada 
Buku II adalah sepekan dua kali dan dalam jangka waktu 
tersebut, saya menghasilkan tujuh kasus dengan jumlah 
dua puluh empat bagian. 


14 Juli 2020 adalah tanggal dimana kedua buku digabung. 
Selama satu tahun penuh, saya menghasilkan tujuh belas 
kasus dengan jumlah lima puluh dua bagian dan saya 
merasa kelelahan sekaligus cukup dengan yang ada 
sekarang. 


30 September 2020, cerita ini dilanjutkan dengan ditambah 
dua kasus dan epilog sehingga jumlah khusus cerita 
sebanyak dua puluh. Prolog dalam bentuk kata pengantar 


dan sinopsis akan ditambahkan sehingga di menjadi enam 
puluh bagian. 


Perjalanan sejauh itu, harus kita akhiri di sini. Tapi tenang, 
aku selalu berusaha untuk tidak berhenti berkarya. Bisa saja 
dengan berakhirnya sebuah cerita, aku akan memulai cerita- 
cerita lain yang bahkan belum kucoba genrenya. Tetaplah 
bersamaku. 


Detektif Sekolahan dibukukan! 


Detektif Sekolahan: Buku I sempat dipublikasikan sebagai 
ebook dan dijual di Google Play Book serta Google Books. 
Harganya beragam, mulai dari lima ratus rupiah, seribu 
rupiah dan harga termahal yang pernah disentuh buku ini 
yakni tiga ribu rupiah. Banyak dari kalian yang mengatakan 
bahwa itu adalah harga yang tidak pantas setelah melihat 
apa yang kukerjakan. 


Sekarang, ebook tersebut diturunkan dari peredaran demi 
mematuhi perjanjian yang diberikan oleh penerbit. 
Tenanglah, itu semua karena Detektif Sekolahan menjadi 
karya pertama saya dalam bentuk buku fisik yang bisa 
dipeluk dan dibawa kemana-mana. 


Diterbitkan oleh GuePedia.com dengan harga Rp. 110.000. 
Bisa dibeli melalui GuePedia.com, GuePediaStore.com atau 
toko BukaLapak dan Tokopedia milik Guepedia. Bisa juga 
dibeli melalui saya di Shopee, Lazada dan Forum Jual Beli 
Kaskus. Ketujuh situs tersebut dapat diakses melalui 
https: //bit.Iy/ds buku. 


Tapi tenang! Cerita di tidak akan dibatalkan publikasinya, 
dihapus bagiannya atau mengalami tindakan apapun yang 
mengganggu kalian membaca. Malah, revisi akan terus 
dilakukan jika cerita masih dirasa kurang. 


Dengan adanya cerita di , kalian bisa membaca buku ini 
secara gratis dan legal, langsung dari penulisnya tanpa 
harus membajak, mencari bajakan dan membagikannya. 


Detektif Sekolahan bergabung dengan #wattys2020! 


Saya sangat memohon dukungan kalian untuk yang satu ini 
karena sebenarnya saya sangat pesimis. Cerita Detektif 
Sekolahan dinyatakan memenuhi syarat dan bergabung 
dalam event Wattys 2020. Melihat pemenang tahun lalu 
pada genre yang sama, dari sanalah muncul rasa pesimis 
itu. Tapi aku yakin, kita bisa melaluinya bersama. 


Mungkin kalian ada yang bertanya. "Lah, kalau sudah 
dibukukan buat apa ikut Wattys?" Masih banyak peluang 
lain. Mengapa tidak sekali dayung dua tiga pulau 
terlampaui? :) 


Berikan review kalian di Goodreads! 


Buku ini tersedia untuk di-review di Goodreads. Komentar 
langsung di sangat kuhargai namun alangkah bagusnya lagi 
bagi kalian yang telah mengikuti cerita ini dari awal sampai 
sekarang untuk memberikan pandangan kalian terhadap 
cerita. Banyak kok komentar kalian yang bagus jadi 
kutunggu kritik beserta saran kalian di sana! 


Terima kasih dan sampai jumpa. 


Terima kasih telah menemani perjalananku selama setahun 
ini. Ini adalah tahun pertamaku dalam berkarya di dan 
kembali menulis setelah vakum untuk beberapa bulan. 
Sebelumnya, aku selalu bergantung pada blog ponsel. 


Semua vote dan comment kalian, saya berterima kasih 
sekali lagi dan menghargainya kecuali komentar promo dan 


menaruh link. Saya mengingatkan bahwa Anda telah 
membantu saya bertahan di dunia ini. 


Aku rasa catatan ini cukup. Anggap ini sebagai interaksi 
kita, author dan reader. Tak henti-hentinya aku berterima 
kasih. Sampai jumpa, jika aku masih berkarya. Tetaplah 
bersamaku. 


Bonus - Sang Dokter 


Senin, 26 Januari 2004 Sebuah ambulans tiba di Rumah 
Sakit Unit Daerah Sukamawar. Dua brankar diminta untuk 
menjemput jasad dari dalam mobil itu. Dengan cepat, kedua 
mayat dipindahkan langsung menuju ruang jenazah. Mereka 
akan membiarkannya di sana sampai pihak kepolisian akan 
menjemput mereka setelah dilaporkan. 


Di saat yang lain pergi, seorang perempuan dengan APD- 
nya memasuki ruangan itu. Namanya Ika Pratiwi, seorang 
mahasiswi fakultas kedokteran pada program studi anatomi 
yang sedang melakukan KKN di sana. Dia masuk perlahan 
kemudian menutup pintu. 


Meski sedang menjalani KKN, nyatanya Ika sudah magang 
sejak dua tahun lalu. Waktu yang terbilang cukup lama, 
bahkan pernah menghadapi hal yang tidak dia kira. 
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5 April 2002, keadaan benar-benar darurat saat itu. Seorang 
pria berusia 30-an meminta bantuan dengan wajah 
memelas, karena istrinya mengalami kontraksi, pertanda 
akan melahirkan. Ika yang kebetulan lewat di lorong sontak 
ditarik masuk ke dalam ruangan Instalasi Gawat Darurat. 


"Tapi Pak, saya belum pernah " 
"Saya mohon!" 


Ika menghela napas. Jantungnya berdegup dengan kencang 
saat itu namun dia berhasil memberanikan diri untuk 
melakukannya. Dia hanya berharap kepada apa yang dia 
pelajari, di bidang anatomi yang dapat membantu operasi 
ini. Singkat cerita, wanita itu berhasil melahirkan secara 


normal, sepasang laki-laki, kembar tidak identik. Tidak 
hanya itu, kejadian langka yang membuat Ika semakin 
kagum adalah warna mata kedua anak itu. 


"Indah sekali," ucapnya terharu. Dia kemudian menyerahkan 
kedua anak tersebut kepada orang tuanya. Ika ingat betul, 
yang lahir lebih dulu diberi nama Muhammad Idris dan yang 
satunya dinamai Ahmad Firdaus. "Aku akan mengingat 
kalian berdasarkan warna mata," ucap Ika dalam hati. 
"Semoga kita bisa bertemu lagi di masa depan, ketika kalian 
sudah besar." Ika tersenyum kecil kemudian meminta izin 
untuk keluar dari ruangan. 


Dia menghembuskan napas sebebasnya ketika berada di 
luar ruangan. Tapi yang jelas, sejak saat itu pekerjaan Ika 
tidak pernah lepas dari ruangan IGD dan ruang jenazah. 


KKK 


Sebenarnya, sama seperti kejadian dua tahun lalu, dia 
mengerjakannya tanpa izin. Satu-satunya dasar yang 
mendukung tindakannya untuk memeriksa kedua mayat 
adalah kecurigannya terhadap jasad remaja laki-laki yang 
sudah pucat untuk waktu kematian yang belum begitu 
lama. Tentu saja, dia memeriksa jasad remaja laki-laki itu 
lebih dahulu. 


Ika melihat seragam sekolahnya agak robek di bagian 
belakang sehingga dia membalik jasad itu perlahan. Dia pun 
menemukan banyak bekas luka tusukan kecil di 
punggungnya, dengan sedikit bercak darah yang mulai 
mengering. Dia mulai skeptis terhadap teorinya sendiri, 
bahwa kematiannya belum lama. Diagnosa yang dia berikan 
adalah kehabisan darah. 


Dia pindah menuju jasad sang wanita. Wanita itu masih 
memakai pakaian dinas bagi pegawai negeri sipil sehingga 


menarik kesimpulan bahwa mereka adalah guru dan murid. 
Dia memeriksa namun tidak menemukan luka yang begitu 
parah. Hanya saja, ada beberapa tanda kekerasan di 
pergelangan tangan. Dia mencatat semuanya dalam buku 
kecil yang dibawanya. 


Tidak lama kemudian, Ika mendengar langkah kaki 
mendekat ke ruang jenazah tempat dia berada. Dengan 
sigap, dia memasukkan buku kecil itu ke bajunya agar tidak 
dicurigai. Dia beraksi seolah menyiapkan mayat itu untuk 
dibawa. 


Pintu ruangan itu dibuka. Ika cukup terkejut ketika 
mengetahui yang mendatanginya adalah polisi. Dia tidak 
mengetahui dari mana mereka sehingga harus mengingat 
mereka berdasar kelopak melati yang ada pada lambang di 
seragam kepolisian. 


Polisi itu menyadari adanya Ika di dalam ruangan. 
"Pulangkan mayat ini, kami akan memulai penyelidikan." Ika 
tidak langsung percaya karena dia menganggap hal 
tersebut mencurigakan. 


"Apa yang membuat dua orang ini harus dipulangkan 
segera?" tanya Ika, berharap mendapat jawaban yang 
memuaskan. 


"Wali kota Kebun Melati memberi perintah kepada kami." 
Nyatanya jawaban itu membuatnya kebingungan. 


Pergulatan terjadi dalam pikiran Ika. "Kami sekarang berada 
di Sukamawar, kenapa harus Kebun Melati yang mengurus 
kasus ini? Siapa wali kota yang mereka maksud?" 


"Jika kalian yang melakukan penyelidikan, bisakah saya 
mengetahui hasilnya?" Ika memberanikan diri untuk 
bertanya namun polisi itu hanya diam. Ika pun 


berprasangka bahwa ada rencana buruk yang akan mereka 
laksanakan. Dia memutuskan untuk ikut dalam mobil 
ambulans menuju alamat yang diberikan oleh kepolisian 
dalam rangka memberitahukan hasil autopsi sederhananya 
kepada keluarga. 
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Setibanya di alamat, Ika keluar lebih dulu untuk membuka 
pintu belakang untuk mengeluarkan mayat itu. Tepat di saat 
dia keluar dari mobil, seorang anak kecil yang dia 
perkirakan berusia dua tahun membuka pintu dan berlari ke 
arahnya. Mayat pun dikeluarkan dan wajah anak kecil itu 
berubah. Dia terlihat sangat terkejut atas apa yang 
dilihatnya. "Ibu? Kakak?" 


Ira berusaha keras menahan harunya saat itu. Anak kecil itu 
menatap wajah dari jasad remaja laki-laki yang Ira duga 
kakaknya berdasar pertanyaan barusan, kemudian 
memandang Ira namun Ira menoleh ke lain sehingga mereka 
tidak bisa menatap satu sama lain. Ira pun kembali ke 
mobilnya, duduk bersandar ke dinding mobil. 


Selama perjalanan kembali ke rumah sakit, Ira sudah tidak 
bisa menahan tangisnya lagi. Dia menekuk lutut dan 
memeluknya. "Aku seperti pernah melihat anak itu, tapi 
kapan?" Ira berusaha mengingatnya namun tidak bisa saat 
itu karena terlalu sedih. 


Sekarang, Ira berharap besar kepada polisi yang mengaku 
akan mengurus kasus itu. Nyatanya, dia tidak pernah 
mendapat kejelasan. 


aaa 


Bonus - Tugas Panggilan 


Sabtu, 3 Agustus 2019 Rumah Sakit Unit Daerah mendapat 
panggilan dari seorang wanita bernama Rina dan mengaku 
anaknya bernama Dwi ditemukan tewas sehingga dia 
meminta autopsi diadakan. Ika Pratiwi, yang dulunya 
mahasiswa magang juga melaksanakan KKN di rumah sakit 
tersebut, sekarang menjadi dokter resmi. Hari itu dia terpilih 
untuk menjadi rekan sang supir dan juga temannya, Adel 
untuk menjemput. Adelia dipanggil Adel adalah seorang 
mahasiswi fakultas kedokteran yang melaksanakan KKN. 
Posisi yang sama ditempuh oleh Ika tujuh belas tahun yang 
lalu. 


Alamat yang diberikan adalah Rumah Maneken Lilin. Tanpa 
ragu, tim kecil itu menuju ke sana. Singkat cerita, mereka 
sampai di tujuan. Tidak lama kemudian, Wawan sang 
satpam dari rumah itu dan Manunggal, kakak kandung dari 
korban membopong Dwi yang sudah tidak bernyawa menuju 
mobil mereka saat mereka membukakan pintu. Manunggal 
terlihat kelelahan setelah mengangkat adiknya. 


"Di mana ibu?" tanya Manunggal yang masih berdiri di 
depan pintu belakang ambulans kepada seseorang. Ika dan 
Adel tidak bisa melihat orang yang ditanya Manunggal 
karena masih sibuk membenarkan posisi korban. 


"Entahlah, barusan beliau masih di ruang utama." Jawaban 
itu diucapkan oleh seorang siswa baru MA Sukamawar pada 
jurusan Bahasa. Namanya Ahmad Firdaus. 


"Oh ya? Kalau begitu, aku mencarinya dulu." Manunggal 
kemudian pergi dan menghilang dari pandangan Ika dan 
rekannya. 


Seorang remaja laki-laki mendekati pintu itu. Dia juga siswa 
baru MA Sukamawar namun pada jurusan Agama. Namanya 
Muhammad Idris. 


Pertama kali melihat, Ika berpikir dia pernah melihat anak 
itu sebelumnya. Ketika dia melihat Firdaus menemaninya 
dibelakang, Ika berani memastikan. Mereka adalah 
sepasang kembar yang dia bantu proses kelahiran ibunya 
tujuh belas tahun yang lalu. Meski demikian, Ika sangat 
yakin mereka tidak mengenal dirinya. 


"Saya meminta orang ini diautopsi secepatnya, karena saya 
ingin tahu penyebab kematiannya," ucap Idris. Ika saat itu 
hampir terkejut, tapi dia juga berpikir bahwa itu saatnya 
untuk menguji lagi ilmunya. 


"Kami usahakan, tapi ke mana kami akan menyatakan hasil 
autopsi?" tanya Ika. Adel saat itu tercengang, tidak percaya 
bahwa hal seperti itu disetujui. 


"Kalian bisa menelponku di nomor ini." Firdaus terlihat 
mengeluarkan ponsel dari sakunya. Ika sadar dia tidak 
membawa ponsel, kemudian menanyakannya kepada sang 
rekan namun juga tidak membawa. 


"Bagaimana dengan Anda, Pak Supir?" Sang supir pun 
menyerahkan ponselnya. Setelah ponsel berada di tangan 
Ika, Firdaus menyebutkan nomor ponselnya. 


Singkat cerita, urusan mereka di Rumah Maneken Lilin telah 
selesai. Setelah pintu ambulans di tutup, mereka pun 
kembali ke rumah sakit. 


aaa 


Selama di perjalanan, Ika menegaskan bahwa peminjaman 
ponsel sang supir itu hanya untuk mencatat dan 


menyimpan nomor ponsel Firdaus untuk sementara. Untuk 
memanggil dan memberitahukan hasil autopsi, sepenuhnya 
menggunakan ponselnya. 


"Kenapa kamu dengan begitu beraninya menyetujui 
keinginan mereka?" 


"Kita lihat luarnya mayat ini dulu saja. Jika memerlukan, 
baru memeriksa organ dalamnya. Dengan demikian, kita 
bisa melakukannya dengan cepat." Begitulah ide Ika 
sebenarnya. Bukan bermaksud lain, namun untuk 
mememuhi keinginan dua remaja itu, pemeriksaan luar 
rasanya cukup, kecuali jika memerlukan pemeriksaan lebih 
lanjut. 


Setibanya di rumah sakit, mayat itu langsung dibawa ke 
rumah jenazah, ruangan yang tepat untuk jasad tanpa 
nyawa. Tanpa menunggu waktu lama, Ika memulai 
pemeriksaan dari kepala. 


Pemeriksaan itu berlangsung tidak begitu lama, juga tidak 
secepat Ika inginkan. Penemuan pertama Ika adalah adanya 
bekas tambang di leher korban. Ika menduga dua hal, 
korban dicekik atau bunuh diri dengan cara gantung leher. 
Adel sempat ingin menghentikan Ika di sana. "Masih dua 
kemungkinan, Adel. Kita harus membuatnya tersisa satu 
dan melaporkannya kepada anak itu." 


Pemeriksaan di lanjutkan. Ika baru menyadari adanya 
bagian yang robek dari pakaian korban. Dari sana, petunjuk 
mulai bermunculan dan mengarah kepada satu tempat, 
jantung. Ditemukan satu luka tusukan, untuk lebarnya 
hanya kecil tapi belum diketahui dalamnya. Adel saat itu 
tidak ada kerjaan, memeriksa pisau bedah yang terletak rapi 
di atas nampan dan menarik perhatian Ika. "Bawa pisau- 
pisau itu ke sini." 


Ika kemudian membandingkan pisau yang ada pada 
nampan dengan luka robek di jantung dan cocok untuk 
salah satu yang kecil. "Bagaimana mereka mendapatkan 
pisau seperti ini dan untuk apa?" tanya Ika sambil 
menunjukkannya kepada Adel kemudian meletakkannya 
kembali pada nampan. 


"Hm.... Mengingat nama alamat kita tadi, mungkin mereka 
memerlukannya untuk mengukir lilin untuk menjadikannya 
patung." Ika mengangguk mendengar pernyataan Adel. 
"Tapi ada satu hal yang mengganggu saya." 


"Apa itu?" tanya Ika. 


"Kedua penemuan kita barusan menunjukkan ada dua 
metode. Anggaplah orang ini bunuh diri, tapi bukankah itu 
terlalu ribet? Kalau menusuk jantung sudah cukup, kenapa 
harus gantung diri?" 


Wajah Ika berubah terkejut juga bahagia. "Berarti dia 
dibunuh! Pelaku mungkin menggantungnya untuk 
menyembunyikan fakta itu!" Ika pun mendekat kepada Adel 
dan merangkulnya. Kemudian Ika mengambil ponselnya 
untuk menelpon Firdaus. 
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Ponsel Firdaus tiba-tiba berdering. Dia merogoh saku untuk 
mengambilnya dan langsung menjawab panggilan itu. "Ya, 
halo?" 


"Saya perawat yang ada di ambulans tadi. Kami sudah 
selesai memeriksa dan menemukan cukup fakta yang bisa 
diberikan." 


"Saya akan menyerahkannya kepada Idris saja." Terjadi jeda 
tanpa suara selama beberapa saat. 


"Bagaimana?" tanya Idris. 


"Pertama, kami menemukan bekas tambang di leher korban, 
menandakan korban dicekik atau gantung diri. Namun yang 
paling penting adalah, kami menemukan luka tusukan di 
jantung korban seukuran pisau kecil. Jadi, kami menduga 
bahwa korban dibunuh." 


"Terima kasih atas informasinya." Panggilan itu dihentikan. 
daaa 


Ika melepas ponsel dari telinganya. "Kamu cerdas, Adel. 
Semoga kita menjadi rekan untuk selamanya." 


"Kurasa tidak, Kak Ika," sahut Adel murung. 


Ekspesi bahagia Ika sontak berhenti. "Kenapa?" Rangkulan 
itu lepas. 


"Informasi yang saya dapatkan dari kampus, saya di sini 
hanya untuk melaksanakan KKN. Saya yakin tidak 
ditempatkan ke sini jika sudah lulus nanti." 


"Terima kasih, Adel." Ika menunjukkan senyuman 
terbaiknya. "Meski mungkin nanti kita jarang bertemu, tapi 
kita tetap teman 'kan?" Adel mengangguk terharu bahagia. 
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Bonus - 30 September 


Senin, 30 September 2019 Badan Pemadam Kebakaran 
Sukamawar sedang bersantai di markas mereka saat waktu 
tengah hari. Seorang pria bernama Taufig mendapat 
telepon. Pangkatnya dalam golongan III/c, atau yang lebih 
sering disebut sebagai seorang Penata, setara dengan Ajun 
Komisaris Polisi di Polri dan Kapten di TNI. Mungkin itu yang 
membuatnya menjadi "kapten" dalam tim pemadam ini. 


Panggilan tersebut berasal dari nomor yang dia tahu. 
Mahmud, sang wali kota. Nomor itu dia dapatkan ketika 
diberi penghargaan untuk tindakan heroiknya, 
menyelamatkan seorang anak kecil yang terjebak dalam 
kebakaran. 


"Ada apa, Bapak Wali Kota?" tanya Taufig menjawab 
panggilan. 


"Siswa MA Sukamawar melaporkan air tercemar darah. 
Mereka mencurigai ada sesuatu di dalam sumur." 


"Baiklah, kami akan segera ke sana." Taufig menutup 
telepon. 


"Teman-teman!" teriak Taufiq. Rekan-rekannya mulai 
mendekati. Pertama, ada Ibrahim, seorang Pengatur Tingkat 
1 yang setara dengan Brigadir Polisi Kepala di Polri dan 
Sersan Mayor di TNI. Kemudian satunya lagi Siswondo, 
seorang Pengatur Muda Tingkat 1 setara dengan Brigadir 
Polisi Satu di Polri dan Sersan Satu di TNI. 


"Hari ini, kita diberi tugas untuk mengevakuasi sesuatu di 
dalam sumur yang terletak di MA Sukamawar. Jadi, sediakan 
tambang, tabung oksigen dan keperluan lainnya." 


"MA Sukamawar lagi?" tanya Ibrahim. Ini adalah kedua 
kalinya mereka datang ke tempat yang sama setelah 
kejadian pada hari Senin, 29 Juli 2019. Hari itu, terjadi 
sebuah ledakan sampai asap yang membumbung tinggi bisa 
dilihat dari markas mereka. Mereka yang mengetahui akan 
terjadinya kebakaran bersegera untuk memadamkannya. 


"Ya, begitulah. Semoga ini yang terakhir kalinya kita ke 
sana, juga musibah tidak akan lagi menimpa tempat itu." 


Mereka memilih untuk mengenakan pakaian untuk 
penyelamatan dan menggunakan mobil bak terbuka atau 
yang sering mereka sebut dengan portable dibanding mobil 
truk atau tangki yang biasanya mereka gunakan untuk 
memadamkan kebakaran. Mobil itu bergerak menuju ke 
sekolah tanpa membunyikan sirine mengingat hal yang 
akan mereka hadapi tidak begitu darurat. Setibanya di 
lokasi, mereka sudah ditunggu oleh Mahmud. Mereka 
berbicara sebentar di lorong utama sekolah itu. 


"Tunggu, sekarang Anda menjadi kepala sekolah di sini?" 
tanya Ibrahim. "Bagaimana dengan tugas Anda sebagai wali 
kota?" 


"Semuanya saya serahkan kepada Rida, staf khusus saya," 
jawab Mahmud singkat. "Sekarang, mari saya antar ke 
belakang, mengikuti para siswa yang sudah menunggu 
kalian." Mereka pun langsung berjalan menuju belakang 
sekolah. 


"Di sini 'kan, anak-anak?" tanya Mahmud setibanya di 
belakang. 


"Ya!" seru para siswa yang mengantar. 


"Silahkan bertugas, sementara saya ada sesuatu yang harus 
dikerjakan." Suara Mahmud terdengar dengan jelas di 


tengah suasana yang tenang itu dan dia pun meninggalkan 
mereka. Tidak lama setelah Mahmud meninggalkan tempat, 
operasi itupun dimulai. "Kita lihat dulu bagaimana keadaan 
sumurnya!" Ditandai dengan perintah tersebut yang 
diucapkan oleh Taufiq, menunjukkan kewibawaannya 
sebagai kapten tim. 


Ibrahim mendekat kepada sumur itu dan memeriksa tali 
timba yang masih terkait pada katrol. Dia menariknya dan 
ternyata sudah putus. "Tali timbanya sudah putus, 
bagaimana cara kita melihat yang di dalam?" tanya Ibrahim 
memandang ke arah Taufig. 


Taufig berpikir sebentar. "Ada yang mengajukan diri untuk 
masuk ke dalam sana?" Suasana tiba-tiba hening. Taufig 
saat itu hampir mengajukan dirinya sendiri untuk 
melakukannya. 


"Saya saja," jawab Siswondo. 


Taufig saat itu cukup terkejut. "Terima kasih," ucapnya 
tersenyum sambil menepuk bahu Siswondo. "Tambangnya 
sudah disiapkan?" Taufiq memandang Ibrahim. "Kalau 
belum, ambil tabung oksigennya juga." 


Ibrahim langsung mengerjakan perintah itu. Dia pergi 
kembali menuju mobil untuk mengambil tambang dan 
tabung oksigennya. Hanya memerlukan waktu kurang dari 
tiga menit dalam melakukannya. 


"Cepat juga mereka." Komentar dari seorang siswa bernama 
Muhammad Idris itu terdengar di telinga Ibrahim. Posisi 
mereka yang tidak begitu jauh dengan timnya membuat 
Ibrahim penasaran akan siapa yang mengucapkannya. 


"ya dong! Mereka sebagai pemadam kebakaran harus 
sigap, aku yakin beliau sudah sering membawa benda berat 


sambil berlari." Balasan dari komentar itu diucapkan oleh 
siswa lainnya yang bernama Ahmad Firdaus. Hal itu 
membuat Ibrahim tersenyum kecil. 


Satu kejadian, awal dari segalanya. Sebuah kebakaran 
menghanguskan puluhan rumah saat itu. Ibrahim adalah 
orang pertama yang masuk ke dalam rumah dimana 
diketahui bahwa anak kecil terjebak di dalamnya. 
Sayangnya kecelakaan terjadi. Rangka atap yang cukup 
besar itu jatuh tepat ke bagian bahu sampai menindih 
lengannya saat dia menunduk dan membuatnya cedera. 
Saat itulah terjadi pergantian, ketika Taufiq yang berhasil 
menyelamatkan anak kecil itu dan mendapat penghargaan 
nantinya. 


Cederanya tidak terlalu parah sehingga operasi pun tidak 
diperlukan. Namun yang pasti, sejak saat itu Ibrahim benar- 
benar melatih bahu dan lengannya kembali. Tebakan siswa 
bernama Ahmad Firdaus itu nampaknya benar. Dia sering 
membawa benda berat sambil berlari. Tidak jarang Taufig 
memintanya untuk beristirahat ketika dia sangat 
berkeringat. 


Kembali ke operasi evakuasi itu, Taufig mengeluarkan lilin 
yang mungkin dia dapat dari sisa ukiran yang digunakan 
untuk maneken lilin pada rumah terkenal di Sukamawar itu. 
Dia mengoleskannya kepada tambang, dengan tujuan 
mengurangi gesekan tali pada dinding sumur yang 
membuat kemungkinan putus sementara sumur itu tidak 
diketahui dalamnya. Dia juga menyapu tangan dengan 
magnesium karbonat kemudian menutupnya dengan sarung 
dan melakukannya lagi. Sementara itu Ibrahim 
memasangkan tabung oksigen ke badan Siswondo. Ibrahim 
selesai. Taufiq melanjutkan tugas dengan memasangkan 
tambang ke badan Siswondo, mengaturnya agar tidak 
menyusahkan pergerakan tabung oksigen. 


"Sudah siap, Siswondo?" Pertanyaan Taufiq dijawab 
Siswondo dengan anggukan. Taufig menepuk kedua 
pundaknya. Siswondo pun berdoa sebentar kemudian 
bergerak mendekati sumur itu. Dia masuk perlahan untuk 
menyelam, sementara Taufig yang berada paling depan 
diikuti Ibrahim dan para siswa memegang tambang. 


"Ulur perlahan!" Perintah Taufig langsung dilaksanakan. 
"Ada yang tahu kedalaman sumur ini?" 


"Tidak!" jawab para siswa serentak. 


"Kita akan mengetahuinya segera. Ulur lagi!" Tali terus 
diulur. Nampaknya lilin yang melapisi tambang itu benar- 
benar berguna. 
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Apa yang dirasakan Siswondo di dalam sumur saat itu? 
Mungkin dia menyesali keputusannya untuk menyangka 
bahwa sumur itu dalam, juga diameter yang tidak begitu 
luas cukup menyusahkan untuk turun ditambah dengan tali 
yang diulur perlahan. Meskipun memakai pelindung, namun 
air tetaplah benda cair yang membuat objek yang 
dikenainya basah. Hanya saja, air dalam sumur itu sudah 
tercemar oleh darah yang membuatnya kotor dan gelap 
sehingga Siswondo sama sekali tidak bisa melihat apa yang 
ada di dalam. 


Satu jam lebih berlalu. Siswondo merasa dia sudah 
mencapai dasar dari sumur itu dan merasakan sesuatu 
mengganjal di sana. Dia merabanya dan cukup terkejut 
ketika mengetahui bahwa itu adalah mayat manusia. 
Sekarang dia berpikir bagaimana untuk membawa naik 
mayat itu. Memegang lengan mayat itu kemudian hanya 
menariknya memiliki risiko untuk mencederakannya atau 
bahkan mematahkan tulangnya. 


Dia memutuskan untuk bertukar posisi dengan mayat. 
Pergerakan sangat susah untuk dilakukan di dalam sumur 
itu namun dia berhasil meletakkan mayat di pundaknya. Dia 
menekuk tubuh sang mayat dengan hati-hati agar tidak 
melukainya. Tali pun ditarik pertanda dia meminta untuk 
naik. 
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"Tarik sekarang!" perintah Taufiq. "Apapun yang terjadi, 
tetap tahan!" 


Siswondo terlihat naik perlahan. Pilihannya untuk 
meletakkan sang mayat pada pundaknya nampaknya 
menjadi pilihan yang cukup tepat karena kedua tangannya 
harus berpegangan pada tali. Mereka berhasil naik ke 
permukaan sumur. 


"Astaga, baunya tidak enak sekali," keluh salah satu siswa. 


"Tetap tahan! Sampai mereka benar-benar keluar!" Taufiq 
mengencangkan pegangannya dan mengerahkan seluruh 
tenaga untuk menahan tali saat itu. Ketika dia sudah yakin 
dengan usahanya, Ibrahim pun mendapat perintah. 
"Ibrahim! Sambut mayat itu!" 


"Siap pak!" Ibrahim melepas pegangannya. Untungnya 
tidak ada yang terjadi karena Taufiq sebagai satu-satunya 
orang dewasa yang masih memegang tali itu masih 
menahannya dengan kuat. Ibrahim kemudian menyambut 
mayat itu dan meletakkannya sebentar di samping sumur. 
Dia melakukannya untuk mengulurkan tangan kepada 
Siswondo. Siswondo pun menyambutnya dan dia berhasil 
keluar dari sumur. Setelah mereka aman, perintah 
selanjutnya diucapkan oleh Taufiq. 


"Tugas kita telah selesai! Silahkan melepas pegangan 
kalian." Para siswa kemudian melepas pegangannya dari 
tambang itu. Entah betapa penat tangan memegangnya 
dalam waktu satu jam lebih. Istirahat yang mereka ambil 
pun hanya sebentar, sebatas mengibas tangan dan kembali 
membantu. Ibrahim kembali ke barisan sementara Siswondo 
maju beberapa langkah, menjauh dari sumur itu. 


"Sepertinya kita harus membersihkan mayat ini untuk 
diidentifikasi," kata Ibrahim memandang jasad itu. 


"Hm, saran yang bagus." Taufig mengangguk. "Siswondo!" 
"Siap pak!" 


"Angkat mayat itu, bawa ke mobil kita dahulu." Siswondo 
langsung mengerjakan perintah itu. Kali ini, dia memilih 
untuk membopongnya saja. 


"Baiklah anak-anak, terima kasih telah berjuang bersama 
kami! Sampai jumpa!" Ibrahim melambaikan tangan. 
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Tim pemadam itu telah tiba di markas mereka. Mayat itu 
diturunkan setelah membuka pintu bak belakang mobil. 
Siswondo membalik mayat itu dan memeriksa 


punggungnya. 
"Apa yang kamu lakukan, Siswondo?" tanya Ibrahim. 


"Hanya memastikan dia tidak cedera." Taufig hanya 
tersenyum sementara menyiapkan selang yang sudah 
mengaliri air dengan kecepatan yang pelan. Ibrahim dan 
Siswondo membersihkan mayat itu sementara Taufig 
memeriksa tambang yang telah digunakan. 


"Siswondo, di ketinggian berapa air sumur itu?" tanya Taufig 
sambil mengurai gulungan tali, berharap bisa mengukur 
kedalaman sumur. 


"Entahlah, saya rasa Anda dua kali mengulur baru saya 
tenggelam sepenuhnya." Suasana hening, hanya aliran air 
yang membasahi mayat itu yang terdengar di markas 
mereka. 


"Perkiraanku dalamnya sekitar 20 meter." Siswondo dan 
Taufiq terlihat cukup terkejut mendengar perkataan Taufiq. 
"Berarti itu termasuk sumur sehat dan aku yakin mereka 
juga menggunakannya untuk air minum. Sekarang, 
seandainya airnya tercemar seluruhnya, bagaimana kita 
bisa membersihkannya?" 


"Saya yakin itu sumur buatan, sehingga kita bisa 
mengurasnya kemudian mencari mata air lain untuk 
dialirkan ke sumur itu, atau buat sumur baru beberapa 
meter dari tempat itu." 


"Pilihan kedua itu urusan kepala sekolah, jadi kita usahakan 
pilihan pertama dulu. Siswondo, kita akan ke sana, 
sementara kamu, Ibrahim." Ibrahim memandang Taufig. 
"Kamu menjaga markas, siapa tahu seseorang akan datang 
memerlukan bantuan, panggil juga teman yang lain jika 
tidak mampu sendirian." 


Singkat cerita, mereka selesai membersihkan mayat itu. 
Taufig mengambil telepon di markas mereka untuk 
memanggil seseorang. "Halo, RSUD Sukamawar? Tolong 
jemput mayat di Markas Pemadam Kebakaran, dan saya 
minta berkoordinasi dengan polisi untuk memberitahukan 
jika ada warga yang kehilangan salah satu anggota 
keluarganya. Terima kasih." Telepon itu ditutup. 


Taufig kemudian melambaikan tangan kepada Siswondo 
untuk membantunya menaikkan mesin pompa air tekanan 
tinggi ke dalam bak mobil. Mereka berbicara sebentar dan 
memutuskan untuk mengganti pakaian menjadi kaos 
oblong, sementara Ibrahim berganti menjadi pakaian siaga 
atau piket. Setelah mereka selesai, Taufig naik ke dalam 
mobil sebagai supir namun Siswondo memilih untuk hanya 
duduk di bak saja. Mereka pun kemudian pergi. 
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Taufiq dan Siswondo tiba di MA Sukamawar. Mereka heran 
ketika melihat mobil polisi terparkir di halaman. "Ada apa 
ini?" tanya Siswondo. 


Siswondo pun turun lebih dahulu dari mobil untuk menuju 
ke belakang sekolah, tempat sumur itu berada, diikuti oleh 
Taufiq. Alangkah terkejutnya ketika sumur itu sudah 
dibentangkan garis polisi padanya. 


"Oh, halo!" Seorang polisi yang bertugas menyelidiki sumur 
itu menyadari kedatangan Siswondo. 


"Briptu Kuncoro. Anggota Satreskrim Polresta Sukamawar." 
Polisi itu mengulurkan tangannya. 


Taufiq yang sudah berada di samping Siswondo 
menyambutnya. "Taufiq. Anggota Badan Pemadam 
Kebakaran Sukamawar." Jabatan tangan itu hanya sebentar. 


Siswondo berbisik. "Tunggu, bukannya Anda kap " 
Bisikannya terpotong oleh tangan Briptu Kuncoro yang 
terulur ke arahnya. Dia pun menyambutnya. "Siswondo, 
juga Anggota Badan Pemadam Kebakaran Sukamawar." 


"Bagaimana Anda bisa di sini?" tanya Siswondo. 


"Ada dua laporan yang kami terima. Pertama, laporan dari 
rumah sakit tentang mayat remaja yang mereka urus. 
Kedua, kepala sekolah yang meminta penyelidikan terhadap 
penemuan mayat. Sehingga saya mengambil kesimpulan 
bahwa mayat remaja yang mereka maksud ditemukan di 
sini. Setelah berbicara dengan kepala sekolah setibanya di 
sini, beliau langsung mengarahkan ke sumur. Biar saya 
tebak, kalian menemukannya di dalam kemudian 
mengeluarkan?" 


Siswondo mengangguk. "Kalian hebat," puji Briptu Kuncoro. 
"Sekarang, apa tujuan kalian kembali ke sini?" 


"Kami menduga sumur itu hanya buatan. Kami berpikir 
untuk menguras air yang sudah tercemar itu dan 
menggantinya dengan air yang jernih melalui pengaliran 
dari sumber yang baru. Jika rencana ini gagal, maka kami 
akan memberitahukan kepala sekolah bahwa beliau harus 
membuat sumur baru. Sumur yang mereka gunakan ini 
termasuk sumur sehat, jadi saya yakin mereka sangat 
memerlukan adanya." Taufig menjelaskan. 


"Niat kalian bagus, tapi mohon maaf, tidak sekarang," ucap 
Briptu Kuncoro. "Saya masih melakukan identifikasi dan 
masih menemukan sedikit bukti. Saya sangat yakin ini 
kasus pembunuhan karena korban tidak mungkin bunuh diri 
kemudian menenggelamkan dirinya ke dalam sumur. Hanya 
saja, belum ada tanda pelaku." 


"Bagaimana kalau kami melakukan apa yang kami mau?" 
tanya Siswondo. "Dengan air sumur yang dikuras, bisa saja 
kami menemukan barang bukti di dalamnya?" 


"Saya tolak saran itu untuk sementara. Saya masih 
melakukan penyelidikan di luar sumur dan fokus bertanya 
kepada siswa lain yang mengenal korban." 


"Tapi dengan itu, bukankah kerjaan Anda lebih mudah?" 


Taufig merasakan perdebatan akan terjadi sehingga 
memegang pundak Siswondo dari belakang. "Tenanglah, 
Siswondo. Biarkan dia mengerjakan tugasnya dan kita 
kembali ke mobil." Siswondo hanya diam dengan wajah 
kesalnya kemudian pergi dan diikuti oleh Taufiq. 
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Waktu sudah sore. Taufiq dan Siswondo belum pulang dari 
tugas mereka. Ibrahim yang agak mengantuk, duduk di 
kursi memandang jam dinding. "Jam empat lewat tiga puluh 
menit." 


"Halo! Pak Taufiq!" Pintu markas diketuk dengan keras 
ditambah teriakan remaja itu. Ibrahim mendengar teriakan 
itu, hanya saja dia buang air kecil kemudian mencuci muka 
terlebih dahulu baru membukakan pintu. 


Wajah remaja itu nampak terkejut ketika melihat Ibrahim 
yang membukakan pintu. "Di mana Pak Taufiq?" Remaja itu 
bernama Ahmad Firdaus, siswa MA Sukamawar yang turut 
membantu operasi mereka tadi. 


"Beliau kembali ke MA Sukamawar dan masih di sana." 


Remaja itu memandang temannya sesama siswa MA 
Sukamawar, Muhammad Idris yang ada di luar. "Pak Taufiq di 
sekolah kita. Ke sana?" 


"Tidak dulu. Aku sangat kelelahan sekarang. Biarkan aku 
istirahat sejenak." 


Firdaus terlihat heran. "Ada apa denganmu? Tidak biasanya 
kamu kelelahan berjalan. Kita sudah cukup sering berjalan, 
kenapa baru sekarang kamu kelelahan?" 


"Bukan apa-apa. Hanya saja, tubuhku melemah hari ini." 


"Baiklah, kita istirahat dulu di sini. Tapi, sebentar lagi kita 
lanjutkan perjalanan kita." Firdaus menghela napas. "Kamu 
yakin tidak apa-apa?" 


"Ya, aku tidak apa-apa." Nyatanya Idris yang tadinya berdiri 
perlahan duduk bersandar ke tembok. 


"Tetap saja aku tidak percaya denganmu." Firdaus 
mendekati Idris dan meletakkan punggung tangan ke 
dahinya. 


"Dahimu agak panas, Idris. Nampaknya kamu demam. Aku 
akan menelepon rumah sakit agar " 


"Tidak usah!" Firdaus hanya diam namun tetap mengambil 
ponselnya. 


"Firdaus, sudah kubilang, jangan " 


"Ayah." Idris terkejut sekaligus tenang. "Bisakah Ayah pergi 
ke Markas Pemadam sekarang? Bawa Idris pulang!" Firdaus 
mengembalikan ponsel ke sakunya. 


"Bagaimana dengan rencana kita?" Suara Idris melemah. 
Nadanya pun terdengar gemetar. 


Firdaus duduk di samping Idris. "Lupakan itu untuk saat ini. 
Sekarang, kamu harus istirahat. Yakinlah, urusan ini segera 
selesai." Firdaus kemudian berdiri. 


"Pak Ibrahim, jagakan dia sebentar ya. Aku akan ke sekolah, 
melihat mereka." 


"Ya. Bapak akan diam di sini. Bapak juga menunggu 
sebenarnya, tapi baiklah." Ibrahim mengangkat bahunya. 


Firdaus kemudian berlari kecil menuju sekolahnya. 


Tidak lama setelah Firdaus pergi, Ibrahim penasaran dengan 
keadaan Idris. Dia pun menyentuh dahi Idris untuk 
merasakannya juga. Idris terlihat agak marah. "Saya baik- 
baik saja." Nada bicaranya masih gemetar. 


Ibrahim kemudian masuk markas sebentar dan kembali 
dengan sebotol air mineral. "Minumlah," ucapnya 
menyerahkan kepada Idris. Idris menyambutnya dan minum 
perlahan. "Saya akan ada di sini sampai ayah temanmu itu 
datang." 


aaa 


Seseorang yang mengendarai motor menurunkan 
kecepatannya ketika mendekati Markas Pemadam, dan dia 
singgah tepat di depan Idris. Dia adalah Irsyad, orang yang 
berperan sebagai ayah bagi Firdaus. Firdaus adalah orang 
yang tersisa dari keluarganya setelah terbunuhnya sang 
istri, Tania dan sang anak, Andri. 


Dari ekspresinya, dia sebenarnya berniat untuk meminta 
Idris naik namun setelah melihat wajahnya yang agak 
pucat, niat diurungkan dan mulai turun dari motor. 


"Sini, saya bantu. Anda tetap di motor saja." Ibrahim 
kemudian menaikkan Idris ke jok belakang motor itu. 
"Pegangan yang erat ya...." Ibrahim menepuk pundak Idris. 


"Terima kasih," ucap Irsyad memandang Ibrahim. Mereka 
pun pergi setelahnya. 


KKK 


Mobil bak terbuka itu kembali ke markas. 


"Kenapa kalian begitu lama?" tanya Ibrahim menyambut 
mereka. 


"Kami harus menunggu polisi selesai melakukan identifikasi 
di sumur itu dahulu, kemudian menguras air, membersihkan 
sumurnya, lalu mengisinya dengan air yang baru." Siswondo 
menjelaskan. 


"Siswondo benar, sumur itu ternyata buatan dan kami juga 
telah mengalirkan sumber air baru ke dalamnya." 


Ibrahim tersenyum. "Hari yang cukup melelahkan, bukan?" 
"Mengapa kamu bilang begitu?" 


"Tadi ada dua remaja yang berkunjung. Dari memanggil satu 
sama lain, namanya Idris dan Firdaus. Mereka berniat 
mencari Anda, Pak Taufig. Entah apa tujuannya. Tapi yang 
pasti, Idris nampak kelelahan, mungkin akibat berjalan 
terlalu jauh." 


"Aku harap mereka akan menemuiku lagi nanti. Tapi 
sekarang, saatnya kita istirahat." Taufiq memandang wajah 
Siswondo. Dia berpaling dan pergi begitu saja menuju loker. 


aaa 


Bonus - Operasi Intelijen 


Selasa, 12 Mei 2020 Dua orang remaja mengunjungi Markas 
Kepolisian Resor Kota Sukamawar. Mereka memperkenalkan 
sebagai siswa MA Sukamawar, masing-masing Muhammad 
Idris, siswa X Agama yang mengenakan kemeja putih, 
celana hitam, jubah dan topi bundar berwarna kecoklatan 
dan Ahmad Firdaus, siswa X Bahasa yang mengenakan 
kemeja biru lengan pendek dengan garis-garis putih. Mereka 
berniat untuk melaporkan sesuatu. Idris menyerahkan 
sebuah kertas, padanya kode OR dengan latar belakang 
bunga lily tertutupi salju. 


"Apa ini?" tanya salah satu petugas yang berjaga. Dia 
adalah Komisaris Polisi Yanto, Kepala Satuan Samapta 
Bhayangkara. 


"Coba pindai kode itu dengan kamera Anda, seharusnya 
mengarah kepada sebuah situs web," ucap Idris. 


"Terima kasih telah bergabung dalam progres. Winter 
Flowers akan membubarkan diri pada hari Minggu, 17 Mei. 
Hadiah total satu milyar rupiah tidak dapat disalurkan 
karena tidak mencukupi persyaratan permainan." Kompol 
Yanto membacakan tulisan di situs web itu. "Lalu, apa tujuan 
kalian?" 


"Apakah kalian sudah tahu tentang Winter Flowers ini?" 
tanya Firdaus. Suasana hening menyambut pertanyaan 
tersebut. Idris terlihat kesal mengetahui hal tersebut dan 
Firdaus menenangkannya. 


"Mereka hebat," ucap Idris menyeringai. "Sampai sekelas 
polisi pun tidak mengetahui mereka. Kita hanya beruntung 


bisa menghentikan tindakan kejahatan yang mereka 
lakukan." Idris memandang Firdaus. 


"Baiklah, Idris. Apakah perlu aku yang menjelaskan?" 
Firdaus maju, selangkah di depan Idris namun Idris 
menahannya. 


"Kita akan meminta mereka memeriksa profil Winter Flowers 
ini sendiri saja. Aku yakin halaman 'Tentang Kami' itu masih 
ada. Gulir saja ke bawah situs, Anda akan menemukannya." 
Kompol Yanto terlihat fokus terhadap situs itu dan terkejut. 


"Yudi!" Kompol Yanto memanggil. "Ke sini!" Dia 
menunjukkan ponselnya kepada Komisaris Polisi Yudi, 
Kepala Satuan Reserse Kriminal. Waktu berlalu seiring 
mereka membaca halaman tersebut. 


"Dapatkah kalian menjamin kebenaran isi situs ini?" tanya 
Kompol Yudi. 


Idris dan Firdaus serentak menjawab, "Ya!" 
"Jadi, apa tujuan kalian sebenarnya?" tanya Kompol Yanto. 


"Anda sudah membaca di situs tersebut bahwa mereka akan 
membubarkan diri. Saya dan Firdaus mencurigai bahwa 
sebuah acara akan diadakan di Winter Garden dekat 
perbatasan sebagai penanda pembubaran tersebut," ucap 
Idris. 


"Kami takut jika masyarakat berkumpul di sana dan sesuatu 
yang buruk terjadi. Oleh karena itu, kami meminta bantuan 
kalian untuk melakukan penjagaan di Winter Garden pada 
hari yang telah ditentukan," sahut Firdaus. 


"Baiklah, kami terima tugas itu," sahut Komisaris Polisi 
Bramasta, Kepala Satuan Intelijen dan Keamanan yang 


mendengar pembicaraan itu dari awal namun baru 
mendekat. 


Seorang polisi yang keheranan mendekati Kompol Bramasta. 
Dia adalah Ajun Inspektur Polisi Satu Rai. "Kenapa Anda 
menerima hal itu? Bukankah lebih baik menyerahkannya 
kepada Reskrim karena telah banyak pembunuhan yang 
dilakukan mereka, atau Densus karena mereka bagi saya 
adalah teror bagi Sukamawar, bersama Brimob mungkin 
lebih baik, atau Sabhara yang memberikan perlindungan 
masyarakat?" 


"Ayolah, Rai. Bukankah juga tugas kita mengamankan 
kegiatan sosial/politik masyarakat? Tugas Reskrim sekarang 
mengembangkan kasus jika benar mereka pelaku 
pembunuhan di beberapa tempat yang dua remaja itu 
maksud. Jika kita menurunkan Densus juga Brimob, saya 
khawatir mereka takut sehingga membatalkan acara itu. 
Tapi Sabhara?" Kompol Bramasta mendekati Aiptu Rai untuk 
berbisik. "Kita tidak akan meminta bantuan mereka kali ini. 
Saya mencium bau-bau penyusup di antara mereka." 


"Oh ya, apakah seorang pria bernama Abdul Hamid pernah 
bekerja di sini?" tanya Idris tiba-tiba. 


Komisaris Besar Polisi Ahmad Isa mendengar pertanyaan itu 
dari ruangannya, terpancing untuk mendekat sambil 
membawa sebuah bingkai foto kecil di tangan kanan dan 
lencana di tangan kirinya. 


"Apakah maksudmu orang ini?" Kombes Pol Ahmad Isa 
menunjukkan foto itu. 


"Ya, itu orangnya," jawab Idris dengan yakin. 


"Dulu dia pernah bekerja di sini. Bergabung dengan Sat 
Reskrim, ketua tim forensik siber. Suatu hari, dia 


mengajukan pengunduran diri, namun tidak pernah 
menyebutkan alasannya. Aku masih ingat ketika dia 
melepas lencananya dan menaruhnya di atas meja." Kombes 
Pol Ahmad Isa membuka genggaman tangan kirinya dan 
memandang lencana itu sebentar kemudian kembali 
menggenggamnya. "Dia pun pergi setelahnya dan aku tidak 
tahu lagi bagaimana kabarnya." 


"Kenapa kamu bertanya?" 


"Saya hanya ingin membenarkan dugaan sebelumnya. 
Bahwa beliau dengan kemampuannya, bekerja atau 
dipekerjakan di sini." Idris tersenyum, namun dapat dilihat 
bahwa dia menahan air matanya menetes. "Dan satu lagi. 
Perangkat lunak ciptaan beliau berupa hitungan mundur 
dicuri dan disalahgunakan oleh Bagus menjadi bom waktu 
untuk meledakkan gudang di MA Sukamawar. Saya 
menyadari hal itu karena sistemnya sama." Idris pun pergi 
diikuti Firdaus. "Terima kasih atas bantuannya." 


Setelah mereka pergi, perdebatan itu dilanjutkan. 


"Terus apa yang Anda inginkan? Kita menyamar dan pergi 
ke taman itu? Intelijen di Indonesia beda dengan di 
Amerika, Pak. Selama ini kita hanya mengurusi perizinan 
senjata api." 


"Kalian berhentilah berdebat dan kerjakan kasus yang kalian 
ambil alih itu!" perintah Kombes Pol Ahmad Isa sambil 
kembali ke ruangannya. 


daa 
Beberapa anggota Satuan Intelijen dan Keamanan 


berkumpul di ruangan mereka setelah dipanggil Kompol 
Bramasta. 


"Baiklah, teman-teman." Kompol Bramasta berdiri di depan 
papan tulis putih sambil memegang spidol. Di sana sudah 
tertempel beberapa gambar. "Setelah berkomunikasi 
dengan Sabhara dan Reskrim yang lebih dahulu 
mendapatkan akses kepada situs web resmi Winter Flowers, 
informasi yang mereka berikan menunjukkan bahwa kita, 
Polresta Sukmawar sangat kecolongan atas hal ini. Sudah 
banyak kejahatan yang mereka lakukan, namun baru kali ini 
terbongkar dan kita hanya mendekati akhir dari masalah 
ini." 


"Kita mulai dari pemilihan nama organisasi yang berkaitan 
dengan anggota. Winter Flowers atau bunga musim dingin 
adalah sebuah metafora bagi orang melalui masa susah 
mereka. Bedanya, mereka membalas kesusahan mereka." 
Kompol Bramasta melingkari tulisan di papan tulis. 


"Ketika saya mengatakan kejahatan mereka banyak, malah 
mereka yang dengan beraninya merincikan seluruh 
kejahatan yang mereka lakukan. Salah satunya adalah 
mendirikan perusahaan farmasi secara ilegal untuk 
menciptakan berbagai obat-obatan namun beberapa bahan 
dilebihkan. Contohnya, mereka memproduksi Sitalopram 
dan Simetidin yang di mana dosis Sianida dilebihkan. Kita 
tidak mengetahui apakah obat itu sudah memakan korban 
atau tidak." 


Kompol Bramasta berpindah posisi kemudian menunjuk 
salah satu gambar seseorang. "Pria ini, dia bernama Bagus. 
Mantan kepala sekolah MA Sukamawar yang ternyata 
menjadi orang terkaya di kota sebelah, Kebun Melati. Dia 
telah membunuh dua orang. Tania, guru Bahasa Indonesia 
dan anaknya Andri yang juga berada di MA Sukamawar. 
Dengan kekayaannya, dia memiliki kekuasaan melebihi wali 
kota Kebun Melati itu sendiri dan aku curiga dia menyuap 


Kepolisian Resor Kota Kebun Melati sehingga kasus ini 
dibiarkan mengambang." 


"Kemudian remaja ini," tunjuk Kompol Bramasta pada foto 
orang lainnya. "Namanya Zain, anak dari Bagus. Dia 
diangkat oleh ayahnya menjadi Wakil Ketua OSIS di MA 
Sukamawar sebelum sempat menghilang. Sama seperti 
ayahnya, dia telah merancang beberapa kasus bahkan 
membunuh Mustafa, temannya sendiri yang merupakan 
Ketua OSIS. Mayatnya ditemukan di dalam sumur belakang 
MA Sukamawar dan kebenaran akan hal ini dapat dijamin 
oleh Reskrim, terutama Kuncoro." Kompol Bramasta 
memandang ruangan tengah, seolah ingin mengundangnya. 
"Tidak hanya di Sukamawar, dia juga melakukan kejahatan 
di Kota Pasir Putih. Dia telah membunuh Alif dan menaruh 
mayatnya di depan menara jam pusat kota. Dia juga 
merancang permainan bernama Progres sebelumnya, entah 
apa maksudnya." 


"Terakhir namun tetap penting, Mina Hamidah. Istri dari 
salah satu orang yang pernah bekerja di tempat kita, Abdul 
Hamid. Ketika salah satu remaja itu bercerita tentang 
perangkat lunak yang diciptakan Abdul Hamid dicuri oleh 
Bagus, istrinya sendiri pelakunya. Dialah yang menyalin 
perangkat lunak itu dari komputer sang suami dan 
menyerahkannya kepada Bagus. Sebagaimana yang telah 
dikatakan salah satu remaja itu, Bagus menggunakannya 
untuk meledakkan gudang. Saya tidak yakin dia 
meledakkan ruangan itu tanpa alasan, kecuali kemungkinan 
besar pembunuhan Tania dan Andri dilakukan dalam 
ruangan itu." 


"Untuk semua informasi ini, kedua remaja yang datang tadi 
telah menjamin kebenarannya. Jika ternyata salah, kita bisa 
pidanakan mereka berdua. Namun jika benar, operasi ini 
harus kita selesaikan, agar masalah ini tuntas sampai ke 


akarnya. Maka, persiapkan diri kalian untuk menghadapi 
hari Minggu nanti." 


kakak 


Sabtu, 16 Mei 2020 Masyarakat Sukamawar mendapatkan 
pesan dari nomor tidak dikenal. Para aparat di Polresta 
Sukamawar pun tidak luput dari hal tersebut. Isinya adalah 
undangan untuk menghadiri acara pembubaran yang 
mereka adakan di Winter Garden. "Kami akan menampilkan 
pertunjukan terakhir!" 


"Apa maksud mereka?" Para aparat kebingungan. 


Kompol Bramasta mengumpulkan anggotanya di ruangan. 
"Apakah kalian mendapatkan pesan itu?" Yang lain 
mengangguk, membenarkan hal tersebut. 


"Saya yakin hal yang besar terjadi besok. Kalian benar-benar 
harus mempersiapkan diri sebelum berpencar. Jangan 
sampai hal yang tidak diinginkan terjadi." Para anggota 
terlihat kesal karena tidak suka dikumpulkan hanya untuk 
hal ini. Mereka mulai membubarkan diri. 


"Tunggu dulu!" ucap Kompol Bramasta. "Selama tiga hari 
belakangan, saya sudah menyelidiki hal tambahan 
mengenai Winter Flowers ini. Kecolongan yang kita alami 
nampaknya terlalu parah." Kompol Bramasta berdiri di 
depan papan tulis. 


"Kita kembali ke awal pembahasan. Pada pertemuan 
pertama, kita telah membahas tentang Sitalopram dan 
Simetidin." Kompol Bramasta menunjuk satu titik di papan 
tulis. "Benar saja, obat-obatan itu telah memakan korban. 
Seorang wanita yang merupakan turis dari Jepang bernama 
Fuyumi ditemukan keracunan di dalam kereta dengan 
tujuan Kota Dingin Kota Harapan. Informasi ini saya 


dapatkan dari kedua Polres. Kita tidak akan membiarkan hal 
ini terjadi lagi." 


"Dan Winter Garden itu, sebuah kasus terjadi sebelumnya, 
tepatnya pada 1 Maret 2020 yang lalu. Sebuah ledakan 
bahan kimia yang komposisinya sama dengan balsem 
produksi mereka. Salah satu korban adalah anak kecil. 
Rekaman CCTV dapat memastikan hal ini. Maka, kita benar- 
benar perlu bersiap untuk hal ini. Pastikan kalian memakai 
helm pelindung dan rompi anti peluru. Saya akan 
menanyakan skenario terburuk menurut kedua remaja itu, 
karena saya yakin, mereka juga hadir dalam acara itu 
sebagai pelapor." 


KKK 


Minggu, 17 Mei 2020 Hari yang ditunggu namun 
sebenarnya tidak menginginkan keburukan terjadi telah 
tiba. Satuan Intelijen dan Keamanan Kepolisian Resor Kota 
Sukamawar berpencar di Winter Garden sejak jam tujuh. 
Komisaris Polisi Bramasta sempat mengadakan pertemuan 
terakhir sebelum operasi dilaksanakan, dengan tujuan 
mengenali lokasi yang mereka amankan. 


Setengah jam berlalu, kedua remaja itu datang, Idris dan 
Firdaus. Mereka berpakaian sama dengan saat melapor 
beberapa hari yang lalu. Kompol Bramasta yang menyadari 
kehadiran mereka, mulai mendekat. 


"Sekarang, bagaimana skenario terburuk?" tanya Kompol 
Bramasta. 


"Terjadi ledakan bahan kimia yang membakar kulit," jawab 
Idris. Rupanya mereka menduga hal yang sama, batin 
Kompol Bramasta. 


"Di mana posisi kalian nanti?" Idris memandang Firdaus. 


"Di sini saja." Firdaus menjawabkan sehingga pandangan 
Idris kembali ke arah Kompol Bramasta. 


Kompol Bramasta pun melihat ke sekitar. "Kamu!" 
tunjuknya. "Jagain mereka, aku akan berjaga di belakang 
panggung." Kompol Bramasta mulai berjalan ke tujuannya. 


"Jangan sampai ada tembak-menembak!" ucap Idris dengan 
lantang tiba-tiba. 


"Kalian dengar itu?" tanya Kompol Bramasta memandang 
semua rekannya yang telah berpencar. "Tunaikan tugas ini 
dengan baik." Kompol Bramasta pun lanjut berjalan. 


"Halo. Saya Ajun Inspektur Polisi Satu Rai, ditugaskan untuk 
menjaga kalian." Aiptu Rai menyapa Idris dan Firdaus. 


Waktu terus berlalu sampai menunjukkan jam delapan 
tepat. Berjalan dari samping panggung sebelah kanan, ada 
tiga orang yang naik. Bagus, Zain dan Mina Hamidah. Sat 
Intelkam seharusnya bersyukur sekarang karena para 
atasan dari organisasi kejahatan hadir semua di sini. Ini 
adalah kesempatan besar untuk menghentikan aksinya. 


Aiptu Rai memandang ke arah panggung, namun posisinya 
yang berada di dekat Idris dan Firdaus membuatnya bisa 
mendengar pembicaraan mereka. 


"Firdaus, dia ada di sini," ucap Idris. "Ada kemungkinan dia 
tidak mengetahui kamu ada di sini, bagaimana 
menurutmu?" 


"Aku akan tetap berada di sisimu sampai dia menanggapi 
kehadiranku," jawab Firdaus. "Dari sana, kita akan mendapat 
kebenaran yang selama ini dicari." Aiptu Rai sama sekali 
tidak memahami maksud pembicaraan mereka. 


Dengung yang dikeluarkan mikrofon dan dehaman dari 
Bagus memulai semuanya. Saat itu, Bagus mengenakan 
pakaian dinas yang menandakan bahwa dia adalah wali 
kota. Aku rasa Pak Bramasta salah dalam menyampaikan 
penjelasan, batin Aiptu Rai. 


"Kami adalah Winter Flowers, orang-orang terpilih yang 
telah melalui kesulitan selama hidupnya. Melalui pabrik 
kefarmasian, kami menyediakan obat dalam berbagai 
bentuk yang telah kami racik di pabrik sendiri. Melalui panti 
asuhan, kami membuat semua anak merasakannya dan 
membiarkan orang lain menikmatinya. Melalui hukum, kami 
mendirikan dinding dan menciptakan doktrin kebencian 
meskipun hanya antar dua kota. Melalui kekuasaan, telah 
kami bunuh orang-orang yang menghalangi kami." 


Aiptu Rai juga tidak memahami apa yang mereka maksud 
kecuali kalimat kedua dan terakhir. "Lihat, Firdaus." 
Pembicaraan Idris kembali terdengar di telinganya. "Mereka 
mengakui kejahatan yang dilakukan. Apalagi yang 
ditunggu?" 


"Sitalopram, Simetidin, dan balsem hanya permukaan dari 
yang mereka kerjakan. Panti asuhan, pantas saja Lily tidak 
mau ikut dan menetap di tempatnya. Dinding itu sekarang 
dihancurkan, begitu pula doktrinnya. Mustafa adalah salah 
satu contoh orang yang dibunuh setelah menghalangi 
mereka." Aiptu Rai tidak mengetahui siapa Lily yang 
dimaksud oleh Idris, namun yang lain, dia mulai 
memahaminya karena sudah dijelaskan sebelumnya. 
Dinding yang dia maksud, Aiptu Rai menyadari bahwa itu 
adalah dinding perbatasan antar Sukamawar Kebun Melati. 
Dalam perjalanan menuju Winter Garden, dia juga 
melihatnya sehingga mengerti kali ini. 


"Belum semuanya," jawab Firdaus. 


Aiptu Rai terkejut. "Masih ada?" batinnya. 


"Kami telah menyelamatkan banyak orang melalui proyek 
restoran yang kami bangun di kota kebanggaan kita 
semua." Bagus melanjutkan pidatonya. "Kami juga telah 
membantu calon-calon Winter Flower selanjutnya melalui 
permainan daring yang membuat kemajuan bagi seluruh 
kota namun karena tujuan kami gagal, maka saatnya 
membubarkan diri." 


"Itu tragedi pada restoran di Kebun Melati yang pernah kita 
kunjungi, bahkan meracuni peminum es teh dengan 
menaruh racun pada es dan membiarkannya meleleh. Juga, 
menamai permainan daring mereka dengan Progres yang 
berarti kemajuan namun nyatanya dalam segi kejahatan." 
Penjelasan Firdaus sangat tidak disangka oleh Aiptu Rai. 
Ternyata, masih ada kejahatan lain yang mereka lakukan 
namun tidak mereka ketahui. Dia juga heran, bagaimana 
Firdaus bisa mengetahui hal itu sedangkan mereka tidak. 


"Meskipun kami membubarkan diri, bukan berarti orang- 
orang seperti kami akan berhenti. Winter Flowers akan terus 
tumbuh, tidak akan layu!" Bagus dengan lantang 
menyatakan hal tersebut. "Sebelum acara ini ditutup, Kami 
membuka sesi tanggap " 


Dor! Entah dari mana tembakan itu namun Bagus roboh ke 
arah belakang. 


"Kompol Bramasta melapor kepada Aiptu Rai," radio dua 
arah yang ada di tubuh Aiptu Rai mengeluarkan suara, dia 
pun mengambilnya, "8-7 saudara Idris dan Firdaus bahwa 
bukan saya yang melakukan tembakan, ganti." 


"Siap, 8-6!" Aiptu Rai menyahutnya. "Kalian 
mendengarnya?" Dia memandang Idris dan Firdaus. 


"Jika bukan beliau, siapa lagi?" tanya Idris kebingungan. 


"Dimas!" teriak Zain. Idris yang mendengar nama Dimas 
disebutkan sontak meliha ke belakang, diikuti oleh Firdaus 
dan Aiptu Rai. Aiptu Rai menyadari bahwa pakaian yang 
dikenakan Dimas adalah Pakaian Dinas Harian Polisi Tidak 
Berseragam, lengkap dengan Kalung Lencana Polri. 


"Itu untuk tagihanmu yang tidak pernah dibayar," ucap 
Dimas dengan lantang. 


Aiptu Rai dapat melihat bahwa Zain marah saat itu dan 
membalas dengan tembakan sehingga merobohkan Dimas. 
"Lapor! Satu petugas gugur." Aiptu Rai yang menganggap 
bahwa Dimas adalah bagian dari polisi melaporkannya di 
radio dua arah yang dipegangnya. Beberapa rekannya pun 
menarik Dimas ke tempat yang lebih aman sambil 
menahannya dari pendarahan. 


"Pistol mereka sepertinya berasal dari sumber yang sama," 
ucap Idris. Aiptu Rai tidak menyadari hal itu meski dia juga 
sempat melihat kedua pistol. "Kepolisian Kebun Melati," 
sahut Firdaus. 


Aiptu Rai terkejut sekaligus heran. "Bagaimana mereka tahu 
dari sekadar melihat bahwa logistik kedua pistol itu 
disediakan Polresta Kebun Melati?" tanya Aiptu Rai dalam 
batin. 


Kompol Bramasta pun naik panggung dari arah belakang 
dan menjauhkan pistol dari tangan Zain kemudian 
memborgolnya. Zain saat itu sangat memberontak namun 
Kompol Bramasta tetap berhasil menahannya. 


Suasana saat itu benar-benar kacau. Masyarakat yang 
berhadir riuh. Wanita dari panggung itu turun mendekati 
Idris dan Firdaus. Tangan Aiptu Rai sudah siap untuk 


menarik pistol melihat hal tersebut. "Mina!" teriak Zain yang 
dibawa turun panggung oleh Kompol Bramasta. 


Anggota Satuan Intelijen dan Keamanan yang lain keluar 
dari tempat persembunyiannya dan menodongkan senjata 
ke arah Mina. 


"Ingat permintaanku tadi!" teriak Idris. Senjata pun 
diturunkan. 


Mina memandang Firdaus. "Bagaimana kamu masih bisa 
hidup?" 


Firdaus pun maju selangkah sehingga berada tepat di 
samping Idris, sambil memandang Hana. Aiptu Rai 
membatasi mereka agar tidak terjadi hal yang tidak 
diinginkan meski sebenarnya dia tidak paham maksud 
pertanyaan Mina. 


"Aku sudah membuangmu di dalam kardus, menuju Kebun 
Melati. Siapa yang memungutmu, pembawa sial?" Aiptu Rai 
tidak menyangka ucapan itu keluar dari mulut Mina namun 
dia dapat melihat ekspresi Firdaus tenang saja. 


"Ada apa ini?" tanya Kompol Bramasta mendekat. Rupanya, 
dia telah menyerahkan Zain kepada rekannya. 


"Bawa dia ke pengadilan. Kenakan Pasal 362 KUHP. Untuk 
buktinya, mungkin nanti akan saya bawa." Idris 
mengucapkannya tanpa memandang Mina. 


"Beraninya dirimu, Idris!" Idris hanya menunduk mendengar 
ucapan itu dari Mina. 


"Dugaan kita yang buruk, ternyata membawa kenyataan 
yang lebih pahit," ucap Kompol Bramasta. "Pasukan bubar, 


jalan!" Satuan Intelijen dan Keamanan mulai membubarkan 
diri. Aiptu Rai memilih untuk ikut dengan Kompol Bramasta. 
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"Bukankah sudah saya bilang, alangkah baiknya kita 
serahkan saja kasus ini ke satuan lain? Hal yang terjadi 
bahkan lebih buruk dari apa yang kedua remaja itu 
pikirkan." Aiptu Rai mengatakannya ketika tiba di Markas. 


"Itu bukan salah kita. Tapi paling tidak, pelaku kejahatan 
terbesar di Sukamawar telah tewas. Seharusnya kasus yang 
kita hadapi bersama tidak akan sesusah itu lagi," sahut 
Kompol Bramasta. 


"Ya, seharusnya," pungkas Aiptu Rai. 


ak 


Bonus - Dark December 


Senin, 23 Desember 2019 Rumah Sakit Unit Daerah Pasir 
Putih mendapat panggilan yang diteruskan dari panggilan 
darurat. "Telah terjadi pembunuhan di hotel dekat pantai. 
Sesegeralah ke sini menjemput mayatnya agar 
memudahkan penyelidikan." 


"Baiklah, kami akan usahakan." 


Begitu pula dengan Kepolisian Resor Kota Pasir Putih. "Ya, 
dengan Polresta Pasir Putih. Ada yang bisa kami bantu?" 


"Telah terjadi pembunuhan di hotel dekat pantai. 
Sesegeralah ke sini sebelum pelaku memakan korban lain." 


"Baiklah. Kebetulan ada tim kami yang patroli di sana 
sehingga bisa diutus ke sana. Tunggu sejenak selama kami 
menghubungi mereka." Sang penelepon melihat pantai 
sambil mendengar ombak menderu. 


aaa 


"Bripda Pratama. Apakah Anda di sana?" 


"Siap. Saya masih patroli dengan mobil bersama AKP 
Martin." 


"Apakah kalian bisa menuju ke hotel dekat pantai?" 


"Kami sedang mengarah ke sana." Mobil mulai melaju 
namun tidak berapa lama mereka mengerem mendadak. 
AKP Martin pun turun dari mobil setelah melihat keadaan 
yang tidak mereka sangka. 


"Nampaknya badai yang menerpa daerah ini terlalu parah. 
Tidak hanya satu yang roboh, di depan kita masih banyak," 
ucap AKP Martin ketika kembali ke mobil dan menutup 
pintunya. "Lapor saja." 
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"Mohon maaf, kami tidak bisa segera ke sana. Padahal 
mereka sangat dekat dengan pantai namun mereka 
mengatakan jalan terhalang oleh pohon kelapa roboh akibat 
badai beberapa hari lalu." 


"Apakah tidak ada jalan lain?" 


"Seandainya anggota kami yang lain diturunkan pun, 
nampaknya juga tidak bisa karena itu satu-satunya jalan 
menuju sana." 


"Baiklah." Sang penelepon nampak kecewa dan pergi ke 
hotel. 


KKK 


Namanya Ahmad Firdaus, siswa MA Sukamawar tepatnya 
pada kelas X Bahasa. Dia memasuki hotel setelah meminta 
bantuan dari rumah sakit dan kepolisian. Penemuan mayat 
di ruang tengah sangat mengejutkan semua. Dia mendekati 
temannya, Muhammad Idris, sesama siswa MA Sukamawar 
namun pada kelas X Agama. Idris terlihat sibuk bertanya 
dengan orang yang ada di sana yaitu Amir sang pemilik 
hotel, Tirto dan Irma sebagai pelayan hotel dan Zain sebagai 
pengunjung. Idris seolah menjadi detektif yang akan 
menuntaskan kasus ini. Oleh karena itu, Firdaus tidak ingin 
mengganggunya dan hanya membisikinya informasi yang 
dia dapatkan. 


"Polisi tidak bisa datang sekarang. Beberapa hari lalu, badai 
menerjang pantai ini dan jalan mereka terhalang oleh pohon 
kelapa yang roboh." 


"Bagaimana dengan ambulans?" tanya Idris sedikit 
memandang Firdaus. 


"Kurasa mereka akan tiba sebentar lagi." Kesimpulan itu 
diambil Firdaus setelah tidak mendengar perkataan yang 
diucapkan oleh kepolisian juga diucapkan pihak rumah 
sakit. Itu berarti jalan mereka tidak terhalang sehingga 
kemungkinan mereka berada di jalan yang berbeda. 
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"Kira-kira, siapa yang menelepon tadi?" tanya Sari, salah 
satu perawat yang ditugaskan untuk pergi ke hotel. "Kenapa 
kita harus menjemput mayat?" 


"Pertanyaanmu akan terjawab ketika kita sampai di sana," 
jawab Hendra yang pandangannya fokus pada jalanan. 


"Masih jauh?" tanya Tina, perawat lain yang ada di 
ambulans itu. 


"Tidak juga. Lagipula, yang kita jemput ini mayat, bukan 
keadaan darurat." 


"Kamu bawa spidolnya?" tanya Sari yang kemudian dijawab 
Tina dengan anggukan. "Siapapun yang menelepon kita, 
nampaknya telah menghubungi polisi sebelumnya sehingga 
kita diberi tugas ini." 
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Ambulans itu tiba di hotel yang mereka tuju. Mereka 
menyalakan sirine sebelum sampai ke sana, untuk memberi 


tanda bahwa mereka sudah ada di sana. Firdaus menyambut 
mereka tepat saat keluar dari pintu belakang ambulans. 


Sari memastikan spidol berada di tangannya dan terlihat 
terkejut karena tidak menduga seorang remaja yang 
menelepon mereka. Tina keluar setelah menyiapkan tandu 
dan Hendra keluar dari kursi supir setelahnya untuk turut 
membantu mengeluarkan tandu dan kantong jenazah. 
Mereka kemudian dituntun menuju ruang tempat kejadian 
perkara. 


Sesampainya di sana, Sari pun bertanya, "Siapa pemilik 
hotel ini?" 


Amir mengacungkan tangan dengan kebingungan sambil 
menjawab, "Saya!" 


"Kami meminta izin sekaligus menyampaikan sesuatu. Kami 
telah berkoordinasi dengan pihak kepolisian dan kami 
diminta untuk menandai tempat mayat terbaring." 


"Jika itu prosedurnya, silahkan," ucap Amir. "Aku ingin tahu 
siapa pembunuh bendaharaku ini." Semuanya kecuali Tirto 
dan Irma cukup terkejut mendengarnya. 


Sari pun mendekati mayat itu dan mulai menandai dinding 
tempatnya tersandar. Selama mereka sibuk, yang lain mulai 
memasuki ruangannya masing-masing. Kecuali Alif, dia 
keluar menuju tenda yang terpasang di dekat pantai. 
Mereka sangat sibuk dan fokus kepada mayat yang mereka 
hadapi, sampai melupakan pisau karena tidak pernah 
memandangnya. 
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"Jadi, apa yang akan kita lakukan? Bagaimana kalau kita 
diperlukan ke hotel itu?" tanya Bripda Pratama sambil 


menyandarkan kepalanya ke setir. 


"Menurutku kita pulang saja dan meminta bantuan untuk 
menyingkirkan pohon-pohon itu. Kita akan beraksi saat fajar 
menyingsing, setelah menyiapkan segala yang diperlukan 
untuk pergi ke sana. Lagipula, kita belum tahu tugasnya." 
AKP Martin meyakinkan. 
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"Kenapa kalian pulang?" 


"alan kami terhalang. Bantu kami menyingkirkan pohon 
itu," ucap Bripda Pratama. 


"Mobil off-road kita masih diperbaiki juga bukan?" sahut AKP 
Martin. "Lagipula, kita perlu membahas apa yang 
sebenarnya terjadi karena aku sangat bingung akan 
perintah yang diberikan. Ke hotel? Untuk apa?" AKP Martin 
melepas topi dan menaruhnya di atas meja. 


"Pembunuhan terjadi dan kalian tidak langsung ke sana? 
Bagaimana jika pelakunya berulah lagi?" 


"Mana kami tahu?" AKP Martin terus menyahut namun kali 
ini dia menuang air ke gelas untuk meminumnya sebentar 
lagi. 


Kombes Pol mendatanginya dengan tersenyum sambil 
membawa dokumen. "Itu hasil forensik korban pertama. 
Semoga itu menjelaskan semuanya." 


"Oh, oke. Terima kasih pak." AKP Martin tersenyum balik 
kemudian menghirup airnya. Bripda Pratama yang melihat 
kejadian canggung itu mendekati AKP Martin. AKP Martin 
yang menyadari Bripda Pratama mendekat juga 
menunjukkan dokumen itu dan menunjuk satu arah. Dia 


menghabiskan airnya dalam sekali teguk kali ini sementara 
Bripda Pratama menunduk. 


"Dikatakan di sini bahwa korban meninggal akibat luka 
tusukan pisau, namun pisaunya belum ada di tangan kita." 


"jangan-jangan, mereka lupa mengambil pisaunya?" Bripda 
Pratama terlihat gelisah. 


"Pikir positif saja, Pratama. Mungkin mereka juga tidak bisa 
mengantarnya akibat jalan yang terhalang menuju kantor 
kita." AKP Martin menepuk punggung Bripda Pratama. 
"Besok, kita akan tahan pelakunya." 
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Selasa, 24 Desember 2019 RSUD Pasir Putih mendapat 
telepon pada jam tiga dini hari. Sebuah tugas diberikan 
kepada tim yang telah melakukannya. Ya, mereka diminta 
untuk menjemput mayat yang berada di hotel tempat 
dijemput sebelumnya. 


"Serius, pagi-pagi ini?" Sari kebingungan dengan tugas 
yang diberikan oleh pihak rumah sakit pada waktu itu. 


"Sepertinya hotel itu menambah mayat baru lagi," ucap 
Hendra dengan nada bercanda. Jenazah bendahara yang 
mereka jemput kemarin sudah diletakkan di ruang mayat. 


"Siapapun pelakunya yang membunuh mereka, pasti dia 
memiliki dendam yang sangat besar." Tina menaruh 
tangannya di dagu. Sari dan Hendra tersenyum melihat 
tingkah Tina sehingga dia pun tersipu. Mereka bergegas 
menaiki ambulans setelahnya. 


aaa 


"Nenyak tidurnya?" AKP Martin yang terlihat segar duduk di 
sebelah Bripda Pratama dan mengejutkannya yang baru 
bangun. Mereka memutuskan untuk menginap di kantor 
malam itu karena harus pergi ke hotel yang akan mereka 
temui sebelumnya. "Cuci mukamu segera. Jalan yang 
terhalang sudah diatasi. Rekan-rekan kita juga siap 
membantu." 


Bripda Pratama terlihat masih mengantuk karena terus 
menguap. "Nampaknya aku yang akan menyetir kali ini," 
ucap AKP Martin tersenyum kecil melihatnya sambil melipat 
tangan di dada. 
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Kali ini, Idris yang menyambut mereka. Dia menuntun 
mereka mengarah kepada ruangan tempat jenazah Amir 
berada yang nampak seperti kantornya. "Maaf mengganggu 
kalian pagi-pagi ini. Kami tidak bermaksud demikian." Idris 
berjalan kembali ke hotel dengan santai. 


"Polisi belum datang?" tanya Sari. 


"Belum. Tapi saya yakin mereka berusaha keras untuk 
menyingkirkan pohon yang menghalangi jalan," Idris yang 
berjalan paling depan memalingkan wajah, "dan itu 
membuat saya berpikir, apakah RSUD dan Mabes berada di 
jalan yang berbeda?" 


"Ya, kamu benar." Idris terlihat memberikan senyuman dan 
berdiri di ruangan tengah, tepat di sebelah Firdaus. Dia 
hanya menyaksikan tim dari RSUD menyelesaikan tugas 
mereka. 


Ketika tim itu mulai berangkat pulang, Idris berucap, "Terima 
kasih telah berkumpul di sini." Suaranya terdengar sayup- 
sayup oleh tim itu. 


"Apakah para remaja itu detektif?" tanya Tina. 


"Jika ya, semoga mereka bisa menuntaskan kasus ini dan 
akhirnya usai," jawab Hendri. 
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Para polisi tiba di hotel dekat pantai itu dengan 
membunyikan sirine sepanjang perjalanan yang sudah 
dimudahkan. Tiba-tiba, seorang pria berlari ke arah pantai 
diikuti oleh seorang remaja yang diketahui sebagai 
Muhammad Idris nantinya. 


"Kejar dia, dia penjahatnya!" Idris berteriak kepada polisi 
seraya menunjuk dan terus mengejar. AKP Martin dan Bripda 
Pratama keluar dari mobilnya untuk turut mengejar. 


Sementara itu, para anggota lain diminta bertahan di 
tempat oleh Firdaus. Dia memanggil dari dalam hotel. Polisi 
terkejut ketika melihat seorang wanita terkapar dengan luka 
tusukan yang dibabat agar tidak semakin parah. Terlihat 
wanita itu masih bertahan. 


"Mbak Irma ini telah membunuh bendahara dan pemilik 
hotel ini. Jadi, mohon bawa beliau ke kantor." Firdaus 
menunjuk pisau yang tergeletak di lantai. "Itu senjatanya. 
Sepertinya pihak rumah sakit dan kami selalu 
melupakannya. Kali ini, hal itu tidak akan terjadi." Salah 
seorang polisi memakai sarung tangannya dan membalut 
pisau itu dengan sapu tangan yang dia bawa. Firdaus 
tersenyum karena berpikir bahwa mereka telah menyiapkan 
segalanya sebelum tiba di sini. 


"Tunggu, bukannya temanmu tadi mengatakan orang yang 
berlari itu penjahatnya?" 


"Dia Zain, anggap saja dia dalangnya. Dia yang 
mempengaruhi pikiran Mbak Irma sehingga melakukan 
tindakan tidak terpuji itu. Doakan dia berhasil tertangkap 
hari ini." Polisi itu pun memborgol tangan wanita bernama 
Irma itu dan membawanya ke mobil. 
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Pandangan mereka terlindung oleh kabut pagi namun yang 
jelas pria itu terus berlari. Dia menemukan speedboat di 
pantai itu dan kabur dengan menaikinya. Bripda Pratama 
menembakinya namun tidak ada yang kena. 


"Sial!" Idris mengucapkannya sambil duduk berlutut 
meninju pasir. "Baiklah, mungkin aku perlu kembali ke 
hotel." Idris pun berdiri dan berjalan kembali ke hotel 
dengan kepala menunduk karena murung, menjauh 
daripada polisi yang berada di belakangnya. 


Sementara itu, AKP Martin memarahi Bripda Pratama atas 
tindakannya. "Apa yang baru saja kamu lakukan? Tidak ada 
tembakan darinya namun kamu membalasnya? Kamu masih 
ngantuk ya?" Bripda Pratama menunduk. "Baiklah. Saya 
minta maaf." 


"Nampaknya kamu akan menulis laporan setibanya di 
kantor nanti." Mereka terus berjalan sampai tiba di depan 
hotel. AKP Martin dan Bripda Pratama kembali ke mobilnya. 
Firdaus menyambut Idris yang masih menunduk. "Kamu 
nampaknya murung." 


"Ya, kami gagal menangkap Zain. Bagaimana dengan Mbak 
Irma?" 


"Dia berhasil bertahan karena mas Tirto memberi jasnya 
untuk dijadikan perban. Dia kemudian dibawa polisi." 
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"Irma, pelayan hotel." Wanita itu terus menunduk selama di 
ruangan interogasi. Banyak hal yang mereka tanyakan 
tentang apa yang telah dia perbuat, sampai pada akhirnya 
dia terbukti bersalah. 


Sementara itu, Bripda Pratama terlihat sibuk di mejanya. 
AKP Martin yang melihatnya berdiri untuk mendekat. "Aku 
bercanda." Dia menarik tangan Bripda Pratama. Bripda 
Pratama memandangnya kebingungan. "Jika aku jadi kamu, 
aku pasti melakukannya juga. Dia penjahat ulung dari 
Sukamawar, dan dia lebih baik kalau tiada." 


Bripda Pratama terlihat masih bingung. "Jadi laporan ini 
terserahmu." AKP Martin pun meninggalkannya dengan 
kembali menuju mejanya. Bripda Pratama tersenyum kecil. 
"Dia sangat unik. Terkadang santai, terkadang tegas." 
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Selasa, 31 Desember 2019 Kota Pasir Putih melanjutkan 
tradisinya dalam merayakan malam tahun baru. Kepolisian 
Resor pun sudah diberi perintah untuk mengamankan 
malam itu. Diduga saat itu akan lebih ramai dari tahun 
sebelumnya. Dugaan itu dimulai dari banyaknya masyarakat 
yang berkumpul di pantai beberapa hari terakhir. 


Selain itu, sebuah kecelakaan terjadi pada 25 Desember 
2019 lalu. Pohon cemara raksasa di pusat kota yang 
terinspirasi oleh Rockefeller Center Christmas Tree di New 
York City roboh dan menewaskan satu orang sementara tiga 
lainnya luka-luka. Kecelakaan yang sama dicegah agar tidak 
terjadi lagi dengan ditugaskannya beberapa bintara untuk 
menjaga tempat tersebut. 


Polisi menjaga menara jam di pusat kota yang terinspirasi 
oleh Big Ben di London sejak pukul 21.00 waktu setempat. 
Keadaan begitu damai, sampai 23.59 ketika hitung mundur 
diteriakkan oleh masyarakat yang berkumpul di tempat itu. 
Ipda Pratama yang berada di sana sebenarnya agak 
mencurigai seseorang yang memegang kembang api tepat 
di depan menara jam, namun menghadap masyarakat. 


Ketika hitungan mundur mencapai angka satu, terjadilah 
ledakan seperti bom asap dan membuat masyarakat agak 
panik. Ipda Pratama pun bertindak dengan mendekati 
sumbernya secara perlahan. Asap mulai hilang dan sesosok 
mayat terlihat sehingga masyarakat semakin panik. Rekan 
polisi lainnya menyadari hal itu dan segera menutupinya 
dari pandangan masyarakat dengan berdiri di sekitarnya. 


"Harap tenang! Jangan panik" teriak Ipda Pratama. Hal itu 
seperti tidak didengarkan oleh masyarakat. 


KKK 


1 Januari 2020 - Mayat yang tergeletak setelah ledakan itu 
sekarang berada di ruang forensik RSUD Pasir Putih dan 
diselidiki sebab kematiannya. Mapolresta Pasir Putih heboh 
atas informasi itu. Banyak rekan Ipda Pratama yang protes 
atas keputusannya yang meminta sebab kematian mayat itu 
tetap diselidiki padahal sudah jelas sebagai akibat dari 
ledakan. "Dapatkan identitasnya saja sudah cukup. 
Bukankah itu kecelakaan?" 


AKP Martin datang untuk membela dengan mengatakan 
bahwa letak luka berbeda. Orang yang memegang kembang 
api alias bom asap itu dengan mayat hasil penemuan 
bukanlah sama. "Aku yakin salah satu dari kita akan 
bertemu orang yang meyakinkan teori ini," ucap AKP Martin 
memandang Ipda Pratama. 


Ipda Pratama kebingungan. "Apa maksudmu?" 


"Kita ditugaskan untuk mengamankan TKP sebentar lagi. 
Takutnya ada masyarakat yang tidak berkepentingan 
memasukinya dan merusak bukti. Jadi, siapkan dirimu, kita 
akan pergi." 
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Ipda Pratama bertugas menjaga menara jam itu dan melihat 
kedatangan dua orang remaja yakni Idris dan Firdaus saat 
waktu menunjukkan dekat jam sembilan pagi tepat. Mereka 
berani menerobos garis polisi sehingga dia harus 
menghalangi. "Apa yang ingin kalian lakukan di sini?" 
tanyanya. 


"Kami ingin melihat pemandangan dari atas menara ini," 
jawab Idris. 


"Tidak boleh," jawab Ipda Pratama dengan singkat dan 
tegas. 


"Bagaimana kalau bertukar informasi saja. Anda yang ke 
atas sana?" Firdaus memberikan solusi. 


"Informasi?" Ipda Pratama tertawa kecil mendengarnya. 
Firdaus menyembunyikan kekesalannya saat itu kemudian 
menunjukkan sebuah foto dari ponselnya. "Anda mengenal 
dua orang ini?" tanyanya. 


"Astaga. Yang satu ini benar-benar dicari di seluruh 
provinsi." Ipda Pratama terkejut melihat foto itu. 


Idris tersenyum kecil. "Yang mana?" tanyanya. 


"Yang menyerahkan kembang api itu." Ipda Pratama 
menunjuknya. 


"Siapa dia?" 


"Namanya Dimas. Dia menggelari dirinya sendiri sebagai 
'Sang Ilusionis'. Kejahatan yang dia lakukan selalu susah 
untuk dihalangi." 


"Kembang api yang diserahkan Dimas itu digunakan dalam 
kejadian malam kemarin." Idris menjelaskan. Ipda Pratama 
memperhatikan foto yang ditunjukkan Firdaus sekali lagi 
dan seolah bersikeras bahwa mayat yang ditemukan 
tergeletak berbeda dengan Zain yang menerima itu. 


"Memang beda, ada triknya, pak. Makanya kami ingin 
memeriksa dulu, seandainya benar maka saya bisa 
memberitahukan Anda triknya," ujar Idris. 


"Tapi, bagaimana keadaan mayat itu?" tanya Firdaus. 


"Lengan kirinya hampir terputus, dan memar di belakang 
kepala dan punggungnya." Ipda Pratama mengatakan hal 
tersebut berdasarkan pemeriksaan luar oleh dokter forensik 
ketika mengantar mayat itu ke RSUD. Firdaus nampak 
mencatat hal itu di ponselnya. 


"Bagaimana sekarang?" tanya Idris. Ipda Pratama tetap 
melarang dengan alasan tidak ada jalan masuk. Idris terlihat 
kecewa dan mengajak Firdaus pulang bersama. 


AKP Martin yang melihat hal itu dari kejauhan mendekati 
Ipda Pratama. Dia memberitahukan bahwa proses 
identifikasi telah selesai dan korban tersebut bernama Alif, 
seorang warga setempat yang sudah lama menghilang. 


"Oh ya, siapa mereka barusan? Apa yang mereka lakukan?" 


"Firasatmu benar, begitu pula teori kita." AKP Martin terlihat 
kebingungan mendengar perkataan Ipda Pratama. 


"Kembang api yang dipegang itu adalah barang buatan 
buron, Dimas sang ilusionis." 


"Berarti pembunuh Alif pasti orang yang memegang 
kembang api itu," ucap AKP Martin. "Dimas tidak mungkin 
melakukannya karena kenal saja tidak, bagaimana bisa 
mengkhianatinya sebagaimana motifnya terdahulu." 


"Sial!" Ipda Pratama tersadar. 
"Ada apa?" tanya AKP Martin. 


"Mereka sudah pulang dan bahkan tidak memperkenalkan 
diri kepadaku. Aku tidak bisa menanyakan siapa sebenarnya 
orang yang memegang kembang api itu kepada mereka." 


"Aku yakin merekalah yang akan menghentikannya. Kalau 
tidak, biarkan Tuhan yang membalas tindak kejahatannya." 


aaa 


Kasus Istimewa - Mayat Bau Tanah 


Senin, 16 Juni 2020 Tali kuning bertuliskan dilarang 
melintas garis polisi dibentangkan untuk mencegah 
masyarakat mengerumuni sebuah mayat yang ditemukan 
tergeletak di depan bangunan tua berlantai dua puluh itu. 
Pagi itu menjadi menggemparkan. 


Inspektur Polisi Dua Marwan, seorang perwira baru yang 
tergabung dengan Satuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor 
Kota Sukamawar ditugaskan untuk melakukan investigasi. 
Dia hanya sendirian hari ini untuk mengurus olah tempat 
kejadian perkara, bersiap dengan mengenakan sarung 
tangan putih. 


Korban adalah seorang wanita dewasa bernama Sarah 
dengan usia 39 tahun berdasarkan KTP yang Ipda Marwan 
dapat dari dalam tas kecil milik wanita itu. Selain KTP, hanya 
berbagai macam penghias wajah. 


Pemeriksaan di tempat oleh Ipda Marwan beranjak ke 
bagian atas. Marwan menemukan fakta bahwa korban 
mengalami luka parah di bagian kepala. "Kemungkinan dia 
jatuh dari ketinggian," pikir Ipda Marwan memandang 
bangunan. 


Lantai tertinggi bangunan itu sendiri terdapat balkon yang 
menjorok ke arah barat. Ipda Marwan berpikir untuk menuju 
ke sana namun kilatan cahaya kamera mengejutkannya. 


"Mohon maaf Mbak, bisa dihapus foto barusan?" tanya Ipda 
Marwan mendekati seorang wanita yang memotret. 


"Emang kenapa? Saya wartawan lo!" Wanita itu 
menunjukkan kartu identitas yang dikalungkannya dengan 


tangan kiri. Tertera nama dan pekerjaannya di sana, Lina, 
Wartawan Koran Harian Sukamawar. 


Ipda Marwan memperhatikan Lina. "Wartawan tapi pakai 
sarung tangan putih sepertiku? Rambutnya pun acak- 
acakan," pikir Ipda Marwan. 


"Hanya saja mayatnya belum ditutup, Mbak. Entar saya 
dapat masalah dari atasan karena mengizinkan warga sipil 
memotret." 


"Tapi ini perlu untuk dijadikan berita, Pak! Apakah Anda 
akan sama seperti orang lainnya yang berusaha menutup- 
nutupi kejadian sebesar ini?" tanya Lina. "Dia salah satu 
orang terkaya di Sukamawar lo! Bahkan bangunan ini dia 
yang bangun!" 


Ipda Marwan sempat terdiam. "Baiklah, dengan syarat Anda 
menyensor wajah korban." 


Tim forensik tiba dan mengurus jenazah sementara Ipda 
Marwan memasuki bangunan itu, menuju lantai dua puluh. 


Di lantai dua puluh melalui dalam bangunan, sebuah pintu 
kamar terbuka sehingga memancing Ipda Marwan untuk 
masuk. Sesampainya di sana, Ipda Marwan dikejutkan oleh 
seorang remaja yang berdiri di balkon, memandang ke 
bawah. "Siapa kamu? Bagaimana kamu bisa ada di sini? 
Sejak kapan? Kamar ini kamu rusak?" 


Remaja itu berpaling. "Ahmad Firdaus, siswa MA Sukamawar. 
Saya di sini dari tiga puluh menit sebelum Anda datang, 
olahraga berupa lari pagi saya berhenti setelah melihat 
korban tergeletak. Banyak kasus yang telah dihadapi, tidak 
pernah merusak TKP." 


"TKP?" tanya Ipda Marwan kebingungan. Ipda Marwan 
mendekat sambil melihat kamar yang rapi itu. Dia berdiri di 
samping Firdaus. Firdaus memandang seragam polisi yang 
dipakainya dalam waktu yang cukup lama selama Ipda 
Marwan memandang kamar itu merasakan sesuatu yang 
aneh. 


Firdaus kembali memandang ke bawah. "Tim forensik 
nampaknya sudah selesai mengambil jasad wanita itu." 
Ucapannya membuat Ipda Marwan ingin turut memandang 
ke bawah namun hal itu membuatnya menelan ludah dan 
berjalan mundur. 


"Pak Inspektur, apakah korban mungkin sempat melakukan 
salto?" 


Ipda Marwan kebingungan mendengar pertanyaan Firdaus. 
“Inspektur? Maksudmu saya?" 


"Tentu saja Anda, Inspektur Polisi Dua Marwan." Firdaus 
memandangnya. Hal itu malah membuat Ipda Marwan 
semakin ketakutan. 


"Bagaimana kamu tahu? Kamu cenayang ya?" 


"Saya pernah bermimpi saat liburan di Pantai Pasir Putih, 
tepatnya di hotel. Saya bermimpi melihat pelaku 
pembunuhan di sana dan ternyata benar." Firdaus berlagak 
kemudian diam sebentar. "Tentu saja tidak. Seragam Anda 
sudah menunjukkan identitas." 


"Tapi saya bertanya serius lo." Firdaus menunjukkan 
keseriusan melalui ekspresinya. 


"Kenapa kamu menanyakan itu? Korban sendiri berusia 39 
tahun. Terasa tidak mungkin untuk melakukan salto." 


"Posisi kepala korban berada di sebelah barat. Tidak 
mungkin korban melakukan bunuh diri. Seandainya dia 
memang bunuh diri, kepala korban pasti berada di sebelah 
timur juga dalam keadaan tengkurap tidak tergeletak 
seperti itu." Firdaus memandang ke bawah sebentar 
kemudian memandang Ipda Marwan. "Kepala berdarah itu 
satu-satunya bukti dia jatuh dari ketinggian." 


"Baiklah, aku percaya bahwa kamu telah menghadapi 
banyak kasus. Siapalah aku yang baru ditugaskan di 
Satreskrim Sukamawar." Ipda Marwan menghela napas. 
"Berarti pikiranku bahwa korban jatuh dari ketinggian itu 
benar." 


"Aku merasakan ada yang aneh di kamar ini. Mengapa 
sudah terbuka namun keadaannya masih rapi? Dugaanku 
bahwa korban bunuh diri dibantah kamu." Ipda Marwan 
berpikir dengan menunduk dan memegang dahi dengan 
tangan kanannya. "Apakah ini sebuah pembunuhan?" tanya 
Ipda Marwan memandang Firdaus dan melepas tangannya 
dari dahi. 


"Kita belum tahu. Lagipula, itu tugas Anda sebagai seorang 
perwira yang bekerja di Satreskrim." Firdaus memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celana. "Pertanyaannya 
tinggal satu, kita bekerja sama atau balapan dalam 
menemukan kebenarannya?" tanya Firdaus tersenyum. 
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"Bekerja sama dengan seorang siswa?" Komisaris Polisi Yadi, 
Kepala Satuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor Kota 
Sukamawar nampak sangat terkejut atas permintaan izin 
bawahannya. "Kamu serius?" 


"Kembalilah ke TKP dan dapatkan informasi semaksimal 
mungkin. Kamu bahkan tidak membawa saksi ke kantor." 


Ipda Marwan keluar dari ruangan komisaris. "Pilihan yang 
salah." 
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"jadi, bagaimana ceritanya autopsi korban harus dilakukan 
di sini, Mbak?" Ipda Marwan tiba di ruang mayat Rumah 
Sakit Sukamawar. 


"Panggil 'Dok' aja," jawab Dokter Ika membuka kain penutup 
mayat korban. "Mereka berkata tidak memiliki laboratorium 
forensik namun menyerahkan tugas ini kepada saya. 
Mentang-mentang paham anatomi manusia." Dia 
nampaknya kesal dengan tugas yang diberikan kepolisian. 


"Maaf karena menanyakan itu." Ipda Marwan terdiam 
sejenak. "Bagaimana keadaan korban?" 


"Kepala tidak usah ditanya lagi, begitu juga tulang belikat. 
Tapi otot kedua lengan atas dekat bahu terasa lebih keras 
untuk seorang wanita dengan usia setua ini, nampaknya 
terpelintir." 


Ipda Marwan berpikir dengan pose seperti biasanya. "Ada 
tanda kekerasan?" 


"Tidak ada." 


"Bahkan di bagian leher?" Ipda Marwan memikirkan tas 
korban yang tergantung di leher. 


"Juga tidak ada." 


"Itu semakin membuatku berpikir dia bunuh diri namun 
terlalu mustahil." Ipda Marwan terdiam sejenak dan merasa 
informasi yang didapatkannya cukup. "Terima kasih, Dok." 
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"Apa yang aku lupakan di sini?" Ipda Marwan kembali 
datang ke kamar yang diduga milik korban. Dia mencari-cari 
barang bukti yang bisa mengarah kepada kasus ini, sampai 
menemukan sebuah surat. "Akta pindah tangan tanah?" Dia 
terkejut atas penemuannya. 


"Pemilik terdahulu adalah Sarah sang korban. Pemilik 
sekarang adalah Yuni. Disahkan oleh Rida, staf khusus wali 
kota." Ipda Marwan membaca dokumen itu. "Bukannya 
seharusnya urusan pertanahan ini diurus Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang?" 


Ipda Marwan merasakan sesuatu yang janggal sekaligus 
menyadari betapa berharganya dokumen itu sehingga 
terlihat sangat bersyukur karena membuat kemajuan dalam 
penyelidikannya. 


KKK 


"Apakah benar ini rumah Yuni?" tanya Ipda Marwan berdiri 
di depan sebuah rumah. 


Seorang wanita sebaya dengan Sarah membukakan pagar. 
"Dengan saya sendiri. Ada apa?" 


Wajah Yuni yang terlihat santai malah membuat Ipda 
Marwan curiga. Setelah duduk di kursi tamu, Ipda Marwan 
memilih untuk mewawancarai langsung di tempat. 


"Bisa ceritakan, apa yang Anda kerjakan mulai dari pagi tadi 
sampai kemarin?" 


"Memangnya kenapa?" tanya Yuni kebingungan. 


"Apapun yang Anda ceritakan, sangat membantu kami 
dalam penyelidikan ini." 


"Baiklah. Saya hanya di rumah dan dapat dibenarkan oleh 
suami saya. Tapi, untuk penyelidikan apa? Saya tidak tahu 
sama sekali." 


Ipda Marwan kemudian menunjukkan surat akta pindah 
tangan tanah yang dibawanya. "Nama Anda tercantum 
dalam surat ini, sehingga Anda saya jadikan saksi atas 
kematian Sarah. Dia ditemukan tergeletak di depan sebuah 
bangunan." Ipda Marwan kemudian menyebut alamat 
penemuan korban. 


"Tunggu, Sarah mati?" Yuni terlihat sangat terkejut. "Di satu 
sisi, aku berduka cita atas kepergiannya. Di sisi lainnya, 
wanita itu pantas untuk mati." 


"Ada apa dengannya?" 


"Anda tahu alasan dibalik pengesahan pindah tangan tanah 
ini hanya melalui staf khusus wali kota, bukan Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang? Itu karena untuk pencitraan 
semata, agar orang kaya sepertinya terlihat memberi 
sedekah dan saya sebagai korban pencitraannya. Dia 
bahkan tidak menyerahkan tanah itu kepadaku dan tanpa 
kuketahui dia membangun bangunan untuk dirinya sendiri 
setelah mendengar alamat yang diberikan Anda." 


Ipda Marwan terdiam sejenak. "Terima kasih untuk 
informasinya. Tapi untuk sementara, saya tidak membawa 
Anda ke kantor. Tapi usahakan jangan keluar rumah apalagi 
keluar daerah." 


"Tentu saja. Siapa yang tinggal di rumah ini jika aku pergi 
sekarang?" Ipda Marwan sempat terkejut dengan 
pernyataan itu kemudian meninggalkan rumah Yuni. 


"Semua petunjuk mengarah kepada satu tempat!" pikir Ipda 
Marwan ketika sampai di depan rumah. Dia langsung 
menuju kantor wali kota untuk bertemu dengan orang yang 
mensahkan akta itu. 
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Setibanya di kantor wali kota, Ipda Marwan heran dengan 
pintu yang terbuka. Dia mendengar suara dari sebuah 
ruangan. 


"Berhenti!" teriak Ipda Marwan memasuki kantor wali kota 
sambil menodongkan pistol. Dia sangat terkejut melihat 
Rida, staf khusus wali kota, tewas tersandar di meja wali 
kota dan Firdaus yang sedang memegang pisau berdarah 
dengan tangan kanannya. "Firdaus?" Dia kemudian 
memasukkan pistol kembali ke tempatnya. 


"Anda memilih balapan rupanya. Namun Anda terlambat." 
Firdaus memalingkan wajahnya. "Seandainya Idris ada di 
sini, dia pasti melarangku." 


"Kamu ditahan atas tindak pembunuhan. Aku akan 
membawamu ke kantor." 


"Tapi bukan saya pelakunya!" seru Firdaus. 


"Pisau yang di tanganmu itu pasti senjata pembunuhan. 
Lagipula, bagaimana kamu bisa ada di sini lebih dulu lagi 
dariku?" Ipda Marwan mendekat kepada mayat Rida. Terlihat 
satu tusukan di leher bagian depan sebelah kanan. 


"Baiklah." Firdaus menghela napas. "Saya tidak bisa 
berbohong bahwa pisau ini merupakan senjata 
pembunuhan." 


"Tapi itu tidak membuktikan bahwa saya pembunuhnya. 
Semua informasi, saya dapatkan dari pencarian di berbagai 
media termasuk bertanya langsung kepada wali kota." 


"Kamu tetaplah mencurigakan, selalu berada di TKP lebih 
dulu dariku. Aku akan tetap membawamu ke kantor." 
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"Kenapa kamu tidak bilang kalau dia siswa yang dimaksud?" 
tanya Kompol Yudi. 


"Tumben sendirian," ucap Komisaris Polisi Bramasta, Kepala 
Satuan Intelijen dan Keamanan. 


"Benar juga. Mana temanmu, Muhammad Idris itu?" tanya 
Ajun Inspektur Polisi Satu Rai, anggota Satuan Intelijen dan 
Keamanan. 


Tiga orang itu terkumpul di lobi kantor Kepolisian Resor Kota 
Sukamawar. Ipda Marwan hanya keheranan dan bingung 
atas ucapan mereka. 


Firdaus sebagai orang yang ditujukan pertanyaan hanya 
diam dan terlihat menahan kesedihannya. 


"Saya hanyalah pembawa sial." Hanya itu yang disahut oleh 
Firdaus dengan wajah menunduk. Kompol Yudi hanya 
menertawakan ucapan Firdaus sementara Ipda Marwan 
merasakan sesuatu yang salah. 


"Kenapa dia dibawa ke sini, Marwan?" 
"Saya curiga dia pelaku pembunuhan Sarah dan Rida." 


"Bagaimana mungkin remaja seperti dia melakukan 
pembunuhan?" tanya Kompol Bramasta membela. 


"Ayo, Marwan! Jangan sampai dia duluan menyatakan 
pelakunya." 


"Tunggu, kamu sudah tahu pelakunya?" tanya Ipda Marwan. 


"Tidak, tapi semua yang telah saya temukan mengarah 
kepada satu orang." Firdaus pun mulai menjelaskan. Fakta 
bahwa kamar Sarah tidak berantakan menunjukkan korban 
mengenal pelaku. Luka tusukan di leher Rida menunjukkan 
pelakunya kidal. "Saya merasa mereka terhubung oleh 
sesuatu." Suasana hening sesaat. 


"Apakah kamu sendiri mengenal korban?" tanya Ipda 
Marwan. 


"Saya hanya tahu beliau orang kaya di kota ini," jawab 
Firdaus. 


"Bagaimana dengan bangunan itu? Apakah kamu tahu siapa 
yang membangunnya?" 


"Tidak." 


Ipda Marwan menyadari sesuatu dan mengetahui 
pelakunya. Dia menyampaikannya kepada tiga rekannya. 
"Sekarang, bagaimana caranya agar dia datang?" 


"Saya punya rencana," ucap Aiptu Rai. 
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Satuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor Kota Sukamawar 
mengadakan konferensi pers. Firdaus berperan sebagai 
tersangka, lengkap dengan baju tahanan dan masker untuk 
menutup identitasnya. Mereka menjelaskan bahwa telah 
menangkap tersangka atas dua pembunuhan yang terjadi 


hari ini. Tindakan mereka berhasil memancing pelaku 
sesungguhnya. 


"Tapi pelakunya adalah Anda, Lina," tunjuk Ipda Marwan. 
"Tidak banyak yang mengetahui pembangun bangunan itu, 
namun Anda tidak termasuk bagian dari mereka. Anda 
dengan percaya dirinya mengatakan bahwa korban adalah 
orangnya. Anda yang menunjukkan kartu identitas dengan 
tangan kiri, cocok untuk pelaku pembunuhan Rida. Anda 
tahu tentang akta pindah tangan tanah itu!" 


Lina hanya tersenyum sambil melepas kameranya. "Sudah 
kuduga, pada akhirnya pasti ketahuan." 


"Mengapa Anda melakukannya?" tanya Ipda Marwan. 


"Aku ingin dia mengakui tentang skandal pindah tangan 
tanah palsu ini untuk membela temanku, Yuni namun dia 
tidak mau dan menganiaya. Tentu saja aku marah atas 
tindakannya. Aku menyadari kesempatan karena dia berdiri 
di balkon. Aku membuatnya agar terlihat seperti dia bunuh 
diri setelah memukul kepalanya. Namun dengan cerdasnya, 
dia berpegangan ke pagar balkon itu dan membuatnya 
terjungkir balik. Setelah melihatnya jatuh sampai ke tanah, 
aku keluar bangunan secepatnya." 


"Bagaimana dengan Rida, staf khusus wali kota?" 


"Sama, aku juga meminta kebenaran darinya atas akta 
pindah tanah itu. Dia malah mengancamku dengan pisau 
yang entah didapat dari mana. Aku berhasil merebut pisau 
itu dan kalian sudah tahu kelanjutannya." Lina mengakui 
kejahatannya dan langsung diborgol Kompol Yudi. 


"Tugas saya sudah selesai." Firdaus melepas baju tahanan 
dan masker yang dikenakan dan mengembalikannya kepada 
Ipda Marwan. 


"Firdaus?" Ipda Marwan berpaling dan menyadari Firdaus 
telah pergi. Dia hanya tersenyum. "Anak itu berbohong 
bahwa dia pembawa sial." 
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